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Studi Islamic Financial literacy dan Management Financial Behavior 
mahasiswa Fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Hasanuddin  




Mursalim nohong  
Amiruddin  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan 
keuangan islam (Islamic Financial literacy) dan bagaimana perilaku mahasiswa 
dalam mengelola keuangan (Management financial behavior). Dengan 
mengambil Kelompok studi ekonomi islam (KSEI) forum studi ekonomi islam 
(FoSEI UNHAS) dan Himpunan pengusaha Muda Indonesia (HIPMI PT 
UNHAS) sebagai tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi. Temuan penelitian ini menunjukan 
bahwa tingkat literasi keuangan islam pada mahasiswa masih berada pada 
kategori rendah berdasarkan kategori Financial literacy indeks (FLI). Temuan 
kedua pada penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa telah memiliki sistem 
pengelolaan keuangan pribadi, yang terdiri atas financial plan dengan 
penerapan konsep zapin dan financial control dengan model yang terdiri atas 
Regulary Saving, Daily Budget Control dan Distributed Saving. Kemudian, 
penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat keterhubungan antara tingkat 
literasi keuangan dengan perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan.  
Kata Kunci : Literasi keuangan islam, behavior finance, fenomenologi.  
ABSTRACT 
This research aims to study the level of students’ Islamic financial literacy and 
their financial behavioral management. Samples were collected from Kelompok 
Studi Ekonomi Islam (KSEI), Forum Studi Ekonomi Islam (FoSEI UNHAS) and 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI PT UNHAS). A qualitative 
method has been chosen using phenomenology approach. Research findings 
show the level of students’ Islamic financial literacy is low based on the financial 
literacy index (FLI). However, students’ financial behavioral management shows 
a positive result which include financial planning with of the application of the 
zapin concept and financial control through saving regularly, daily budget 
control and distributed savings. As a result, this study found that there is a 
correlation between the level of Islamic financial literacy with financial 
behavioral management. 
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1.1. Latar Belakang  
Indonesia akan mengalami kondisi yang menunjukan usia penduduk 
produktif lebih besar dibanding usia non produktif pada tahun 2020-2030, 
kondisi ini disebut bonus demografi (BKKBN, 2016). Terjadinya bonus 
demografi akan memberikan keuntungan dan kerugian bagi Indonesia. 
Indonesia akan memperoleh keuntungan dari kondisi tersebut, jika diikuti 
dengan peningkatan kualitas SDM secara maksimal dan berkelanjutan 
melalui pendidikan, pelayanan kesehatan, penyediaan lapangan kerja dan 
peningkatan akses layanan keuangan (Financial service). Jika tidak seperti 
itu, maka bonus demografi akan membawa kerugian besar untuk Indonesia, 
karena Indonesia akan menjadi incaran tenaga kerja asing. Sehingga 
berdampak pada peningkatan jumlah penggangguran dan akan menggangu 
stabilitas ekonomi.  
Peningkatan kualitas SDM harus dilakukan dari semua sektor, baik 
dari peningkatan kualitas dari segi intellectual question, emotional question 
maupun spiritual question. Peningkatan kualitas Manusia yang menjadi dasar 
adalah bagaimana pengetahuan masyarakat Indonesia dalam melakukan 
pemenuhan kebutuhan, utamanya dalam kebutuhan sehari-hari. Hal 
mendasar ini, diikuti oleh sifat dasar manusia yang seraka. Oleh karena itu 
sangat dibutuhkan pengetahuan-pengetahuan dasar, seperti pengetahuan 





Namun, untuk mampu memiliki kemahiran dalam mengelola keungan 
dibutuhkan kecerdasan keuangan (financial literacy).  
Era global saat ini menuntut kemandirian masyarakat baik dalam 
mengelola kebutuhan, mengelola hubungan sosial dan mengelola keuangan. 
Pengelolaan keuangan menjadi hal mendasar bagi manusia dalam 
menjalankan kehidupan. Jika bicara mengenai skala Negara, pengelolaan 
keuangan suatu Negara menjadi dasar dalam operasional kenegaraan. 
Beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa perekonomian nasional tidak 
akan muda tergoyahkan atau terimbas oleh berbagai krisis keuangan dunia, 
jika masyarakat mengerti dan memahami sistem keuangan. Oleh karena itu, 
financial literacy menjadi penting karena merupakan salahsatu upaya untuk 
mencapai keuangan inklusif. sistem keuangan inklusif1 berperan penting 
dalam pengentasan kemiskinan dan mengurangi perbedaan pendapatan. 
Sebuah sistem keuangan yang efisien dan inklusif akan memberdayakan 
individu, memfasilitasi pertukaran barang dan jasa, mengintegrasikan 
masyarakat dan perekonomian serta memberikan perlindungan terhadap 
guncangan krisis ekonomi.  
Akses layanan jasa keuangan (financial service) merupakan syarat 
penting keterlibatan masyarakt luas dalam perekonomian dan tingkat financial 
service juga merupakan salahsatu usaha untuk meningkatkan kualitas SDM 
dalam mengelola keuangan. berikut tingkat Akses lembaga keuangan di 
Indonesia:  
                                                             
1 Adalah Suatu bentuk pendalaman layanan keuangan (Financial Service Deeping) 
yang ditunjukan kepada masyarakat in the bottom of the pyramid untuk 





Gambar 1.1 akses lembaga keuangan di Indonesia
 
    Sumber : Bank Dunia (2010) 
  
Berdasarkan grafik diatas maka dapat disimpulkan bahwa akses 
keuangan Formal masyarakat Indonesia hanya menjangkau sekitar 52% dari 
total penduduk. Di sisi lain, terdapat 31% penduduk mengakses keuangan 
informal dan 17% penduduk yang mengalami keuangan eksklusif (tidak 
mengakses sistem keuangan). Hal serupa ditemukan Bank Indonesia dalam 
survei neraca rumah tangga (2011); yang menunjukkan bahwa persentase 
rumah tangga yang menabung di lembaga keuangan formal dan non lembaga 
keuangan sebesar 48% dan masyarakat yang tidak memiliki tabungan sama 
sekali baik di bank maupun di lembaga keuangan non bank masih relatif sangat 
tinggi yaitu 52%. OJK, (2014) hal ini menunjukkan bahwa akses lembaga 
keuangan di Indonesia masih sangat rendah, berarti tingkat inklusi keuangan di 
Indonesia juga masih terbilang rendah.  
Literasi keuangan akan mempengaruhi tinggi dan rendahnya akses 
individu terhadap lembaga keuangan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
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Indeks Literasi Keuangan Pengelolaan Uang Dasar Perencanaan Keuangan Investasi
tingkat literasi yang baik lebih cenderung berperan aktif dalam lembaga 
keuangan formal. Berdasarkan mastercard financial  
literacy index 2013 dapat di lihat pada Grafik dibawah ini :   
 












Sumber : Mastercard Financial Literacy Index, OJK (2013) 
 
Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa Indeks literasi 
keuangan Indonesia berada di posisi terendah diantara beberapa Negara 
anggota ASEAN, yaitu sekitar 60%. Dimana, Indeks literasi keuangan untuk 
pengelolaan uang dasar sekitar 56%, indeks literasi keuangan untuk 
perencanaan keuangan sekitar 75%, dan indeks literasi keuangan untuk 
investasi sekitar 47%. Salah satu upaya meningkatkan tingkat literasi keuangan 
adalah melalui peran edukasi di bidang keuangan (financial education) kepada 
masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas. Hal ini 





Financial education memiliki hubungan positif terhadap tingkat literasi 
keuangan, hal ini dibuktikan dari salah satu survey yang dilakukan pada siswa 
senior high school di Denmark yang menggunakan kurikulum keuangan pribadi 
sekolah yang disediakan oleh National Endowment For Education (NEFE) 
hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang mengambil kelas keuangan pribadi 
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi dan terdapat perubahan prilaku 
keuangan pada siswa tersebut.  
Survei menunjukan bahwa tingkat literasi tertinggi berdasarkan tingkat 
pendidikan adalah perguruan tinggi yakni sebesar 2.5% (Otoritas jasa 
keuangan, 2016) Namun, secara umum index literasi keuangan masih relatif 
rendah jika dibandingkan jumlah mahasiswa yang terdaftar diperguruan tinggi 
sebanyak 6.118.733 jiwa (KEMENRISTEK DIKTI,2014-2015). Tingkat literasi 
keuangan tertinggi ada pada Mahasiswa dari sini dapat dilihat bahwa 
Mahasiswa memiliki peran untuk melakukan education kepada masyarakat 
luas.  
Data yang menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan tertinggi ada pada 
kelompok mahasiswa, jika di bandingkan antara praktik keuangan mahasiswa 
dengan tingkat kecerdasan keuangan, kedua hal ini bertolak belakang, karena 
pada realitasnya kelompok masyarakat yang paling sering mengalami masalah 
keuangan adalah mahasiswa, kondisi yang begitu memperihatinkan, ini 
menujukan bahwa pada dasarnya mahasiswa tidak memiliki pemahaman yang 
mendalam terkait keuangan, karena sebagaimana filosofi orang dikatakan 
paham ketika selaras antara Ide dan realitas, selaras antara konsep dan praktik 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Perilaku konsumsi masyarakat Indonesia atau mahasiswa secara khusus. 
Cenderung berpikir jangka pendek dan identik dengan praktik belanja impulsive 





masalah financial karena perilaku keuangan yang tidak bertanggungjawab, 
mahasiswa sebagai elemen Masyarakat yang paling sering mengalami 
masalah tersebut dikarenakan masih banyak Mahasiswa yang tidak memiliki 
pendapatan tetap. Namun memiliki pola konsumsi yang tidak 
bertanggungjawab. Pemasukan utama dari kebanyakan mahasiswa masih 
berasal dari orang Tua. Atau bisa dikatakan bahwa kebanyakan mahasiswa 
masih belum memiliki pendapatan. Namun, tak sedikit pula mahasiswa yang 
mencoba survive dengan mencari penghasilan sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan dan untuk mengatasi masalah financial yang kerap terjadi.  
Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur (perencanaan, pengangaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpangan) dana keuangan sehari-hari. 
Munculnya financial management behavior, merupakan dampak dari besarnya 
hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat 
pendapatan yang diperoleh.    
Mahasiswa merupakan salahsatu kompenen masyarakat yang cukup 
besar, serta berperan penting bagi perubahan bangsa (agent of change). 
Menurut Annamaria Lusardi (2014) mahasiswa sebagai generasi muda  tidak 
hanya akan menghadapi kompleksitas yang semakin meningkat baik dalam 
produk keuangan, jasa dan pasar, tetapi lebih cenderung harus menanggung 
resiko keuangan lebih besar dari orang tua mereka di masa yang akan datang. 
Melihat peran mahasiswa untuk kemajuan bangsa maka sangat dianggap perlu 
untuk mengidentifikasi bagaimana financial literacy dan management financial 
behavior mahasiswa. Financial literacy dan financial behavioral merupakan 
bagian dari mata kuliah manajemen keuangan yang didapatkan oleh 
















Sumber : (Badan Pusat Statistik (BPS), 2015) 
 
Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa jumlah mahasiswa 
ekonomi di Indonesia menduduki posisi kedua setelah bidang studi pendidikan. 
Mahasiswa adalah Agent Of Change yang bisa membawa perubahan untuk 
stabilitas kehidupan bangsa baik dari sektor ekonomi maupun sektor lainnya. 
Peran mahasiswa sebagai kaum Intelektual menurut Ali Syariat, harus mampu 
mengelola keuangan dengan baik. Namun berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Cunningham 2000; Nellie Mae 2002 mengatakan bahwa 
mahasiswa sering memulai masa kuliah dengan tanpa mengerti terhadap 
pengelolaan keungan pribadi.  
Universitas hasanuddin adalah salah satu perguruan tinggi yang ada di 
Indonesia, yang  hanya menerima sekitar kurang lebih 5.000 mahasiswa setiap 
tahun-nya yang tersebar di 14 Fakultas (www.unhas.ac.id ). Fakultas yang 
menjadi cikal bakal berdirinya Universitas hasanuddin adalah Fakultas 
Ekonomi. Fakultas yang menjadi basis ilmu pengetahuan ekonomi, manajemen 





tingkat kecerdasan financial yang tinggi dalam mengelola keuagan, utamanya 
keuangan pribadi. Karena merupakan salahsatu Topik pembahasan yang 
menjadi basic keilmuan mahasiswa Ekonomi. Berdasarkan data yang penulis 
peroleh dari bagian kemahasiswaan fakultas ekonomi dan bisnis Universitas 
Hasanuddin menujukan bahwa Jumlah mahasiswa Aktif Per 8 Februari 2017 
sebanyak 1432 Mahasiswa. Dengan Rincian Seperti Berikut : 
Tabel 1.1  




IE Mnjm Akun TOTAL  
1 2010 13 9 17 39 
2 2011 18 14 31 63 
3 2012 46 41 63 150 
4 2013 67 115 116 298 
5 2014 70 92 88 250 
6 2015 89 104 106 299 
7 2016 92 121 120 333 
 TOTAL  395 496 541 1432 
Sumber : (FEB-UH , 2017) 
Dari data diatas menunjukan Jumlah mahasiswa aktif yang cukup besar. 
Untuk menunjang peningkatan Softskill dari Mahasiswa. Universitas 
Menyediakan banyak Organisasi-organisasi baik tingkat universitas dalam hal 
UKM (unit kegiatan mahasiswa) maupun tingkat Fakultas yang terdiri dari 
organisasi internal lembaga kemahasiswaan (KEMA FEB-UH) dan organisasi 
ekternal. Mahasiswa memiliki kebebasan untuk memilih organisasi mana yang 





ekonomi dan bisnis Universitas hasanuddin di dominasi oleh mahasiswa yang 
beragama Islam dalam hal ini Muslim. Selain itu BPS menunjukan bahwa 87% 
penduduk  Indonesia adalah muslim.   
Dalam Alqur’an dijelaskan ummat Muslim dituntut untuk memiliki 
keilmuan atau literasi yang tinggi. Allah SWT membedakan antara yang ber-
ilmu dan yang tidak ber-ilmu, yang memiliki literasi dan tidak memiliki literasi. 








































Artinya: …..“Katakanlah (wahai Muhammad) apakah sama orang-
orang yang mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui?. 
Sesungguhnya orang yang berakal-lah yang dapat menerima 
pelajaran.” (Q.s Az-Zumar [39]: 9) 
 
Melakukan sesuatu harus di landasi dengan pengetahuan/ literacy 
itulah yang diperintahkan oleh Allah SWT yang di jelaskan dalam Qs. Al-Isra: 
[17]:36  
 
 ًلَُوئْسَم ُهْنَع َناَك َِكئ ََٰلُوأ ُّلُك َداَُؤفْلاَو َرََصبْلاَو َعْمَّسلا َّنِإ ۚ ٌمْلِع ِهِب ََكل َسَْيل اَم ُفَْقت َلََو 
 
Artinya “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu 
ketahui. Karena pendengaran, penglihatandan hati nuranimu, semua 
itu akan dimintai pertanggunjawaban.” 
 
Selain itu dalam Islam harta adalah titipan Allah yang harus dijaga 
dengan amanah. Dalam Hadits dijelaskan bahwa : (Ar-Rifa'i, 1999) 
Artinya : “Sesungguhnya orang yang mengelola harta Allah dengan 
tidak benar, maka bagi mereka api neraka pada hari kiamat”(HR.Bukhari). 
 
                                                             





Dalam Hadits ini dijelaskan bahwa orang yang tidak dapat mengelola 
harta Allah yang dititipkan padanya dengan benar atau orang yang tidak 
memiliki tingkat literasi keuangan Islam dengan baik maka bagi mereka api 
neraka pada hari kiamat. 
Maka literasi keuangan Islam tidak bisa disangkal, hal ini adalah sebuah 
keharusan bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim dan didominasi 
oleh penduduk usia produktif yang merupakan usia-usia di jenjang perguruan 
tinggi. Peningkatan literasi keuangan Islam dapat dilakukan melalui pendidikan 
formal dan non-formal. Pendidikan formal dapat diperoleh diperguruan tinggi 
dan pendidikan non-formal dapat diperoleh di lingkungan masyarakat maupun 
keluarga. Salah satu pendidikan non-formal yang terdapat pada masyarakat di 
lingkungan perguruan tinggi adalah melalui organisasi kemahasiswaan. 
Organisasi kemahasiswa Tingkat Fakultas merupakan wadah terdekat 
bagi mahasiswa untuk mengembangkan softskill-nya. Salahsatu organisasi 
yang berbasis di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin adalah 
KSEI FoSEI UNHAS. Islamic finance menjadi salahsatu topik kajian dari  KSEI 
FoSEI unhas. KSEI FoSEI UNHAS merupakan Suatu organisasi yang berfokus 
untuk membahas bagaimana cara kita sebagai manusia dapat menjalankan 
perekonomian sesuai syariat Islam. Yang menjadi tujuan utama dari organisasi 
ini adalah membumikan ekonomi Islam secara umum. Dan menjadi wadah 
untuk meningkatakan financial literacy berbasis Islam dikalangan Mahasiswa 
secara khusus dan masyarakat secara umum. Selain, KSEI FoSEI UNHAS 
terdapat organisasi yang berfokus untuk menghimpun para mahasiswa yang 
memiliki kemampuan dan keinginan untuk berwirausaha yaitu HIPMI PT 
UNHAS.   
HIPMI PT UNHAS merupakan asosiasi pengusaha muda yang ada di 





berwirausaha para mahasiswa. Bedasarkan data bonus demografi 2030 yang 
terdiri dari 49,65% adalah Wanita dan 50,34% Adalah Pria, kemudian Jumlah 
Mahasiswa adalah 34,45% (BPS, 2015). Dari total bonus demografi jumlah 
Mahasiswa memiliki porsi yang besar, bagaimana untuk menjawab tantangan 
itu, maka salahsatu solusinya adalah dengan meningkatkan Jiwa 
entrepreneurship. Berdasarkan pemaparan Menteri koperasi, Puspayoga, di 
sebuah kesempatan mengatakan bahwa jumlah wirausaha di Indonesia hanya 
0,43 persen. Angka ini masih jauh tertinggal dibanding beberapa negara maju 
di Asia seperti Singapure 7 %, Malaysia 5 %, dan Thailand 3 % (swa.co.id, 10 
Maret 2015). HIPMI PT hadir untuk mengakomodir keinginan itu. Untuk HIPMI 
PT Unhas sendiri terdiri dari jumlah anggota 55 orang. Dari total tersebut, 
jumlah mahasiswa ekonomi yang bergabung pada HIMPI PT unhas adalah 
sebanyak 17 orang, dari 17 orang ini 90% telah menjalankan usahanya. 
Sehubungan dengan itu, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana 
Islamic financial literacy dan financial management behavior Mahasiswa 
Ekonomi Universitas Hasanuddin, khususnya yang tergabung dalam asosisasi 
Kemahasiswaan yang berfokus pada pengkajian Islamic finance dan berfokus 
pada peningkatan kemampuan berwirausaha. Oleh karena itu, penulis 
mengajukan judul “Studi Islamic Financial Literacy dan Financial 
management Behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin (Kader KSEI FoSEI UNHAS dan Anggota HIPMI 
PT).” 
1.2. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan diatas, maka 






1. Bagaimana tingkat Islamic financial literacy pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin? 
2. Bagaimana Financial management behavior mahasiswa(i) Fakultas 
ekonomi dan bisnis Universitas hasanuddin? 
1.3. TUJUAN PENELITIAN  
Berdasarkan latar belakang diatas yang di turunkan kedalam rumusan 
masalah, maka peneliti menyadari bahwa Islamic financial literacy dan 
management financial behavior sangat perlu untuk dipahami bersama, maka 
dari itu dapat dirumuskan tujuan penelitian Yaitu: 
1) Untuk mengetahui bagaimana tingkat Islamic financial literacy 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Hasanuddin. 
2) Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan (financial 
management behavior) mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin. 
1.4. MANFAAT PENELITIAN  
Idealnya penelitian dilakukan untuk menamba khasanah ilmu 
pengetahuan, sehingga setiap penelitian yang telah dilakukan diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi setiap pihak yang berkepentingan. Maka 
penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
Pertama, bagi peneliti. Ilmu pengetahuan dalam perspektif filsafat barat 
adalah segala pengetahuan yang dapat dibuktikan kebenaranya, 
dieksperimenkan dan diilmiahkan, maka dari itu peneliti berharap hasil dari 
penelitian ini dapat menjadi khasanah baru dalam menemukan ilmu-ilmu 
pengetahun baru. Disamping itu, ini menjadi suatu kepuasan psikologi tersendiri 
bagi peneliti dengan harapan penelitian ini, dapat menjadikan peneliti masih 





tradisi keilmuan. Semoga karya ini sebagai bentuk upaya peneliti dalam 
menyerap ilmu Allah yang tak terbatas.  
Kedua, bagi fakultas, penelitian ini diharapkan menambah dan 
mengembangkan wacana-wacana pengkajian dalam bidang manajemen 
khususnya dalam bidang financial literacy/ knowladge dan financial behavior, 
karena sesusungguhnya ilmu manajemen tidak hanya berbicara mengenai 
bisnis tapi ilmu manajemen itu berbicara tentang hal—hal transendental dalam 
diri kita sebagai mahkluk ciptaan.  
Ketiga, Mahasiswa. Mudah-mudahan kajian sederhana ini dapat 
menyadarkan akan pentingnya kita melakukan sesuatu dengan didasari 
pengetahuan, itulah mengapa kita bermahasiswa, sebagaimana mahasiswa 
adalah kau intelektual. Menyadarkan akan pentingnya pengetahuan keuangan 
dan perilaku pengelolaan keuangan sehingga permasalahan financial terhindar 
dari jiwa mahasiswa. 
1.5. SISTEMATIKAN PENULISAN  
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan  
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian yang terkait dengan 
penelitian yang berasal dari referensi-referensi kepustakaan 
seperti buku, jurnal, artikel, dll yang menunjang sejumlah konsep 
teori yang ada dan berhubungan dengan bahasan yang 
diangkat. Dalam bab ini juga dipaparkan kerangka pikir yang 






BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, kehadiran 
peneliti, lokasi penelitian, pemilihan informan, metode 
pengumpulan data, teknik analisis data, konsep validasi dan 





2.1. Financial Literacy 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang pengertian dari financial literacy, 
faktor-faktor yang mempengaruhi financial literacy dan indikator-indikator  financial 
literacy yang akan digunakan sebagai tools dalam melakukan penelitian ini. 
2.1.1. Pengertian Financial Literacy  
 Klien (2007) mengatakan bahwa perkembangan industry keuangan yang 
semakin meningkat dan semakin kompleks sehingga dapat mengubah kondisi 
pasar, oleh karena itu, seseorang perlu memahami pengetahuan dasar tentang 
keuangan yang berhubungan dengan kunci keamanan modern. Pengetahuan itu 
mutlak di butuhkan  oleh setiap individu agar dapat memanfaatkan instrumen 
maupun produk keuangan secara optimal dalam mengambil keputusan secara 
tepat untuk kesejahteraannya. ASIC (2013:6) mengungkapkan bahwa financial 
literacy dapat membantu seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang 
lebih baik serta mendapat keuntungan yang lebih banyak.  
 Menurut Raymond (2010) ”menyebutkan bahwa financial literacy 
merupakan pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip dan alat teknologi yang 
mendasari untuk cerdas dalam menggunakan uang”. Selanjutnya Lebih lanjut 
dijelaskan, financial literacy menurut Huston (2010) diartikan sebagai komponen 
sumberdaya manusia yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 





dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut. Adapun definisi lebih 
lengkap dijelaskan oleh Vitt, et al (2000:2),  
Personal financial literacy is the ability to read, analyze, manage and 
Communicate about the personal financial condition that affect  
material well-being. It includes the ability to discern financial choices, 
discuss money and financial issues without (or despite) discomfort, 
plan for the future and respond competently to life events that affect  
everyday financial decisions, including events in the general 
economy. 
 
Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh beberapa ahli diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa  melek keuangan pribadi merupakan kemampuan untuk 
membaca, menganalisis, mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan 
pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan ekonomi. Hal ini mencakup 
kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan masalah 
keuangan, rencana masa depan, dan kompetensi menanggapi peristiwa 
kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari maupun 
peristiwa dalam perekonomian secara umum. Dari beberapa definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa financial lietaracy merupakan pengetahuan dan kemampuan 
untuk mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan.  
 Untuk mengembangkan Pengetahuan keuangan diperlukan 
mengembangkan financial skill dan belajar untuk menggunakan financial Tools. 
Financial Skill adalah sebuah teknik untuk membuat keputusan dalam personal 
financial management. Menyiapkan sebuah anggaran, memilih investasi, memilih 
rencana asuransi dan menggunakan kredit adalah contoh dari financial skill. 
Financial tools adalah bentuk bagan yang dipergunakan dalam pembuatan 
keputusan personal financial management (seperti Cek, kartu kredit, kartu debit) 







2.1.2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Financial Literacy 
Tingkat financial literacy yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda. 
Perbedaan tingkat financial literacy itulah yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan signifikan antara individu satu dengan yang lainnya dalam 
mengumpulkan aset baik jangka pendek maupun jangka panjang. Faktor seperti 
kebiasaan, Kognitif, Ekonomi, keluarga, teman sebaya, Komunitas dan institusi 
dapat berdampak pada kebiasaan keuangan (Financial Behavior). Seseorang 
dikatakan melek keuanagan (Financial Literacy) ketika memiliki kemampuan dan 
kemampuan untuk mengamplikasikan pengetahuan tersebut (Huston, 2010) 
Monticone (2010) menjelaskan bahwa tingkat financial Literacy seseorang di 
pengaruhi oleh: karakteristik demografi (gender, etnis, pendidikan dan 
kemampuan kognitif), latar belakang keluarga, kekayaan serta preferensi waktu. 
Dari beberapa uraian diatas baik yang disebutkan oleh Huston maupun Chaira 
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa Faktor yang mempengaruhi financial 
literacy seseorang, baik Faktor dari dalam diri individu sepeti kemampuan kognitif 
dan psikologi maupun faktor dari luar individu seperti sosial dan ekonomi.  
2.1.3. Indikator Financial Literacy  
Berikut ini Indikator-indikator financial literacy yag digunakan dalam 
penelitian sebelumnya terdiri dari, Menurut Chen (1998) beberapa indikator yang 
termasuk dalam financial literacy antara lain: a) pengetahuan umum (general 
knowledge), b) tabungan dan pinjaman (saving & borrowing), c) asuransi 
(insurance), dan d) investasi (investment). Sedangkan mandell, (2007) mengukur 
financial literacy dengan melibatkan 4 indikator yakni: a) income, b) money 
management, c) spending & credit, d) saving & investing.Penelitian terbaru dari 





yakni: a) the economic way of thinking, b) earning income, c) saving, d) spending 
and using credit, e) money management. 
Indikator financial literacy yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
general knowladge, saving and borrowing, insurance, income, money 
management yang merupakan kolaborasi indikator yang sampaikan oleh Chen 
dan Volpe (1998)  serta  Cameron, et all (2013).  
a. Financial General Knowladge  
Menurut S.P Wagland dan S. Taylor (2009) pengetahuan umum tentang 
keuangan mencakup pengetahuan keuangan pribadi yaitu bagiamana 
mengatur pendapatan dan pengeluaran, serta memahami konsep dasar 
keuangan tersebut mencakup perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga 
mejemuk, pengaruh inflasi, opportunity Cost, nilai waktu dari uang, likuiditas 
suatu aset dan lain-lain.  
b. Saving, Borrowing, dan Investasi  
Kondisi ekonomi indonesia yang selalu dipenuhi dengan tingkat inflasi 
dan ketidakpastian. Sehingga individu yang sadar akan pentingnya 
perencanaan keuangan akan memikirkan motif berjaga-jaga yang dapat 
digunakan dalam kepentingan mendesak. Salahsatu alternative adalah 
dengan memiliki tabungan. Tabungan didefinisikan simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati 
dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain yang tidak dapat 
dipersamakan dengan itu (Totok, 2014:126).  
Pinjaman (Borrowing) merupakan hal yang penting dalam keuangan baik 
secara pribadi maupun kelompok. Karena ketika seseorang membutuhkan 
uang untuk memenuhi kebutuhan konsumsi maupun investasi, tidak jarang 





dasar tentang kredit, jangka waktu pinjaman, sumber utang ataupun kredit dan 
lain-lain sangat dibutuhkan agar menggunakan pinjaman secara bijaksana. 
Menurut Nikmatullah (2015:95) Pinjaman adalah suatu jenis utang atau kredit 
yang dapat melibatkan semua jenis benda berwujud, meskipun biasanya lebih 
sering diidentikan dengan pinjaman moneter. Seperti instrumen utang lainya, 
suatu pinjaman memerlukan distribusi ulang asset keuangan seiring waktu 
antara peminjam dan pengutang. Kemudian Investasi adalah bagian dari 
tabugan yang dipergunakan untuk kegiatan ekonomi (menghasilkan barang 
dan jasa) yang menguntungkan.  
c. Income  
Personal Income adalah total pendapatan kotor seorang individu 
tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi. 
Investopedia menjelaskan personal income adalah penghasilan pribadi juga 
dikenal sebagai ‘laba sebelum pajak’. Terdapat kemungkinan bahwa individu 
dengan pendapatan yang lebih akan menunjukan perilaku manajemen 
keuangan lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang tersedia mereka 
memberkan kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab. Marianne 
A hilgert & Beverly (2003) melaporkan responden dengan pendapatan lebih 
rendah kemungkinan melaporkan membayar tagihan mereka kurang tepat 
waktu dibandingkan dengan pendaatan yang lebih tinggi. 
d. Insurance  
Menurut Kitab Undang-Undang Hukum dagang Pasal 246 Asuransi 
(Insurance) adalah suatu perjanjian dengan mana seseorang penanggung 
mengikat diri kepada seseorang tertanggung, dengan menerima premi untuk 
memberikan penggantian kepada suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 





yang terjadi. Kemudian menurut Nikmatullah (2015: 79) asuransi adalah istilah 
yang digunakan untuk merujuk pada tindakan, sistem atau bisnis di mana 
perlindungan keuangan (atau ganti rugi secara keuangan) untuk jiwa, property, 
kesehatan dan lain sebagainya. Selain tujuannya, asuransi adalah pelindung 
risiko atau dalam kata lain mengalihkan resiko. Maka dari itu segala yang 
mengandung risiko dan segala kegiatan serta apa pun yang mengandung 
risiko bisa dikenal dan dapat di asuransikan. Adapun manfaat Asuransi 
menurut Totok (2014:236) “yaitu: Rasa aman dan perlindungan, 
pendistribusian biaya dan mamfaat yang lebih adil, polis asuransi dapat 
dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit, berfungsi sebagai 
tabungan dan sumber pendapatan, Alat Peneyebran risiko, membantu 
mningkatkan kegiatan usaha”.  
e. Money management  
Money management mempelajari bagaimana seseorang Individu 
mengelolah uang pribadi mereka, semakin banyak pemahaman mengenai 
Financial Literacy maka semakin baik pula Individu tersebut mengelola uang 
pribadi mereka. (nabee & raffick, 2015) 
2.2. Islamic Financial Literacy  
Islamic Financial Literacy Merupakan Bagian dari Financial Literacy (Melek 
keuangan) Secara umum. Namun, kecerdasaan keungan Islam ini berhubungan 
dengan bagaimana tingkat keuangan masyarakat yang beragama Islam terkait 
pengetahuan dasar mengenai keuangan baik yang berhubungan pada General 
Knowlandge atau pengelolaan keuangan pribadi. Pada bagian ini penulis akan 







2.2.1. Pengertian Islamic Financial Literacy  
Penelitian yang dilakukan oleh Nabee & Raffick (2015) bahwa, 
Literatur tentang literasi keuangan Islam terbilang sangat langkah, tidak ada 
definisi yang dikemukakan kecuali Azmi Abdullah (2015) yang dibangun dari 
definisi Houston (2010) yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 
Islam” berarti kumpulan pengetahuan yang salah satunya diperoleh melalui 
pendidikan dan/atau pengalaman khusus yang berkaitan dengan konsep-
konsep penting dan produk keuangan Islam” oleh karena itu sebenarnya 
Literasi keuangan Islam mengacu pada literasi keuangan khusus untuk 
konsep dan produk keuangan Islam. Selain itu, literasi keuangan Islam dapat 
diartikan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan Islam maupun 
masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami 
lembaga jasa keuangan Syariah serta produk dan jasa keuangan Syariah, 
melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat 
dalam pengelolaan keuangan secara Syariah sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan mereka (Agustiano, 2015). Literasi keuangan Islam harus 
dapat diakses oleh semua orang agar masyarakat terlindung dari penipuan 
keuangan (Kassim, 2016).  
2.2.2. Landasan Literasi keuangan Islam  
Seorang Muslim harus memiliki kemampuan untuk mengelola 
hartanya atau dengan kata lain seorang muslim harus memiliki kemampuan 
literasi keuangan. Setiap orang harus pandai mengelola kekayaannya, hal ini 
memperkuat sudut pandang Islam, bahwa literasi Islam merupakan bagian 
penting untuk memenuhi kewajiban agamanya. Hal ini sesuai dengan firman 






















































ل (5 )  
Artinya: ”Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 







































































































































Artinya:” Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. 
Dan janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas 
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) 
sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) 
mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bolehlah dia makan harta itu 
menurut cara yang patut. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan 
cukuplah Allah sebagai pengawas.”[4]:6 
 
Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir ayat ini menjelaskan bahwa Allah 
Ta’ala melarang memberikan kemungkinan kepada sufaha untuk mengelola 
harta kekayaan yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan bagi manusia, 
harta yang diandalkan untuk menopang penghidupan mereka, seperti 
perdagangan dan semacamnya. Larangan itulah yang menjadi dasar 
perlindungan atas sufaha yang terdiri atas beberapa macam. Sufaha dapat 
berupa anak kecil, ia harus dilarang mengelola hartanya karena 
pertimbangannya tidak dapat dijadikan patokan. Sufaha dapat berupa orang 
gila dan orang yang tidak cakap dalam mengelola harta lantaran kurang ilmu 
pengetahuan dan agamanya. Sufaha dapat berupa orang yang muflis, yaitu 
orang yang berhutang dan hartanya tidak mencukupi untuk membayar 
hutang. Jika orang yang berpiutang menagih kepada yang berhutang, maka 





Ayat di atas memberikan gambaran, bahwa Allah Ta’Ala melarang 
memberikan kemungkinan kepada sufaha (orang yang tidak cakap dalam 
mengelolah Harta lantaran kurang ilmu pengetahuan dan agamanya) untuk 
mengelola harta kekayaan yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan 
bagi manusia, harta yang diandalkan untuk menopang penghidupan mereka, 
seperti perdagangan dan semacamnya. Berdasarkan hal ini Allah, melarang 
orang yang tidak memiliki literasi keuangan untuk mengelola harta kekayaan 
yang dijadikan pokok kehidupan bagi manusia. Maka, pendidikan keuangan 
penting bagi seorang muslim tidak hanya untuk memenuhi urusan duniawi, 
tetapi juga untuk kewajiban agama. Pada skala yang lebih besar, literasi 
keuangan Islam dapat mengarahkan pada kemakmuran ummat Islam 
(Hashim, 2012) 
Dalam Hadits dijelaskan bahwa : 
Artinya : ”Sesungguhnya orang yang mengelola harta Allah dengan 




Dalam Hadits ini dijelaskan bahwa orang yang tidak dapat mengelola 
harta Allah yang dititipkan padanya dengan benar atau orang yang tidak 
memiliki tingkat literasi keuangan Islam dengan baik maka bagi mereka api 
neraka pada hari kiamat. 
Umar bin Khattab telah berpesan dengan berkata:  
 
“Janganlah ada yang berani berdagang di pasar kita selain orang 
yang telah berilmu, bila tidak, niscaya ia akan memakan riba.” 
Ucapan beliau dengan teks demikian ini dinukilkan oleh Ibnu Abdil 
Bar Al Maliky dalam kitab At Tamhid 2/247.Ucapan beliau ini 
diriwayatkan oleh Imam Malik dan juga Imam At Tirmizy dengan teks 
yang sedikit berbeda: “Hendaknya tidaklah berdagang di pasar kita 





riwayat Muhammad bin Al Hasan no: 802 dan Sunan At Tirmizy, 
riwayat no: 487. Oleh Al Albany, riwayat ini dinyatakan hasan. 
 
Dari hal tersebut dijelaskan bahwa tidak diperkenankan orang yang 
tidak memiliki ilmu agama atau orang yang tidak memiliki ilmu perniagaan 
secara Islami untuk berdagang di pasar. Dengan kata lain orang yang tidak 
memiliki literasi keuangan Islam tidak diperkenankan melakukan aktifitas 
keuangan seperti perdagangan di pasar. 
2.2.3. Tujuan literasi keuangan Islam  
Literasi keuangan Islam diartikan konsumen produk dan jasa 
keuangan Islam maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya 
mengetahuan dan memahami lembaga jasa keuangan Syariah, melainkan 
juga dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat dalam 
pengelolaan keuangan secara Syariah sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Adapun tujuan dari literasi Keuangan Islam 
adalah (Agustianto, 2015) 
1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 
litarate dalam keuangan Syariah menjadi well literate dalam keuangan 
Syariah, dan  
2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan Jasa keuangan Syariah. 
Dengan demikian, maqashid (tujuan) dari literasi keuangan Syariah 
adalah agar konsumen dan masyarakat luas dapat menentukan produk dan 
jasa keuangan Syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka, memahami 
dengan benar manfaat dan resikonya, mengetahui hak dan kewajiban serta 
meyakini bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih tersebut dapat 






2.2.4. Kategori Literasi Keuangan Islam   
Penelitian khusus yang mengklasifikasi kategori tingkat literasi 
keuangan Islam masih sangat jarang ditemukan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini mengacu pada kategori literasi keuangan umum yang 
dikemukakan oleh Volpe, (1998) dan berdasarkan survey literasi keuangan 
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kategori literasi 
keuangan umum yang dikemukakan oleh Chen dan Volpe (1998) dibedakan 
menjadi 3 kategori, yaitu : 
1. Kategori pertama adalah kelompok individu yang pengetahuan tentang 
keuangannya rendah dengan persentase < 60% 
2. Kategori kedua adalah kelompok yang pengetahuan tentang 
keuangannya sedang dengan persentase antara 60-79% 
3. Kategori ketiga adalah kelompok yang pengetahuan tentang 
keuangannya tinggi dengan persentase ≥ 80%. 
Berdasarkan survey literasi keuangan yang dilakukan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (2013) menggunakan Metode Financial Literacy Index (FLI). 
Tingkat literasi keuangan dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu : 
1.  Financial literacy index (FLI) lebih rendah atau sama dengan 60 
termasuk kategori rendah, atau financial literacy index (0 ≤ FLI ≤ 60), 
2. Financial literacy index (FLI) lebih besar dari pada 60 dan kurang dari 
atau sama dengan 80 termasuk ke dalam kategori sedang, financial 
literacy index (60 < FLI ≤ 80), 
3. Financial literacy index (FLI) lebih tinggi dari pada 80 termasuk kategori 





Berdasarkan hal ini, terdapat kesamaan antara tingkat literasi 
keuangan menurut Chen and Volpe (1998) dan Otoritas Jasa Keuangan, yaitu 
dengan persentase < 60% termasuk kategori literasi keuangan rendah, 
persentase antara 60-80% termasuk kategori literasi keuangan sedang, dan 
persentase ≥ 80% termasuk kategori literasi keuangan tinggi. Maka, Indikator 
literasi keuangan yang digunakan adalah indikator literasi keuangan umum 
yang dikemukakan oleh Chen dan Volpe (1998) dan indikator literasi 
keuangan yang digunakan dalam survey literasi keuangan yang dilakukan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (2013), yaitu aspek pengetahuan umum 
keuangan, simpanan dan pinjaman, asuransi, investasi, indeks literasi 
keuangan dasar (Basic financial literacy index) lebih kepada pehaman 
Perbankan, dan indeks literasi keuangan tingkat lanjut (Advance Financial 
Literacy) lebih kepada pemahaman pasar modal. Kemudian dalam hal ini 
indikator lainnya adalah perusahaan pembiayaan dan pegadaian 
sebagaimana terdapat dalam klasifikasi indeks literasi keuangan berdasarkan 
sektor keuangan. (Anon., 2013).  
2.2.5. Indikator Islamic financial literacy 
Penelitian ini penelitian mengenai literasi keuangan Islam. Namun, 
karena kurangnya referensi terkait Islamic financial literay maka beberapa 
indikator literasi keuangan konvensional di konversi menjadi aspek literasi 
keuangan Islam yang sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam. Adapun indikator 
yang terlah dikonversi sesuai prinsip ekonomi Islam yaitu aspek general 
knowladge Islamic finance, asuransi syari’ah, perbankan syari’ah, 
perusahaan pembiayaan syari’ah, dan pegadaian syari’ah. Berikut ini adalah 






1. General knowledge Islamic finance  
Islam bukan hanya berbicara mengenai agama dan keyakinan 
yang hanya mengatur hubungan ummat dengan penciptanya, tetapi Islam 
adalah agama yang mengatur seluru aspek kehidupan, maka dari itu tidak 
ada satupun aspek yang tidak diatur oleh Islam, termasuk aspek 
perekonomian atau dalam hal ini muamalah. Adapun kaidah dasar dari 
muamalah, yaitu :  
Artinya :” menurut ketentuan asal bahwa akad-akad dan syarat-
syarat adalah dibolehkan dan sahih; tidak ada yang diharamkan 
atau dianggap batal kecuali apa-apa yang dinyatakan haram 
dan batal oleh Syariah.“ (Ibnu Taymiyah, Qaidah 
Nuranniyah,131)  
 
Dari kaidah dasar diatas dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu 
dalam hal perekonomian atau muamalah adalah diperbolehkan sampai 
ada dalil yang mengharamkan. Al-qur’an dan As-sunnah telah secara jelas 
memberikan prinsip dan filosofi dasar, dan menegaskan larangan-
larangan yang harus dijauhi. Adapun beberapa larangan-larangan yang 
harus dijauhi dalam ekonomi Islam, antara lain adalah Riba, maysir 
(perjudian), gharar (ketidakjelasan), tadlis (penipuan), najasy (berpura-
pura), ikhtikar (penimbunan),ghabn (penawaran barang diatas harga rata-
rata), ghish ( menyembunyikan fakta-fakta yang seharusnya diberikan 
kepada pihak terkait), ikrah (pemaksaan dalam bertransaksi), al-mudhtar 
(eksploitasi salah satu pihak), talaqqi rukhban (memotong alur distribusi 
barang dengan dzalim), ta’alluq (transaksi yang bergantung pada 






General knowledge Islamic finance adalah pengetahuan secara 
khusus berhubungan dengan konsep dan produk keuangan Islam 
(Abdullah & Chong, 2014). Prinsip Dalam Ekonomi Islam adalah Allah 
ta’ala sebagai pemilik mutlak semua harta, halal dan haram dalam 
kepemilikkan (Ownership), Al-Infaq (Spending), Al-Kasb (Earning), Al-
Masalih, Al-Mafasid, Mutual Free Consent, dan Mabrur Transaction. 
Produk keuangan Islam dapat dilihat melalui akad apa yang digunakan. 
Dalam Ekonomi Islam akad dibagi menjadi 2 jenis, yaitu akad tabarru' dan 
akad tijari.  Akad Tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan 
dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk 
tujuan komersial dan akad tijari adalah semua bentuk akad yang dilakukan 
untuk tujuan komersial. Akad Tabarru terdiri dari wadi’ah, wakalah, 
kafalah, Hawalah, Rahn, dan Qard. akad Tijari terdiri dari jual beli (Ba’i), 
bagi hasil (Syirkah), sewa (ijarah), dan imbalan (Jualah). Pada akad jual 
beli terdapat akad  ba’i bi’tsaman ajil, salam, isthisna, dan sharf. Pada 
akad bagi hasil (syirkah) terdapat akad Mudharabah (Muthlaqah dan 
Muqayyadah), Musyarakah, muzara’ah, dan musaqat. Pada sewa (Ijarah) 
terdapat ijarah dan Ijarah muntahiya bit tamlik. Terakhir adalah imbalan 
(Jualah) (Muamalat Institute, 2014). Berikut penjelasan mengeni 
beberapa akad tersebut :  
1) Wadi’ah 
Wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik 
individu maupun badan hukumyang harus dijaga dan dikembalikan 







2) Wakalah  
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 10/DSN-MUI/IV/2000, 
Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada pihak 
lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. 
3) Kafalah, 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 11/DSN-MUI/IV/2000, Kafalah 
adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafiil) kepada pihak 
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung 
(makfuul ‘anhu, ashil). 
4) Hawalah  
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 12/DSN-MUI/IV/2000, Hawalah 
adalah akad pengalihan hutang dari satu pihak yang berhutang kepada 
pihak lain yang wajib menanggung (membayar)-nya 
5) Rahn 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 25/DSN-MUI/III/2002, Rahn 
adalah menahan barang sebagai jaminan atas hutang.  
6) Qard 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 19/DSN-MUI/IV/2001, Qard 
adalah suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa 
nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya kepada LKS 
pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah. 
7) Murabahah 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 04/DSN-MUI/IV/2000, 
Murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga 
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga 





8) Ba’i Bi’tsaman Ajil adalah jual beli dengan pembayaran tangguh. 
(Ahmad Ifham, 2015)  
9) Salam 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 05/DSN-MUI/IV/2000 Salam 
adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dan pembayaran 
harga lebih dahulu dengan syarat-syarat tertentu. 
10) Isthisna  
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 06/DSN-MUI/IV/2000 Isthisna 
adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 
antara pemesan (pembeli, mustashni') dan penjual (pembuat, shani'). 
11) Sharf 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 28/DSN-MUI/III/2002, Sharf 
adalah jual beli mata uang, baik antar mata uang sejenis maupun antar 
mata uang berlainan jenis. 
12) Mudharabah,  
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 07/DSN-MUI/IV/2000 
Mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di 
mana pihak pertama (malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh 
modal, sedang pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah) bertindak 
selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka 
sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Mudharabah 
Muthlaqah adalah akad mudharabah tanpa pembatasan, bentuk kerja 
sama antara shahibul mal dan mudharib yang cakupannya sangat luas 
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu , dan daerah 
bisnis. Mudharabah Muqayyadah adalah mudharabah dengan 
pembatasan (restricted investment). Bentuk kerja sama antara shahibul 
mal dan mudharib yang cakupannya dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu dan daerah bisnis. (Ahmad Ifham, 2015) 
13) Musyarakah,  
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 08/DSN-MUI/IV/2000, 
Musyarakah adalah pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara 





masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa 
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
14) Muzara’ah 
Adalah perjanjian antar dua pihak dengan pihak pertama 
menyerahkan sebidang tanah untuk dikelola kepada pihak lain dengan 
cara membagi hasil sesuai yang disepakati. (Ahmad Ifham, 2015) 
15) Musaqat 
Adalah sejenis transaksi dengan seseorang menyerahkan 
pohonnya kepada orang lain untuk dirawat dengan imbalan yang 
diambil dari sebagian hasilnya. (Ahmad Ifham, 2015)  
16) Ijarah  
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 09/DSN-MUI/IV/2000, Ijarah 
adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam 
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
17) Ijarah Muntahiya Bit Tamlik 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 27/DSN-MUI/III/2002, Ijarah 
Muntahiya Bit Tamlik adalah perjanjian sewa-menyewa yang disertai 
dengan opsi pemindahan hak milik atas benda yang disewa, kepada 
penyewa, setelah selesai masa sewa. 
18) Jualah 
Adalah janji atau komitmen (Iltizam) untuk memberikan imbalan 
(reward/I’wadh/ju’l) tertentu atas pencapaian hasil (natijah) yang 
ditentukan dari suatu pekerjaan. (Ahmad Ifham, 2015). 
2. Asuransi syari’ah  
Asuransi Syariah adalah pengaturan pengelolaan risiko yang 
memenuhi ketentuan Syariah, tolong menolong secara mutual yang 
melibatkan peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan di dalam 





Berdasarkan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional – Majelis Ulama 
Indonesia No 21 tahun 2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syari’ah, 
Asuransi Syariah (Ta'min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling 
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru' yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) 
yang sesuai dengan Syariah. 
Akad yang digunakan dalam praktek asuransi Syari’ah adalah 
akad yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, 
zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat. Akad 
dalam Asuransi dibagi menjadi 2, yaitu akad tabbaru’ dan akad tijarah. 
Akad tijarah yang dimaksud adalah mudharabah. Sedangkan akad 
tabarru' adalah hibah. Dalam akad tijarah (mudharabah), perusahaan 
bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai 
shahibul mal (pemegang polis), dalam akad tabarru' (hibah), peserta 
memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain 
yang terkena musibah. Sedangkan perusahaan bertindak sebagai 
pengelola dana hibah. Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad 
tabarru' bila pihak yang tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya 
sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang belum menunaikan 
kewajibannya, namun jenis akad tabarru' tidak dapat diubah menjadi jenis 
akad tijarah. 
Jaminan/Risk (risiko) pada asuransi Syari’ah adalah Sharing of 
risk, dimana terjadi proses saling menanggung antara satu peserta 





Syari’ah adalah pada produk-produk saving (life) terjadi pemisahan dana, 
yaitu dana tabarru’ (derma) dan dana peserta, sehingga tidak mengenal 
istilah dana hangus. Sedangkan untuk term insurance (life) dan General 
Insurance semuanya bersifat tabarru’. Dalam kepemilikkan dana dalam 
asuransi syari’ah, dana yang terkumpul dari peserta dalam bentuk iuran 
atau kontribusi, merupakan milik peserta (shahibul mal) asuransi Syariah 
hanya sebagai pemegang amanah (mudharib) dalam mengelola dana 
tersebut. Dalam unsur premi, iuran atau kontribusi terdiri dari unsur 
tabarru’ dan tabungan (yang tidak mengandung unsur riba) tabarru’ juga 
dihitung dari tabel mortalita, tetapi tanpa perhitungan bunga teknik (Sula, 
2004). Berikut skema operasional Asuransi syari’ah Secara Umum : 
Gambar 2.1 Skema operasional asuransi syari’ah secara umum 
 
    Sumber : Asuransi dan Reasuransi, 2013 
3. Perbankan syari’ah 
Berdasarkan UU Perbankan syari’ah No 21 tahun 2008, 
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 





hatian. Kegiatan utama Perbankan Syari’ah adalah penghimpunan 
dana dan penyaluran dana atau bertindak sebagai lembaga 
intermediary (perantara antara defisit unit dengan surplus unit).  
Kegiatan penghimpunan dana dalam Perbankan Syari’ah 
termasuk didalamnya adalah berbagai bentuk simpanan. Instrumen 
Penghimpunan dana dalam perbankan Syari’ah terbagi menjadi 3 jenis, 
yaitu giro, tabungan, dan deposito. Berdasarkan UU Perbankan 
Syari’ah No 21 tahun 2008, Simpanan adalah dana yang dipercayakan 
oleh nasabah kepada Bank Syari’ah dan/atau Unit Usaha Syari’ah 
(UUS) berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip Syari’ah dalam bentuk giro, tabungan, 
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Berdasarkan UU Perbankan Syari’ah No 21 tahun 2008, Giro 
adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip Syari’ah yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan. 
Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi 
dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syari’ah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. Deposito adalah Investasi dana berdasarkan 
akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 





tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan Bank 
Syari’ah dan/atau Unit Usaha Syari’ah (UUS). 
Kegiatan penyaluran dana dalam Perbankan Syari’ah termasuk 
didalamnya adalah pembiayaan. Berdasarkan UU Perbankan Syari’ah 
No 21 tahun 2008, Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa: transaksi bagi hasil dalam 
bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam 
bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi pinjam meminjam dalam 
bentuk piutang qardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk 
ijarah untuk transaksi multijasa. 
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah 
dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbal (Ujrah), tanpa imbalan, atau bagi hasil. 
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat 3 prinsip dalam 
penyaluran dana pada perbankan Syari’ah, yaitu prinsip bagi hasil, 
prinsip jual beli, dan prinsip sewa. Prinsip bagi hasil dapat 
menggunakan akad Musyarakah dan Mudharabah, prinsip jual beli 
dapat menggunakan akad murabahah, salam, dan istisna, dan prinsip 
sewa dapat menggunkan akad Ijarah dan Ijarah muntahiya bittamlik, 
selain itu terdapat transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang 







Gambar 2.2  konsep operasional bank Syariah 
 
Sumber : Pusat Pendidikan dan studi Kebanksentralan (PPSK) Bank 
Indonesia, 2000 
4. Perusahaan pembiayaan syari’ah  
Berdasarkan surat keputusan DSN-MUI No B-323/DSN 
MUI/XI/2007 tanggal 29 November 2017 Pembiayaan berdasarkan 
prinsip syari’ah adalah pembiayaan berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara perusahaan pembiayaan dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak dibiayai untuk mengembalikan pembiayaan tersebut 
dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  
Kegiatan usaha perusahaan pembiayaan syari’ah meliputi, sewa 
guna usaha (Leasing) Syari’ah, anjak piutang syari’ah, pembiayaan 
konsumen syari’ah, usaha kartu plastik syari’ah (Sharia Card).  
5. Pegadarian syari’ah 
Pegadaian Syari’ah dalam menjalankan operasionalnya berpegang 
kepada prinsip syari’ah. Pada dasarnya, produk-produk berbasis 
syari’ah memiliki karakteristik seperti, tidak memungut bunga dalam 
berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar 
bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis 





Payung hukum gadai syari’ah dalam hal pemenuhan prinsip-prinsip 
syari’ah berpegang pada Fatwa DSN-MUI No 25/DSN-MUI/III/2002 
Tanggal 26 Juni 2002 tentang Rahn yang menyatakan bahwa pinjaman 
dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk 
Rahn diperbolehkan, dan Fatwa DSN MUI No 26/ DSN-MUI/III/2002 
Tentang gadai emas. Sedangkan dalam aspek kelembagaan tetap 
menginduk kepada Peraturan Pemerintah No 10 tahun 1990 tanggal 
10 April 1990 (Andri Soemitra, 2009). Pada dasarnya pegadaian 
Syari’ah berjalan di atas dua akad transaksi syari’ah, yaitu Rahn dan 
Ijarah.  
Mekanisme operasional pegadaian syari’ah melalui akad rahn 
adalah nasabah menyerahkan barang bergerak dan kemudian 
pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat yang telah 
disediakan oleh pegadaian. Akibat yang timbul dari proses 
penyimpanan adalah timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi 
tempat penyimpanan, biaya perawatan dan keseluruhan proses 
kegiatannya. Atas dasar ini dibenarkan bagi pegadaian mengenakan 
biaya sewa kepada nasabah sesuai jumlah yang disepakati oleh kedua 
belah pihak. Pegadaian syari’ah akan memperoleh keuntungan hanya 
dari bea sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa bunga 
atau sewamodal yang diperhitungkan dari uang pinjaman. (Andri 
Soemitra, 2009).  
2.3. Financial Management Behavior 
Perilaku keuangan ini mulai dikenal diberbagai pihak, tversky (1974) 
menyampaikan penilaian pada kondisi ketidakpastian yang bisa menghasilkan 





dilanjutkan pada tahun 1992 tentang teori prospek lanjutan. Thaler 91985) tentang 
mental Accounting; Shefrin, (2007) dengan berbagai tulisan untuk pengembangan 
perilaku keuangan dan sebuah buku Beyond greed and Fear and the psychology 
of investing. Yang terbit pertama kali pada tahun 2000. Buku ini menjelaskan 
bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi seluruh bidang keuangan.   
Setiap individu berkembang memiliki perilaku psikologi yang berbeda-beda 
yang akan mengakibatkan mereka melakukan sesuatu tindakan tertentu terhadap 
suatu kejadian. Perilaku ini mempengaruhi cara kita menyaring informasi yang kita 
dapat setiap harinya. Perilaku tersebut juga memberikan pengaruh terhadap cara 
kita menggunakan serta mengartikan informasi tersebut dalam mengambil 
keputusan. Kebanyakan model teoritis tradisional dalam buku keuangan 
diperguruan tinggi dilandasi oleh dua asumsi dasar : 1). Setiap orang membuat 
keputusan yang rasional, 2). Setiap orang tidak biar dalam memprediksi masa 
depan. Akan tetapi para psikologi mengatakan bahwa asumsi ini tidaklah benar. 
Seringkali individu berperilaku tidak rasional dan membuat kesalahan sistimatis. 
Ketidakmampuan teori keuangan tradisional untuk menjelaskan persistensi dari 
banyak pola dalam pasar, banyak teori baru yang dikembangkan untuk memahami 
pola-pola tersebut. Teori-teori tersebut berupa teori yang menyangkut bias 
psikologi ,manusia dan secara umum teori-teori tersebut dikelompokan di dalam 
ilmu behavioral Finance (Chen:2003)  
2.3.1. Pengertian Financial Management Behavior 
Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dana dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. 
Dalam praktiknya manajemen perilaku keungan ini terbagi menjadi tiga hal 





1. Konsumsi, yaitu pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang 
dan jasa (kecuali Rumah Baru).  
2. Tabungan, Yakni bagian pendapatnya yang tidak dikonsumsi oleh 
sebuah rumah tangga pada suatu periode tertentu. (Case 2007) dan 
3. Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan sumberdaya saat ini 
(sekarang), dengan tujuan mendapatkan manfaat (di masa datang). 
(Hendry 2009).  
Munculnya financial management behavior, merupakan dampak dari 
besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai 
dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.  
2.3.2. Pengertian Behavioral Finance 
Behavioral finance berbicara tentang psikologi masyarakat dalam 
mengelola keuangan kemudian Menurut Ricciardi behavioral finance 
Merupakan Suatu disiplin ilmu yang di dalamnya melekat interaksi berbagai 
disiplin ilmu dan terus menerus berinteraksi sehingga dalam pembahasanya 
tidak bisa dilakukan isolasi. Behavioral finance dibagun oleh berbagai asumsi 
dan ide dari perilaku ekonomi. Keterlibatan emosi, sifat kesukaan dan 
berbagai macam hal yang melekat dalam diri manusia sebagai mahluk 
intelektual dan sosial akan berinteraksi melandasi munculnya keputusan 
melakukan tindakan.  
Dalam literature klasik dan neoklasik ekonomi barat, manusia 
digambarkan sebagai rasional, membuat keputusan yang tepat untuk 
kepentingan pribadi dan dalam situasi informasi yang lengkap dan 
transparans. Keadaan manusia tersebut sering disebut homo- Economicus 
selalu berhasil mengoptimalkan setiap peluang. Homo economicus 





keputusannya. Jika di kontekskan dengan dunia investasi situasi ideal yang 
disebutkan diatas menurut Pompian, (2006) sebuah situasi ideal yang tentu 
tidak ada dalam kehidupan nyata kebanyakan investor.  
Sebagai besar kritik pada teori Homo economicus ditunjukan dengan 
mempertanyakan dasar untuk ketiga asumsi yang mendasarinya, yaitu: 
Perfect Self Interest, Perfect rationality, dan perfect Information. Pada 
kenyataannya manusia dapat bertindak sosial, terpengaruh oleh emosi, dan 
mustahil seseorang bisa mendapatkan informasi yang lengkap dan sempurna 
secara terus menerus. Sherfin (2007) mengemukakan bahwa mempelajari 
Behavioral finance merupakan hal penting karena faktor psikologi dapat 
menimbulkan kesalahan.  
Menurut Ricciardi (2000), Behavioral Finance adalah Suatu Disiplin Ilmu 
yang di dalanya melekat interaksi berbagai disiplin ilmu dan terus menerus 
berintgerasi sehingga pembahasanya tidak dilakukan isolasi. Ada 3 Aspek 
yang mempengaruhi Behavioral Finance. 






2.3.3. Dasar teori Keuangan Keprilakuan(behavioral finance)  
Thaler dan Barbares (2003) dan Ritter & R, (2003) menjelaskan dua blok 











1. Teori Limited To Arbitrage 
Arbitrage dalam teori ini dimaksudkan sebagai cara memperoleh 
keuntungan dengan mencari aset yang undervalue dan overvalue pada dua 
pasar yang berbeda.  
2. Psikologi Kognitif  
Dalam lieterature psikologi ditemukan bahwa seorang memebuat 
kesalahan sistematis dalam cara berpikir (Kognitif) seperti terlalu yakin akan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki terlalu mengandalakn pengalaman 
dan lain-lain Ritter (2003) Keputusan yang salah atau irrasional terjadi 
karena seseorang memiliki bias dalam kepercayaan. Bias kepercayaan 
terjadi dibawah kondisi ketidakpastian dan resiko tertentu. Berbagai bias 
kepercayaan di bawah kondisi ketidakpastian dijelaskan dalam teori 
psikologi heuristic (Heuristics Theory), sedangkan bias kepercayaan di 
bawah kondisi resiko tertentu dijelaskan dalam teori psikologi prospek 
(Prospect Theory) (Ahmad, 2014).  
a. Teori Heuristik  
Teori Heuristik menjelaskan bagaimana individu membuat 
keputusan dibawah kondisi ketidakpastian. Kondisi ketidakpastian ini 
bisa terjadi karena lingkungan yang aktif, dinamis dan kompleks. Dalam 
kondisi ketidakpastian, keputusan yang diambil bisa saja salah, bias 
atau tidak rasional. Teori Heuristik Menjelaskan bahwa seorang individu 
memiliki bias kepercayaan yang akan mempengaruhi proses berpikir 
dan mengambil keputusan. Menurut De Bondt, (2008) Bias kepercayaan 
tersebut antara lain:  
Anchoring yaitu bentuk bias yang hanya menyakini pada satu 





mendasrkan keputusan pada satu informasi tertentu apakah karena 
informasi tersebut adalah yang pertama kali didengar atau hanya itu 
yang tersedia sehingga begitu mengandalkannya. Yang berhubungan 
dekat dengan Anchoring adalah Conservatism dimana individu lebih 
mengandalkan pada informasi masa lalu dan kurang berekasi terhadap 
informasi baru.  
Representativenes, yaitu bentuk bias dimana terlalu 
mengandalkan pada stereotip (perwakilan).  
Availability bias yaitu suatu bias dimana individu hanya 
mendasarkan informasi yang mudah didapatkan. Individu yang memiliki 
bias ini akan mengambilkan keputusan berdasarkan informasi yang 
didapatkan secara mudah baik melalui memori, imanjinasi atau 
informasi yang dipublikasikan media.  
Over Confidence yaitu bias dimana terlalu menilai lebih diatas 
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Bias ini dapat 
mengakibatkan individu meremehkan dalam mempertimbangkan resiko, 
terlalu yakin dengan keuntungan besar yang akan diperoleh dari 
keputusan yang telah diambil.  
b. Teori Prospek  
Teori prospek menjelaskan bagaimana seseorang membuat 
keputusan dibawah kondisi resiko tertentu atau memiliki diantara dua 
pilihan resiko dalam kondisi ketidakpastian (Ahmad, 2014). Menurut De 
Bondt (2008) dan khoshnood & Z, (2011) menjelaskan ada beberapa 
aspek perilaku investor dalam memandang resiko yang dijelaskan 





ini di dekatkan dengan Individu atau pribadi tidak berfokus pada 
investor. Adapun beberapa aspek perilau tersebut adalah;  
Loss Aversion merupakan salahsatu preferensi yang penting 
dalam teori keuangan keperilakuan. Loss Aversion menunjukan 
keengganan seseorang untuk menderita kerugian.  
Mental Accounting adalah kecenderungan orang untuk 
memisahkan uangnya kedalam rekening berbeda berdasarkan berbagai 
kriteria subjektif, seperti berdasarkan sumber uang dan maksud dari 
rekening. Menurut teori ini, individu meletakan fungsi yang berbeda 
untuk setiap kelompok aset, yang sering memiliki pengaruh tidak 
rasional dan merugikan pada keputusan konsumsi dan perilaku lainya.  
My topic loss aversion menyatakan bahwa preferensi individu 
untuk menghindari risiko dan kerugian pada saat investasi jangka 
pendek dibanding investasi jangka panjang. Preferensi ini merupakan 
perpaduan antara Loss Aversion dan framing berbasic Horizon waktu.  
Self-control. Menjelaskan sejauh mana individu dapat 
mengendalikan dirinya. Aspek perilaku ini digunakan untuk menjelaskan 
mengapa individu terus menjadi orang yang mengalami kerugian. 
Regret Aversion adalah kecenderungan individu untuk 
mengindari beberapa perilaku yang mungkin menjadikan dirinya tidak 
nyaman sesudahnya, meskipun dia percaya bahwa perilaku tersebut 
adalah yang terbaik. Hal ini karena ketika individu membuat keputusan 
yang salah, akan merasa sakit dan menyesal atas keputusan tersebut.   
2.4. Faktor yang mempengaruhi Financial behavior dan financial Literacy 
Huston,(2010) menjelaskan bahwa faktor seperti kebiasaan kognitif, 





pada Financial behavior. Seseorang dikatakan melek keuangan (Financial 
literacy) ketika seseorang memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 
mengaplikasikan pegetahuan tersebut. Adapun Monticone (2010) menjelaskan 
bahwa tingkat Financial literacy seseorang dipengaruhi oleh: karakteristik 
demografi (gender, Etnis, pendidikan dan kemampuan kognitif). Latar belakang 
keluarga, kekayaan serta preferensi waktu. Sedangkan Angelo Capuano dan Ian 
Ramsy (2011) menjelaskan bahwa faktor personal (Intelegensi dan kemampuan 
kognitif), sosial dan ekonomi dapat mempengaruhi Financial Literacy dan 
Financial Behavior seseorang. Dari uraian diatas dapat disimpukan bahwa 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi financial Literacy seseorang, baik 
faktor dari dalam diri individu atau faktor dari luar.  
2.5. Kerangka Pikir Penelitian  
Sebagai narasi pemahaman penulis terhadap penelitian, kerangka pikir 
penulis atas penelitian berangkat dari konsep ideal bagaimana pentingnya 
pengetahuan keuangan untuk melakukan kebiasaan dalam pengelolaan 
keuangan yang ideal terkhusus di lingkungan mahasiswa sebagai generasi 
Intelektual yang seharusnya memiliki tingkat pemahaman atau pengetahuan 
keuangan sesuai syariat yang tinggi dibanding lapisan masyarakat yang lainnya. 
Kerangka penelitian ini akan melihat bagaimana Islamic financial literacy dan 
management financial behavior pada mahasiswa yang telah memiliki 
penghasilan, baik yang diperoleh dari usaha menjalankan bisnis atau bekerja 
Parttime sembari menjalankan Tugas utama untuk menjalankan kuliah. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di gambarakan bagan yang menjadi 




















Gambar 2.4  : Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
Dari kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwa yang menjadi objek 
penelitian kali ini ada Mahasiswa FEB-UH atau lebih Spesifik Mahasiswa yang 
bergabung pada Asosiasi kemahasiswaan Himpunan Mahasiswa wirausaha 
Universitas Hasanuddin (HIPMI PT) Dan Kelompok Studi Ekonomi Islam Forum 
studi Ekonomi Islam Universitas hasanuddin (KSEI FoSEI UNHAS). Alasan 
peneliti memilih Mahasiswa karena berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
bahwa  mahasiswa sering mengalami permasalahan keungan dan menurut 
observasi yang dilakukan oleh OJK menunjukan bahwa mahasiswa memiliki 
tingkat literasi yang tinggi dibanding dengan kelompok masyarakat lainnya. 
Namun, disisi lain terdapat beberapa bukti empiris rendahnya literais keuangan 
pada kalangan mahasiswa seperti yang di ungkapkan oleh Chen dan Volpe (1998) 
bahwa rendahnya literasi keuangan mahasiswa terjadi karena kurangnya edukasi 
Islamic Financial Literacy 
Financial Skill 
1. Permasalahan Financial  
2. Tingkat literacy Mahasiswa.  













personal finance di Universitas. Lebih lanjut, Nidar dan bestari (2012) dalam 
penelitiannya juga menemukan bahwa level literasi keuangan yang dimiliki oleh 
mahasiswa masih kategori rendah. Akan tetapi, Nidar dan bestari dalam 
penelitiannya hanya menggunakan satu universitas sebagai sample. Selain itu, 
penelitian ini tidak mengkorelasikan literasi keuangan dengan perilaku keuangan 
mahasiswa yang diduga memiliki korelasi dengan pengambilan keputusan. Chen 
& Volpe (2002) menyarankan agar dilakukan investigasi lebih lanjut tentang literasi 
keuangan pada mahasiswa bisnis. Selain itu, salahsatu studi empiris juga 
menunjukan bahwa rendahnya literasi keuangan memiliki korelasi dengan 
masalah utang Lusardi,(2008) Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa pengetahuan 
yang cukup tentang konsep-konsep keuangan dan manajemen personal finance 
yang baik maka dimungkinkan mahasiswa akan terjerumus pada utang. Menurut 
Asong (2012) mengatakan bahwa mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis memiliki 
pengetahuan yang lebih tentang keuangan di bandingkan jurusan lainnya. Lebih 
lanjut, Roob CA, (2009) melakukan penelitian terhadap 6520 mahasiswa di 
Universitas Midwestern dan menemukan beberapa pengetahuan keuangan 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku dalam menggunakan kartu 
kredit akan tetapi hubunganya belum jelas dihipotesiskan. Maka dari itu peneliti 
memutuskan untuk memilih objek penelitian kali ini. Kemudian pada Kolom Islamic 
Financial literacy yang dimaksud penulis termasuk Financial Tools dan Financial 
Skill, peneliti akan melihat tingkat Literacy keuangan mahasiswa apakah apakah 
mahasiswa masuk kedalam golongan masyarakat yang menggunakan financial 
tools dan financial skill dengan baik, kemudian apakah tingkat literasi keuangan 
mahasiswa masuk kedalam golongan rendah, sedang atau tinggi. Kemudian 
selanjutnya peneliti akan melihat bagaimana perilaku mahasiswa dalam mengelola 





literasi keuangan dengan perilaku seseorang. Financial management behavior 
melihat bagaimana mahasiswa dalam melakukan perencanaan keuangan, hingga 
bagaimana mahasiswa dalam membelanjakan uangnya dalam memenuhi 
kebutuhan, sehingga jawaban atas permasalahan mengapa mahasiswa sering 





3.1. Metode dan Pendekatan penelitian 
Permasalahn yang dikaji oleh peneliti pada penelitian ini merupakan 
masalah yang bersifat sosial dan perilaku (Psikologi). Oleh karena itu peneliti 
memilih menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara 
mencari, mengumpulkan, mengelolah dan menganalisis data hasil penelitian. 
Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 
popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivisme.(sugiyono,2015).  
Judith dalam Cresswell, J. (1998:24) menyatakan tentang pengertian 
Penelitian kualitatif sebagai berikut:  
Qualitative Research is a Loosly defined category of research designs or 
models, all of which elicit verbal, visual, tactile, alfactory, and gustatory data 
in the from of descriptive narratives like fields notes, recordings, or other 
transcription from audio and videotapes and other written records and 
picture of film. 
  
Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang merupakan penelitian Firsth hand. Namun, sebelum 
itu, Bogdan & Biklen,S (1992: 21-22) telah menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati. Pedekatan ini diharapkan 
mampu menghaslkan uraian yang mendalam tenatng ucapan, tulisan dan atau 
perilaku yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan atau 
organsasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari suture 





Creswell, 2012, Mendefinisikan bahwa Metode penelitian Kualitatif 
sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan 
memahami suatu gejala sentral. Selain itu, Denzin & Lincoln dalam Herdiyansah 
(2010:7) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk mencapai 
pemahaman mendalam mengenai organisasi atau peristiwa khusus daripada 
mendeskripsikan bagian permukaan dari sampel besar dari sebuah populasi. 
Kemudian Denzun menegaskan bahwa penelitian kualitatif ditujukan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendasar mengenai pengalaman First-hand 
peneliti yang langsung berproses dan melebur menjadi satu bagian yang tak 
terpisah dari subjek dan latar belakang yang akan diteliti berupa laporan yang 
sebenar-benanrnya, apa adanya, dan catatan lapangan yang aktual.  
Dalam penelitian kaulitatif, teori diartikan sebagai paradigm. Seorang 
peneliti dalam kegiatan penelitianya, baik dinyatakan secara eksplisit atau tidak, 
menerapkan aradigma tertentu sehingga penelitian menjadi terarah. Dasar teoritis 
dalam pendekatan kualitatif adalah: pendekatan fenomenologis, pendekatan 
interaksi simbolik, pendekatan kebudayaan, pendekatan etnometodologi. Adapun 
pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah fenomenologi 
(Phenomenology) merupakan salahsatu model penelitian kualitatif yang 
dikembangkan oleh seorang ilmuan eropa yang bernama Edmud Husserl pada 
awal abad ke-20. Model ini berhubungan dengan suatu fenomena. Awalnya 
Husserl melihat adalanya titik temu antara ilmu flsafat dengan ilmu sosial terapan, 
seperti psikologi, antropologi dan sosiologi.  
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 





memahami fenomena yang dikaji. Kemudian, menurut Husserl, dalam setiap 
manusia memiliki pemahaman dan penghayatan terhadap setiap fenomena yang 
dilaluinya dan pemahaman dan penghayatan tersebut sangat berpengaruh 
terhadap perilakunya (Giorgi & Giorgi dalam Smith 2003). Fenomenologi berusaha 
untuk mencari arti secara psikologi dari suatu pengalaman individu terhadap suatu 
fenomena melalui penelitian yang mendalam pada konteks kehidupan sehari-hari 
seubjek yang diteliti. Disamping itu dalam proses untuk mempelajari dan 
memahami haruslah didukung oleh persiapan yang matang dan komprehensif dari 
peneliti untuk mendapatkan kepercayaan penuh dari subjek yang diteliti, sehingga 
kedekatan dan kepercayaan dapat diperoleh dan dapat mendukung penelitian.  
Dari beberapa uraian diataslah yang kemudian menarik minat peneliti 
untuk menerapkan model kaulitatif dengan pendekatan fenomenolgi pada 
penelitian ini. Disamping itu melihat grand Desain penelitian ini sangat cocok untuk 
menggunakan model penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.    
3.2. Peran peneliti  
Dalam penelitian terdapat beberapa fungsi atau peran peneliti salah satu 
fungsi utama bagi seorang peneliti ketika melakakan penelitian kualitatif adalah 
berperan sebagai instrument dalam penelitian yang dilakukannya. Peneliti 
kualitatif menjadikan dirinya sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan antara 
dirinya denga penelitian yang dilakukannya dari awal hingga akhir penelitian 
tersebut. Levi-Strauss dalam Herdiansyah (2011:21) menyebutkan bahwa 
hubungan peneliti kualitatif dengan penelitian, diistilahkan sebagai bricoleur yang 
berarti a pieced-together construction of ideas atau dapat diartikan sebagai 





kualitatif melebur menjadi satu dengan subjek penelitian beserta lingkungannya 
bahkan menjadi bagian dalam kehidupan subjeknya tersebut. 
 











1.   Lokasi Penelitian 
2.   Peneliti (Instrumen Penelitian) 
3.   Subjek Penelitian (Informan/Responden) 
 
Tidak dapat dipungkir jika pun pada satu sisi, seorang peneliti kualitatif 
telah berhasil melebur menjadi satu dengan subjek penelitian beserta 
lingkungannya dan kepercayaan telah diraihnya dengan baik, tetapi di sisi lain, 
peneliti kualitatif tetap saja merupakan seorang peneliti yang sedang 
menjalankan penelitian kualitatif. Dua sisi ini tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain antara fungsi peneliti sebagai instrument dan fungsi peneliti sebagai 
peneliti itu sendiri. Fungsi yang tidak kalah pentingnya yang harus diperankan 
oleh seorang peneliti kualitatif adalah sebagai evaluator yang mengevaluasi 
jalannya penelitian yang dilakukan untuk tetap berada pada jalur yang telah 
ditetapkan dan diinginkan dan tetap berpegang pada ketentuan-ketentuan 







3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di lingkup Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin, karena sesuai dengan Judul penelitian ini “ Islamic 
Financial Literacy dan Financial Management Behavior Pada Mahasiswa Fakutas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (Kelompok studi ekonomi Islam 
Forum Studi ekonomi Islam(KSEI FoSEI) dan Himpunan Mahasiswa Wirausaha 
Indonesia Perguruan Tinggi (HIPMI PT UNHAS). 
Hal yang mendasar peneliti tertarik untuk memilih lokasi penelitian yang 
berfokus pada mahasiswa yang belajar atau berproses pada Forum Studi 
ekonomi Islam (FoSEI) dan Himpunan mahasiswa Wirausahaan (HIPMI) adalah 
terdapat fenomena yang menarik dari kedua organisasi diatas. KSEI FoSEI 
UNHAS merupakan organisasi keilmuan yang berfokus mengkaji tentang 
ekonomi syariah secara umum dan Islamic Financial salah satu bahan kajian 
yang dibahas pada Kebijakan moneter Islam, dan manajemen kauangan Islam, 
kader-kader atau anggota dari FoSEI dinamakan Ekonom Rabbani. Ekonom 
Rabbani merupakan para Ahli Ekonomi yang berlandaskan Syariat Islam. 
Kemudian HIPMI PT merupakan asosiasi mahasiswa yang banyak mencetak 
Pengusaha-pengusaha muda saat berada dikampus maupun Pasca kampus. 
Anggota/kader dari kedua organisasi diatas merupakan Mahasiswa Universitas 
Hasanuddin, secara Khusus Mahasiswa Fak. Ekonomi. Menjadi sebua hal 
menarik jika di benturkan dengan mahasiswa yang selalu dilekatkan pada 
permasalahan Financial, dan permasalahan pengelolaan uang  pribadi. Karena 
itulah peneliti menjadikan KSEI FoSEI UNHAS dan HIPMI PT sebagai organisasi 





3.3.2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini sebenarnya telah dimulai sejak awal proposal ini di susun, 
tepatnya pada bulan februari 2017. Dengan tujuan untuk mengumpulkan beberapa 
data dan informasi untuk menulis desain penelitian ini. Pada bulan juli 2017 
sebelum peneliti melakukan ujian Proposal, peneliti telah melakuakn observasi ke 
intansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini. Sedangkan tahap pengumpulan 
data, analisis data dan penulisan laporan akhir dilaksanakan antara rentan waktu 
Agustus 2017- Oktober 2017 
3.4. Pemilihan Informan  
Dalam penelitian Kualitatif, tidak menggunakan istilah populasi dan 
sample, tetapi oleh Spredly dinamakan “Social Situation” atau situasi sosial dan 
sample bukan dinamakan sebagai responden, tetapi sebagai nara sumber, 
pertisipan atau informan. 
Dalam penelitian ini, pemilihan Informan dilakukan dengan teknik 
nonprobablity Sampling. Teknik Nonprobablity Sampling adalah teknik 
pengambilan Sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama sekali 
bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample (sugiyono. 2015). 
Teknik ini meliputi, sampling sistimatis, kuota, purposive dan snowball. Namun, 
dalam penelitian kualitatif adalah purposive sampling, dan Snowball Sampling.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive Sampling 
yakni teknik pemilihan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Ciri-
ciri khusus sample puporsive, yaitu 1) Emergent Sampling Design, 2) serial 
selection of sample Units, 3) Continuous adjustment or ‘focusing’ of the sample, 






Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis, Universitas Hasanuddin.  
2. Mahasiswa Muslim 
3. Mahasiswa yang memiliki Pendapatan baik Berwirausaha atau kerja Part-
Time. 
4. Mahasiswa yang merupakan Anggota atau Kader dari Kelompok Studi 
Ekonomi Islam Forum Studi Ekonomi Islam (KSEI FoSEI) atau Himpunan 
Mahasiswa pengusaha Muda Indonesia Perguruan tinggi Univ. 
Hasanuddin (HIPMI PT UNHAS).  
3.5. Metode pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian dalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Terdapat beberapa metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
1. Observasi  
Marshall, 1995 menyatakan bahwa “throught observasion, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to those 
behavior”. Melalui observasi peneliti belajar tentang pengelolaan, dan 
makna dari perilaku tersebut. Observasi dapat diklasifikasikan menjadi 
observasi partisipasi (participant observations), observasi yang secara 
terang-terangan dan samar (Overt Observasions dan Convert 
Observations) dan observasi tak terstruktur(Unstructured 
observations)(Sanafiah Faisal dalam sugiyono,(2015). Selanjutnya 





passive participation, Moderat Participation, Active participation dan 
complete participation. 
Pada penelitian ini menggunakan Observasi partisipasi dengan 
partisipasi Pasif. Susan stainback (1998) menyatakan “ in participant 
observations the researcher observes what people do, listen to what the 
say, and participates in their activities” dalam observasi partisipatif 
peneliti mengamati apa yang dikerjakanan orang, mendengarkan apa 
yang mereka ucapkan dan berparttisipasi dalam aktivitas mereka. 
Kemudian observasi partisipasi pasif yakni peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut.  
2. Wawancara  
Wawancara memiliki bentuk dan kegunaan yang sangat beragam. 
Tipe paling umum adalah wawancara perorangan ketika berbincang dan 
bertatap muka, namun bisa juga mengambil bentuk lain. Wawancara bisa 
digunaan untuk menyampaikan tujuan pemasaran, menghimpun opini, 
terapi atau mereproduksi data. Wawancara juga digunakan sebagai alat 
ukur, sedangkan hasil wawancara mencerminkan perspektif individu atau 
kelompok (Denzi & Lincoln, 2008). 
Susan stainback dalam sugiyono, (2015) menegemukakan bahwa 
“ interviewing provide the researcher a means to gain a deeper 
understanding of how the participant interpret a situation or phenomenon 
that can be gained Thouhgt observation alon”. Jadi dengan wawancara, 
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipasi dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 





kualitatif, sering mengabungkan teknik observasi partisipatif dan 
wawancara mendalam. Karena, selama melakukan observasi, peneliti 
juga melakukan interview kepada orang-orang yang ada didalamnya.   
Pada penelitian ini akan menggunakan model wawancara semi-
terstruktur yang menurut sugiyono,(2015:233) jenis wawancara ini sudah 
termasuk dalam kategori in-dept interview , dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas, tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan dengan teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan. Kemudian herdiansyah (2011:123) 
memiliki beberapa ciri  yaitu 1). Pertanyaan yang diajukan adalah 
pertanyaan terbuka yang berarti jawaban yang diberikan informan tidak 
dibatasi, sehingga subjek dapt lebih bebas mengemukakan pendapat 
apapun sepanjang tidak keluar dari konteks pembicaraan, dalam artian 
tetap dibatasi oleh tema dan alur pembicaraan yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. 2). Wawancara ini dapat diprediksi kecepatan dan waktu 
wawancaranya. Control atas waktu dan kecepatan wawancara ada pada 
keterampilan pewawancara dalam mengatur akur dan tema pembicaraan 
agar tidak melebat kea rah yang tidak di perlukan. 3). Pertanyaan lebih 
fleksible, tergantung kondisi dan situasi alur pembicaraan. Walaupun 
pertanyaan dan jawaban bersifat fleksible, tapi masih ada control yang 
dipegang oleh peneliti, yaitu tema wawancara. 4) wawancara model ini 
memerlukan pedoman wawancara yang dijadikan sebgaai patokan atau 
control dalam hal alur pembicaraan dan atau prediksi waktu wawancara. 





berbeda dengan wawancara yang bersifat tersturktur. Dimana pada 
pedoman wawancara terstuktur sangat kaku dan peneliti tidak 
diperkenankan untuk melakukan improvisasi, sedangkan pada 
wawancara semi-terstruktur isi yang tertulis pada pedoman wawancara 
hanya berupa topik-topik yang mengacu pada tema sentral yang telah 
ditetapkan, sehingga pewawancara bebas untuk melakukan improvisasi 
dalam mengajukan pertanyaan kepada inporman, tentu saja 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi saat wawancara dilakukan. 5) 
wawancara model ini memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi dan 
memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. 
3.6. Teknik analisis Data  
Analisis data pada riset kualitatif dengan menggunakan petode 
grounded theory merupakan proses yang saling berhubungan dan harus 
dilakukan secara bergantian. Tahapan analisis data dalam metode 
Grounded theory ini dilakukan dalam bentuk pengkodean, yang 
merupakan proses penguraian data, pembuatan konsep dan penyusunan 
kembali dengan cara yang baru.  
 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan kepada orang lain. Adapun untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 
mecari makna (meaning) (Muhadjir ,2002:142).  
 Proses diawali dengan pengkodean (Coding) serta pengkategorian 
data. Hasil dari suatu riset grounded theory adalah suatu teori yang 





teori yang ditunjang dengan contoh-contoh dari data. Laporan riset 
biasanya berupa diskusi naratif dari proses temuan riset. Adapun 
prosesnya diawali dengan proses open coding yang merupakan bagian 
dari analisis data, dimana peneliti melakukan indentifikasi, penamaan, 
kategorisasi dan peguraian gejala yang ditemukan dalam teks hasil dari 
wawancara, observasi dan catatan harian peneliti itu sendiri. Berikutnya 
adalah proses Axial coding. Tahap ini adalah menguhubungkan berbagai 
kategori riset dalam bentuk susunan bangunan atau sifat-sifat yang 
dilakukan dengan menghubungkan kode-kode, dan merupakan kombinasi 
cara berpikir induktif dan deduktif. Tahapan berikutnya adalah Selective 
coding, yakni memilik kategrisasi inti dan mengubungkan kategori-
kategori lain pada kategori inti dan menghubungkan kategori-kategori lain 
pada kategori inti. Selama peroses coding ini diadakan aktivitas penulisan 
memo teoritik. Memo bukan sekedar gagasan yang kaku, namun terus 
berubah dan berkembang atau direvisi sepanjang riset berlangsung.  
Ada beberapa cara untuk melakukan pengkodean, yaitu: 1) 
pengkodean terbuka, 2) pengkodean terporos, dan 3) pengkodean 
terpilih. Pengkodean terbuka terdiri atas beberapa langkah, yaitu: a) 
melakukan pelabelan fenomena, yaitu pemberian nama terhadap benda 
dan kejadian yang diperoleh melalui pengamatan atau wawancara; b) 
menemukan dan pemberian nama katagori menggunakan istilah yang 
dipakai oleh subjek yang diteliti; dan c) menyusun katagori berdasarkan 
pada sifat dan ukurannya. Sifat katagori berdasarkan pada karakteristik 
atau atribut suatu katagori, sedangkan ukuran katagori berarti posisi dari 
sifat katogori tersebut. Pengkodean terporos merupakan sekumpulan 





membuat hubungan antar katagori. Sedangkan pengkodean terpilih 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: a) mengulang kembali 
susunan data ke dalam pokok pikiran, b) mengidentifikasi data dengan 
menuliskan inti dari data yang ada, c) menyimpulkan dan memberikan 
kode pada katagori inti yang merupakan inti masalah yang mencakup 
semua data atau fenomena yang ada; dan d) menentukan pilihan kategori 
inti yang merupakan penemuan tema pokok dari riset tersebut. 
Pengkodean terpilih dilakuka setelah menemukan variabel inti atau apa 
yang dianggap sebagai inti tentatif. Inti tentatif menjelaskan perilaku para 
peneliti dalam menyelesaikan perhatian utamanya. Inti tentatif tidak 
pernah salah, tapi dapat menghasilkan lebih atau kurang sesuai dengan 
data. 
Pada tahap analisis data ini, khususnya sebagai cara untuk 
mempertajam analisis dalam melakukan pengkodean, maka dilakukan 
analisis proses dengan maksud untuk menghidupkan data melalui 
penggambaran dan menghubungkan tindakan atau interaksi untuk 
mengetahui tahapan dan rangkaian data yang digunakan. 
Menghubungkan tindakan atau interaksi ini tidak hanya bertujuan untuk 
mengetahui urutan waktu atau kronologi suatu peristiwa melainkan yang 
lebih penting adalah untuk menemukan hubungan antara sebab dan 
akibatnya. Singkatnya, dalam menggunakan metode grounded theory, 
kita dapat berasumsi bahwa teori yang tersembunyi dalam data kita dan 








3.7. Uji Kredibilitas data  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Triangulasi dalam 
melakukan Uji Kredibilitas Data. William Wiersma,1986 dalam Sugiyono (2015), 
mengatakan  
Triangulation Is Qualitative Cross-Validation. It Assesses the sufficiency of 
the data according to the convergence of multiple data source or multiple 
data collections Procedures. 
 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data ini di artikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik dan tringulasi 
waktu.  
3.8. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksdukan untuk menghindari kesalahpahaman atau 
perbedaan dama penafsiran yang berkaitan dngan beberapa istilah dalam judul 
penleitian. Sesuai dengan judul “Islamic Financial Literacy dan Management 
Financial behavior pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin ( KSEI FoSEI dan HIPMI PT UNHAS)” maka definisi operasional yang 
mesti dijelaskan, yaitu:   
1. Islamic Financial Literacy  
Pada bab II (tinjauan Pustaka) telah dijelskan berbagai pandangan mengenai 
Financial Literacy dan lebih spesifik ke Islamic Financial Literacy. Financial 
literacy merupakan suatu konsep kemelekan keuangan yang dibutuhkan 
untuk membaca, menganalisis, mengelola dab berkomunikasi tentang 
pengetahuan dasar keuangan. Literacy berbicara mengenai bagaimana 
setiap individu paham secara konsep dan dijewantahkan kedalam 





belum ada. Namun, jika mengadopsi defenisi dari Financial literacy secara 
umum, maka Islamic Financial Literacy adalah pemahaman dan pengetahuan 
akan dasar-dasar pengelolaan keuangan seseuai dengan Syariat dan hukum 
yang telah jelas disebutkan didalam Al-qur’an. 
  
2. Financial Management behavior 
Pada bab Sebelumnya juga sudah dijelaskan beberapa pengertian 
atau Definisi mengenai Financial Management Behavior. Dimana Financial 
management behavior menitik beratkan pada psikologi dalam melakukan 
pengelolaan keuangan. Financial Management Behavior adalah kemampuan 
seseorang untuk mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 
pengelolaan, pengendalian, pecarian dana serta penyimpanan dana 
keuangan sehari-harinya. Financial management behavior menitik beratkan 





Pada bab hasil penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian 
yang telah dilakukan untuk menjelaskan bagaimana Islamic Financial Literacy dan 
management Financial Behavioral, studi kasus pada Kader KSEI FoSEI UNHAS 
dan Anggota HIPMI PT UNHAS. Pada bab ini, penulis akan memaparkan hasil 
penelitian tersebut menjadi dua bagian, yaitu pada bagian pertama akan dijelaskan 
mengenai informasi umum tentang karakteristik informan sesui latar belakang dan 
konten penelitian, dan yang kedua adalah deskripsi hasil penelitian berupa 
pengelompokan tema yang muncul berdasarkan transkrip atau verbatim 
penelitian.  
4.1. Karakteristik Informan  
Informan pada penelitian ini tentu saja adalah orang-orang yang telah 
memenuhi syarat yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti, seperti yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Perlunya penulis menjelaskan bahwa 
informan yang dipilih oleh peneliti merupakan anggota atau kader dari organisasi 
KSEI FoSEI UNHAS serta PT HIPMI PT UNHAS yang memiliki keaktifan dalam 
menjalankan usaha atau kegiatan Partime-nya, sebagaimana pengamatan yang 
dilakukan sebelum mengumpulkan data melalui wawancara. Hal ini dilakukan agar 
pada penelitian ini, penulis bisa mendapatkan informasi atau data yang mendalam 





bagaimana perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan, yang tentu 
saja hal tersebut sudah sejalan dengan tujuan dari penelitian ini.  
Jumlah informan pada penelitian ini adalah sebanyak 21 orang. Dimana 13 
orang merupakan kader dari KSEI FoSEI UNHAS dan 8 orang merupakan anggota 
dari HIPMI PT UNHAS. Sedangkan dari segi kegiatan 13 orang merupakan 
wirausaha dan 8 orang merupakan mahasiswa parttime.  
Tabel 4.1 Karakteristik Informan Islamic Financial Literacy dan 
Management financial Behavioral mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin (Kader KSEI FoSEI UNHAS dan Anggota 
HIPMI PT UNHAS) 
 
No  Variabel  R1 R2 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Organisasi  KSEI FoSEI UNHAS HIPMI PT UNHAS 
2 Kegiatan  W  P  W  P  P  W  P  W  W  W  P  P  P  P  W  W  W  W  W  W  W  
Keterangan  
R1 : KSEI FoSEI UNHAS  
R2 : HIPMI PT UNHAS  
W : Wirausaha  
P : Parttime  
 
4.2. Hasil Penelitian  
Peneliti telah melakukan proses wawancara mendalam kepada semua 
informan yang terpilih, hasil penelitian ini telah didapatkan, yang mana durasi 
wawancara berada disekitar 35 menit hingga 100 menit. Kemudian, berdasarkan 
hasil analisis data yang sudah dilakukan, penulis menyimpulkan ada 2 kategori 
tema yang memberikan penjelasan terhadap permasalahan penelitian ini. 
Kesimpulan dari kluster tema yang dilakukan oleh peneliti adalah literasi keuangan 
Islam (Islamic Financial Literacy) dan perilaku mengelola keuangan (Management 
Financial Behavior). Dalam penentuan kategori tema, peneliti melalui tahapan 
analisis yang telah disebutkan sebelumnya. Yang dimulai dengan proses open 





melakukan identifikasi, penamaan, atau kategorisasi. Langkah berikutnya adalah 
proses Axial coding. Tahap ini adalah menghubungkan berbagai kategori riset atau 
sifat yang dilakukan untuk menghubungkan kode-kode. Selanjutnya Selective 
coding yaitu memilih kategori inti dan menghubungkan kategori lain dengan 
kategori inti.  
Table 4.2. Hasil Open Coding pada wawancara mendalam 
No  Kode No  Kode 
1 Transaksi  39 deksripsi usaha  
2 kaidah dasar  40 jenis usaha  
3 Pertimbangan dalam bertranskasi  41 jenis pekerjaan  
4 batasan dalam berkegiatan  42 mandiri financial  
5 batasan dalam bermuamalah  43 subsidi orang tua  
6 role dalam berkegiatan  44 pelibatan orang tua  
7 batasan  45 kemandirian keuuangan  
8 
Pinjaman dan Hutang persepsi 
hutang  46 pendapatan  
9 Konsepsi tabungan  47 pemasukan da pengeluaran  
10 Gambaran pinjaman  48 penggunaan jasa perbankan  
11 pinjaman untuk usaha  49 penggunaan asuransi  
12 
intensitas saving dan metode 
saving  50 penggunaan lembaga pembiayaan  
13 Pengelolaan saving ke investasi  51 penggunaan pegadaian  
14 penganggaran tabungan  52 perencanaan keuangan  
15 perbedaan produk bank  53 Penganggaran 
16 tugas dan fasilitas LKB  54 pengeluaran  





18 mekanisme lembaga keuangan  56 pengelolaan keuangan  
19 produk bank syariah  57 sistem penganggaran  
20 sistem bank syariah  58 sistem control  
21 fungsi bank dan perbedaan bank  59 penegndalian keuangan  
22 perbedaan sistem  60 pola konsumsi  
23 penjelasan bunga  61 pengendalian perencanana keuangan  
24 perbedaan sistem dan akad  62 pengendalian melalui penganggaran  
25 penentuan akad  63 perilaku antisipatif  
26 jenis akad transaksi  64 pengelolaan uang agar seimbang  
27 akad dalam ekonomi Islam  65 mengatasi ekkurangan  
28 sistem tabungan dan pinjamna  66 tanda devisit keuangan  
29 
sistem operasional investasi dan 
perbedaan sistem  67 infak dan sedekah  
30 operasional bank  68 perencanaan keuangan kedepan  
31 operasional akunatansi syariah  69 pengambilan keputusan  
32 pandangan terhadap bunga  70 informais yang dipertimbangkan  
33 pengetahuan banks yariah  71 
pandnagan terhadap keuantungan 
dan kerugian  
34 prinsip bagi hasil  72 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan  
35 
pandnagan umum tentang 
ekonomi syariah  73 pandangan terhadap resiko  
36 gambaran akhivitas usaha 74 orientasi resiko  
37 Wirausaha 75 pertimbangan resiko  







Tabel 4.3 Daftar Analisis Axial coding kategori Tema Level 1  
 
Table 4.4 Daftar Analisis Selecting coding kategori tema Level 2  
Pengetahuan dasar keuangan 






Kaidah Dasar dalam bermuamalah atau bertransaksi 
pemahaman produk-produk lembaga keuangan bank 
Perbedaan sistem perbankan 
Pemahaman Akda-akad dalam bertransaksi 
Konsep tabungan dan Pinjaman 
Sistem pegelolaan tabungan 
Pengetahuan sistem Operasinal perbankan 
Prinsip prinsip bank syariah 
Gambaran Aktivitas Wirausaha atau parttime 
Mandiri secara financial 
Penggunaan jasa/produk perbankan 
Penggunaan jasa/produk lembaga non bank 
Perencanaan keuangan pribadi 
Sistem Pengetahuan Keuangan 
Perilaku Antisipasi Kekurangan financial 
Pengeluaran zakat dan infak 
Perencanaan keuangan masa depan 
Pengambilan Keputusan keuangan 





Tabel 4.5 Daftar Kategori/ Kluster Tema  
Literasi Keuangan Islam(Islamic financial literacy) 
Perilaku mengelola Keuangan (Financial Management behavior) 
 
 Penyajian hasil penelitian akan dijelaskan berdasarkan proses analisis 
data dari setiap tema yang ditemukan, peneliti akan menjelaskan berdasarkan 
uraian setiap tema yang muncul dengan beberapa kutipan informan, serta peneliti 
akan menunjukan perbandingan antara informan dari KSEI FoSEI UNHAS dan 
HIPMI PT UNHAS  
4.2.1. Literasi Keuangan Islam (Islamic Financial Literacy) 
Terdapat beberapa tema yang muncul terkait Literasi keuangan, adapun 
diantaranya adalah  Kategori pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan 
pinjaman, income serta Financial Tools. Literasi keuangan merupakan 
pemahaman dan pengetahuan terkait keuangan, pengelolaan keuangan 
pengetahuan keuangan yang dijewantahkan dalam praktik. Yang diharapkan 
dalam literasi keuangan adalah adanya singkronitas antara pemahaman 
secara teoritis akan keuangan dengan praktik pelaksanaan keuangan itu 
sendiri dalam kehidupan sehari-hari.  
1. Pengetahuan dasar keuangan (general Financial Knowladge) 
Inti dari pengetahuan dasar terkait keuangan adalah bagaimana agar 
masyarakat mampu menganalisis, membaca dan mengenali kegiatan 
keuangan yang dilakukan, dalam penelitian ini pengetahuan dasar keuangan 
dilihat dari 4 dimensi yaitu bagaimana pemahaman mahasiswa terkait kaidah 





transkasi, pemahaman terkait produk lembaga keuangan, serta pemahaman 
terkait perbedaan sistem lembaga keuangan syariah dan non syariah.   
Kaidah dasar dalam bermuamalah atau melakukan kegiatan sosial 
adalah selama belum dilarang maka itu boleh dilakukan hal ini dijelaskan 
dalam fiqh muamalah, dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
terdapat argumen dari informan yang cukup beragam. Pemaparan data akan 
peneliti mulai dari informan yang merupakan kader KSEI FoSEI unhas. 
Terdapat beberapa kaidah dasar yang dikemukakan oleh informan, Pertama 
kaidah dasar bermuamalah yang dilandasi dengan aturan atau ajaran 
kepercayaan dalam penelitian ini khusus agama Islam.   
“…selama tidak haram kk. Transaksi itu dilakukan yah,proses muamalah akan 
tetap dilakukan selama aturan itu di perbolehkan oleh syariat atau aturan yah, 
bole bole saja kita lakukan.” R1.2  
 
“…kan kalau muamalah selama tidak dalil yang melarang berarti boleh 
dilakukan”R1.5( 
 
“….yaa kaidahnya sama yang diajarakan fosei kak apa memang yang 
dijalankan muamalah itu halal , tidak dilarang dalam Al-quran dan As-sunnah 
….” R1.8 
 
 Selain dari itu ada pun kaidah dasar bermuamalah atau 
bertransaksi yang dilandasi oleh hal hal lain seperti tergantung kebutuhan, 
dorongan orang lain, seperti yang dikemukanan oleh beberapa informan 
dibawah ini.  
“…biasa dari respon orang terhadap apa yang kubikin. Itu bisa kutau, oh 
baik ini kulakukan atau tidak. Tapi kalo untuk diri sendiri.. itu 
mi..bermanfaat, seperti beli barang, bermanfaat ji kah? Kalo masalah 
belanja, beli sesuatu tergantung manfaatnya.”R1.9  
 
“..kalo saya biasanya dari orang tua bialng nda boleh begini, nda boleh 






Dari hasil penelitian pada kader KSEI FoSEI UNHAS terdapat 2 orang 
informan yang tidak memiliki pemahaman terkait kaidah dasar muamalah 
yang dilandaskan pada faktor selain dari pada faktor keyakinan sesuai syariat 
Islam.  
Selanjutnya pada anggota HIPMI PT UNHAS. Pemahaman akan 
kaidah dasar bermuamalah serta bertransaksi pada anggota hipmi lebih 
beragam lagi, ada yang mendasarkan kegiatanya berdasarkan ajaran dan 
aturan agama, kebutuhan, kemampuan internal (budget) dan pandangan 
orang lain.  
“… agama sama ingat orang tua, menjaga nama baik keluarga, dosa 
tidaknya kk.” R2.7  
 
“…Inf : agama sama org tua, kalau agama membolehkan saya melakuka 
kalau tidk yah tidak.” R2.8  
Kedua informan diatas melandaskan proses bermuamalah dan 
bertranskasi nya berdasarkan agama Islam, selanjutnya  informan yang 
memiliki pemahaman kaidah bermuamalah yang di landaskan di selain pada 
dasar agama, melainkan kebutuhan, budget, dst.  
“…." kalau saya biasanya liat tempatnya dulu, kalau misalnya tempatnya 
kayak… misal di mall. Di mall itukan harganya memang harga yang sudah 
di tentukanmi tidak bisa tawar menawar. Jadi kalau saya lihat harganya 
segini yah sudahmi saya cari yang lain. Kalau misalnya memang nda 
sesuaiki dengan kemampuan beliku. Tapi kalau misalnya memang anuji yah 
saya beli, tapi kalau misalnya kayak di pasar. Kalau dipasar itukan orang 
bisaji tawar menawar, nah jadi kalau misalnya di pasar saya tawar menawar 
dulu sama penjualnya baru beli barangnya nda langsung beli kayak gitu.", " 
berdasarkan apa di? Sebenarnya kebutuhanji mungkin iya, berdasarkan 
kebutuhan. Jadi kalau misalnya memang butuhka yah menurutku bolehji 
saya beli, maksudnya fine-fineji begitu saya beli. Tapi kalau misalnya nda 
butuh yah nda usahmi."R2.2  
 
“……bergantung dengan kebutuhan” R2.4  
Informan ini mengemukanakan bahwa salah satu faktor yang perlu di 






“… kalau saya yang menjadi batasan itu, kalau saya itu ka biasanya apa 
suasah orang cari uang begitue jadi kalau misalkan mauka berpikir untuk  
keluarkan uang untuk beli barang-barang atau apa berpikir dua tiga kalika, 
apa di penghasilan mungkin di karena belum pki berpenghasilanki begitue” 
R2.3  
 
Untuk Informan ini menjelaskan bahwa bahwa kaidah dasar yang 
mendasarinya adalah penghasilan dan masukan dari orang lain. Untuk 
selanjutnya informan yang memiliki prinsip dasar harus memanfaatkan waktu 
untuk berkompetisi utamanya dibisnis, tidak boleh menunda-nunda pekerjaan 
apalagi soal uang.   
“…kalau sejauh ini sih sebenarnya satu ji pokoknya saya itu pegang toh 
kalau masalah prinsip kalau masalah uang itu ndak bisa di tunda-tunda 
pekerjaan kalau saya pribadi yah kalau misalnya mau mencari uang saya 
ndak bisa aduh nanti pi deh pokoknya kalau apa yah kalau orang bilang 
mungkin money oriented yah orientasi uang semua terus dan maumi diapa 
maksudnya itukan itu mami diapke sekarang toh jadi untuk hal-hal yang 
berkeprntingan itu dan bisaka mau tunda-tunda apa lagi untuk tidak lakukan 
ki itu toh haruska pokoknya bagaiman pun.”  
 
Hasil wawancara terkait pemahaman akan kaidah dasar dalam 
bermuamalah/ bertransaksi dapat ditunjukan bahwa dari 21 orang informan 
terdapat 13 orang yang berlandaskan agama dalam memandang kaidah 
bermuamalah sedangkan selebihnya berdasarkan kebutuhan, penghasilan 
dan dorongan lainya. Namun jika dibandingkan antara KSEI FoSEI UNHAS 


















Gambar 4.1 Perbandingan landasan/kaidah bermuamalah anggota KSEI 










Sumber : Data diolah, 2017 
 
Dari total informan pada kader KSEI FoSEI UNHAS terdapat 11 orang 
yang memahami kaidah dasar dalam bermuamalah, sedangkan 2 orang lainya 
masih kurang memahami kaidah dasar dalam bermuamalah. Sedangkan pada 
anggota HIPMI PT UNHAS terdapat 2 orang yang memahami kaidah dasar 
bermuamalah, sedangkan 6 orang lainya masih kurang memahami apa kaidah 
dasar kita dalam bermuamalah sebagai seorang muslim. Secara keseluruhan 
pemahaman informan terhadap kaidah dasar bermuamalah sebagai seorang 
muslim dapat ditunjukan pada Gambar dibawa ini : 














Kader KSEI FoSEI UNHAS  Landasan Pemahaman Agama
Kader KSEI FoSEI UNHAS  landasan lain-lain
Anggota HIPMI PT UNHAS Landasan Pemahaman Agama



















Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah informan yang 
memahami kaidah dasar bermuamalah sebanyak 62% dari total informan.  
Dimensi kedua pada pengetahuan dasar keuangan adalah pemahaman 
akad-akad transaksi. Dalam ekonomi syariah terdapat dua jenis akd transkasi 
yaitu akad tabarru’ dan akad tijara’ dalam penelitian terkait pemahaman 
mahasiswa terkait akad transaksi dapat di klasifikasikan mengetahui kedua 
akad tersebut dan tidak mengetahui. Berikut kutipan wawancara pada 
mahasiswa kader KSEI FoSEI UNHAS.  
"…. dalam bermuamalah, sandi pernah dengan beebrapa akad ngga? Tau 
beda akad tabbarru dan tiijarih nda? 
Inf : saya lupa kk,R1.2  
 
 
"Prinsipnya itu ada yg disebut mudharaba, musyaraka dan akad akad yang 
lainnya "R1.3  
 
“kan pasti itu yang pertama kayak perdagangan begitu toh kak. Banyak skali 
nama-namanya kak. Termasuk susahka yang menghafal istilah-istilah begitu. 
Tapi yang sampe skarang yang kutau itu kayak yang kujalani ji toh kayak akad-
akad itu tadi, wadiah murabahah. Ada itu juga yang kalo misalnya kalo 
berdagangki harus betul-betul transparan sama pembeli terkait cacatnya ini 
ininya. Trus apa lagi di’?” R1.11  
 
“…ada, akad transaksi, jual beli (tijari) dan tabarru’…” R1.13 
 
Berdasarkan hasil wawancara terdapat 5 orang informan yang 
mengetahui terkait akad- akad transaksi dalam hal ini akad tabarru’ dan akad 
tijara’. Selebihnya informan hanya menjelaskan turunan dari akad dalam 
ekonomi syariah yang biasa digunakan sebagai akad dalam produk keuangan. 
Selanjutnya pemahaman akad oleh informan yang bergabung diasisiasi HIPMI 
PT UNHAS semua informan memberikan jawaban tidak tahu. Peneliti tetap 
berusaha untuk mencari lebih dalam namun pemahaman akan akad atau 
kesepakanan dari 8 informan ini sangat kurang bahkan tidak tahu. Berikut 














Sumber : diolah 2017 
 
Dari Gambar diatas dapat disimpulkan bahwa total pemahaman 
terhadap akad akad transaksi hanya berada dikisaran 62% dari total informan.  
Dimensi ketiga dalam pengetahuan dasar adalah pemahaman terkait 
produk lembaga keuangan baik lembaga keuangan bank atau lembaga 
keuangan bukan bank seperti asuransi, lembaga pembiayaan dan pegadaian. 
Pemahaman terhadap produk lembaga keuangan bank pada mahasiswa 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti sudah lumayan tinggi 
ditunjukan dengan kemampuan mahasiswa menjelaskan produk-produk bank 
yang digunakan dalam kehidupan sehari hari atau kehidupan kegiatan usaha. 
Berikut kutipan wawancara yang menunjukan adanya pemahaman atau 
pengetahuan mahasiswa terhadap produk lembaga keuangan bank.  
“…ouh lembaga di, kan lembaga keuangan itu ada 2 ada bank da nada non 
bank. Nah bank ini sudah jelas tuhansya itu mengimpun dana kepada 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana nya kepada masyarakat dalam 
bentyk kredit.” R1.2  
 
“….yang biasa itu kredit usaha rakyat itu yah. KUR. Yang membantu ya 
masyarakat kecil untuk meminjam uang tapi dengan, kan ada juga jaminan tapi 
jaminannya tdk terlalu seberapa. Cuma apalah kyak BPKB atau surat rumah 











begitu tapi nda terlalu mengikat sekali. Karena pernah juga om ku pinjam juga 
di KUR begitu sekitar 50jt, tapi jaminannya Cuma BPKB motor. Anehkan juga 
sih, kayak nda seimbang..”R1.6 
 
 “..KUR “Kredit Usaha Rakyat” yang bunga 9 %"R2.4 
 
Dari kutipan wawancara diatas menunjukan bawah pada dasarnya 
mahasiswa telah memiliki pemahaman mendasar terkait lembaga keuangan 
bank dan non bank, namun belum begitu komprehensif. Dari total informan 
pada penelitian ini dan berdasarkan total hasil wawancara mendalam, peneliti 
menyimpulkan bahwa tingkat pemahaman terhadap produk lembaga 
keuangan masih kurang dari semua informan.  
Sehubungan penelitian ini fokus untuk meneliti bagaimana tingkat 
keuangan Islam dari mahasiswa, maka dimensi terakhir yang ingin diketahui 
pada bagain pengetahuan dasar keuangan adalah bagaimana pemahaman 
dasar mahasiswa terkait perbedaan lembaga keuangan syariah dan lembaga 
keuangan non syariah/konvensional. Secara umum informan telah memiliki 
pengetahuan dasar terkait perbedaan Lembaga keuangan syariah dan non 
syariah. Hanya terdapat beberapa informan yang tidak menegtahui. Berikut 
adalah kutipan wawancara pemahaman informan terkait perbedaan lembaga 
keuangan syariah dan non syariah.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait perbedaan lembaga 
keuangan syariah dan nonsyariah, menghasilkan ada beberapa pemahaman 
dari informan terkait perbedaan yang dikemukakan yakni perbedaan lembaga 
keuangan syariah dari segi akad atau kesepakatan, perbedaan dari segi sistem 
antara bunga dan bagi hasil, kemudian perbedaan dari segi teknis seperti 
perbedaan administrasi dan potongan, serta informan yang tidak mengetahui 





Berikut kutipan wawancara informan yang menjelaskan bahwa pada 
dasarnya perbedaan antara lembaga keuangan syariah dan non syariah 
terletak pada akad atau kesepakatan.  
“….oh di akadnya pasti, maksudnya akad itu apa di saya kaya kaya perjanjian 
diawal jadi kalau misalnya di bank konvensional kita kenal dengan bunga toh dan 
itu sudah jelasmi haram apa riba kemudian di syariah itu di akadnya akad yang 
syar'i banyak toh ada mudarabah ijara dan seterusnya”R1.5  
 
“…Jadi ketika perbedaannya antara bank syariah dan bank konvensional menurut 
saya itu inputnya memang harus halal, jadi dana yang dikelola itu juga dana yang 
halal dan kemudian prosesnya. Dan disinilah sebenarnya gunanya akad, akad-
akad yang digunakan atau perjanjian-perjanjian yang digunakan oleh bank syariah 
itu yang kemudian membuat transaksi itu diharapkan bisa lebih adil, intinya ketika 
berakad ada kesepakatan antara dua pihak atau lebih…..” R1.7 
 
“..“..perbedaan dari akadnya saja program mau apa sistem apa semuanya itu 
hampir sama dengan sistem bunga cuman yang membedakan perbankan syariah 
yang saya pahami itu terletak dari akadnya saja yang diperjelas sehingga tidak 
kesalahpahaman kalau misalnya kita liat dari konvensikan dari margin ke bunga 
sebenarnya lebih tinggi dibank syariah dibanding bank konven.”R1.8  
 
Selanjutnya perbedaan keuangan syariah dan non syariah berdasarkan 
sistem bunga dan bagi hasil, berikut kutipan wawancara 
 “.."Nah bank itu kan, ada bank syariah ada bank konvensional. Ada yang 
menggunakan sistem bunga dan sistem bagi hasil." " hehhe, kalau syariah itu 
menggunaka istilah bahasa arab, sistem sistemnya contoh ada faslitas wadiah, 
musyaraka mudharaba, dst. Nah ada penentuan bagi hasilnya itu yang berbeda. 
Kalau konvesional itu ppenentuanya hanay dari bank saja, pokoknya bank tidak 
mau tahu apakah untung atau rugi? Kalau agai hasil itu prifit and loos sharing, 
jadi kerugian dan keuntungan itu dibagi sehingga tidak ada yang dirugikan. Antara 
bank dan nasabah. Tapi kalau dilihat sekarang itu kk, aklau bank syariah kenapa 
banyak yang tidak syariah karena, contoh dia menggunakan akad musyarakan 
itu kan tugas bank hanya intermediasi, hanya mempertemukan antara yang 
punya modal dan yang butuh modal. Artinya bank itu mendapatkan keuntungan 
dari situ. Mungkin hanya biaya ADM, akalu untuk ikut andil dalam penentuan 
presentasi bagi hasil . ", " : kalau bagi hasil itu ada kesepakanan antara kedua 
bela pihak. Sednagkan akalu bunga itukan bank yang mennetukan. "R1.2  
 
 “..kalo menurut saya dari segi itu nanti kayak pembagian hasil. Kan kayak kalo di 
syariah itu ada yang istilahnya bagi hasil. Kalo di non syariah itukan kayak 
bunga”R1.6 
 
“..Jadi perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional ada tiga yaitu 
bank konvensional itu mengenakan bunga atau interest, sedangkan bank syariah 





pure menggunakan profit sharing tapi dia masih menggunakan revenue sharing” 
R1.7 
 
“…yang setauku saya kak yang dari bunga-bunganya yang membedakan itu bank 
kovensional sama syariah. Ituji yang kutau kak, yang bunga-bunganya. Kalo 
misalnya syariah tidak ada potongan-potongannya begitu”R1.10  
 
“..kalau syariah itu bagi hasil, kan kalau konfensional itu ada bunga yang 
digunakan untuk pemagian presentasi. Tapi apa di, hamper ji sama. "R2.1 
 
 “…kalau bank konvensional itu pake bunga, kalau bank syariah itu tanpa bunga 
setahuku,” R2.8  
 
Perbedaan lembaga keuangan syariah dan non syariah dari segi Riba, 
berikut adalah kutipan wawancaranya  
“..ee yang saya tau itu ka kalau di bank konvensional itu ee ya dia pake apa ada 
ribanya begitu toh pake persen-persen begitu terus kalau di bank bank syariah itu 
sistemnya dia bagi hasil katanya iyya setauku itu”R2.3  
 
Beberapa infoman tidak mengetahui apa yang membedakan antara 
lembaga keuangan syariah dan non syariah,  
“..perbedaan nya saya tidak tahu”R2.4 
“… emm tidak saya tahu..” r2.6 
“.. kurang tahu ..” R2.7  
 
Dari pemaparan data diatas dapat di visualisasikan kedalam grafik dibawah 
ini:  
Gambar 4.4 persebaran pemahaman perbedaan sistem keungan syariah 




   
 
 

















Dari Gambar diatas, dapat di lihat bahwa pemahaman terhadap 
perbedaan dasar dari Lembaga syariah dan Non syariah masih kurang. 
Ditunjukan hanya 19% yang memberikan jawaban yang tepat terkait 
perbedaan dasar dari lembaga keuangan syariah dan non syariah. 
Selebihnya hanya menjelaskan terkait perbedaan secara teknis.  
Secara umum pemahaman tingkat Islamic general knowledge pada 
mahasiswa FEB-UH dapat di tunjukan di bawah ini : 










 Sumber : diolah 2017 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat pemahaman dasar 
terkait masih berada pada 38% sehingga masih tergolong dalam tingkatan 
rendah.  
2. Tabungan dan pinjaman 
Seperti yang dijelaskan pada bab 2 tulisan ini, bahwa selain dari 
pengetahuan dasar keuangan, maka indikator selanjutnya untuk mengukur 
literasi keuangan adalah tabungan dan pinjaman. Pada tema ini peneliti 














tabungan dan pinjaman, sistem pengelolaan tabunganya dan pemahaman 
terkait perbankan syariah termasuk prinsip bank syariah.  
Pertama, konsepsi atau pandangan terhadap tabungan dan 
pinjaman serta bagaimana pengelolaan tabungan. Berikut adalah 
beberapa kutipan wawancara yang dilakukan oleh penleiti yang terdiri dari 
bberapa bagian klaisifikasi, yaitu, pertama, konsepsi pinjaman dan 
tabungan yang hanya dilakukan ketika berhubungan dengan keperluan 
bisnis atau usaha atau pinjaan itu dilakukan ketika kondisi tertentu.  
“..sering sekali, apalagi ke supplier, kita kan sering minta supplier datangkan 
barang dan pembayarannya itu biasa di belakang pi. Setelah transaksi 
kedua, missal kita menelpon ke supplier minta dikirimkan sekian barang dst 
dan nanti dilakukan pembayaran setelah akan melakukan transaksi kedua. 
" "nah, ehh, kalau saya kk, bisa saja kk. Kan artinya ada yang disebut 
hutang, ini kan mempermuda dan memberikan keringan untuk orang yang 
tidak bisa langsung bayar atau memang sistem nya yang bergitu, kana da 
memnag beberapa yang punya sistem seperti itu. Dn itu menurut saya sah 
sah saja. Artinya kita hutang dan dilunasi selama tidak ada perjanjian yang 
dimuat didalamnya ada tambahan jika akan dilunasi, begitu. Sah sah saja.” 
R1.1  
 
“kalo saya toh kak, kalo meminjam, anti skali ka kalo meminjam dalam hal 
yang besar. Kalo meminjam yang kecil-kecil, itupun terpaksa skali pi, 
misalnya kalo saya biasa kan lebih gangpang itu keluar uang kak ketika ada 
di tangan ta dengan di rekening, makanya saya kayak kalo ada disuruh bikin 
rekening baru saya nda mau bikin atm, sengaja ka, adaji satu rekening yang 
ada atm ku. Sisanya itu ada tabungan nda mauka buat atm nya karena kalo 
ada atm pasti gampangki ditarek, kalopun nda ada uangku, biarmi sepuluh 
ribu kubawa, setidaknya ada uang bensin. Ituji kupikir kak, untuk makan 
nanti pi itu dipikir, nda banyak ji kupegang secara cash, karna kalo cash 
gampang skali. Kalo meminjam, itu ji yang hal-hal yang urgen misalnya tidak 
skali mi tiba-tiba bensin, mauka makan, lapar skali ka, palingan temanku 
yang 10ribu, 5ribu, 2ribu, begitu ji. Itu yang untuk meminjam, apalagi 
kualokasikan mentongmi harus ka bayar ki secepatnya karna apa di’. Karna 
kalo itu utang toh kayak nanti nda ditau kayak bisajikah nanti dibayar atau 
bagaimana. Kalo menabung, itumi yang memang harus dilakukan. Karna 
kalo dibelanjakan semua, nanti ada tiba-tiba yang mendadak dibutuhkan. 
Saya lebih mendingan kutabung uangku dibandingkan belanja.”R1.11  
 
Hasil penelitian ini juga mendapatkan pandangan Tabungan dan 






“…tabungan, sebenarnya kalo menurut saya tabungan, pertama 
tabungan-tabungan itu sebenarnya salah satu aktivitas keuangan yang 
sangat penting karena kita melihat kita memiliki rencana pengeluaran tapi 
kalo saya pribadi fungsi tabungan itu terkadang sebagai mahasiswa ada 
pengeluaran-pengeluaran yang tiba-tiba. Ya itu kadang ada saldo yang 
kita gunakan, bisa ada stok dana yang kita gunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan seperti itu. Atau misal kita punya perencanaan misal disetelah 
kuliah kita menuju kemana atau misal aktivitas apa yang kita jalankan saya 
kira tabungan itu sangat berguna, trus kalo masalah pinjaman sebenarnya 
mahasiswa itu harus pintar-pintar sih masalah pinjaman ini karena 
pertama kalo melihat pinjaman, pinjaman itu kewajiban ketika tidak 
dilunasi itu sebenarnya dalam Islam kan kita tau itu sebagai jika tidak ridho 
yang meminjamkan maka bisa saja terhitung sebagai kewajiban yang 
sampai mati tidak dilunasi, makanya kalo pinjaman menurut saya hanya 
pada saat betul-betul merasa kurang, jadi kalau kita masih merasa cukup, 
kalo bisa minimalkanlah pinjaman” R1.7 
 
saving kalo menurut saya menabung kan. Apa yang kita dapatkan hari itu 
dan sisa atau lebihnya itu baru saya saving, itu yang menurut saya saving. 
Kalo pinjaman yah kalo misalnya lagi butuh ya minjam. Kan itu pinjaman 
kan kredit” R1.6 
 
“"….penting kak, karena itu untuk mengantisipasi pengeluaran yang tidak 
terduga. "R2.1 
 
Diatas telah dijelaskan Konsepsi saving dan pinjaman, selanjutnya 
Konsepsi saving secara praktik, yang mana mahasiswa terbagi menjadi 
dua bagian ketika menabung yaitu menabung untuk masa depan dan 
menabung untuk keperluan jangka pendek atau hanya sekedar motif jaga-
jaga, 
"Maka cara yg dilakukan supaya adala saving adalah dilakukan perhari kk. 
"" nah dalam sehari itu penjualan kotornya missal Rp. 1.800.000 nah 
dalam sehari itu kana da beberapa yang perlu di biaya kak. Nah, selalu 
saving memang kakk, baik untuk keperluan masa depan dst. Sudah ada 
rencana tabungan kk, missal untuk motor sekian, untuk menikah sekian 
yang ditabung dst. Dan yang pisahkan itu ibu, bukan saya langsung kk tapi 
ibu. Tapi walaupun ibu tabungannya juga berdasarkan yang saya minta ji 
kk, atau apa yang saya butuhkan untuk ditabung. "R1.1 
 
“..ee, penting. Pasti orang tua juga dari kecil suruh kita nabung. Ya, saya 
juga mikir nabung untuk jangka panjang kan. Saya dapat untungnya, trus 
saya juga bisa sama temen-temen saya pake uangnya yang dari orang 
tua saya untuk saya nabung gitU”R2.6  
 
“..kalo saya pandanganku terkait tabungan, itu penting skali kak karena 
pasti sewaktu-waktu kita butuh, atau ada dana-dana yang nda terduga 





dihindari skali karna pinjaman itu menunjukkan kita nda bisa atur 
keuangan ta sehingga kita harus meminjam dari orang lain. Padahal 
seharusnya kalo kita atur sebaik-baiknya itu bisaji dimenej sehingga 
pengeluranta bisa diatur”R1.12 
 
“…kalau menabung jelas ka sangat penting, pinjaman dan tabungan kalau 
kalau bisaka janganki meminjam karena kalau satu kaliki terjerumus untuk 
meminjam jangan sampai nanti gali lubang tutup lubang, iyya apa bahaya 
sekali itu meminjam kalau apapun yang mau dibeli lebih baik menabungki 
tabungki uangta untuk beli itu barang dari pada meminjam karena kalau 
meminjamki toh sama ji juga nakreditki begitue berbunga dan ndak baikki 
jadinya barang-brang apapun itu yang dibeli tidak  tidak baikki ndak bisaki 
bertahan lama. “R2.3 
 
Secara umum Pengusaha menganut konsepsi saving dan pinjaman 
jangka panjang, karena konsepsi tabungannya bukan untuk menimbun 
uang tapi bagaimana  agar supaya uang atau aset yang dimiliki tetap 
berproduktif, seperti yang dikemukanakan pada kutipan wawaancara 
berikut ini, saving dalam bentuk investasi 
"kalau saat ini mungkin bukan saving namanya iya. Heheheh karna kalau 
skearang itu aklau ada uag yan  g berlebih itu saya selalu gunakan untuk 
ivestasi. Sangat jarang ki saya saving karena itu uang di putar terus 
uang.”R1. 
 
“..iya rutin menabung 1/3 setiap bulan, kalau operasional sih untuk diluar 
dari warkop sebenarnya paling kayak an kebetulan saya punya adek juga 
kuliah di luar jadi untuk biaya kos adik atau mugkin biaya-biaya sekolah-
sekolah ade-ade saya kan kebetulan punya tiga adek.” R2.5 
 
Kedua, pemahaman terkait prinsip-prinsip syariah, dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa pada dasarnya pemahaman akan prinsip 
dan mekanisme dasar dalam lembaga keuangan masih kurang, baik 
keuangan konvensional maupun keuangan syariah. Pada bagian peneliti 
akan memaparkan bahwa landasan atau prinsip dasar keuangan syariah 
secara khusus tabungan dan pinjaman. 
Pada informan dibawa ini menjelaskan bahwa dalam melakukan 





adalah konsepsi riba. Dari kutipan wawancara ini dapat dilihat bahwa 
informan ini memiliki pemahaman yang bagus terkait prinsip syariah.  
"kan kita Islam, dan landasan kita adalah al-quran. Nah allah sudah jelas 
menjelaskana bahwa dalam Qs. Al baqarah 275-282 itu kan berbicara 
tentang riba dst. 282 tetang akuntansi nya. Jadi yah itu yang menjadi 
landasan saya karena sudah jelas,yg diharakan adalah riba. Riba itu 
membawa kepada kekhufran dan akan kekal didalam neraga, namun, jika 
rang yang telanjur didalamnya namun belum menegtahui ilmunya maka it 
adalah haknya. Dan selaa dia tidka mengulangi. Jika dia menguangi maka 
dia akan mendapat ganjarannya.” R1.1 
 
Selain dari Informan diatas terdapat pula informan yang 
menjelaskan prinsip dasar yang harus dihindari dalam melakukan proses 
perekonomian atau dalam hal ini tabungan dan pinjaman. Dapat 
disimpulkan bahwa informan ini mmiliki pemahaman yang tinggi terhadap 
prinsip dasar ekonomi Islam.  
"Dan yang terakhir adalah transaksi itu harus terhindar dari istilah 
(Magrib(maisyir, gharar, dan riba)), kalau maisyir itu ,,, eh judi, gharar itu 
ketidak jelasan, dan riba itu tambahan." " Inf : saya sempat baca-baca, kan 
manusia itu hidup didunia itu ada 3 urusan yaitu sifatnya ibadah kepada 
Allah dan ibadah sosial, kayak bersosialisasi bahasa Islam nya mungkin 
bermuamalah kk. Berhubungan dengan org lain, berinteraksi dengan orang 
lain. Jadi bermuamalah itu jangan di persempit hanya masalah 
ekonomi,karena bermuamalah itu luas, jangan mentang-mentang ada bank 
muamalat baru dibilang mi muamalat itu hanya soal ekonomi wkwkkw.. 
muamalah itu luas, berinteraksi dengan orang lain, bekerjasama itu semua 
masuk golongan bermuamalah" , ": bunga yah artinya mengandakan, hehe 
riba itu, kan bahasa cantinnya bunga kk, dan hukumnya bunga itu haram, 
landasanya itu QS. Al baqarah. Pokoknya surah al. baqarah. " R1.2  
 
“..I : prinsip-prinsip ekonomi syariah apa saja pute? 
B : yang saya tau toh kak, yang pertama itu keadilan, trus saling ridho, tidak 
ada yang saling mendzolimi, apa lagi di’? ya pokoknya itu kak. Banyak ki 
itu”R1.12 
 
 Lebih spesifik lagi, informan di bawa ini menjelaskan lebih dalam 
llagi terkait konsep dan prinsip syariah didalam sistem akuntansi syariah, 
dan informan ini memiliki literasy yang bagus.  
 “..kalo akuntansi syariah itu bagaimana bertransaksi yang benar yang 
sesuai dengan syariat Islam kayak misalnya adanya akad, trus pokoknya 






Namun, secara dasar berbicara terkait prinsip dasar syariah itu 
berpatokan pada prinsip halal haram suatu transaksi yang diilakukan, dalam 
proses pinjaman atau tabungan apalagi jika kita bertransaksi pada lembaga 
keuangan maka persoalan bunga menjadi hal yang fundamental, dan 
secara umum terdapat beberapa informan yang telah memahami konsep 
riba dan hukum nya dalam Islam. Berikut adalah kutipan wawancaranya.  
 
 “..kalo saya sebernarnya nda boleh. Kalo dalam agama dalam Islam nda 
boleh apa yang dibilang bunga bunga itu haram”R1.6 
 
“..I : jadi sepakat riba itu haram? 
B : iya, jadi berharapki simpan uang ta tapi berharap ki ada lebih-lebihnya tapi 
sebenarnya ada potongan tonji juga. Ituji bedanya kalo di konven ada bunga, 
apalagi saya sebagai mahasiswa belumpi ada banyak”R1.11 
 
Secara umum pemahaman akan tabungan dan pinjaman dapat 
disimpulkan bahwa jumlah informan yang memiliki pemahaman dapat 
ditunjukan pada Gambar dibawa ini : 
 
 Gambar 4.6. Jumlah Informan yang memahami pemahaman Pinjaman 


































 Gambar diatas menunjukan bahwa pemahamn akan tabungan dan 
saving masih kurang ditunjukan masih kurangnya informan yang memahami 
konspe tabungan da saving serta prinsip syariah.  
3. Income  
Tema ini memberikan pemaparan terkait hasil penelitian tentang 
aktivitas informan. Aktivitas yang dilakukan selain aktivitas utama sebagai 
mahaisiswa. Dari total informan sebanyak 21 pada penelitia ini, maka 
dihasilkan gambar dibawah ini: 
Gambar 4.7. Aktivitas kader/anggota KSEI FoSEI UNHAS Dan HIPMI 






 Sumber :Data Primer diolah 2017  
 
 Gambar diatas menunjukan bahwa dari 21 informan sebanyak 13 
orang yang menjalani aktivitas lain sebagai wirausaha dan sebanyak 8 
orang informan yang memilih kerja part time sembari menjalankan tuga 
sutama sebagai mahasiswa. Jika dilihat dari masing-maisng organisasi 
maka HIPMI memiliki presentasi tertinggi kadernya sebagai wirausaha, 
sangat jelas karena orientasi organisasi ini memang untuk menjadi 
wirausaha, jika di bandingkan dengan KSEI FoSEI UNHAS, dapat di lihat 










Gambar 4.8. Perbandingan Aktivitas Kader atau Anggota KSEI FoSEI 







 Sumber : Data Primer diolah 2017 
 Dari hasil penelitian diatas ditunjukan bahwa jika di bandingkan 
antara kader Fosei dengan anggota Hipmi, presentasi yang menjalankan 
wirausaha anggota HIPMI lebih banyak dibandingkan Anggota KSEI FoSEI 
UNHAS, namun secara umum dari semua mahasiswa yang menjadi 
informan pada penelitian ini telah memperoleh penghasilan pribadi yang 
dapat dikelola sendiri baik dari kegiatan berwirausaha atau kegaiatn 
parttime. Berikut adalah klasifikasi penghasilan informan,  
Gambar 4.9 Jumlah Penghasilan Pribadi informan per-bulan sebagai 







Sumber : Data di Olah  2017 





































Jumlah Penghasilan Pribadi Informan Per-Bulan
>500 Ribu >1 Jt >2.5Jt >5 Jt





 Data diatas menunjukan bawa semua informan telah memiliki 
penghasilan pribadi yang bisa digunakan untuk membiayai kehidupan 
sehari hari atau kebutuhan bisnis dst.  
4. Financial Tools  
  Financial Tools adalah tema untuk melihat bagaimana informan 
dalam memanfaatkan lembaga keuangan baik bank ataupun non bank, 
karena seseorang dikatakan paham jika selaras antara pemahaman dan 
kegiatan keseharian. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang banyak 
belum tentu memiliki pemahaman atau literasi yang bagus. Pada tema ini 
peneliti akan melihat bagaimana penggunaan produk keuangan oleh 
informan, baik itu lembaga keuangan bank maupun non bank, untuk 
lembaga keuangan bank yang diobservasi oleh peneliti hanya ada 3 
lembaga yaitu penggunaan asuransi, penggunaan Lembaga pembiayaan 
dan penggunaan pegadaian. Sedangkan untuk lembaga keuangan bank 
itu adalah bank itu sendiri baik bank syariah dan bank konvensional. Data 
dibawa ini menunjukan bagaimana intensitas penggunaan bank , 
asuransi, lembaga pembiayaan dan pegadaian.  







Sumber : Data diolah 2017  


































 Jika dilihat dari data diatas maka pada umumnya informan telah 
pernah menggunakan lembaga keuangan baik bank, asuransi, 
pembiayaan dan pegadaian. Namun secara intensitas dapat dilihat bahwa 
penggunaan paling banyak ada pada lembaga keuangan bank. Gambar 
dibawah ini menunjukan bahwa presentasi penggunaan bank jauh lebih 
besar di banding tidak menggunakan. Bahkan total penggunaan 
mencapai 90%, artinya dari total informan yang tidak menggunakan 
lembaga keuangan bank hanya 10%.  







Sumber : Data primer diolah 2017 
 Dapat disimpulkan bahwa pemahaman akan lembaga keuangan 
bank sudah bagus dapat dilihat dari presentasi penggunaan lembaga 
keuangan bank. Dari hasil wawancara dihasilkan bahwa alasan  2 orang 
yang tidak menggunakan lembaga keuangan bank hanya karena tidak 
menyukai hal yang terlalu administrative, berikut kutipan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti.  
“Inf: adaji rekening tapi sudah mati 
I: kenapa bisa?kenapa tidak diaktifkan? 
Inf: karna lama nda pernah saya isi. Mungkin itu sudah mati kayaknya sih. 
BNI, malas terlalu ribet saya rasa. Dan terlalu administratif, mending saya 










“…malas iya malas ka. Malaska menabung di bank karena ada potongannya 
toh tiap bulan dan ribet juga",R2.2 
Selanjutnya penggunaan terbesar setelah Bank adalah asuransi, 
berikut adalah Gambar yang menunjukan penggunaan asuransi oleh 
informan.  






 Sumber : Data diolah 2017 
Pemahaman akan sistem atau mekanisme asuransi masih kurang, 
itulah salahsatu penyebabnya mengapa presentasi penggunaan asuransi 
masih dibawah 50%. Berdasrkan hasil wawancara beberapa informan yang 
menggunakan asuransi hanya karena ikut dengan asuransi orang tua. 
Belum ada inisiatif untuk mengunakan asuransi itu. Berikut adalah kutipan 
wawancara beberapa informan.  
 “…asuransi dia kan tolong menolong karena dasarnya sih tolong menolong 
jadi Cuma untuk mendalami asuransi syariah belum terlalu”R1.4 
 “..kalo asuransi nda terlalu tau ka kak. Cuman kalo setauku asuransi yang 
biasa itu, kita membayar polis tiap bulan, lalu kalo misalnya ada kecelakaan 
atau ada kejadian-kejadian yang tidak terduga itu kita dapat klaim dari 
asuransinya berdasarkan itu polis yang kita kumpulkan tiap bulan. Bedanya 
alo di syariah mungkin, itu dananya dari nasabah langsung dialirkan ke 
nasabah yang membutuhkan. Kalo yang konvensional, mungkin dikelola lagi 
sama perusahaan asuransinya. Kalo di syariah tidak ada dikelola sama 












 Selanjutnya penggunaan lembaga pemebiayaan dan pegadaian 
berada pada presentasi penggunaan yang paling rendah, ini disebabkan 
pula karena kurangnya pemahaman terkait meknaism elembaga ini, dan 
masih belum di butuhkan dikalangan mahasiswa. Walaupun ada beberaap 
informan yang pernah menggunakan pegadaian atau lembaga pembiayaan, 
jika kita ingin melihat presentasi penggunaan lembaga pembiayaan dan 
pegadaian pada informan penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar berkut 
ini. 






Sumber : Data diolah 2017 
 Alasan utama kurangnya penggunaan lembaga pembiayaan dan 
pegadaiaan karena kurangnya pemahaman terkait itu, selain itu kurangnya 
ketertarikan terhadap kedua lembaga diatas. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan lembaga keuangan baik bank atau non bank dapat di tunjukan pada 





















Gambar 4.13. Tingkat penggunaan Financial tools informan Anggota dan 






sumberDari Gambar diatas dapat dilihat bahwa enggunaan lembaga keuanga 
 
 
Sumber : Data diolah 2017  
 Gambar diatas menunjukan bahwa yang terbanyak digunakan oleh 
mahasiswa adalah lembaga keuangan bank. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman atau literasi keuangan masih kurang karena belum 
komprehensip pemahaman tentang keuangan dan penggunaan lembaga 
keuangan. Berdasarkan paparan setiap indikator diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman atau tingkat literasi keuanganmahasiswa 
masih rendah atau berada pada 50% kebawah yang berdasarkan Financial 
literacy indekx jika presentasi literasi masih berada < 60% maka masih berada 
pada tingkatan rendah. 
4.2.2. Perilaku Mengelola keuangan (Management Fiancial Behavior) 
 Ada beberapa tema yang muncul dan berasal dari kluster tema ini, 
yang pada akhirnya membentuk kluster tema ini. Adapun tema tersebut adalah 






























Bank  Menggunakan Bank  Tidak menggunakan Asuransi Menggunakan
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1. Money Management  
Seperti yang dijelaskan pada bab kedua dari tulisan ini, bahwa 
Money management mempelajari bagaimana seseorang Individu 
mengelola uang pribadi, sehingga pada penelitian ini untuk melihat 
Bagaimana seseorang individu mengelola keuangannya dilihat dari 
beberapa dimensi. Adapun dimensi pada tema ini yakni bagaimana 
perencanaan keuangan pribadi, sistem pengendalin keuangan, perilaku 
mengantisipasi kekurangan keuangan dan bagaimana perencanaan 
keuangan masa depan. Pemaparan hasil penelitian ini akan dibahas 
setiap dimensi sehingga dapat dilihat secara jelas bagaimana 
pengelolaan keuangan pada mahasiswa. 
Perencanaan Keuangan pribadi adalah salahsatu bagian untuk 
melihat bagaimana informan dalam mengelola keuangan nya. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat divisualisasikan dalam 
grafik dibawah ini:  




































 Dari grafik diatas dinyatakan bahwa dari total informan pada 
penelitian ini terdapat 16 orang yang memiliki perencanaan keuangan 
pribadi dan 5 orang tidak memiliki. Hal ini menjadi menarik karena ternyata 
terdapat 5 orang informan yang tidak memiliki perencanaan keuangan 
atau bisa dikatakan keuangannya mengalir begitu saja. Berikut adalah 
kutipan wawancara:  
“I : Hmm punya perencanaan keuangan nda? INF : nda Punya” R1.9  
 
“I : Yang pertama mungkin saya mau tanyakan ke nina, bagaimana proses 
perencanaan keuangannya nina? Dalam satu bulan kah, oh pendapatanku 
sekian, haruska pengluaranku sekian atau ngalir begitu saja atau 
bagaimana?INF : ngalir ji kak”R1.10 
"..I : Tapi ada tidak perencanaan keuanganmu, misal dalam 1 bulan,uang 
besinku sekian, kayak begitu.?  INF : Nda ada, cuman mengalir ji iyya”R2.4 
  
Selain dari kelima orang informan di atas, maka informan yang lainnya telah 
memiliki perencanaan keuangan yang jelas. Namun dalam wawancara yang 
dilakukan ditemukan terdapat beberapa  motif perencanaan keuangan yang 
menjadi dasar dalam melakukan perencanaan dan penggaran. Yaitu 
penganggaran yang didasarkan pada pendapatan, berikut kutipan 
wawancara:  
“.."dari pendapatn yang saya punya itulah yang jadi landasan saya untuk 
menganggarkan, bukan berdasarkan kebutuhan tapi anggaran. Co saya harus 
bayar ramsis, belanja bulanan dan konsumsi lain lain saya missal 100 ribu. Tapi 
kadan juga ada biaya yang tak terduga."R1.2 
 “.."harusnya ada, iya saya ada, kan kalau misalnya kita terima gaji, missal 
berapa persen konusmsi , investasi dan saving. Saya ada tapi tdk di catat 
dengan baik, kalau penganggaran pasti ada.”R1.3  
 
“INF : jadi untuk awal bulan saya sebenarnya kalau misalnya lagi dapat 
keuntungan paling 1/3 dari penghasilan itu kita pakai untuk biaya operasional 
toh dan sisanya mungkin yah ditabung kurang lebih segitu sih maksudnya 1/3 
memang untuk bahan-bahan biaya-biaya begitu jadi berapakah sisa 1/3 itu 






 Selanjutnya perencanaan penganggaran dilakukan berdasarkan 
kebutuhan. Beberapa informan melakukan penggarangaran dan 
perencanaan keuangan berdasarkan kebutuhan, berikut adalah beberapa 
kutipan wawancara: 
 
“.."jadi pengeluarnnya itu tergantung kebutuhan, saya ada perencanaan 
sekaligus sebagai pengendalian, melakukan pengeluaran sebesar 100Rb 
setip hari.", ": tidak unya, tapi saya tergantung kebutuhan, ", R1.1  
“..kalau pola saving tadi kan uang yang saya konsumsi itu dari RK 500/bulan, 
kalau dari BI itu tidak pernah saya gunakan keculai untuk kebutuhan 
mendesak seperti kebutuhan kampus baru saya pakai, nah kemudian 
sisanya mulai dari bulan kemarin bulan 7 sya coba untuk ke pasar modal 
saham,  karena kegiatan yang kemarin itu jadi ikut dan direalisasikan dan 
dari kegiatan yang kemarin itu menabung saham awal pertama 1 juta, bulan 
8 ada 2 juta, ini rencana kalau cair dari BI baru lagi tambah 3-4,5 juta” R1.8 
 
 
 Perencanaan keuangan adalah proses penganggaran untuk 
melakukan penganggaran baik penganggaran untuk konsumsi, saving 
ataupun investasi. Namun, secara spesifik karena proses penganggaran 
dibutuhkan untuk melakukan penggaran utnuk pengeluaran Infak dan 
sedekah. Pengeluaran zakat dan sedekah dalam penelitin ini menjadi 
salahsatu hal yang digunakan untuk melihat bagaimana perencanaan 
keuangan mahasiswa apakah memberikan porsi untuk mengikuti syariat atau 
tidak. Berdasarkan hasil wawancara maka dalam penganggaran terdapat 
alokasi sedekah dan infak yang terjadwal atau rutin dan tidak terjadwal atau 














Sumber : Data diolah 2017 
 Dari total informan, sebanyak 13 orang informan yang menjadwalkan 
mengeluarkan infak atau sedekah dan terdapat 9 orang informan. Setelah kita 
mengetahui bagaimana perencanaan keuangan pribadi, selanjutnya sistem 
pengendalian keuangan dan perilaku antisipasi kekurangan keuangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di dapatkan hasil bahwa 
informan masih ada yang belum mempunyai sistem pengendalian keuangan, 
terdapat 8 orang informan yang tidak memiliki pengendalian keuangan dan 
terdapat 13 orang yang telah memiliki sistem pengendalian keuangan pribadi. 
Berikut adalah kutipan wawancara untuk informan yang belum memiliki sistem 
pengendalian.  
“…. sejauh ini sistem pengendalian keuangan kayanya belum ada,   Cuma kaya 
pasti kalau tulus tulusnya untuk mengendalikan itu kaya oh stop dulu belanja 
berlebih sih kalau sudah kaya over budgetmi dari yang biasanya psti kaya 
pengendalian pribadi” R1.4  
 
 “..I : kalo system pengendalian keuangannya pute ada nda? Misal tadi pute 
bilang di awal kana da perencanaan, sekian saya konsumsi, sekian saya 
tabung dan seterusnya. Misal ada waktu untuk control kembali ini sesuai nda 
dengan perencanaan. Ada nda itu?INF : nda ada kak. Kadang suka tiba-tiba 
loh kenapa tiba-tiba habis mi uangku. Saya begitu, karna saya 
merencanakannya bagus tapi pas implementasinya itu agak susah karna 




















rencananya itu jadi agak susah kontrolnya. Apalagi kalo ada diskon *tertawa*” 
R1.12 
 Selain dari itu, 13 orang informan telah memiliki sistem pengendalian 
keuangan yang jelas dan berdasarkan hasil wawancara peneliti membagi 
menjadi tiga bagian sistem pengendalian keuangan yang ditemukan, yaitu 
sistem pengendalian dengan melakukan evaluasi dan pencatatan, sistem 
pengendalian dengan manajemen rekening dan sistem pengendalian dengan 
membatasi pengeluaran. Berikut adalah grafik sebaran sistem pengendalian 
keuangan dari informan yang telah memiliki sistem pengendalian. 







Sumber : Data di olah 2017 
  Berdasarkan grafik diatas maka secara umum sistem pengendalian 
keuangan yang banyak digunakan oleh informan adalah dengan sistem 
pengendalian pembatasan pengeluaran. Berikut beberapa kutipan 
wawancara:  
“ .. "kalau yang diajarkan sama mace ku itu begini, boleh ko beli sesuatu 
asalkan itu sebgaai aset, bukan hanya sekedar konsumsi saja yang habis 
begitu. Contoh mau beli mobil, tidak apa kita beli mobil yang penting mobil itu 
kita gunakan untuk sesuatu yang produktif, Hp yang penting produktif, bisa 
membantu dama memperoleh informasi, yang slaah itu kemudian adalah 
















 “..alau pengendalian yang paling banyak kan sebenarnya itu di makan kalau 
dimakan itu biasa ada di warung ijo sama di warung alhamdulillah yang 10 
ribu nasi ayam kecapnya kalau saya makan hati ampla telur sore atau malam 
itu 10 ribu , kemarin-kemarin sblum smstr 3 pendatan belum terlalu banyak 
jdi biasanya makannya itu 3 kali makan itu pake tempe yang diworkshop tahu 
tempe itu 5 ribu sama sayur makan disitu kalau keduanya 10 ribu kalau 8 ribu 
untuk malam yang nasi goreng telurjadi itu ji pengeluaran 2 kali”R1.8 
 Selanjutnya, keberlanjutan dari sistem pengendalian keuangan 
adalah bagaimana perilaku antisipasi kekurangan keuangan, berdasarkan 
hasil wawancara dapat dihasilkan bahwa tools yang digunakan untuk 
melakukan antisipasi kekurangan keuangan adalah mengurangi tabungan, 
mengurangi pengeluraan konsumsi dan menambah pinjaman. Berikut ini 
grafik yang menunjukan jumlah informan yang menggunakan tools dalam 
melakukan antisipasi kekurangan keuangan, dalam melakukan money 
manajemen.  





 Sumber : Data diolah 2017 
 Gambar diatas menunjukan bahwa perilaku antisipasi yang dilakukan 
oleh informan untuk menghadapi kekurangan keuangan adalah 
mengurangi saving sebanyak 48% dari total responden, mengurangi 
saving adalah mengambil tabungan untuk mengantisipasi kekurangan. 
















menghadapi kekurangan keuangan. Kemudian yang terakhir melakukan 
pinjaman untuk mengatasi kekuarangan sebanyak 33%. 
2. Perilaku keuangan  
 Tema kedua yang terdapat dalam perilaku mengelola keuangan 
adalah perilaku keuangan, dimana perilaku keuangan ini dilihat dari dua hal 
yang pertama pengambilan keputusan dan kedua, bagaimana pandangan 
terhadap resiko. Proses pengambilan keputusan itu selalu dilakukan oleh 
setiap orang, dalam hal ini mahasiswa atau informan. Pada penelitian di 
temukan ada empat faktor yang menjadi pertimbangan informan dalam 
mengambil keputusan yaitu fakor lingkungan, faktor sistem operasional serta 
informasi yang lengkap, faktor literasi manfaat/keuntungan dan faktor 
kebutuhan yang menjadi prioritas.  
 Pertama, Perilaku dalam pengambilan keputusan dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa pada dasarnya terdapat keberanian dalam mengambil 
keputusan, walupun pada dasarnya keputusan itu memiliki konsekwesi 
resiko. Faktor lingkungan merupakan slaahsatu faktor yang menjadi 
pertimbagan penting bagi ebberapa informan pada penelitian. Berikut kutipan 
wawancara informan yang menjadikan faktor lingkungan sebagai faktor 
dalam pengambilan keputusan. 
 “..Masudnya adalah lingkungan itu mempengaruhi keputusan  
pengeluaran.”R1.1 
 
“..pertimbanganku karena kebetulan basis keluarga disitu khususnya untuk ibu 
toh dan orang semua pasti maksudnya saudara-saudaranya kan ibu besar di 
mamuju sekarang jadi ada kemungkinan ya dari mulut ke mulut bicara we saya 
punya warkop ini akan mau dibuat begitu ya singgah-singgah lah maksdunya 
dari pengaruh-pengaruh seperti itu ji terus masalah takut tidak untung ruginya 
sih sebenarnya rejeki sudah di atur” R2.5 
 
 “..kalo untuk mengambil keputusan sebenarnya kesepakatan bersama sih kalo 





dulu apa masukan yang dari mereka, mereka yang berfikirnya lebih dewasa, kita 
sama-sama pikirin utuk bangun usaha ini, jadi kita tamping semua, mungkin ada 
suara-suara yang bagus trus kita terapkan.”R2.6 
 
 Selanjutnya, faktor yang ditemukan oleh peneliti yang menjadi 
dasar dalam pengambilan keputusan adalah sistem operasional atau 
mekanisme teknis dari alternative keputusan yang dihadapkan. Berikut 
adalah kutipan wawancara  
 “…keputusan untuk menanggung beban bank syariah itu pertama pasti 
kemudahan sih karena pernah coba menabung di bank syariah mandiri terlalu 
ribet mungkin karena peraturannya terlalu ribet so pindah ke bank syariah yang 
lebih jelas terus pasti untuk memilih instrumen keuangan itu lebih ke 
kemudahannya terus resiko faktor resiko juga masuk dalam pertimbangan kaya 
misalnya ee akad ini akad misalnya dalam memilih akad kaya BRI syariah itu 
wadiah msialnya saya pilih itu karena ee fokusnya saya menabung yah uang 
saya ada dibank begitu saja bukan misalnya karena bilangannya kayanya tidak 
seberapa sih tapi kalau kayanya bilangannya nanti” R1.4  
 
 Dalam faktor ini yang menjadi pertimbangan adalah informasi yang 
diteail terkait hal yang akan menjadi alternative keputusan, sehingga 
informasi untuk memutuskan lengkap. Selanjutnya faktor yang dihasilkan 
dari penelitian ini adalah faktor literasi keuntungan atau manfaat dari apa 
yang menjadi alternative keputusan. Literasi keuntungan yang diamskdu 
adalah perbandingan manfaat atau benefit yang akan di hasilkan dari setiap 
keutusna yang diambil. Berikut adalah kutipan wawanacawa  
 “..pastinya yang mampu kita jangkau dulu kaya lebih murah begitu dan mungkin 
pengembakiannya lebih cepatki walaupun ndak lebih besar kana kaya kuliner 
lebih cepatki perputarannya walaupun walaupun ndak lebih besar daripada 
properti,penting juga itu masalah syar’inya haruski benar-benar analisis apakah 
syar’i atau tidak”R1.5 
 
“…I : iya, maksudnya terserah dalam mengambil keputusan. Apa hal besar yang 
menjadi salah satu pertimbangannya? INF: manfaatnya itu. Kalo bermanfaat 
untuk saya, ambil. Kalo tidak, tidak.”R1.9 
  
 Selanjutnya, yang terakhir adalah keputusan yang di ambil 





 “…": tergantung lagi dari sisi kebutuhannya kak, urgentsi nya, dst. Saya liat 
lagi bagaimana implikasinya. Heheh ", ": kalau saya yg pertama harus jelas 
kk, apa ini ? bagaimana sistem transaksinya dst. Apa itu dst ? haruska cari 
informasi lebih dulu soal pilihan itu. Mendengar testimoninya mereka dst 
?"”R1.2  
 
“..INF : keputusan bagaimana? Keuangan? I : keputusan oh saya belanja 
ini saya belanja ini, gitu . INF : kalo saya kak, biasanya kubutuhkan pi baru 
saya beli. I : oh jadi tergantung kebutuhan?INF : iye” R1. 10 
 
“…B : kalau saya kalau misalkan memang butuhka untuk dibeli itu barang-
barang anu saja toh belika tapi kalau misalnya ndadaji yang penting 
ndaji”R2.3  
 
“..Inf : yang paling dibutuhkan kk, tapi biasa lebih besar kebutuhan dari 
pada keinginan ehhe.”R2.7 
 
 Pengambilan keputusan keuangan yang didasarkan pada 
kebutuhan mendesak menjadi faktor dominan dari faktor-faktor lainnya. 
Dari total informan, maka faktor ini adalah faktor yang paling banyak 
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  
 Keputusan tidak lepas dari resiko, resiko merupakan konsekuesi 
dari keputusan yang diambil, sehingga idelanya salahsatu faktor 
pertimbangan dari pengambilan keputusan adalah tingkat resiko yang 
akan diterima jika keputusan itu di ambil. Dalam penelitian ini, peneliti 
memperoleh hasil terkait cara pandang informan terkait resiko atau 
bagaiamana informan menghadapi resiko. Sehingga, di klasifikasikan 
kedalam tiga perilaku dalam menyikapi resiko yaitu Risk taker, Risk 
Nuetral dan risk Avoider. Grafik dibawa ini menunjukan tipe informan 




















 Sumber : Data diolah 2017  
  Gambar diatas menunjukan, bahwa jumlah informan yang 
berperilaku Risk Taker sebanyak 10 orang, Risk Neutral sebanyak 7 orang 
serta Risk Avoider sebanyak 4 orang. Secara keseluruhan maka dapat 
disimpulkan bahwa secara dominan perilaku informan tipikal pengambil 
resiko atau berani terhadap resiko.  
 Dibalik keberanian informan menghadapi resiko, maka penelitian ini 
juga menghasilkan gambaran terkait bagaimana informan memandang 
resiko. Dalam teori prospek dijelaskan bahwa adapun bebrapa aspek 
perilaku diantaranya loss Aversion, Mental Accounting, my Topic Loss 
Aversion, Self-Control, Regret Aversion. Gambar dibawa ini akan 































Sumber : Data diolah 2017 
 Dari gambar diatas telah jelas di terangkan bahwa total informan 
pada penelitian ini memiliki aspek perilaku yang beragam. Ada satu aspek 

































PEMBAHASAN DAN INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
 Pada bab kelima ini, penulis akan mencoba melakukan sebuah interpretasi 
atas data-data yang telah terkumpul dan data-data tersebut tentu saja akan 
dikategorisasikan seperti yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Perlu 
dijelaskan bahwa interpretasi pada penelitian ini akan didukung oleh beberapa 
teori. Dalam artian bahwa akan digunakan beberapa teori yang tepat untuk 
membantu penulis untuk membedah dan mencari esensi dari data-data yang telah 
ditemukan penulis di lapangan. Hal ini dimaksudkan agar interpretasi yang 
dilakukan penulis tidak terkesan banal dan arbitrer.  
5.1. Environment Effect : Asosiasi Islamic Finance (KSEI FoSEI UNHAS) dan 
Asosiasi Young entrepreneurs (HIPMI PT UNHAS) 
Lingkungan yang menjadi tempat belajar memberikan pengaruh besar 
terhadap pola pikir dan pemahaman kita terhadap suatu objek kajian. Intensitas 
dalam lingkungan tersebut membangun pola dan minsed berpikir kita sehingga 
seseorang yang berada pada asosiasi atau organisasi tertentu akan cenderung 
memiliki pola berpikir yang sama dengan kelompoknya. Informan penelitian ini 
merupakan anggota dari dua organisasi mahasiswa yang berbasis di kampus yang 
memiliki penghasilan. Dapat dilihat pada Gambar 4.8 Gambar Perbandigan 
aktivitas Anggota HIPMI sebagai oragnisasi wirausaha menunjukan tinggi nya 
jumlah wirausaha karena dibentuk dari lingkungan yang kondusif, sedangkan KSEI 
FoSEI UNHAS aktivitas anggotanya tidak focus pada wirausaha, namun 
sebanding antara jumlah yang memiliki usaha dan yang bekerja part-time. Sama 





memiliki literacy keuangan Islam adalah anggota KSEI FoSEI. Dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan yang mengintensifkan untuk mengkaji Islamic Finance itu akan 
dengan mudah meningkatkan literasi keuangan, Financial Education memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan literasi keuangan. 
5.1.1. KSEI FoSEI UNHAS  
KSEI FoSEI UNHAS merupakan suatu lembaga atau organisasi 
yang bertujuan untuk mengkaji dan mendakwahkan ekonomi Syariah, yang 
juga merupakan bagian atau perpanjangan tangan dari suatu asosiasi 
nasional FoSSEI (Forum Studi Ekonomi Islam). FoSSEI merupakan 
asosiasi terbesar di Indonesia yang mengakomodir mahasiswa pecinta 
ekonomi Islam yang bergabung dalam Kelompok Studi Ekonomi Islam 
(KSEI) dimasing-masing kampus di seluruh Indonesia. KSEI FoSEI 
merupanan kelompok studi (KSEI) yang berada di Universitas Hasanuddin. 
KSEI FoSEI UNHAS telah berusia 12 tahun. KSEI FoSEI UNHAS didirikan 
pada tahun 2005. Namun, sempat vakum beberapa tahun, kemudian aktif 
kembali pada tahun 2008, hingga saat ini Kader FoSEI UNHAS mencapai 
kurang lebih 1100 kader baik kader muda dan kader purna. Lingkungan 
atau nuansa kajian yang fokus membahas Ekonomi Syariah memberikan 
pengaruh terhadap pengetahuan dan pemahaman kader terhadap hal 
yang menjadi objek kajian dalam hal ini Ekonomi Syariah, lebih khusus 
Islamic finance.  
5.1.2. HIPMI PT UNHAS  
Visi untuk mengembangkan Jiwa wirausaha muda mulai digenjot 
sejak usia dini atau usia muda. Banyaknya bermunculan media-media 
belajar berwirausaha baik virtual maupun media nyata seperti organisasi 





HIPMI PT UNHAS merupakan bagian atau akar rumpun dari HIPMI 
PT Indonesia yang berdiri pada tahun 2011 oleh Erwin Hatta, pembentukan 
ini sebagai bentuk kepedulian terhadap generasi emas bangsa, untuk 
mengoptimalkan potensi para pemuda yang mulai terlihat potensi 
bewriraha sejak dibangku kuliah. Selain dari itu tingginya tingkat 
pengangguran terdidik, yang hanya mencari pekerjaan tapi tidak berpikir 
menciptakan lapangan kerja, sedangkan jika jiwa berwirausaha diasah 
sejak dini  maka akan mengurangi angka pengangguran terdidik. HIPMI PT 
merupakan organisasi yang mengimpun mahasiswa di Universitas untuk 
mengembangkan jiwa wirausaha. Universitas Hasanuddin dinyatakan 
mendirikan HIPMI PT UNHAS pada tanggal 5 mei 2014.  
HIPMI PT UNHAS pertama kali dipimpin oleh saudara Achmad 
Fauzy Ashari mahasiswa manajemen angkatan 2012 didampingi oleh 
beberapa orang pengurus. Namun, pendirian dari HIPMI PT UNHAS ini di 
inisiasi oleh 5 orang mahasiswa, salahsatunya Achmad Fauzy Ashari. Kini 
HIPMI PT UNHAS telah memasuki tahun ketiga yang menapikan bahwa 
sudah ada 3 angkatan yang menjadi anggota HIPMI PT UNHAS, jika 
dikalkulasikan jumlah anggota HIPMI PT UNHAS dari awal berdiri hingga 
sekarang mencapai kurang lebih 250 orang mahasiswa. Fokusan utama 
Pada HIPMI PT sangat jelas untuk menumbuhkan jiwa wirausaha. Namun 
dapat dilihat bahwa dari total informan dari HIPMI PT UNHAS hanya 1 









5.2. Islamic financial literacy  
QS. An-Nisa [4]:5-63 pada Bab sebelumnya menjelaskan bahwa 
pentingnya pemahaman sebelum melakukan sebuah tindakan, dalam hal ini 
pengelolaan harta. Ibnu katsir menjelaskan bahwa Allah SWT melarang 
memberikan kemungkinan kepada sufuha untuk mengelola harta kekayaan yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan bagi manusia, harta yang diandalkan 
untuk menopang penghidupan mereka, seperti perdagangan dan semacamnya. 
Secara khusus Islamic Financial Literacy merupakan kumpulan pengetahuan yang 
diperoleh melalui pendidikan atau pengalaman khusus yang berkaitan dengan 
konsep-konsep penting dan produk keuangan.  
5.2.1. General financial knowledge : Islamic vs Konvensional  
Pengetahuan dasar keuangan merupakan pengetahuan dasar terkait 
hal-hal mendasar dalam mengelola keuangan. Pengetahuan dasar 
keuangan secara umum adalah pengetahuan dasar mengenai keuangan 
pribadi, bunga, inflasi dst.  Dalam penelitian ini pengetahuan dasar terkait 
keuangan umum seperti pemahaman produk keuangan, baik bank ataupun 
non bank sudah cukup memadai di dukung dengan banyaknya informan 
yang menggunakan lembaga keuangan bank khususnya bank 
konvensional. Namun dalam persepektif Islamic, jika kita pandang dimensi 
pertama  terkait pemahaman kaidah dasar, dalam Islam telah dijelaskan 
oleh Ibnu Taymiyah bahwa kita bisa melakukan sesuatu hal apapun selama 
masih belum ada aturan yang melarangnya. Dalam pemahaman dasar 
ekonomi Islam ada beberapa hal yang dengan tegas dilarang dalam 
alqur’an yaitu riba, Maysir, Gharar, Tadlis, Najasy, ikhtiar, ghabn, ghish, 






ghabn, ghish,ikhar, al-mudhtar, talaqqi rukhban, ta’alluq,al-ma’dun. 
Pemahaman informan terhadap hal yang menjadi kaidah dasar dapat dilihat 
pada kutipan dibawa ini  
 
"Dan yang terakhir adalah transaksi itu harus terhindar dari istilah 
(Magrib(maisyir, gharar, dan riba)), kalau maisyir itu ,,, eh judi, gharar itu 
ketidak jelasan, dan riba itu tambahan." " Inf : saya sempat baca-baca, kan 
manusia itu hidup didunia itu ada 3 urusan yaitu sifatnya ibadah kepada Allah 
dan ibadah sosial, kayak bersosialisasi bahasa Islam nya mungkin 
bermuamalah kk. Berhubungan dengan org lain, berinteraksi dengan orang 
lain. Jadi bermuamalah itu jangan di persempit hanya masalah 
ekonomi,karena bermuamalah itu luas, jangan mentang-mentang ada bank 
muamalat baru dibilang mi muamalat itu hanya soal ekonomi wkwkkw.. 
muamalah itu luas, berinteraksi dengan orang lain, bekerjasama itu semua 
masuk golongan bermuamalah" , ": bunga yah artinya mengandakan, hehe 
riba itu, kan bahasa cantinnya bunga kk, dan hukumnya bunga itu haram, 
landasanya itu QS. Al baqarah. Pokoknya surah al. baqarah. " R1.2  
 
Berdasarkan Gambar 4.5 Tingkat Islamic General Knowladge 
menyatakan bahwa pemahaman akan aqidah dasar dalam bermuamalah 
mencapai   62% dari informan telah memahami, informan telah 
menjelaskan bahwa pada dasarnya informan itu mengatakan bahwa 
muamalah hukumnya boleh selama belum ada dalil yang mengaturnya. 
“kalau dasarnyakan muamalah mubah jadi segala boleh dilakukan kalau 
belum ada yang larang Cuma sampai saat ini lebih ee sedikit mungkin 
menjaga jarak mungkin belum tau juga sih sama bagian investasi-
investasi keuangan kaya saham dan lain sebagainya karena cenderung 
mungkin resiko ji” R1.4  
 
Selain dari itu, sama hal nya dengan pemahaman akad-akad 
transaksi mencapai 62% dari total informan telah mengetahui. Namun 
pemahaman akan produk-produk keuangan masih kurang hanya 9% dari 
total informan yang memahami produk keuangan Syariah, kemudian yang 
memahami perbedaan antara sistem Syariah dan konvensional hanya 






5.2.2. Tabungan dan Pinjaman: Konsep dasar Islam  
Qs. Al Israa :264 menjelaskan bahwa seorang muslim dalam 
konsumsi itu tidak boleh boros dan berlebih-lebihan. Dari ayat ini kita 
dianjurkan untuk mendapatkan tingkat konsumsi dunia yang rendah, 
dampaknya adalah tabungan akan meningkat. Hal ini mengisyaratkan 
kepada kita sebagai seorang Muslim membiasakan untuk menabung 
adalah hal yang dianjurkan (walau tidak wajib) dan sangat perlu bagi 
kehidupan dan kesejahteraan hidup. Dalam Islam kita tidak boleh 
menimbun atau Ikhtisnas. Sedangkan menabung dan menimbun adalah 
sesuatu yang berbeda. Berikut kutipan wawancara salah satu informan 
yang menjadi bukti empiris dari pernyataan sebelumnya  
“….Yah pegangan kita sesuai dengan pemahaman, contoh saya muslim 
jadi yah kaidah dasar saya adallah melakukan apa yang sudah ditetapkan 
dalam Alquran dan hadist. Misalnya kayak, syaa tidak boleh boros, jadi 
yah saya tidak boleh boros boros memang karena dala larangan. hehehe 
saya lupa kalau untuk pas nya intinya ada di alquran, kalau tidak slaah dia 
bahas terkait mubadzir itu perbuatan  syaitan “innalmubadzirina Kana 
Ikhwanu Syaitan” itu kalau tidak slaah. “ R13  
 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ada beberapa motif yang 
menyebabkkan informan untuk menabung dan meminjam. Motif yang 
muncul adalah keinginan untuk berjaga-jaga dihari yang akan datang. 
Masa depan menjadi hal yang sangat di perhatikan. Sehingga tabungan 
atau pinjaman banyak di alihkan untuk berinvestasi baik dibidang 
keuangan dalam hal ini pasar saham atau investasi real, berikut ini kutipan 
wawancara yang telah mengarahkan tabunganya pada investasi financial 
“…: kalau pola saving tadi kan uang yang saya konsumsi itu dari RK 
500/bulan, kalau dari BI itu tidak pernah saya gunakan keculai untuk 
kebutuhan mendesak seperti kebutuhan kampus baru saya pakai, nah 
                                                             





kemudian sisanya mulai dari bulan kemarin bulan 7 sya coba untuk ke 
pasar modal saham,  karena kegiatan yang kemarin itu jadi ikut dan 
direalisasikan dan dari kegiatan yang kemarin itu menabung saham awal 
pertama 1 juta, bulan 8 ada 2 juta, ini rencana kalau cair dari BI baru lagi 
tambah 3-4,5 juta” R1.8  
 
Selanjutnya penggunaan pinjaman untuk melakukan investasi, dalam 
berwirausaha kadang tak bisa terlepas dari pinjaman untuk 
mengembangkan usahakanya namun itu tidak ada larangan dalam Islam, 
selama ada kemampuan untuk mengelola utang dengan bijak. Dibawa ini 
terdapat kutipan  
“..Dari tahun lalu, kan awalnya bank tidak meminjamkan 25 juta karena 
hitunganya masih tergolong usaha baru  bagi bank, jadi saya dikasi 
pertamanya 15 juta, dan 7 bulan berjalan lancar saya naikkan menjadi 25 
juta”R2.4 
 
5.3. Financial Management Behavioral 
Perilaku dalam mengelola keuangan memiliki korelasi terhadap apa yang 
dipahami, artinya Financial literacy memiliki keterkaitan dengan perilaku dalam 
mengelola keuangan. Jika informan memahami konsep dasar dari model 
pengelolaan keuangan maka perilaku dala menyikapi keuangan akan lebih 
bijaksana 
5.3.1. Money management: Awal hingga Akhir kah?  
Mengelola keuangan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam  
kehidupan sehari-hari, dengan adanya perlakukan keuangan yang bijak maka 
akan mempermuda pencapai tujuan financial. Dalam Islam terdapat kerangka 
pengelolaan keuangan secara Islami yaitu Tujuan pengelolaan keuangan Islam 





pengelolaan keuangan didedikasikan untuk kehidupan akhirat sebagaimana 
yang dijelaskan dalam QS. Al-Hasyr : 185 
 َهَّللا َّنِإ ۚ َهَّللا اُوقَّتاَو ۖ ٍَدغِل ْتَمََّدق اَم ٌسْفَن ْرُظَْنتْلَو َهَّللا اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي  َنُولَمَْعت اَمِب ٌريِبَخ  
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Selanjutnya menghidari larangan-larangan dalam bermuamalah seperti 
yang disebutkan diatas, utamakan shadaqoh meskipun rizki sedang sempit 
(QS. At-Thalaq:7)6 
 َّللا ُفِ لَُكي َلَ ۚ ُهَّللا ُهَاتآ ا َّمِم ْقِفُْنيَْلف ُُهقْزِر ِهْيَلَع َرُِدق ْنَمَو ۖ ِِهَتعَس ْنِم ٍةَعَس ُوذ ْقِفُْنيِل اَم َّلَِإ ا ًا ْفَن ُه ۚ اَهَاتآ
اًرُْسي ٍرْسُع َدْعَب ُهَّللا َُلعْجَيَس 
Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 
 
Selanjutnya, menjauhi sifat boros QS Al-Isra: 267 
ا اريِْذَبت ْر ِ َذُبت َلََو ِليِب ًَّ لا َنْباَو َنيِك ًْ ِمْلاَو ُهَّقَح َٰىبُْرقْلا َاذ ِتآَو 
 
Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
 
Terdapat beberapa bagian money management secara komprehensif yang 
ditemukan dalam penelitian ini yakni Financial Planning dan Financial Control. 
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1. Financial Planning : Perspektif keuangan Islam dan perspektif keuangan 
Konvensional.  
Perencanaan atau Planning adalah kegiatan awal dalam sebuah 
pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan 
itu agar mendapat hasil yang optimal.8 Dalam konteks perencanaan 
konvensional dikenal dengan sebutan Financial freedom yang identik 
dengan kebebasan dari bekerja dan pendapatan pasif yang benar. Pada 
Gambar 4.14 Kepemilikan perencanaan keuangan pribadi Kecenderungan 
mahasiswa yang menjadi informan pada penelitian ini banyak telah 
memiliki perencanaan keuangan. Namun, dominan digunakan model 
financial freedom. Berikut ini  beberapa kutipan wawancara sebagai bukti 
empiric bahwa perencanaan keuangan dilakukan dengan Financial 
freedom.  
“….untuk perencanaan keuangan, ceritanya kan sudah ada tambahan 
pendapatan dari pekerjaan-pekerjaan itu, jadi dari awal bulan saya sudah 
bisa merencanakan kira-kira saya bakal dapat pendapatan segini dari 
hasil mengajar saya, atau hasil dari yang saya kerja di wba itu, jadi setelah 
itu saya buat perencanaan kira-kira saya dapat pendapatan segini, saya 
mau keluarkan berapa, dan saya mau tabung berapa. Kayak gitu 
perencanaannya. Trus kalo yang pendapatan lain pertama itu dari 
mengajar, kedua dari wardah itu kalo ada event-event itu dihitung feenya 
per jam sama sempat juga yang kayak jual buku 101, jadi agennya 101, 
nah dapat pendapatan juga dari situ, Cuma nda rutin, setiap ada penjualan 
ji baru dapat”R1.12 
 
  Penggalan wawancara diatas menunjukan bahwa pendapatan 
merupakan hal penting untuk melakukan penganggaran dalam 
perencanaan keuangan. Menurut Robert Kiyosaki bahwa Financial 
freedom itu diperoleh dari seseorang yang bisa memberikan support 
berbagai keperluan dirinya hanya dari passive income seperti 
                                                             






bisnis/wirausaha. Financial Freedom diperoleh ketika sudah muncul sifat 
qana’ah9 dalam hati seseorang atau terbebas dari kekhawatiran dari 
hartanya.  
 Konsep perencanaan keuangan Syariah adalah konsep 
perencanaan keuangan yang menerangkan prinsip-prinsip syariat Islam. 
Perencanaan keuangan kita tidak hanya berhenti dari sisi duniawi akan 
tetapi in sha Allah kan terus berkelanjutan ke akhirat dengan ketika pahala 
terus bersambung. Oleh karena itu, konsep yang berbeda pada Islamic 
Financial Planning, salah satunya adalah seluruh perbuatan yang kita 
lakukan didunia ini adalah seyogyanya perbuatan yang baik, halal, dan 
memberikan berkah contohnya adalah dalam mencari rizki. Melakukan 
perenanaan keuangan secara Islami yang menyangkut di antaranya 
adalah: pendapatan secara Islami, pengeluaran secara Islami, 
manajemen utang, perlindungan secara Islami, investasi, serta zakat, 
sedekah amal dan waqaf. Pada tataran mahasiswa yang menjadi 
informan Islamic financial plan telah diterapkan karena berdasarkan 
Gambar 4. 14 Jumlah Informan yang menganggarkan infak dan sedekah 
13 orang informan telah menjadwalkan untuk mengeluarkan zakat.  
Dalam melakukan perencanaan keuangan terdapat beberapa 
tahap yang dapat dilakukan dalam melakukan perencanaan keuanagn. 
Yaitu10, 
a. Menetapkan tujuan keuangan dan menentukan prioritas.  
                                                             
9 Qana’ah adalah rasa puas diri dan merasa cukup 
10 Andrie Wongso, Proses perencanaan keuangan, dikutip dari 
http://www.andriewongso.com/articles/details/5267/proses-Perencanaan-Keuangan, diakses 





Pada tahap ini mahasiswa telah membuat perencanaan 
keuangan bersama menentukan tujuan keuangannya, memahami 
jangka waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pribadi. Berikut 
kutipan wawancara   
“..selalu saving memang kakk, baik untuk keperluan masa depan dst. 
Sudah ada rencana tabungan kk, missal untuk motor sekian, untuk 
menikah sekian yang ditabung dst. Dan yang pisahkan itu ibu, bukan 
saya langsung kk tapi ibu. Tapi walaupun ibu tabungannya juga 
berdasarkan yang saya minta ji kk, atau apa yang saya butuhkan untuk 
ditabung. R1.1  
Kutipan wawancara diatas menunjukan bahwa adanya 
penentuan tujuan keuangan informan untuk beli motor dan menikah. 
Artinya tahap ini telah dilalui oleh informan dalam melakukan 
perencanaan keuangan.  
b. Menganalisis informasi yang ada  
Informan penelitian ini dalam memutuskan penganggaran dan 
perencanaan itu melakukan analisis informasi terlebih dahulu, berikut 
adalah kutipan wawancara.  
“…yaa yang pertama kalau beberapa pertimbangan kan pasti 
literasinya dan informasi nya harus dianalisis, juga kalau kita kesini 
menguntungkan tidak , apa dampaknya dan sebgainya kalau misalnya 
saya berinvestasi disni kan sempat kemarin juga mencoba tapi ini jauh 
sekali dari patalassan coba investasi rumah itu 800 ribu/bulan 
cicilannya , mau cicil rumah ini sudah konsultasi. Ada fidloper Syariah 
itu 800 ribu/ bulan 10 juta DP dan itu sudah dibicarakan sama orang 
tua bagaimana jadi setiap pengambilan keputusan saya juga minta 
pendapatnya orang tua apalgi masalah keuangan dapa property dan 
segala macam. ..”R1.8  
 
Kutipan wawancara ini memperjelas bahwa informan telah 
melakukan analisis informasi dan literasi jika akan melakukan 







c.  Implementasi perencanaan keuangan  
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan proses 
perencanaan selama sebulan, triwulan dst. Proses selanjutnya adalah 
melakukan implementasi atau melaksanakan perencanaan keuangan. 
Berikut adalah kutipan wawancara.  
“ada sih. Yang kami lakukan itu kami buat daftar dulu, buat list apa-apa 
yang dibutuhkkan, dan berapa modal kami. Kami belanja sesui budget 
yang dimiliki. Lalu di belanjakan sesuai perencanaan. R2.7 
  
Implementasi yang dilakukan kadang melenceng dari 
perencanaan, walaupun diawal telah dilakukan perencanaan.  
d. Mengawasi perencanaan keuangan 
Mengingat proses perencanaan keuangan adalah proses yang 
dinamis, maka diperlukan pemeriksaan dan revisi secara 
berkesinambungan. Namun dalam penelitian ini mahasiswa kurang 
melakukan pengawasan melainkan melakukan sistem control 
expenditure. Tahap pengawasan itu dilakukan oleh informan dengan 
cara perilaku antisipasi kekurangan keuangan. Seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 4. 17 Perilaku antisipasi kekurangan 
keuangan, ini merupakan proses pengawasan baik dengan cara 
mengurangi konsumsi, menambah pinjaman dan atau mengurangi 
porsi saving yang telah di rencanakan.  
2. Pengendalian keuangan (Financial Control) 
Problem yang sering timbul dalam kehidupan manusia. Saat 
pengeluaran berlebih, terkadang kita sering protes karena selalu merasa 
tidak cukup, terkadang bingung uang yang diterima atau gaji yang diterima 





memprioritaskan keuangan. Pada penelitian ini informan telah menerapkan 
konsep Zapin11, yaitu  
a) Zakat untuk mensucikan harta dan berbagi terhadap yang 
membutuhkan. Berikut kutipan wawancara proses pengalokasian 
Zakat, infak dan sedekah. 
“.."kalau zakat itu belum menjadi kewajiban saya kk, karena kalau dari 
segi presentasi itu pendapaatn kita setara dengan 4 jt baru wajib 
dikeluarkan zakatanya 2,5% dan pendapatanku belum sampai segitu kk. 
Kalau infak itu di JILC kk setiap terima gaji pasti di potng 2,5% setiap 
bulannya. Dari beasiswa mami kk, setiap jumat itu saya celengan. Kalau 
sedakah lain lian itu yang kasih kasih saja org kk, atau kaih makan teman 
teman atau adik adik. Niatnay untuk sedekah kk. Isnya allah "R1.5  
 
Beberapa informan pada penelitian ini telah mengalokasikan sebagai 
hartanya untuk berzakat, infak dan sedekah, diatas adalah salahsatu 
kutipan wawancara dan dapat dilihat pada Gambar 4.15, Jumlah 
Informan yang menagnggarkan infak dan sedekah.  
b) Assurance (Asuransi) bertujuan untuk melindungi diri maupun 
keuangan dari hal-hal terduga. Pada bab hasil penelitian dijelakan 
bahwa penggunaan lembaga keuangan non bank yang paling banyak 
digunakan oleh mahasiswa adalah lembaga asuransi, berdarkan data 
yang ditampilkan pada Gambar 4.12 Presentasi penggunaan asuransi. 
Untuk melakukan perlindungan diri informan telah menggunakan 
asuransi.  
c) Present Consumption yaitu menyisihkan dana untuk kebutuhan Hidup, 
berikut adalah kutipan wawacara  
“..iya stiap bulan pasti ada, uang yg sya simpan untuk jaga-jaga”R1.13  
 
                                                             
11 Prita Hapsari Ghozie, Make It Happen (Buku Pintar Rencana Keuangan untuk 





d) Future Spending yaitu menabung untuk rencana-rencana indah di 
beberapa tahun kedepan.  
“..Cuma saya ndak taupi itu toh investsi sebenarnya makanan toh yang 
paling ini makanan karena cepatki pertukarannya terus investasi emas 
masalahnya toh saya alergi emaska merah-merah badanku kalau pake 
emas” R1.5  
 
e) Investasi yaitu berinvestasi untuk masa depan. 
"kalau saat ini mungkin bukan saving namanya iya. Heheheh karna kalau 
skearang itu aklau ada uang yang berlebih itu saya selalu gunakan untuk 
investasi. Sangat jarang ki saya saving karena itu uang di putar terus 
uang.”R1.3 
 
Informan telah memiliki perencanaan investasi, diatas adalah 
salahsatu kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.  
Pada Gambar 4.16 sistem pengendalian keuangan diklasifikasikan 
ada 3 sistem yang digunakan pembatasan pengeluaran, sistem evaluasi 
pencatatan, manajemen rekening. Dari hasil itu peneliti menginterpretasi 
bahwa bentuk pengendalian atas pengelolaan keuangan meliputi: 
1. Regular Saving, sebuh metode pengendalian keuangan dengan 
mengatur tabungan secara teratur, mengelola sistem pengeluaran 
dengan non tunai, menyisihkan pendapatan untuk tabungan. Berikut 
adalah kutipan wawancara yang menerpakan regulary saving.  
“I : nah, selnajutnya kan ampa’ ini sudha punya usaha punya 
penghasilan sendiri dast. Lebih mandiri lah disbanding yang lain. Nah, 
intensitas menabungmu kira kira bagaimana ?  
Inf : nah, iye kk, kan diusaha saya itu tidak melakukan pencatatan 
yang bagus. Maka cara yg dilakukan supaya adala saving adalah 
dilakukan perhari kk. “R1.1  
 
2. Daily budget Control adalah pengontrolan anggaran setiap Hari, 
maksudnya sistem pengendalian keuangan yang mengontrol 





pengeluaran dalam hari tersebut. Berikut kutipan wawancara dari 
sistem pengendalian yang seperti ini: 
““..oh gitu yah pribadinya sih kalau saya sebulan mungkin pokoknya 
untuk per hari saya kalau nggak kemana mana itu toh paling habis 50 
ribu per hari, iyya,kalau mungkin keluar atau jalan sama teman ya bisa 
habis 100 sampai 150 ribu”R2.5  
“..kalau maksimanyaa satu hari untuk pribadi 100 rbu tapi kalau selain 
itu hari-hari berikutnya bahkan bisa sampai nol rupiah ji pengeluaran 
karena kan seringji makan di kos paling beli bahan-bahan dan bukanja 
tipe orang belanja brand-brand baju terbaik” R1.5 
 
3. Distributed Saving adalah pengendalian individu dengn 
mendistribusikan simpanan sesuai dengan yang dibutuhkan atau yang 
ingin di beli dimasa yang akan datang. Distribusi tabungan ini 
dilakuakan oleh orang yang telah memiliki tujuan atau perencanaan 
kedepan sehingga bisa di jadikan sebagai pos anggaran.  
 
 
(…” nah dalam sehari itu penjualan kotornya missal Rp. 1.800.000 
nah dalam sehari itu kana da beberapa yang perlu di biaya kak. Nah, 
selalu saving memang kakk, baik untuk keperluan masa depan dst. 
Sudah ada rencana tabungan kk, missal untuk motor sekian, untuk 
menikah sekian yang ditabung dst. Dan yang pisahkan itu ibu, bukan 
saya langsung kk tapi ibu. Tapi walaupun ibu tabungannya juga 
berdasarkan yang saya minta ji kk, atau apa yang saya butuhkan 
untuk ditabung.) “R1.1  
 
5.3.2. Perilaku keuangan : Islam dalam memandang resiko  
  Resiko muncul karena kondisi ketidakpastian. Melakukan 
pengambilan keputusan memiliki opportunity keuntungan dan kerugian. 
Dari ketidakpastian tersebut menyebabkan muncunya resiko. Sehingga 
jika kita berbicara ketidakpastian maka kita akan berbicara terkait resiko. 
Karena, resiko merupakan buah dari ketidakpastian.  
 Islam sangat mendorong manusia untuk melakukan usaha nyata 
dan kegiatan produktif. Islam juga mendorong manusia untuk melakukan 





begitu tentunya akan selalu dihadapkan dengan sejumlah resiko dan 
ketidakpastian. Dalam ekonomi konvensional dalam menghadapi kondisi 
ketidakpastian dilakukan dengan merubah kondisi yang tidak pasti 
tersebut menjadi kondisi yang pastu dalam hubunganya dengan return. 
Dalam penelitian ini masih dominan informan memandang ketidakpastian 
dengan pengembalian yang akan didapatkan bicara mengenai konsepsi 
untung atau rugi sebagai hasil. Sedangkan dalam konteks Islam, resiko 
dan ketidakpastian ini dirujuk dengan pembicaraan Gharar seperti yang 
disebutkan pada bab 2. Dalam masalah Fiqh Gharar berarti juga 
menghadapi seuatu kecelakaan, kerugian dan atau kebinasaan dan juga 
Taghrir adalah melibatkan diri dalam suatu yang gharar. Dikatakan Gharar 
Binafsihi wa taghriran berarti aradhahuma lilbalakh min ghairi an ya’rif (jika 
seorang melibatkan diri dan hartanya dalam kancah Gharar maka itu 
berarti keduanya telah dihadapkan kepada  suatu kebinasaan yang tidak 
diketahui olehnya). Ketika gharar dikatakan sebagai sesuatu yang bersifat 
ketidakyakinan (Uncertaily), maka jual-beli Gharar berarti sebuah jual beli 
yang mengandung unsur ketidaktahuan atau ketidakpastian (jahalah) 
antara dua pihak yang bertransaksi, atau jual beli sesuatu yang objek 
akadnya tidak diyakini. Berdasarkan Hadis Rasulullah dalam riwayat 
Buhkari yang berbunyi” Rasulullah melarang jual beli lempar krikil dan jual 
beli gharar”.  
Gambar 4.19 menunjukan bahwa 10 orang dari total informan 
menghadapi resiko dengan berani atau tanpa takut dengan resiko. Jika di 
hubungkan dengan bisnis maka karakteristik ini telah memenuhi kriteria 
sebagai seorang wirausaha. Berikut kutipan wawancara bagaimana 





“I : kan afiq ini punya rencana ke depannya buat kembangkan usaha dan 
seterusnya. Kita tau bah usaha itu probabilitynya besar sekali, resikonya 
besar sekali, bagaimana afiq memandang resiko? 
B : resiko ya? Mungkin saya juga belajar dari kemaren, ada saatnya kita 
naik, ada saatnya kita harus jatuh. Kayak mungkin waktu jatuh, 
sebenarnya saya berpikir bagaimana caranya merubah dan 
mengembangkan usaha kita kan, begitu sebenarnya. Kan ini juga 
barusan, trus kita juat buat lagi usaha baru nanti, ee, kita buat berkembang 
terus. insyaAllah nanti kayak ga Cuma ini aja yang kita jual. Kita buat 
mereka nyaman gitu di tempat kita. Kan orang skarang lebih kepada, 
nyaman untuk duduk buat cerita sama orang. Jadi ya mungkin di situ 
sebenarnya. 
I : afiq takut sama resiko nda?B : nda, justru saya sebenarnya lebih suka. 
Karna kita harus fight lagi kan” R2.6 
Keberanian untuk menghadapi resiko adalah unsur 
tanggungjawab. Unsur inilah yang membedakan Taking Risk dengan 
Taking chance. Mengambil keputusan terhadap resiko yang dapat 
dikontrol ini, keberhasilanya tergantung kepada perhitungan atau analisis 
dari decision Maker. Itulah sebabnya dikatakan bahwa resiko akan 
menstimulus orang untuk melakukan hal-hal yang bersifat kreatif agar 
memperoleh return. jika kita hanya mengandalkan peluang yang ada 
tanpa diikuti oleh usaha kreatif, maka pada saat itu sudah terjebak pada 
sifat perjudian dan gharar, sedangkan dalam Islam ini adalah hal yang 
dilarang. Secara umum untuk menghadapi resiko berdasarkan Gambar 
4.19. Para risk taker telah melibatkan usaha kreatif untuk mengelola resiko 
yang merupakan buah dari keputusan yang di ambil. Dalam pengambilan 






6.1.  Kesimpulan  
Pada sub bab kesimpulan, maka penulis akan menjawab dari tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan di awal sebagai langkah untuk memulai penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat Islamic Financial 
Literacy dan bagaimana Management Financial Behavioral (Perilaku mengelola 
keuangan) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin,  dalam hal ini kader KSEI FoSEI UNHAS dan anggota HIMPI PT 
UNHAS.   
Dalam mengetahui tingkat Islamic Financial Literacy terdiri atas beberapa 
indikator yang telah digunakan sebagai alat dalam penelitian ini sehingga dapat di 
tarik kesimpulan bahwa tingkat Islamic Financial Literacy mahasiswa FEB-UH 
dalam hal ini anggota KSEI foSEI UNHAS dan anggota HIPMI PT UNHAS secara 
rata-rata masih berada pada kategori rendah. Dari 4 indikator yang menjadi tolak 
ukur mahasiswa cenderung memiliki tingkat yang sedang pada pemahaman 
kaidah dasar bermuamalah dan pemahaman akan akad-akad transaksi, namun 
untuk indikator pemahaman produk-produk bank dan Financial Tools masih 
dibawa rata-rata sehingga secara keseluruhan berdasarkan Financial Indekx 
Literacy (FIL < 60) masih dikatorikan tingkat Financial Literacy rendah.  
Selanjutnya, terkait bagaimana perilaku dalam mengelola keuangan 
(Financial Management behavioral) dalam penelitian ini ada dua bagian yakni 
bagaimana Money Management dan perilaku keuangan. Dihasikan bahwa 
mahasiswa telah memiliki perencanaan keuangan sesuai konsep Islamic planning 





telah memiliki konsep pengendalain keuangan yang teridiri atas 3 model yaitu 
regulary Saving, Dialy Budget Control dan Distributed Saving. Sedangkan perilaku 
mahasiswa dalam menghadapi resiko adalah risk Taker, Selain itu perilaku 
mahasiswa dalam mengelola keuangan dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan, 
sehingga sangat diharapkan untuk meningkatkan literasi keuangan salahsatunya 
melalui financial Education agar tujuan keuangan untuk mencapai kesejahteraan 
dapat tercapai.  
6.2. Saran  
Apa yang ada ditangan pembaca saat ini merupakan sebuah karya yang 
melalui proses yang penulis rasa cukup sulit. Ada beberapa  kendala teknis yang 
sangat mempengaruhi dan menjadi kendala baik pada tahap penelitian dilapangan 
maupun pada tahap penulisan laporan akhir. Seperti kekurangan penulis untuk 
menemukan teori yang dapat melegitimasi interpretasi penulis.  
Oleh karena itu penulis merasa bertanggungjawab untuk memberikan 
beberapa saran kepada siapapun pihak yang berminat unutk melakukan penelitian 
dengan bentuk dan topik yang serupa, pengembangan ilmu pengetahuan dan 
tentu saja saran bagi instansi terkait yang menjadi lokasi dalam penelitian ini.  
6.2.1. Penelitian Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya, ada beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan kepada siapapun orang yang membaca dan tertarik melakukan 
penelitian serupa dengan penelitian ini. Pertama, dengan model penelitian 
kualitatif seperti pada model penelitian ini, yang pertama yang harus di 
perhatikan adalah peneliti harus memulai dengan langkah mengenali 
secara mendalam apa yang menjadi target penelitiannya, utamnya orang-
orang yang akan menjadi informan, karena ini akan sangat memberikan 





 Kedua, peneliti harus memahami secara mendalam konsep dasar 
dari apa yang akan diteliti, Islamic Financial Literacy merupakan hal yang 
baru sehingga teori-teori yang tersedia terbatas, maka sangat dibutuhkan 
kepiawaian peneliti dalam merekonstruksi teori literasi keuangan 
umum/konvensional yang dilihat melalui perspektif islam.  
 Ketiga, peneliti harus dengan cermat menganalsisi perilaku secara 
psikologi jika ingin melakukan penelitian ini.  
6.2.2. Instansi Terkait 
 Selanjutnya saran untuk instansi terkait, penelitian ini bertujuan 
untuk membantu KSEI FoSEI unhas untuk mengukur tingkat Islamic 
Financial Literasi kader yang memenuhi kriteria. Dan membantu HIPMI PT 
dan KSEI FoSEI untuk mengetahui bagaimana perilaku anggota dalam 
mengelola keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan 
masih rendah. Sehingga ini akan memberikan masukan kepada anggota 
kedua lembaga terkait untuk lebih mengintensifkan Financial education 
kepada seluruh anggota. Karena persoalan financial adalah persoalan 
fundamental dalam menjalani kehidupan. Kemudian penulis menyarakan 
kepada KSEI FoSEI UNHAS dan HIPMI PT untuk mengintensifkan sarana 
edukasi baik edukasi keuangan secara konsep ataupun edukasi keuangan 
secara praktik dalam hal ini financial planning dan financial controlling. 
Karena seberapa banyak pun pendapatan atau penghasilan yang dimiliki. 
Tanpa adanya perilaku keuangan yang bijak maka manusia akan terus 
merasa tidak cukup.  Selain dari dua organisasi yang menjadi objek pada 
penelitian ini, maka institusi yang menaungi kedua asosiasi ini adalah pihak 
universitas, atau lebih spesipik fakultas ekonomi dan bisnis. Intitusi 





karena dengan literasi keuangan khususnya literasi keuangan islam maka 
itu akan menjadi kunci keuangan modern untuk tetap bertahan pada 
kondisi ekonomi yang krisis. Saran penulis adalah khususnya Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin agar memberikan media secara formal 
untuk memperloleh pelajaran terkait Keuangan islam. Baik kedalam bentuk 
topic pembahasan kuliah, mata kuliah pilihan atau lebih baiknya dibentuk 
satu rumpun ilmu pengetahuan tersendiri khusus ekonomi islam, karena 
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an umum  
1. Apa kaidah dasar  yang anda ketahui dalam 
bertransaksi atau bermuamalah?  
2. Bagaimana pemahaman anda terkait produk-
produk perbankan (konvensional dan 
syariah)? 
3. Bagaimana anda memandang perbedaan 
antara  bank knvensional dan bank syariah?  
4. Bagaimana perbedaan bunga dan bagi hasil 
menurut anda?  
5. Apa yang anda ketahui terkait akad dalam 









1. Bagaimana anda memandang tabungan dan 
pinjaman dan seberapa penting kedua hal ini 
menurut anda?  
2. Bagaimana intensitas anda dalam menabung 
dan meminjam, apakah anda 
menabung/meminjam pada sebuah lembaga? 
3. Lembaga apa saja yang anda ketahui yang 










1. Apa saja instrument penghimpun dana dalam 
perbankan ? (syariah / konfensional )  
2. Bagaimana mekanisme operasional 
penghimpunan dan penyaluran dana pada 
bank?  
3. Khusus untuk bank syariah, produk simpanan 
pada bank syariah itu beroperasi atas akad 
apa?  
4. Dalam penyaluran dana apa prinsip dari bank 
syariah?  
5. Bagaimana anda memandang Bunga, apakah 
bunga itu Haram, apa dasar Hukumnya?  
Perusahaan pembiayaan  
1. Apakah akad yang dilakukan dalam 
melakukan leasing syariah?  
2. Akad apa yang digunakan untuk melakukan 
anjak piutan?  
3. Akad apa yang digunakan untuk penggunaan 
karti plastic dan apa dasar hukumnya?  
Pegadaian syariah 
1. Bagaimana anda memanndang pegadaian?  
2. Bagaimana pemahaman anda terkait 
operasional dari pegadaian (Syariah)?  
3. Apa paying hukum dari pegadaian syariah?  
 Income  1. Apakah anda memiliki pekerjaan sambilan 
selain sebagai mahasiswa? Berwirausaha 
atau kerja part time?  
2. Berapa penghasilan anda ? berapa lama 
waktu kerja anda? Apakah masih ada proporsi 
pendapatan dari orang tua, atau sudah 
mandiri secara financial? 
3. Jadi berapa total pendapatan anda setiap 












1. Bagaimana proses perencanaan keuangan 
anda?  
2. Bagaimana anda melakukan pengontrolan 
keseimbangan pengeluaran  dan pemasukan 
anda?  
3. Apa saja pos pengeluaan anda yang cukup 
besar?  
4. Bagaimana anda mengantisipasi biaya yang 
tak terduga?  
5. Apakah setiap pndapatan anda secara kontinu 
untuk di keluarkan zakat dan infaknya?  
6. Apa perencanaan keuangan anda dimasa 
mendatang ?  
Asuransi  
1. Apakah anda mempersipakan masa depan 
anda dengan asuransi ?  
2. Bagaimana menurut anda asuransi biasa 
dengan asuransi syariah, apa yang 
membedakan?  
3. Apakah anda mengetahui apa yang dimaksud 
akad tijarah dan akad tabarru’ yang 
dimaksudkan dalam praktek asuransi syariah?  
4. Premi dari akad tijarah atau tabarru’ yang 
dibagikan ke peserta?  
5. Jaminan/ risk dlam asurasi syariah adalah 
dimaa terjadi proses saling menaggung antara 
satu peserta dengan peserta dengan peserta 
lainya, ini disebut dengan sistem?  
6. Bagaimana teknik pengelolaan dana pada 
asuransi syariah?  









1. Anda menabung di bank apa saja?  













3. Apakaha nda perna memanfaatkan jasa kredit 
lembaga keuangan? 











1. Bagaimana perencanaan keuangan anda? 
Pos anggaran? 
2. Saat kapan anda melakukan perencanaan 
atau pengaggaran ? 
3. Apakah anda melakukan revisi penrencanaan, 
jika ada kondisi khusus?  
4. Apakah anda melakukan controlling? 
Bagaimana sistem controlling anda? Kapan?  








1. Bagaimana anda dalam melakukan 
pengambilan keputusan keuangan ?  
2. Jika kondisi tingkat ketidakpastian sangat 
tinggi, apa yang menjadi pertimbangan anda 
dalam mengambil keputusan? Dan informasi 
apa yang menjadi perimbangan?  
3. Bagaimana anda memandang keuntungan 
dan kerugian?  
4. Jika kondisi memungkinka untuk rugi, 
sedangkan disi lain anda harus mengambil 









Tanggal pengamatan  : 
Tempat   :  
Pengamat   : Irawati  
Ruang/ Waktu   :  
Kegiatan    :  
Peristiwa    :  
 
Setting peristiwa yang diamati :  
No  Ragam Situasi yang diamati  Keterangan  
1 Rutinitas kegiatan  
1. Pola hidup kegiatan sehari-hari 
dikampus  
2. Pola belanja  
3. Pola pergaulan dikampus  
4. Pola lingkungan hidup  
5. Pola belajar  
Kegiatan yang perlu dan 
penting agar diambil 
foto/gambarnya.  
 
Jika ada kegiatan yang 

















TEMA SUBTEMA KATEGORISASI SUBJEK     
R1     
R1.1  







Kaidah Dasar dalam 
berMuamalah/Trans 
aksi 
12-14 Transaksi I : apa kaida dasar dalam melakukan proses bermuamalah? 
Inf: "yang saya tahu itu kak, kita saling setuju atas transaksi. 
Kemudian Transaksi itu dikatakan halal atau haram jika 
dilihat dari prosesnya dan barangnya, nah itu isa dikatakan 
halal atau haram. 








"yah, jadi pertama adalah yang saya tahu ini kk, yang saya 
tahu itu terutama dari sistemnya ada konvensional dan ada 
syariah, kemudian, investai dari bank syariah dan 
konvensional itu beda. Contohnya bank konvesnional itu 
tidak melihat objek yang akan ditanamkan investasi, seperti 
perusahaan rokok, atau perusahaan yang masih tidak jelas 
haram halalnya, nah sedangkan bank syariah itu kak, 
berusaha menetralisit itu semua kemudian dari peayanan 
dan orang-orangnya (perbedaan ) 
91-93, tugas dan 
fasilitas LKB 















"perbedaan dasar yang saya tahu itu, kalau konvensional 
dengan sistem Bungan sedangkan bank syariah dengan 
sistem bagi hasil/profit sharing. " " … artinya adalah rugi 
dan untung itu ditanggung bersama" … " akad, nah disitu 
intinya kalau bank syariah, mementinkan akad atau 


























" iye, diawal kak, dan yang menentukan itu peresetujuan 
bersama antara kedua bela pihak. Baik antara penyetor 
atau pelaksana. ".. "yang paling sering degar itu ada dua 
akad mudharaba dan musyarakat. Tapi ini belum pernah 
saya lakukan" .. " ehh, pernah, tijara’ (berusaha mengingat 
dan sedikit tersenyum)" .. "saya tidak terlalu tahu itu 
istilahnya tapi intinya, apa dih… heheh agak susah ka 
jelaskan kk, tapi insya Allah akan lebih mendalami ka 
semester ini untuk belajar ekonomi islam hehehe .. " " I : 
selanjutnya ampa tahu tidak? Apa akd yang digunakan 
untuk produk simpanan dibank? 
Inf : artinya tabarru’ cuman menyimpan 
109-111 akad 
Transaksi 
        




68,'71-74, ' pinjaman, hut "kalau pinjam saya belum pernah pinjam di syariah, tapi 
berebcana".. " sering sekali, apalagi ke supplier, kita kan 
sering minta supplier datangkan barang dan 
pembayarannya itu biasa di belakang pi. Setelah transaksi 
kedua, missal kita menelpon ke supplier minta dikirimkan 
sekian barang dst dan nanti dilakukan pembayaran setelah 
akan melakukan transaksi kedua. " "nah, ehh, kalau saya 
kk, bisa saja kk. Kan artinya ada yang disebut hutang, ini 
kan mempermuda dan memberikan keringan untuk orang 
yang tidak bisa langsung bayar atau memang sistem nya 
yang bergitu, kana da memnag beberapa yang punya 
sistem seperti itu. Dn itu menurut saya sah sah saja. Artinya 
kita hutang dan dilunasi selama tidak ada perjanjian yang 
dimuat didalamnya ada tambahan jika akan dilunasi, begitu. 
  




"Maka cara yg dilakukan supaya adala saving adalah 
dilakukan perhari kk. "" nah dalam sehari itu penjualan 
kotornya missal Rp. 1.800.000 nah dalam sehari itu kana da 
beberapa yang perlu di biaya kak. Nah, selalu saving 
memang kakk, baik untuk keperluan masa depan dst. 
Sudah ada rencana tabungan kk, missal untuk motor 
sekian, untuk menikah sekian yang ditabung dst. Dan yang 
pisahkan itu ibu, bukan saya langsung kk tapi ibu. Tapi 
walaupun ibu tabungannya juga berdasarkan yang saya 
minta ji kk, atau apa yang saya butuhkan untuk ditabung. " 
115, 119-1 sistem tabung 












jenis jenis produk ba n34,35,36 Produk Bank 
syariah dan 
Konvensional 
"kalau yang saya tahu produk bank syariah itu adalah 
pengadaan misalkan semaca KPR, ada juga di BSM, 
karena saya sering bertransaksi di BSM, da nada juga 





61-66, '102 Sistem tabung "ini lebih ke lembaga perbankan, kan kedua ini sudah pasti 
ada, tapi kita di rumah tangga hanya kebnayakan 
meminjam. Kalau dikonvensional  dia janjikan bunga sekian 
persen. Dan sudah pasti Bungan yang menabung dan 
meminjam itu sudah beda, ada biaya administrasi dst. 
Kalau syariah setahu saya itu shring profit berapa 
tabungannya masuk berapa presentasi akadnya sehingga di 
bagi dan menghasilkan berapa akad dari situ." " Jadi 
setelah uang celengan itu terkumpul baru saya tabung 
dibank. ".. " iye kk, saya menabung perhari dicelengan 
celengan. Nanti aklau celenganya penuh, baru dimasukan 
tabungan dan itu dilakukan setiap hari. " 
  
Prinsip-prinsip bank s 138-144 pandangan Bu "kan kita islam, dan landasan kita adalah al-quran. Nah 
allah sudah jelas menjelaskana bahwa dalam Qs. Al 
baqarah 275-282 itu kan berbicara tentang riba dst. 282 
tetang akuntansi nya. Jadi yah itu yang menjadi landasan 
saya karena sudah jelas,yg diharakan adalah riba. Riba itu 
membawa kepada kekhufran dan akan kekal didalam 
neraga, namun, jika rang yang telanjur didalamnya namun 
belum menegtahui ilmunya maka it adalah haknya. Dan 
selaa dia tidka mengulangi. Jika dia menguangi maka dia 




































"nah, iya leasing itu kan mirip dengan KPR jadi kita missal 
ingin beli gedung aatu ruko, tapi kita tidak punya uang kas, 
maka kita butuh pihak ke dua untuk melunasi terlebih 
dahulu. Nanti kita mengansur ke bank. Baik tahunan 
bulanan dst. 
  














  pemahaman terkait 
perbankan syariah 
125-127 sistem bagi 
hasil 
"saya Cuma tahu kita nabung, ada biaya adm, dan sewaktu 
wakt kita butuh, kita bisa ambil. Dan yang saya tahu juga 
dalam bank syaraiah kita bisa dapat pendpaatan dari bagi 
hasil", 
  




wirausaha atau part 
time 
169-175 deskripsi usah "jadi awalnya utu bergerak di usaha roti kelas saya kelas 2 
SMA, nah setelah masuk unhas itu, nah sejak kakak 
menikah ternyata it mengganggu proses produksi karena 
rumah produksi yang juga sebagai rumah tinggal itu 
digunakan untuk acara pernikahan kakak. Nah sejak saat itu 
usaha roti ini kehilangan pasar karena langganan mobil 
kampas itu berpindah ke yang lainnya. Lama mi sebenarnya 
itu usahaku, makanya dari situ andek samai saya dapat 
dana kembali pas semsetre 3. ", "Inf bersihnya per bulan itu 
10 jt. " 
57-58 part time 










   166 jenis usaha "Inf : ampa’ bakery …….. 60-63 jenis usaha 
 Mandiri secara financ 185-192 mandiri 
secara 
financial 
"I : oke, inikan usahamu sudha jalan. Nah secara pribadi 
apakah ampa’ ini sudah mandiri secara financial, atau 
masih dapat suntikan dana dari orang tua atau bagaimana ? 
Inf : utuk sekarang itu sudah semua dari usaha, bahkan 
kebutuhan rumah juga dipenuhi sama usaha ini. Bahkan 
semua orang ruma itu dapat biaya hidup dari usaha ni ji 
kak. 
I : jadi maksudnya ampa’ bakery ini bisa dblang tuang 
punggung keluarga di? 
Inf : iye kak, semua keluarga okus bantu bantu di usaha ini 
ji kk. " 
42-51 mandiri 
financial 
 Jumlah penghasilan 182 pendapatan "Inf bersihnya per bulan itu 10 jt." 66-67 Jumlah 
pendapatan 
        




 Financial tools Penggunaan jasa 
perbankan 





"nah saya juga gunakan Tabungan biasa dan mandiri 
berencana. " " ini kk, termasuk yang KPR ", "BSM saja kk, 









"I : sebagai pengusaha, ampa tahu lembaga lembaga 
pembiayaan atau leasing.? 
Inf : nah, iya leasing itu kan mirip dengan KPR jadi kita 
missal ingin beli gedung aatu ruko, tapi kita tidak punya 
uang kas, maka kita butuh pihak ke dua untuk melunasi 
terlebih dahulu. Nanti kita mengansur ke bank. Baik 
tahunan bulanan dst. " 
147 penggunaan l 
 Penggunaan asurans 218-219 penggunaan 
asuransi 
"I : usaha ampa ini terasuransi ngga? 
Inf : belum 
" 
147 penggunaan 
 Penggunaan pegadaian penggunaan 
pegadaian 
"I : sering dengar pegadain syariah 












































































"jadi pengeluarnnya  itu tergantung kebutuhan, saya ada 
perencanaan sekaligus sebagai pengendalian,  melakukan 
pengeluaran sebesar 100Rb setip hari.", ": tidak unya, tapi 







207-208, sistem kontrol "selalu melakukan evaluasi dan perhiungan, walaupun tidka 
ada pencatatan yang jelas. Masih sistem tradisional " 
73-76, 115 pengendalian 
keuangan 








"tergantung kalau kebutuhan lagi besar kak, missal kalau 
ada acara keluarga dst itu kadan deficit. Dan kita kurangi 
saving. Semua uang untuk keluarga itu dari ushaa ini. Jadi 
kalau di akumulasi semua enghasilan itu mungkin bisa 15 jt 





213-214 infak dan 
sedekah 
" : kalau saya tidak rutin, tapi kalau ada yang bisa dibantu 




















































  Future Financial 
Plan 
 perencanaan "hehe, banyak pertama punya ruko, bis abangun rumah 




 Mekanisme Asuransi 219 mekanisme "belum, karena belum mengerti mekanisme nya "   
        








































226-229, '2 pengambilan 
keputusan 
"sudah ada pos pos keuangan, konsumsi, tbungan dst, 
informasi yang sering memepengaruhi  keputusna 
keuangana daalh untuk melakuka ivestasi pengembanagn 
usaha. Kalau yang kecil kecil mungkin trantir teman dst. 
Masudnya adalah lingkungan itu mempengaruhi 
pengeluaran. ","pertimbangan  dasarnya yah tergantung, 
kalau rideko besar dan feedback nya juga besar yah saya 










 Risiko keuangan 239 resiko "saya lebih sering mengambil resiko kk. " 160-165 keberanian 
       




     
     
R1.2 R1.3  
VERBATIM LINE CODING VERBATIM LINE 
Inf : selama tidak haram kk. Transaksi itu dilakukan yah, selama aturan 
itu di perbolehkan oleh syariat atau aturan yah, bole bole saja kita 
lakukan. 
122-131  I : bagaimana konsep penegmabanagn  harta mu, dan apa yang menjadi kaidah 
dasar dalam bertransaksi? 
Inf : kalau saat kaidah dasarku dlaam bermuamalah selama belum dilarang maka 
tetap dilakaukan karena muamalah itu kan hukumnya mubah ini pola investai itu 
dalam rana yang jelasji. Masih belum paki melompat key g lain. Karena ini usaha 
masih bisa bertumbuh ji, jadi tetap kan masih di ushaaku. Nah kalau dalam 
manajemen strategi kan begitu selama usaha itu maish bisa bertumbuh berkembang 
nah maksimalkan disitu saja dulu. Tapi jika sudah mentok nah kelebihan uang yang 
kita miliki baru kita arahkan ke investasi yang lainnya. Mungkin kaalu saya tidak 
akan berinvestasi ke bank, tapi saya yang langsung ke orang yang utuh modal, saya 
bantu dia kembangkan bisnisnya. Nanti kita bicarakan bagaimana bagi baginya. Jadi 
saya bisa tahu bagaimana perkembanagnya.  Jadi saya mungkin bukan investasi ke 
pasar modal dst. 
166-173 
ouh lembaga di, kan lembaga keuangan itu ada 2 ada bank da nada non 
bank. Nah bank ini sudah jelas tuhansya itu mengimpun dana kepada 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana nya kepada masyarakat 
dalam bentyk kredit. 
 pemahaman saya kalau bank syariah tidak paham ka sampai situnya tapi kalau bank 
konvensional jelas yang ada itu bunga jadi bagaimana pun kondisi usaha yang di 
beri dana, akhir tahun bank tidak mau tahu harus kembali uang yang disalurkan 
berserta keuntungan sesui dengan presentasi bunga. Kayak mi missal deposito 
missal Bungan nya itu 5% nah di akhir tahun saya tidak mau tahu, bunga 5% ini 
harus tetap kembali ke bank. 
 
"Nah bank itu kan, ada bank syariah ada bank konvensional. Ada yang 
menggunakan sistem bunga dan sistem bagi hasil." " hehhe, akalu 
syariah itu menggunaka istilah bahasa arab, sistem sistemnya contoh 
ada faslitas wadiah, musyaraka mudharaba, dst. Nah ada penentuan 
bagi hasilnya itu yang berbeda. Kalau konvesional itu ppenentuanya 
hanay dari bank saja, pokoknya bank tidak mau tahu apakah untung 
atau rugi? Kalau agai hasil itu prifit and loos sharing, jadi kerugian dan 
keuntungan itu dibagi sehingga tidak ada yang dirugikan. Antara bank 
dan nasabah. Tapi kalau dilihat sekarang itu kk, aklau bank syariah 
kenapa banyak yang tidak syariah karena, contoh dia menggunakan 
akad musyarakan itu kan tugas bank hanya intermediasi, hanya 
mempertemukan antara yang punya modal dan yang butuh modal. 
Artinya bank itu mendapatkan keuntungan dari situ. Mungkin hanya 
biaya ADM, akalu untuk ikut andil dalam penentuan presentasi bagi hasil 
. ", " : kalau bagi hasil itu ada kesepakanan antara kedua bela pihak. 
7-8, 66-72 perbedaan "bank konvesnional ya bank secara umum, sednagkan bank syariah adalah bank 
yang dibangun secara syar’I yang aturanya berdasarkan al-qur’an dan Assunah ", 
"kalau bunga dalam artian konvensional, aklau pandangan islam anu nassa mi itu 
tidak bisa, kana da itu hadis ka atau apa yang bilang, kalau ada tambahan 1 dirham 
saja itu sama tngkatanya dosa dengan kita mengauli ibu sendiri, begitu ki saking di 
haramkanya ini bunga dalam islam. Tapi pandnagan ku memang harus ada bunga 
sebagai operasional, memang harus memang, tapi bukan namanya bunga, entahlah 
intinya ada biaya operasional yang didpaatkan oleh bank. Kan bak itu penyalur 

























































Sednagkan akalu bunga itukan bank yang mennetukan. " 











"I :  dalam bermuamalah,  sandi pernah dengan beebrapa akad ngga? 
Tau beda akad tabbarru dan tiijarih nda? 
Inf : saya lupa kk, 
12 Akad akad "Prinsipnya itu ada yg disebut mudharaba, musyaraka dan akad akad yang lainnya.. 
" 
103-1018 
     
 96-98 konsepsi tab u"kalau saat ini mungkin bukan saving namanya iya. Heheheh karna kalau skearang 
itu aklau ada uag yang berlebih itu saya selalu gunakan untuk ivestasi. Sangat jarang 
ki saya saving karena itu uang di putar terus uang. 
90-95 
: setiap terima gaji kk hehe pasti saya selalu masukan ke tabungan,", " 
setiap saya sudah terima gaji itu saya pasti saving, kenpaa saya pilih bri 
syariah karena biaya adm nya murah dan bahkan tidak ada." 
96,97 pengalihan ta kalau saat ini mungkin bukan saving namanya iya. Heheheh karna kalau skearang 
itu aklau ada uag yang berlebih itu saya selalu gunakan untuk ivestasi. Sangat jarang 
ki saya saving karena itu uang di putar terus uang. 
 












akadnya missal mudhorabaha,  musyarakah. Dan yang terakhir adalah 
transaksi itu harus terhindar dari istilah (Magrib(maisyir,  gharar, dan 
riba)), kalau maisyir itu ,,, eh judi, gharar itu ketidak jelasan, dan riba itu 
tambahan. 




"yah, salahsatunya itu kredit, deposito, investasi, tabungan dll", ": investasi sama ji 
dia dalam bentuk deposito. Yang dia tanam uangnya dan dikelolah oleh org lain," 
 








"begitu kalau investasi di konvensional kita tidak tahu bahwa uang ta itu digunakan 
untuk apa. Intinya itu disalurkan kita sebagai nasabah tidak usah ji tahu, di salurkan 
untuk usaha apa dst. Sedangkan kalau syariah, itu kita tahu lari kemana ini uangnya, 
diinvestasikan di usaha yang halal dst, yang mana keuntungan dibagi dua dan 
kerugian juga di bagi dua. Begituku. ", "saya kalau bank syariah tidak paham ka 
sampai situnya tapi kalau bank konvensional jelas yang ada itu bunga jadi 
bagaimana pun kondisi usaha yang di beri dana, akhir tahun bank tidak mau tahu 
harus kembali uang yang disalurkan berserta keuntungan sesui dengan presentasi 
bunga. Kayak mi missal deposito missal Bungan nya itu 5% nah di akhir tahun saya 
tidak mau tahu, bunga 5% ini harus tetap kembali ke bank.", "kalau di keluarga ku itu 
bank yang dipake itu maish konvensional,  karena dari waktu wkatu yang lalu, dan 
kenapa juga konvesnional karena kemudahan itu mudah didapatkan. Peminjaman, 
kredit dll, saya rasa lebih mudah di konvensional.  Sednagkan setahuku kalau di 
syariah itu lebih ribet ki prosedurnya. Dan lebih tinggi resikonya juga. " 
 
"Dan yang terakhir adalah transaksi itu harus terhindar dari istilah 
(Magrib(maisyir, gharar, dan riba)), kalau maisyir itu ,,, eh judi, gharar itu 
ketidak jelasan, dan riba itu tambahan." " Inf : saya sempat baca-baca, 
kan manusia itu hidup didunia itu ada 3 urusan yaitu sifatnya ibadah 
kepada Allah dan ibadah sosial, kayak bersosialisasi bahasa islam nya 
mungkin bermuamalah kk. Berhubungan dengan org lain, berinteraksi 
dengan orang lain. Jadi bermuamalah itu jangan di persempit hanya 
masalah ekonomi,karena bermuamalah itu luas, jangan mentang- 
mentang ada bank muamalat baru dibilang mi muamalat itu hanya soal 
ekonomi wkwkkw.. muamalah itu luas, berinteraksi dengan orang lain, 
bekerjasama itu semua masuk golongan bermuamalah" , ": bunga yah 
artinya mengandakan, hehe riba itu, kan bahasa cantinnya bunga kk, 
dan hukumnya bunga itu haram, landasanya itu QS. Al baqarah. 




"yah salah satunya itu tadi, bank syariah tidak menghalalkan yang namnya bunga 
bank, karena itu riba, dan sistemnya itu adalah bagi hasil, intinya berdasarkan 
alquran dan assunah. Prinsipnya itu ada yg disebut mudharaba, musyaraka dan akad 
akad yang lainnya." 
 


















 43 fasilitas 
perbankan 
"kredit , tabungan, peminjaman, fasilitas yang digunakan itu kayak KUR"  
     














 22-Sep perbankan sy I : apa prinsip dasar bank syariah, yang kau tahu? 
Inf : yah salah satunya itu tadi, bank syariah tidak menghalalkan yang namnya bunga 
bank, karena itu riba, dan sistemnya itu adalah bagi hasil, intinya berdasarkan 
alquran dan assunah. Prinsipnya itu ada yg disebut mudharaba, musyaraka dan akad 
akad yang lainnya.. 
I : apa saja produk produk bank yang ali tahu, baik tu fasilitas untum menghimpun 
atau menyarurkan dana di bank. ? 
Inf : yah, salahsatunya itu kredit, deposito, investasi, tabungan dll 
I : investasi yang maa yang dimaksud? 
Inf : investasi sama ji dia dalam bentuk deposito. Yang dia tanam uangnya dan 
dikelolah oleh org lain, begitu kalau investasi di konvensional kita tidak tahu bahwa 
uang ta itu digunakan untuk apa. Intinya itu disalurkan kita sebagai nasabah tidak 
usah ji tahu, di salurkan untuk usaha apa dst. Sedangkan kalau syariah, itu kita tahu 
lari kemana ini uangnya, diinvestasikan di usaha yang halal dst, yang mana 
keuntungan dibagi dua dan kerugian juga di bagi dua. Begituku. 
103-108 
     
kalau pemasukan selama kuliah itu kk, ppertama, beasiswa kemudian 
dari semester 3 saya mengajar di jilc sebagai tentor ekonomi. 
 nama usaha I : oke kalau boleh tahu, khaerunnisa itu sudha berapa lama ali ? 3-5 










"pernah ka part time juga di dompet duafa. Sebagai front liner. Kalau 
dari orang tua jarang sih kk. Bahkan tidka pernahka dapat kiriman.. tapi 
kalau pulang dikasih dan tidak ada jatah per bulan kak. Selama masih 
ada tabunganku saya tidak minta ji kk. Dan Alhamdulillah terpenuhi ji kk. 
 aktivitas dan Inf : lama sekali mi, dari tahun 2000 an dan sekarang kan berkembang mi, mulai dari 
seragam sekolah,fC, Bordinr riteil dst. 
6-11, '32-39 
"Inf : kalau saya toh kk, apa dih, saya itu mulai dari SMP dapat beasiswa 
pemerintah, dana bos, kan smp tdk banyak ji biaya, dan beasiswaku itu 
cukup. Sedangkan SMA ku itu jarang ka minta uang sama org tuaku 
dapat ka lagi beasiswa 2 beasiswa mala kk. Beasiswa pemerintah sama 
beasiswa komite sekolah. 
I : berapa itu kau dapat sandi? Kalau di total ? 
Inf : 5,5 jt kak, dan tidak ada mi saya bayar yang lain kk.. kayak sekolah 
gratis begitu kak, dan Alhamdulillah untuk kebutuhan sehari-hariku itu 
kak terpenuhi sama kerja sampingan ku kk, karena di rumah itu saya 
sering cucui cuci mobil pete-pete, dan akhirya biasa kalau ppergika 
sekolah tidak bayar ma pete-pete karena nakenal ja itu sopir. Jadi 
penegeluaranku di sma itu lebih kecil kk disbanding sekarang kuliah, hhe 
" 
    
"Inf : pendapatan mi kk. Kalau pendapatan bersih itu 600 atau 700 rb 
dan kalau pengeluaran itu…. 500 atau 600 
  kalau pendpaatn pribadi iyahh, dalam usaha kan memang harus terpisah to ada juga 
gaji untuk owner nya. Kamarin kemarin aklau di usahak itu belum terpisah. Tapi 
sekarang itu sudah terpisah mi di kaherunnisa. Kalau pengeluaran pribadi ku itu.. yah 
paling bagaimana di. Saya sebenarnya beli kalau lagi butuh………… pola konsumsi 
ku beli kalau butuh, selain itu kebutuhan pokok, pulas dan kuota. Dalam satu bulan 
itu mungin habis sekitar 2 jt an ka dengan catatan itu yang rutin. 
 
     










"BRI syariah kk, dua duanya BRI syariah kk sudah setahun kk. " 43-45  "kredit , tabungan, peminjaman, fasilitas yang digunakan itu kayak KUR. Tapi KUR 
itu kan di batasi ki, ada lagi program pinjaman itu yang saya pake tapi lupa apa 
nama programnya.. pinjaman yang didapat itu lebih besar tapi harus ada agunan " 
96-98 
": tidak pernah ka gunakan kk     
": tidak pernah ka gunakan kk 55 penggunaan ": kalau saya pake asuransi mobil ji, "  
": tidak pernah ka gunakan kk 47-48 penggunaan 
dan 
tanggapan 
saya sudah pernah coba begitu mi, dana cepat dia sistemnya. Tapi bunganya lebih 
besar dipegadain. 
127-128 
     
















"dari pendapatn yang saya punya itulah yang jadi landasan saya untuk 
menganggarkan,  bukan berdasarkan kebutuhan tapi anggaran. Co saya 
harus bayar ramsis, belanja bulanan dan konsumsi lain lain saya missal 
100 ribu. Tapi kadan juga ada biaya yang tak terduga." 
81-83 perencanaa 
n keuangan 
"harusnya ada, iya saya ada, kan kalau misalnya kita terima gaji, missal berapa 
persen konusmsi , investasi dan saving. Saya ada tapi tdk di catat dengan baik, 
kalau penganggaran pasti ada. 
47-65 
"kentara ji biasa kk, kan dua rekeningku nah, kalau menarik ma di 
rekening satu artinya minus ma itu(rekening tabunganku), nah memang 
saya punya sistem pengelolaan kak, kalau rekening yg satu itu rekening 
konsumsi dan rekneing tabungan. Dan kebanyakan kalau yg rekeing 
konsumsi itu saya habiskan hanay untuk belanja kk. ", " karena sistem 
pengendalianku itu kk, saya jarang pegang uang kas yg banyak, jadi 
kalau butuhpa baru ambil… " 
86-93 sistem 
pengendalai 
n dari pola 
konsumsi 
"kalau yang diajarkan sama mace ku itu begini, boleh ko beli sesuatu asalkan itu 
sebgaai aset, bukan hanya sekedar konsumsi saja yang habis begitu. Contoh mau 
beli mobil, tidak apa kita beli mobil yang penting mobil itu kita gunakan untuk 
sesuatu yang produktif, Hp yang penting produktif, bisa membantu dama 
memperoleh informasi, yang slaah itu kemudian adalah missal saya beli jam tanga 
hargaya itu 10 jt itukan tidak ada gunanya toh.? Boleh lah tapi harus juga selaras 
dengan pendpaatn yang kita punya missal harga jam 10 jt, pendpaatn mu itu 1 
Milyar. Kan presentasinya kecl ji, begitu pola konusmsiku saya. Karena kita 
konsumsi harus sesuatu yang jadi aset. 
66-70 



















": kentara ji biasa kk, kan dua rekeningku nah, kalau menarik ma di 
rekening satu artinya minus ma itu(rekening tabunganku), 
   71-83 
"kalau zakat itu belum menjadi kewajiban saya kk, karena kalau dari segi 
presentasi itu pendapaatn kita setara dengan 4 jt baru wajib dikeluarkan 
zakatanya 2,5% dan pendapatanku belum sampai segitu kk. Kalau infak 
itu di JILC kk setiap terima gaji pasti di potng 2,5% setiap bulannya. Dari 
beasiswa mami kk, setiap jumat itu saya celengan. Kalau sedakah lain 
lian itu yang kasih kasih saja org kk, atau kaih makan teman teman atau 
adik adik. Niatnay untuk sedekah kk. Isnya allah " 
  Tapi ada social bussines yang perlu di perhatikan. Missal ada pegawaita yang terlihat 
erpotensi untuk di kembangkan, nah pegawait aitu bisa kita lepas untuk dia 
membuak usaha baru dan kita yang modali. 
152-165 













"belum pa tahu kk, karena perencanaan itu kan harus berlandaskan 
kebutuhan. Kalau missal kuliah s2 ka atau kerja dst. " 
  "kalau saya susah ka kalau langsung ditanya begitu iya. Kalau perencanaan 
keuangan ya bagaimana saya kelolah keuangannku.  Apa dihh… ? " 
136-148 
 55-59 mekanisme a "sistem nya itu kan suya bayar premi dan harus dibayar per bulan. Dan bisa di kleim 
kalau ada kerusakan, yang mana kliemnya itu tdk terbatas. Missal rusak sedikit 
lagsung di kliem pihak asuransi. Nah asuransi sebetulnya untung untunga juga. Kan 
ada jagka waktunya, missal satu tahu. Sedangakn dalam satu tahun itu tidak ada 
kerusakan otomatis kita dirugikan akrena uangta tertanam disiru 
131-133 
     











": tergantung lagi dari sisi kebutuhannya kak, urgentsi nya, dst. Saya liat 
lagi bagaimana implikasinya. Heheh ", ": kalau saya yg pertama harus 
jelas kk, apa ini ? bagaimana sistem transaksinya dst. Apa itu dst ? 
haruska cari informasi lebih dulu soal pilihan itu. Mendengar 





Inf : oouhh, kan begitu ji, kalau missal ada pembukaan cabang baru yah harus 
keluarkan modal. Nah, kalau menurutku keuntungan itu bagi saya yah bukan uang ta 
yang senaknya di pakai karena dari keuntungan itu wajib di kebalikan ke 
perusahaan, perusahaan itukan bagaikana bola salju yang lama kelamaan 
digelindingkan terus terus membersar. Begitu ku supaya kita bis aberkembang,  itulah 
mungkan kenapa banayk perusahaan atau tokoh yang tidak berkembang karena dia 
pake pola konsumtif. Semua keuntuganya di pake. Dan tidadak ada pengembangan. 
183-194 
"kalau menurut ku toh kk, untuk rugi itu pendekatan ki sifat nya. Kayak 
memanahlah kk. Misla kita memaksimalkan  potensi untuk mencapai 
tujuan da nada faktor X yang menjadi peneyebab kerugian. Yang penting 
disini adalah garus tetap terkontrol. 
I : berani ndda sandi rugi untk memperloleh keuntungan yang besar ? 
Inf : kalau begitu sih menuurt ku bukan rugi itu kk, tapi menunda 
keuntungan karena di awal pasti ada pengeorbanan, opportunity kk. 




ais hanay orang ayng tidak percaya diri itu yang berpikir begtu. Artinya apa di… saya 
gunakan konsep ajarkan 9 jurus dri 10 jurus. Iya tdk masalah ji sebenarnya inti dari 
bisnis itu adalah kopetisi kalau aad pesaingbaru kemudian, kita akan terus terpaccu 
untuk mengembangkan bisnis kita. Dan bisnis itu akn tidka bis flat. Harus teru 




     












    
    
R1.4  
CODING VERBATIM Line coding 
kaidah dasa A : meningkatkan lagi di oh iyya andri apa kemudian yang menjadi 
batasanmu  bermuamalah atau apa sih yang kau tau terkait kaidah 
dasar dalam kita melakukan muamalah atau dalam bertransaksi apa 
yang harus kita lakukan apa yang tidak boleh kita lakukan?? 
B : kalau dasarnyakan muamalah mubah jadi segala boleh dilakukan 
kalau belum ada yang larang Cuma sampai saat ini lebih ee sedikit 
mungkin menjaga jarak mungkin belum tau juga sih sama bagian 
investasi-investasi  keuangan kaya saham dan lain sebagainya karena 
cenderung mungkin resiko ji 
83-87 kaidah dasar d 
    
  24-31 perbedaan 













A : oke, bisa ndak andri kasika sedikit penjelasan terkait akad-akad 
yang ada di bank syariah akad muamalah akad bertransaksi ada 
berapa sih akad dalam lembaga keuangan syariah yang kemudian 
andri tahu? 
B : kalau yangs saya tahu mudharabah kan akadnya banyak akad 
baru turunan lagi akad selanjutnya Cuma kaya 
A : kan ada dua akad besar 
B ; mudharaba sama murabaha kalau murabaha kan jual beli iyyakah 
jual beli yang ini yang banyak dipakai untuk salurkan kredit dan lain 
sebagainya kalau yag eh iyyakah untuk 
A : pernah dengar tabarru dengan tijara apa itu 
B : tabarrukan akad tolong menolong tijara akad investasi begitulah 
  
    
pinjaman A : bagaimana pandangannya  andri terkait tabungan dan pinjaman, 
apa kemudian yag mendorong untuk menabung dan pernah tidak 
suatu kondisi andri merasa kaya kurangki ini pendapatanku ee 
pinjamka dulu atau bagaimana ? 
B : kalau over all selama ini ndak pernah sih pinjam, pasti pinjam 
kalau misalnya kaya tidak ada uang kecil pinjam sama teman yang 
begitu begitu tapi untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan bulanan 
sih belum pernah pinjam bersyukur ndak pernah pinjam 
  
    












 A : selain dari akad mudharaba murabaha akad apa lagi yang ee 
andri tahu? 
B : wadiah 
A : wadiah itu apa ? 
B : akad kaya kita nitip ke seseorang uang ee kalau ada orang 
tersebut bisa pake uangnya ada juga yang tidak sama sekali 
  
  32-35 operasional 
bank 
    


















    
    














perbedaan k A : BNI konvensional,  bisa ndak andri kasi penjelasan terkait dasar 
dana apa sih bedanya antara konvensional dengan syariah? 
B : kalau dasarnya si cuma kayanya di pembagian hasilnya kaya kalu 
kita pelajari sama-sama toh kalau ee kalau konvesional kan dia 
sistemnya bunga terus kalau syariah ada yang bagi hasil kemarin 
sempat teman buka yang wadiah tanpa bagi hasil artinya simpan 
uang saja tidak bagi hasil yag didapat paling di potong administrasi 
kalau penarikan 
39-55 mekanisme pe 
    
PARTTIME I : jalan saja sampai saya terjawab semua apa yang mau saya 
tahu,sekarang dimanako kerja? INF : di hasanuddin learning center 
  












A : oo dia apa itu .? 
B : mengajar 
A : mengajar apa 
B : ekonomi akuntansi 
A : ekonomi akuntansi untuk kelas ? 
B : eee SMA,2 3 DAN persiapan SBMPTN 
A : beasiswa asing ? 
B : cargil USA 
A : oh saya baru dengar itu beasiswa dia per apa perbulan 
B : pertahun 
A : pertahunnya berapa 
B : 2500 
A : 2500 jadi berapa juta itu 
B : sekitar 30 juta lebih lah 
88-95 jenis part time 
    
  96-100 pendapatan 
    












A : kalau penggunaan produk-produk  keuangan apa-apa produk 
keuangan yang kemudian andri gunakan sekarang 
B : paling sekarang bank syariah aja 
60-66 penggunaan 
bank 
    
 asuransi kesehatan, tapi ikut sama orang tua ji   
sistem 
pegadaian 
A : tau pegadaian syariah toh,apa itu bagaimana sistemnya kalau 
dipegadaian syariah ? 
B : kayanya wadiah juga deh, tapi tidak pernah gunakan 
  
    


















nah selanjutnya bisa ndak andri kasi sedikit gambaran terkait 
bagaimana andri mengelola keuangan pribadinya dalam sehari-hari 
perbulan atau ? 
B : ee paling dicatat saja sih pengeluarannya  karena sempat eee 
saya ada buku sendiri untuk mencatat pengeluaran perharinya berapa 
berapa so kaya misalnya ee itung-itung pengeluaran oh masih kurang 
di pengeluaran anu lagi cari ee cari kaya oke jalan sama teman- 
teman keluar tapi proyeksi pengeluaran perbulan satu juta lah 
A : satu jutaan perbulan tapi diawal bulan atau ada tidak waktu disaat 
andri merencanakaan  oh bulan ini saya habiskan untuk konsumsi? 
B : awal semester 
A : awal semester itu buat perencanaan memang bisa ndak diksi 
gambaran perencanaannya  kaya bagaimana? 
B ; perencanaannya  misalnya awal semesterkan main 4 bulan 
A : iyya 
B : 4 bulan ke depan so kaya mungkin bulan pertama itu habis 
uangnya untuk beli buku jadi kaya kan semester awal awal 
perkuliahan beli buku dan lain sebagainya pasti biaya bulanankan 
habis untuk makan bensin transportasi dan lain sebagainya untuk 
awal semester di proyeksi uang segitu kaya bulan pertama pasti over 






A : bagaimana sistem pengendalian keuanganmu ada tidak, 
bagaimana kau kendalikan supaya pengeluaranmu tidak over di 
waktu-waktu tertentu? 
B : sejauh ini sistem pengendalian keuangan kayanya belum ada, 
Cuma kaya pasti kalau tulus tulusnya untuk mengendalikan itu kaya 
oh stop dulu belanja berlebih sih kalau sudah kaya over budgetmi dari 
yang biasanya psti kaya pengendalian pribadi 
148-154 sistem 
pengendalian 




antispasi ke A : kalau ini ee,, pernah tidak andri merasa kaya tidak balance ki 
antara pendapatan atau budget yang dipunya dengan pengeluaran ? 
bagaimana cara mengantisipasi  itu ? 
B : pernah jadi kaya kadang ee mungkin kaya biasa sih berpengaruh 
kaya misalnya bulan lalu oh sedikit sekali pengeluaranku  dan sedikit 
sekali sisa bulan depan pasti over all pasti banyak sekali pengeluaran 
dari pada floe yang masuk jadi kadang sih kalau ada 
A : mmm bagaimana andri hadapi kemudian kondisi-kondisi  seperti 
itu,?  dan apa langkah-langkah  yang biasa andri ambil ? 
B : biasanya sih cari sumber pendapatan lain 
A : contoh 
B : contoh kaya misalnya ada event biasanya ada ee seleri sedikit lah 
A : event yang 




selanjutnya zakat bagaimana kau pandang zakat infaq dan zakat 
bagaimana sebenarnya prinsip hidupmu memandang itu ?? 
B : kalau prinsip hidup kaya lebih pasti kita sudah merasa pasti 
tingakatan seseorang itu sudah baik ketika dia sudah mengeluarkan 
zakatnya 
A : kaalu selama ini bukan untuk bermaksud ria tapi selama masa 
perjalanan hidupnya andri ada tidak insentitas atau sekian sekian 
saya harus keluarkan zakat eh infaq setiap ini saya harus berinfaq 
B : sejauh ini sih iyya misalnya kan dalam perencanaan keuangan itu 
pasti ee bukan bermkasud bahwa hitung-hitungan bilang berapa 
sedekah yang sudah dikeluarkan tapi saya untuk unsur sedekah pasti 
masuk juga dalam hitungan dan some how kaya merasa kaya oh 
ternayata sedekahku itu diakhir bulan mislanya sedekah hitung 
berapa persen total berapa persen sedekah seluruhnya jadi merasa 
kalau agak sedikit oh ternayata Cuma makan 2 persen dari 
































dong disini bisa ada walaupun sedikit sih biasanya 
















bisa ndak andri kasi gambaran terkait bagaimana perencanaan 
keuangannya kedepan perencanaan keuangan dimasa mendatang 
ntah itu setelah kuliah atau apa ada tidak 
B : perencanaan maksudnya 
A : misal ini oh saya mau 
B : oh ee investasi sih kaya lebih ke investasi properti sih kayaknya 
kedepan nanti kaya tanah begitu lebih suka ke situ dari pada investasi 
di keuangan kaya ruko dan lain sebgainya kaya lebih reel 
A : lebih ke investasi reel di 
B : iyya 
A : ndak terlalu ini investasi 
B : keuangan 
A : yang leboih ke keuangan di 
160-193 perencanaan 
keuangan 
meknaisme A : kalau asuransi asuransi syariah? 
B : asuransi dia kan tolong menolong karena dasarnya sih tolong 
menolong jadi Cuma untuk mendalami asuransi syariah belum terlalu 
  
    














bagaimana sih saya dalam mengambil keputusan keuangan andri 
dirinya oh saya mengambil keputusan keuangan begini begini kondisi- 
kondisi seperti ini yang kemudian jadi pertimbangan saya apa yang 
menjadi informasi pertimbangan besar untuk andri melakukan 
keputusan keuangan ?? 
B : paling kaya misalnya misalnya kita contoh instrumen keuangan 1 
bank syariah 
A : iyya betul 
B : keputusan untuk menanggung beban bank syariah itu pertama 
pasti kemudahan sih karena pernah coba menabung di bank syariah 
mandiri terlalu ribet mungkin karena peraturannya terlalu ribet so 
pindah ke bank syariah yang lebih jelas terus pasti untuk memilih 
instrumen keuangan itu lebih ke kemudahannya  terus resiko faktor 
resiko juga masuk dalam pertimbangan kaya misalnya ee akad ini 
akad misalnya dalam memilih akad kaya BRI syariah itu wadiah 
msialnya saya pilih itu karena ee fokusnya saya menabung yah uang 
saya ada dibank begitu saja bukan misalnya karena bilangannya 





kenapa takut sama resiko? 
B : takut sama resiko sih tidak Cuma lebih rawan ke ribanya 
A : kenapa bisa rawan ke ribanya 
B ; oke msialnya kita mau investasi ke saham syariah 
A : A : andri sebenarnya tipikal kalau mengukur diri sendiri andri 
termasuk tipikal orang yang pengambil resiko netral or takut sama 
resiko 
B : pengambil resiko tapi calculate jadi sudah terhitung 
211-115 resiko 
    












    
    
R1.5 R1.6 
verbatim LINE CODING VERBATIM 
A : kaya begitu di itu jadi bahan pertimbangan juga kalau bank syariah di,ee selanjutnya ini masalah 
bank muamalah kan kalau dalam islam itu kita bermuamalah itu hubungan sosial kita ee 
menurutnya ama apa sih kaidah dasar dalam kita melakukan muamalah kapan kita boleh dan tidak 
boleh untuk melakukan hal tersebut  kira-kira.? 
B : kan kalau muamalah selama tidak dalil yang melarang berarti boleh dilakukan 
133--139 kaidah 
dasar 
I: apa sih yang menjadi prinsip dasarnya safi untuk boleh melakuka ini 
dan tidak boleh melakukan ini? 
Inf: ooh yang jelas sesuai dengan agamaku. Apa yang dibilang 
agamaku misalnya ini boleh yang kamu lakukan ya saya lakukan 
I: kalo dilarang oleh agama tidak dilakukan. Seperti itu dih 
Inf: malah yang daritadi saya bilang bahwa saya tidak terlalu suka 
dengan lembaga pembiayaan terkait dengan sistem bunga bunga 
seperti itu 
 109-115 produk bank I : Apa produk-produk  bank apa fasilitas bank yang digunakan oleh 
nasabah yang safi tau?? 
Inf: yang biasa itu kredit usaha rakyat itu yah. KUR. Yang membantu 
ya masyarakat kecil untuk meminjam uang tapi dengan, kan ada juga 
jaminan tapi jaminannya tdk terlalu seberapa. Cuma apalah kyak 
BPKB atau surat rumah begitu tapi nda terlalu mengikat sekali. 
Karena pernah juga om ku pinjam juga di KUR begitu sekitar 50jt, tapi 
jaminannya Cuma BPKB motor. Anehkan juga sih, kayak nda 
seimbang 
A : ndak apa-apaji ya ndk apa-apaji ndak harus ji secara teori oke, mungkin yang pertama kita buka 
dulu dengan ama ee jelaskanka apa sih yang ama tahu terkait dasar perbedaan bank syariah 
dengan bank konvensional? 
B : oh di akadnya pasti 
A : akadnya apa itu akad bagaimana iyya 
B : maksudnya akad itu apa di saya kaya kaya perjanjian diawal jadi kalau misalnya di bank 
konvensional kita kenal dengan bunga toh dan itu sudah jelasmi haram apa riba kemudian di 
syariah itu di akadnya akad yang syar'i banyak toh ada mudarabah ijara dan seterusnya 
98-105 perbedaan 
sistem 
I: oke, kan safi tadi sempat menyebutkan kalo ada lembaga keuangan 
syariah ada lembaga keuangan non syariah. Kira-kira apasih 
perbedaannya menurut safi 
Inf: kalo menurut saya dari segi itu nanti kayak pembagian hasil. Kan 
kayak kalo di syariah itu ada yang istilahnya bagi hasil. Kalo di non 
syariah itukan kayak bunga 
I: bagaimana sistemnya itu bagi hasil, bagaimana sistemnya bunga 
menurut Islam 
Inf: kalo bagi hasil itu kyaknya begini. Kalo yang saya tau yah. Kalo 
misalnya dia dapat untung yah dari keuntungannya itu ya bagi hasil, 
tapo kalo yang bunga itu untung tidak untung, jadi kita tetap harus 
bayar utang 











 172-177 pemahama 





I: selanjutnya safi tau nda apa itu akad? 
Inf: akad tau 
I: apa itu? 
In: kesepakatan antara dua orang kan untuk mengikat suatu 
perjanjian 
I: dalam bermuamalah,  tau nda ada berapa sih jenis-jenis akad ? 
Inf: emm pernah juga dengar dulu itu tapi lupa. Pernah dapat kajian 
dulu 
I: tau nda gambaran apa itu mudharabah  musyarafah dan 
seterusnya? 
Inf: kalo mudharabah itukan akad antara dua orang untuk melakukan 
suatu kayak usaha lah, dimana ada yang berperan sebagai yang 
menjalankan usaha ada juga yang sebagai penyetor dana kayak 
begitu kalo nda salah 
I: kalo musyarafah? 
Inf: kalo musyarafah nda tau 
I: kalo selain mudharabah itu ndadami lagi yang lain? 
    





I: maksudnya saving itu bagaimana, pinjaman itu apa. Gambaran 
dasar saja 
Inf: saving kalo menurut saya menabung kan. Apa yang kita dapatkan 
hari itu dan sisa atau lebihnya itu baru saya saving, itu yang menurut 
saya saving. Kalo pinjaman yah kalo misalnya lagi butuh ya minjam. 
Kan itu pinjaman kan kredit 
I: mmm..sistem menabungnya syafi itu tiap hari rutin 
Inf: ya. Rutin 
 52-57 sistem 
pengelolaan 
tabungan 
Inf: kalo saving ada, tapi kalo konsumsi pribai kebetulan kan saya 
tinggal sama keluarga, nda terlalu ku fikirkan masalah konsumsi. Ada 
yang jamin lah maksudnya begitu 
I: kalo savingnya bagaimana syafi? 
Inf: saving yaa kadang tiap hari itu bisa sampai 30rb sih 
I: itu rutin tiap hari? 
Inf: iya 












 234-238 produk bnak I: tapi sedikit gambaran terkait ini dong bank syariah atau lembaga 
keuangan syariah, apa yang pernah safi dapatkan dari kajiannya 
dimana. Bisa mungkin sedikit dijelaskan 
Inf: lembaga keuangan syraiah, karna dulu ada sih dari bank 
muamalah. Dia kasi kayak program haji begitu. Yang menawarkan 
untuk mulai ikut program itu dari sekarang . tapi nda terlalu anu sih 
nda terlalu ingat juga sih. Agak lamami 
A : bisa ndak ama gambarkan bagaimana itu mudarabah gambaran singkat saja ? 
B : mudarabkan jual beli kalau ijara sewa menyewa toh 
A : gitu di untuk produk 




I: tapi secara teori, pernah dapat kuliah akuntansi syariah nda? 
Inf: ada 
I: bisa nda kasi gambaran terkait apa yang didapat dari situ 
Inf: kalo akuntansi syariah itu bagaimana bertransaksi yang benar 
yang sesuai dengan syariat Islam kayak misalnya adanya akad, trus 
pokoknya yang sesuai di dalam Al-Qur’an dan hadits 
I: bisa nda dikasi gambaran yang bagaimana itu 
Inf: contohnya kalo misalnya bertransaksi. Kan pertama harus akad 
dulu, yang kedua itu dia tidak merugikan satu sama lain begitu. Itu sih 
 140-146 pandangan 
Bunga 
I: bagaimana tanggapanmu terhadap bunga itu bagaimana? 
Inf: kalo saya sebernarnya nda boleh. Kalo dalam agama dalam Islam 
nda boleh apa yang dibilang bunga bunga itu haram 
I: dimana landasannya itu? 
Inf: ada hadits tapi saya nda tau hadist dimana yang bilang begitu 
I: memang pernah dengar dih 
Inf: iya 


















    
    














B : ooo dedeh dekdekanku mi lagi bagaimana di bagi hasil jadi emm hmm jadi itukan tadi yang 
pertama perbedaan dari akadnya kemudian ini juga terkait ji juga penelitianku toh dia itu harus ada 
aset reel ada aset reel jadi bagaimana di kalau misalkan perjanjiannya kalau misalkan kaya bunga 
kan bank itu na tentukan memang mi bilang kalau misalkan kita pinjam uang pengembaliannya 
harus sekian beserta dengan bungaya toh 
A : itu kalau bank konvensional 
B : bank konvensional kalau bank syariah contohnya misalnya kalau dia bentuknya kerja sama jadi 
yang nasabah ini yang menyimpan uangnya kemudian kaya mau didepositkan kaya begitu toh jadi 
nanti dari hasil usaha apa yang na biayai ini bank misalnya dia apa yah misalnya bantu usaha atau 
bantu proyek mo di misalnya kaya gitulah bantu proyek nah bagi hasil dari proyek itu nanti yang 
masukmi dibank kemudian nanti dibagikan di nasabah 
A : penentuan presentasinya itu ditentukan atas apa? 
B : nah itu mi yang menjadi anuh toh jadi apadi kaya semacam dilemanya kita disitu toh karena 
kadang masi ikut ke suku bunga yang berlaku umum itu yang kupahami terus emm iyya padahal 
kan kalau bagi hasil memang kita bahasakan harusnya bagaimanadi misalnya 50 50 kaya begitu j i 
atau 70 30 kaya begitu tapi kadangki nasebutkan juga angkanya 
A : oh begitu yah 
B : ee' 
116-118 Memakisme I: tau nda mekanismenya  didalam, mekanisme sistem 
peminjamannya  bagaimana dan seterusnya 
Inf: nda tau juga sih 
    
 5-9 WIRAUSAH 
A 
I: oke mantap. Pertama bisa nda kita kasika gambaran apa sekarang 
aktifitas kesibukan sehari-harinya selain skripsi? 
Inf : kalo kesibukan sehari-hari yah jualan sama skripsi. 
I : itu saja? 
Inf: iya 










A : begitu di oke sip selanjutnya kan ama sekarang lagi kerja bisa ndak dikasi sedikit gambaran 
kerja dimana ee kerja apa ngpain dan seterusnya ? 
B : edd apakah hahah aku kan ngajar 
A : ngajar apa disana 
B : yaa ngajar bahasa indonesia 
A : selain ngajar bahasa indonesia ngapain 
B : yah ada amanah lain toh jadi direktur cabang kalau disini kerjaannya kaya iniji mengawal 
karyawan terus yang terkait administrasi begitu-begitu 
21-Dec jenis usaha I: rame yah. Jualan apa lagi? 
Inf : roti 
I : roti dih. Awal mula terbentuknya jualan? 
Inf : awal mula pertama karena ikut-ikutan sih dari om begitu 
I : sekarang sudah mandiri yah 
Inf: belum sih. Mandirinya belum masih bergantung sama om 
I : itu yang punya usaha memangnya siapa? 
Inf : om ku 
I: om. Tapi syafi posisinya bagaimana disitu? 
Inf: syafi disitu sebagai karyawan 
    
A : begitu di ini, ada privat sih tapi ini  data saya pribadi dan ndak akan disebarji kemana mana ee 
kalau bisa diakumulasikan kira-kira pendapatannya ama per bulan itu berapa ? 
B : kalau direktur itu 2,5 kalau yang ngajar-ngajar sedkit ji 200an sampai 400an 
A : kalau totalnya rata-rata dalam sebulan 2,7 
B : iyya cuma kalau di jilc bagus karena dia sudah potong infaq toh 
26-29 pendapatan I : kalo diakumulasi dalam satu bulan itu pendapatannya syafi kira- 
kira berapa 
Inf: kalo satu bulan mungkin yah 3 atau 4 mungkin? 
I : 3 sampai 4 juta 
Inf : iya 
    










A : kita gunakan bank apa, sekarang ? 
B : oh sekarang konvensional semua belum ada syariah 
A : oh belum ada syariah 
B : iya karena itu susah di pengurusannya  malah iyya kan itu kemarin yang harus apa ada yabg 
yang harus ada ininya mmm domisili disini atau harus domisili disini itu yang diminta dari bank 
A : begitukah 
B : iyya 
A : bank apa yang kita datangi 
B : BSM, semuanya BSM BRI syariah BNI syariah ku datangi semua minta ini domisili makassar 
74-79 penggunaan 
bank 
I: tapi safi pribadi nda punya rekening? 
Inf: nda 
I: kenapa? 
Inf: adaji rekening tapi sudah mati 
I: kenapa bisa?kenapa tidak diaktifkan? 
Inf: karna lama nda pernah saya isi. Mungkin itu sudah mati kayaknya 
sih. BNI, malas terlalu ribet saya rasa. Dan terlalu administratif, 
mending saya simpan sendiri uang ku 
 125-127 sistem lemb I: kalo lembaga pembiayaan? 
Inf: kalo pembiayaan itu yang kayak yang saya bilang tadi, kalo 
misalnya kita butuh dana ya kita meminjam disitu dengan catatan ada 
jaminannya. Begitu 
BPJS   tidak menggunakan 
gunakan pegadaian hanya untuk titip barang, 128-129 pengetahua 
n tentang 
pegadaian 
I: kalo pegadaian tau nda sistem pegadaian kira-kira bagaimana 
Inf: kalo pegadaian belum pernah sih juga masuk disitu 
    
















A : selain dari itu dianggarkan untuk apa ,ada ndak penganggaran diawal bulan atau bagaimana? B 
: iyya ada kalau saya to ada uang jaga-jaga ku buat iyya karena maksudnya toh kita kalau jadi 
pimpinan bukan ki bilang dipikir dirita sendiri tapi dipikir juga orang-orang disampingta misalnya ku 
ajak jalan atau apa toh ada juga ku anggarkan beli buku tapi biasaki ndak terelesasai gara-gara 
yang lain terus apa lagi di sama ini belanja kebutuhan ji 
A : eh mngkin kalau bisa klarifikasikan konsumsi kemudian 
B : shopping 
A : shopping nya kira-kira itu perbulannya rutin atau bagaimana 
B : nah itu mi shoppingku biasa bermasalah maksudnya ada ini pengeluaran tak terduga 
43-51 perencanaa 
n keuangan 
I: tapi misal di awal bulan syafi ada penganggaran gak ada 
perencanaan.  Oh bulan ini saya mau keluarkan sekian untuk ini 
sekian untuk ini? 
Inf: oh pasti. Apalagi kan kalo misalnya mau membayar spp kan pasti 
itu ada anggaran. Ini larinya dana untuk spp, yang lainnya untuk beli 
buku, yang lainnya yaa begitu. Anggaran begitu 
I: selain kan konsumsi saving 
A : ndak,bisa mungkin asuransi nanti supaya kalau ada yang sakit lebih ini iyya sekanjutnya 
bagaimana kita kontrol keuangnta kan diawal oke ada penganggaran setelah itu ada tidak waktu oh 
saya pengendaliannya seperti ini pengendaliannya seperti ini dan satu hari maksimal ada ndak 
seperti itu ? 
B : kalau maksimanyaa satu hari untuk pribadi 100 rbu tapi kalau selain itu hari-hari berikutnya 
bahkan bisa sampai nol rupiah ji pengeluaran karena kan seringji makan di kos paling beli bahan- 





I: selanjutnya safi bagaimana perencanaan keuangannya safi dimasa 
yang akan datang? Ada tidak sekarang berencana untuk investasi ? 
bisa nda dijelaskan sedikit tentang itu? 
Inf: kalo berinvestasi pasti ada. Karena saya kan punya pendapatan, 
maksudnya begitu. Yang jelas pasti ada. Mungkin ya investasi, kalo 
sya nanti investasi lebih pada usaha 
I: dalam satu bulan safi ada pendapatan trus ada pengeluaran, 
pernah tidak safi merasa kayak kurang, tidak cukup ini pendapatanku 
Inf: pernah lah pasti 
I: kalo sistem kontrol pengendalian sistem keuangannya safi mungkin 
bisa sedikit dibagi 
Inf: sistem pengontrolan. Apa yah. Kalo saya itu apadih, kalo 
pengendalian yang penting, nda terlalu dikendalikan juga sih. 



















 antisipasi kekurangan keuan I: kalo pernah bagaimana caranya antisipasi menghadapi kekurangan 
kekurangan seperti itu. Kira-kira apa yang safi lakukan 
Inf: kalo saya kalo misalnya terjadi kekurangan seperti itu kayak biaya 
biaya yang tidak terlalu dibutuhkan saya tekan supaya tidak 
dikeluarkan 
I: contoh 
Inf: kayak kalo misalnya mencuci. Kan biasa laundry nah itu saya 
stop. Mencuci sendirilah kayak begitu. Kalo biasanya beli masakan 
diluar itu nda lagi. Cuma makan dirumah. Kayak begitu 
A : oh iyya selalu di potong infaq di dari setiap gaji itu ada infaqnya ?? 
B : kan si pendaftar juga infaqnya dipotong kalau ndak dia kerja sama apa bukan dompet duafa apa 
rumah zakat 
A : oh rumah zakat,begitu di artinya secara tidak langsung insensitas pengeluaran infaq dan 
seterusnya itu ada yah insya allah tapi rata-rata 2,7 nah dan di 2,7 itu ama punya perencanaan 
keuangan ndak oh 2,7 ini saya mau gunakan untuk ini ini ini bisa sedikit dikasi gambaran 
B : jadi itu saya toh yang kupegang yang pernah ku ikuti seminar di palopo kalau penghasilan itu 
sebenarnya pertama dibelanjakan di jalan Allah dalam artian sedekah begitu toh jadi itu memang 
saya 
A : ndak masalah ji bukan ria yah 
B : heehehh jadi kalau saya toh memang tiap bulannya kan memang ku potongmi 200 masuk ke 
komunitasku kurir langit yang sedekah nasional itu 
66-69 infak I: kalo dalam pengeluarannya  syafi itukan biasa, ini bukan bermaksud 
riya’ atau apa, sedekah atau infaq bagaimana. Adakah tidak 
alokasinya? 
Inf: kalo alokasi, kalo itu alokasi sedekah tetap sebenarnya tidak ada, 
paling nanti kalo misalnya ketemu dijalan atau apa yang itu 
spontanitas 













A : bagaimana perencanan keuanganmu dimasa yang akan datang punya ndak? 
B : deh banyak sekali 
A : bisa ndak di sampaikan bagaimana 
B : pertama mauka kasi umroh maceku apalagi di na itu masalahnya toh mau sekalika beli motor 
tapi kredit itumi bingungka dimana mau kredit 
A : coba di lembaga pembiayaan syariah 
B ; yang anunya wahda 
A : iyya 
B : sempat disitu bias 
A : bisa mi bawa motorkah 
B : bisaji 
A : selain dari mengumrahkan  ibu apa lagi,misalnya mauka kredit rumah nanti karena adami 
penghasilan ku apakek begitu misal investasi 
B : sebenarnya mauka investasi 
A : investasi di bidang apa itu 
B : Cuma saya ndak taupi itu toh investsi sebenarnya makanan toh yang paling ini makanan karena 
cepatki pertukarannya terus investasi emas masalahnya toh saya alergi emaska merah-merah 
badanku kalau pake emas 
A : oh iyya kah 
B : iyya mauak beli emas toh tapi ndak ku pake 
A :  kenapaki ndak ambil programnya pegadaian syariah itu ada pegadaian sayriah yang umrah sama 
haji jadi kita tabung emas pertama itu emas berapa gram ah begitu terus saya belum mengerti terlalu 
dalam belum terlalu mengerti sistemnya tapi intinya itu begitu ki kita menabung dan bisa umrah tapi 
dia pake emas 
B : berarti untung di dia ki di 
A : untung di dia pasti karena emasnya itu 
   
 119-124 SISTEM 
auransi 
I: selain lembaga keuangan bank, selain KUR, kan ada asuransi, ada 
lembaga pembiayaan, pegadaian, tau? Ada tidak gambaran mu 
tentang itu semua? 
Inf: kalo asuransi kayak kita semacam kita bayar premi kan, nanti 
disitu kalo misalnya kan premi itu tiap tahun selalu berubah, tiap 
tahun sekali dibayar berapa berapanya bergantung dari kita mau ikut 
yang tingkat berapa ada macamnya begitu. Kalo misalnya terjadi 
seusatu sama kita, baru nanti itu dana nanti keluar, misalnya tidak 
terjadi apa apa ya tetap dananya ditabungan 
    











A : nah selanjutnya bagaimana ama dalam memutuskan sesuatu kan setiap keputusan pasti ada 
konsekuensinya   ada resikonya apa sih yang menjadi pertimbanagan  besarnya ama untuk 
mengambil keputusan ? 
B : maksudnya dalam hal apa ini 
A  : apapun misal di cabang ada barag yang mau dibeli 2 tapi tapi tidak cukup uang bagaimana 
mengambil keputusanya dan apa pertimbangannya 
B : ya pasti mi prioritasnya 
A : nah itu memproiritaskan  sesuatu bagaimana? 
B : maksudnya bagaimana di yang mana lebih penting begitu penting dan mendesak 
A : kalau di kehidupan pribadinya ama apa yang masuk mendesak dan tidak mendesak hingga 
akhirnya tabunganku ku kurangi karena mauka beli ini y semacam keputusan keuangan misalnya 
nanti mauko bisnis properti atau kuliner apa pertimbanganmu  untuk pilih salah satunya. 
B : pastinya yang mampu kita jangkau dulu kaya lebih murah begitu dan mungkin pengembakiannya 
lebih cepatki walaupun ndak lebih besar kana kaya kuliner lebih cepatki perputarannya walaupun 
walaupun ndak lebih besar daripada properti,penting  juga itu masalah syar’inya haruski benar-benar 
analisis apakah syar’i atau tidak 
205-216 keputusan 
keuangan 
I: safi ini kira kira apa hal yang menjadi pertimbangan besar dalam 
mengambil keputusan? Utamanya keputusan keuangan. Oh saya 
mau membiayai misal kedepannya ada dua pilihan. Saya nda tau ya 
pilihannya kemudian apa tapi perbandingannya  itu dengan uang 
kuliah. Kira-kira apa yang jadi pertimbangan besarnya safi untuk 
memilih salah satunya. Unag kuliah dengan (suara kurang jelas) Tapi 
sebenarnya sama, seimbang ji (suara kurang jelas) resikonya juga 
besar. Sama-sama besar. Kira-kira apa yang buat safi untuk pilih 
salah satunya 
Inf: kalo saya sih, uang kuliah kayaknya sih. Nda tau krna belum bisa 
berpikiran begitu 
I: kalo misalnya antara usaha berinvestasi dibidang usaha atau lain- 
lain, informasi apa yang kemudian meyakinkan safi untuk oh saya 
mau di makanan. Contoh 
Inf: kalo saya sebenarnya dari pertama kan dari diri sendiri (suara 
kurang jelas) di lingkungan sekitar trus juga tanya-tanya dari orang 
orang juga. Trus kalo misalnya sudah yakin ya putuskan mi 
A : ama takut ndak sama resiko? 
B : nessami kalau begitu 
A : misalkan ada 
B : misalkan dihadapkan sama 2 alternatif yang kemudian resikonya sama-sama besar msialkan 
kaya tadi kuliner sama properti kulinerkan resikonya yang dibutuhkan sekarang itu inovasi itu kan 
resikonya besarki kalau kalahki dipasar bisa saja kita rugi bagaimana anlisis resikonya ama 
A : kaya pernah dapat anudi manajemen resiko kau tipe takut resiko,ambil resiko atau netral 
B : ku ambil ki meskipun takut tapi saya ambil ji 
A : nah ambilnya itu apa yang menjadi pertimbangan 
B : yah harus ki berani mengambil resiko kalau tidak ndak tercapai itu tujuanta 
A : bagaimana kecenderungannya ama melihat keuntungan dan kerugian 
B : pastimi itu informasi dibtuhkan toh informasi tentang prosuk itu dan kita juga pasti terpengaruh 





I: safi takut sama resiko nda? 
Inf: ya pastilah 
I: trus bagaimana caranya safi mengelola resiko yang kemudian. Kan 
setiap keputusan ada resikonya 
Inf: iyayah pasti. Pasti ada itu. Semua keputuasn ada resikonya. Kalo 
saya untuk mengantisipasi resiko kalo saya sih belajar dari masa lalu 
yah. Kayak misalnya saya ambil keputusan ini, resiko yang mungkin 
saya hadapi seperti ini. Saya harus belajar dari tahun tahun 
sebelumnya 
I: dari semua hasil (suara kurang jelas) dari proses pengeluaran 
sistem pengeluaran dan seterusnya, kira kira apa hal yang atau faktor 
yang memberikan pengaruh besar melonjaknya pengeluaran 
    




     
     
R1.7  
LINE CODING VERBATIM LINE coding 
121-133 kaidah dasar 
muamalah 
I:jadikan seperti yang tadi hasan jelaskan ya ekonomi bagaimana proses, itukan berhubungan 
bagaimana kita bermuamalah.  Kira-kira menurut hasan apa kaidah dasar kita dalam melakukan 
proses muamalah? 
Inf: kaidah dasar sebenarnya katakan kita kembali dari ayat “wa maa khalaqtul jinna wal insa illa 
liya’buduun” “sesungguhnya  aku menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Ku” jadi kita 
meniatkan apapun yang kita lakukan sebenarnya sebagai wujud ibadah kita kepada Allah termasuk 
kegiatan berekonomi. Jadi kegiatan konsumsi, kosumsi seperti apasih yang kira-kira mendatangkan 
menjadikan hal itu ibadah. Konsumsi yang ketika kita mengonsumsi  maka itu dapat membantu kita 
lebih mendekatkan diri kepada Allah, misal ketika kita mengonsumsi  kita makan, maka kita lebih 
semangat untuk shalat, misal ketika kita banyak energi setelah kita mengonsumsi  itu, kita kemudian 
bisa lebih banyak membantu orang lain. Jadi intinya, ketika konsumsi itu bisa mendatangkan 
maslahat bagi kita maupun orang lain maka itu sebenarnya dapat menjadi patokan agar kita bisa 
konsumsi dengan lebih baik lagi 
 kaidah dsar 
209-212 produk I: kalo produk-produk  bank syariah yang hasan tau apa saja? 
Inf: produk produk, saya sebenarnya banyak tau hanya tau dianusih di produk tabungannya saja 
trus kalo misalkan kredit, kreditkan juga bisa macam macam, kredit untuk properti (suara kurang 




I: kan juga perkembangan ekonomi syariah sangat besar, bisa nda hasan kasi penjelasan terkait 
apasih bedanya perbedaan baik dari segi teknis, segi mekanisme, operasional, antara bank syariah 
dengan bank yang non? 
Inf: bank syariah. Sebenarnya kan di Indonesia kan perkembangannya sangat pesat, kalo berbicara 
masalah bank syariah, tapi sebenarnya kalo kita melihat perbedaannya idealnya kan dalam hal 
misalnya produk-produknya, perbedaannya kalo kita hanya melihat nominal sebenarnya sama 
hampir sama sih kalo diliat, hanya kita liat buku rekeningnya membandingkan nominalnya 
sebenarnya tidak ada perbedaan yang signifikan hanya kita berbeda di input dan posesnya. Jadi 
ketika perbedaannya antara bank syariah dan bank konvensional menurut saya itu inputnya 
memang harus halal, jadi dana yang dikelola itu juga dana yang halal dan kemudian prosesnya. 
Dan disinilah sebenarnya gunanya akad, akad-akad yang digunakan atau perjanjian-perjanjian yang 
digunakan oleh bank syariah itu yang kemudian membuat transaksi itu diharapkan bisa lebih adil, 
intinya ketika berakad ada kesepakatan antara dua pihak atau lebih. Makanya yang membedakan 
dengan bank konvensional seperti itu, atau mungkin isu yang paling besar sekarang maraknya 
























































ada tiga yaitu bank konvensional itu mengenakan bunga atau interest, sedangkan bank syariah itu 













I: tadikan sempat disebutkan akad dan seterusnya sebagai perbedaan dari bank syariah dan bank 
konvensional.  Bisa nda hasan sebutkan atau jelaskan ada berapasih itu akad, kemudian apa 
transaksi? 
Inf: kalo akad yang saya pahami ada dua secara garis besar, ada akad tijarah sama akad tabarru. 
Kalo akad tijarah itu akad komersil, yg jelas itu berkaitan dengan bgmn transaksi yang ada (suara 
kurang jelas) dan ada profit juga disitu. Yang jelas utk menghasilkan pendapatan, sedangkan akad 
tabarru itu akad sukarela jadi yang berkaitan dengan dana-dana sukarela, seperti dana sosial bisa 
dana zakat, infaq, sedeka, hibah, itu termasuk dari akad tabarru. Kemudian kita turunkan akad 
tijarah tadi sebenarnya banyak sekali mulai dari mudharabah, kemudian ada murabahah, kemudian 
ada muzara’ah jadi banyak masih banyak sebenarnya turunan turnannya itu ada juga ijarah atau 
sewa jadi cukup banyak kalo itu 
165-174 Akad transaksi 





I:bagaimana hasan memandang atau apasih pengetahuan dasarnya hasan tentang tabungan, 
pinjaman, penting nda, disaat-saat seperti bagaimana kita lakukan dua hal ini 
Inf: tabungan, sebenarnya kalo menurut saya tabungan, pertama tabungan-tabungan itu sebenarnya 
salah satu aktivitas keuangan yang sangat penting karena kita melihat kita memiliki rencana 
pengeluaran tapi kalo saya pribadi fungsi tabungan itu terkadang sebagai mahasiswa ada 
pengeluaran-pengeluaran yang tiba-tiba. Ya itu kadang ada saldo yang kita gunakan, bisa ada stok 
dana yang kita gunakan untuk pemenuhan kebutuhan seperti itu. Atau misal kita punya 
perencanaan misal disetelah kuliah kita menuju kemana atau misal aktivitas apa yang kita jalankan 
saya kira tabungan itu sangat berguna, trus kalo masalah pinjaman sebenarnya mahasiswa itu 
harus pintar-pintar sih masalah pinjaman ini karena pertama kalo melihat pinjaman, pinjaman itu 
kewajiban ketika tidak dilunasi itu sebenarnya dalam Islam kan kita tau itu sebagai jika tidak ridho 
yang meminjamkan maka bisa saja terhitung sebagai kewajiban yang sampai mati tidak dilunasi, 
makanya kalo pinjaman menurut saya hanya pada saat betul-betul merasa kurang, jadi kalau kita 






I: kalo hasan sendiri sekarang menabung nda 
Inf: menabung iya. Alhamdulillah menabung sih, 
I: sistem menabungnya kayak bagaimana 
Inf: jadi kalo sekarang kan saya punya rekening dari SMA jadi alhamdulillah sudah masuk di bank 
I: aktivitas menabungnya, ada tidak dalam satu bulan itu proporsi setiap bulan saya harus 
menabung sekian 
Inf: kalo masalah prosporsi nda pasti sih karena kadang-kadang kalo ada stok banyak langsung 
cepat-cepat saya kasi masuk ke rekening tapi kadang juga tidak ada ya nda bisa dapat deposit lagi. 
Jadi tidak pasti karena pendapatannya juga kan tidak pasti 
  












176-185 jenis produk 
banks yariah 
I: mungkin bisa dijelaskan mudharabah musyarafah? 
Inf: jadi mudharabah bagi hasil. Mudharabah itu syirkah syirkah, mudharabah itu akad bagi hasil 
salah satu akad bagi hasil jadi ada yang memberikan dana dan kemudian ada pengelola itu 
mudharabah. Keudian akad musyarafah itu syirkah jadi kerjasama diantara beberapa pihak yang 
kemudian menghimpun dana dan mengelola usaha dan kemudian hasilnya dibagi bersama. 
Kemudian ijarah itu akad sewa, jadi misal kalo di bank akad sewa, misal ada sewa yang jelas 
berkaitan dengan sewa lah kalo ijarah, kemudian akad ada untuk murabahah akad jual beli, jadi 
kalo misal praktek praktisnya yang kita atau bank syariah gunakan  sekarang itu biasanya kalau kita 
  




I: mungkin hasan bisa kasi sedikit penjelasan atau gambaran apa sih yang dipahami tentang 
ekonomi syariah 
Inf: secara umum? 
I: secara umum 
Inf: sebenarnya kalo kita mengerti maslah ekonomi itu aktivitas pemenuhan kebutuhan itu 
sebnaranya sederhananya aktivitass pemenuhan kebutuhan. Bagaimana kita melakukan skala 
prioritas untuk memenuhi kebutuhan kita. Kalo kita bicara masalah ekonomi syariah setidaknya 
kebutuhan yang kita penuhi itu tidak merugikan siapapun. Jadi kita beraktivitas, kita melakukan 
kegiatan ekonomi bisa mendatangkan maslahat bukan untuk kita sebenarnya, tapi kalo bisa untuk 
orang lain minimalnya itu untuk kita, tapi kalo misal lebih itu untuk orang lain tapi jangan kita 
kemudian kita melakukan aktivitas ekonomi yang kira-kira banyak mudharatnya bagi kita, kayak 
misal terlalu boros, atau misal sederhananya yang kita tau terlalu boros atau misal kita sementara 
mungkin pendapatan kita mungkin kecil atau misal yang lain ya masalah judi kan kita tau masalah 
judi masalah transaksi yang kurang jelas, masalah timbangan, kira-kira sekarang kan banyak 
penjual-penjual yang banyak timbangannya kadang timbangan jujur tapi ternyata kalo diukur 
ternyata tidak tonji jujur-jujurnya juga 
  


















     
     














    mekanisme sec 
     
   24-29 wirausaha 










12-26 aktivitas Part 
time 
I: ya yang pertama mungkin hasan bisa cerita terkait apa aktivitasnya sekarang. Aktivitas baik dari 
segi kegiatan kegiatan yang bisa mendapatkan pendapatan dan seterusnya 
Inf: ya. Kalau terkait dengan aktivitas sekarangkan jelas sebagai mahasiswa jurusan akuntansi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, kemudian juga pernah tergabung di Forum Studi Ekonomi Islam dan 
jika ditanya masalah bagaimana aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan, saya sebenarnya 
tidak menentu memiliki  pekerjaan tetap untuk itu, hanya ketika ada waktu luang saya biasa jika ada 
peluang kerja yang kira-kira tidak begitu menyita waktu misal mengajar, misal membantu 
penginputan data dan sebagainya saya langsung ambil saja dan selama itu lancar-lancar saja saya 
kira cukup membantu untuk masalah keuangan saya dalam hal pembiayaan sebagai mahasiswa 
dikampus 
I:selain daripada kerja part time seperti itu, kerjaan-kerjaan  sumber pendapatannya  hasan 
darimana? 
Inf:kalo yang lainnya sebenarnya tidak ada lagi sih sebenarnya kalo paling ikut kegiatan dan 
sebagainya, misalkan hadiah hadiah lomba dan sebagainya itu juga ya mungkin juga sebagainya 
mungkin masuklah dalam hitungan, tapikan kalo seperti itu bukan pekerjaan yang rutin, tidak 
terhitung profesi sebenarnya hanya sebagai kas masukji sebenarnya tapi setidaknya bisalah untuk 
menambah 
4-22 JENIS usaha 
27-33 Mandiri secara fin I:kalo sekarang kira-kira hasan ini bisa dibilang sudah mandiri secara (suara kurang jelas) sudah 
mandiri secara financial atau bagaimana 
Inf: kalau mandiri secara financial sebenarnya ya sementara diusahakan. Tidak penuh sih mandiri, 
tapi alhamdulillah selama beberapa semester berjalan ini sebenarnya sudah tidak pernah mendapat 
transferan lagi sih karena alhamdulillah kondisi keuangan juga kan ada juga dari beasiswa bidik 
misi, jadi saya kira dengan pengelolaan keuangan yang alhamdulillah yang masih cukup baik saya 





















     












I: pakai bank apa??? 
Inf: bank muamalat 
141-143 penggunaan 
Bank 
189-197 lembaga pembiay I: pernah (suara kurang jelas) nda terkait bagaimana sih asuransi syariah, (suara kurang jelas), 
lembaga pembiayaan syariah ? 
Inf: kalo maslah IKMB syariah, jadi kan banyak ada riksadana, ada juga saham, (suara kurang 
jelas) juga. Jadi kalo yang saya pahami itu kayak misal penggadaian, penggadaian itukan 
menggunakan akad titipan, jadi apalagi istilah muamalahnya ah wadi’ah bukan ran ran jadi dia kalo 
penggadaian dia ran, jadi yang kita bayar jadi sebenarnya penggadaian itu bisa menarik biaya 
administrasi dari kita sebagai biaya untuk penjagaan barangnya. Mirip-mirip sih sebenarnya akad 
wadiah atau titipan, tapi kalo penggadaian dia kategorinya ran 
121-128 PASAR MODA 
186-188 penggunaan asur I: selain daripada lembaga keuangan bank, hasan ada pengetahuan sedikit terkait asuransi. Sudah 
gunakan asuransi belum? 
Inf: asuransi belum 
177-178 asuransi 
kesehatan 




     



















I: bisa sedikit hasan gambarkan bagaimana proses pengelolaan keuangannya 
Inf: ya kalo terkait pengelolaan keuangan sebenarnya sih yang paling banyak terkadang mengambil 
porsi alokasi dana itu biasanya itu kalo saya di biaya pembeli buku dan kebanyakan sih banyak 
didat, pulsa dan data, pulsa kuota dan data karena kan kebutuhan juga, jadi kebanyakannya  sih 
disitu dan kadang-kadang  hal dua variabel itu yang kadang sulit diprediksi berapa banyak 
persemester dikeluarkan tapi kadang kalo banyak aktivitas misal yang memerlukan banyak alokasi 
untuk kuota terkadang itu juga lebih banyak daripada yang lain. Tapi kalo terkait misal itu buku 
karena kan tiap semester berbeda-beda permintaan dosen, ada yang diwajibkan fotokopi ada juga 
yang hanya sebatas pinjam buku, tapi diluar itu kalo misal anggarannya lainnya seperti sewa kost 
trus anggaran makan itu sudah setidaknya sudah ter karena sudah berjalan beberapa semester 
sudah ada gambaran dan biasanya sudah dialokasikan untuk itu, jadi anggaplah itu sebagai 
pembayaran tetapnya pengeluaran tetap saya jadi ketika itu sudah dipenuhi baru saya 
mengalokasikan  untuk yang lain termasuk tadi kuota 
I: jadi proses perencanaannya  itu biasanya dilakukan per kapan dilakukan setiap kapan? Atai 
bagaimana ? 
Inf: kalo perencanaan sebenarnya itu hitungannya perbulan, tapi ya perbulan sih karena kan kalo 
biasa keluar beasiswa itu sudah dialokasikan kan misal ini kira-kira bisa awetnya sampai berapa 
lama berapa bulan jadi setelah keluar ada dana itu juga saya perkirakan memang kira- kira ini bisa 
bertahan berapa bulan. Jadi setelah jalan satu bulan saya evaluasi lagi kira-kira sudah banyak tidak 
pengeluaran atau terlalu sedikit mungkin atau lebih hemat mungkin. Jadi perencanaannya perbulan 
dan tiap akhir bulan saya liat kembali kira-kira nota-nota yang itu saya gantung semua dikamar dan 





dan usaha yang 
akan dilakukan 
I: itu sistem pengendaliannya ? 
Inf:iya. Itu sebenarnya bukan dari dulu tapi sebenarnya masih berjalan beberapa semester sih akhir- 
akhir ini karena melihat kemarin kemarin pengeluarannya itu sudah tidak jelas, kadang pengeluaran 
dilakukan tapi arahnya tidak ditau kemana. Makanya mulai sekarang saya mulai coba-coba 
menyusun pencatatannya kira-kira satu bulan ini habisnya berapa, karena mengingat juga kan 








   222-227 antisipasi keua 
227-230 pengeluaran 
zakat 
I: ini terakhir hasan, kalo dalam proporsi pengeluaran itu kau akumulasikan untuk zakat, infaq, 
sedekah bagaimana. Maksudnya intensitas mengeluarkan infaq ini bagaimana 
Inf: kalo infaq biasanya memang saya insya Allah perminggu keluar, tapi tidak pasti berapa 


































I: bisa hasan kasi gambaran sedikit perencanaan keuangan kedepannya?? 
Inf: perencanaan keuangan masa depan ya pertama mungkin saya mungkin akan lebih fokus di 
saving kemudian merencanakan  kira-kira planning setelah aktivitas setelah pasca kampus apa 
supaya (suara kurang jelas) keuangannya lebih baik. Sekarang lagi mau fokuskan dulu kira-kira 
memutuskan pasca kampus mau kemana dan kemudian setelah itu perbanyak lebih fokus ke 




I: pernah dengar tidak asuransi syariah 
Inf: asuransi kalo saya pahamnya dulu terkait polis sih. Perbedaannya itu hanya di polis 
asuransinya jadi 
I: bagaimana perbedaan polis 
Inf: perbedaan polisnya itu, bagaimana yah. Saya ragu-ragu sih sebenarnya pernah tau kalo nda 
salah yang konven itukan biasanya bayar premi, kemudian ada kayaknya yang hangus kalo 
konvensional tidak dibelikan. Tapi kalo syariah kalo nda salah bisa dikembalikan kayakya kalo nda 
salah, jadi tidak hangus akumulasi preminya. Kalo tidk salah. Saya lupa lupa juga 
181-189 mekanisme 
asuransi 
     

















I: hasan ini tipikal orang yang kemudian bagaimana pandangannya  terkait resiko. Setiap pilihan kan 
pasti ada resikonya. Bagaimana anda memandang resikonya. Apa yang jadi pertimbangan dalam 
emmutuskan sesuatu? 
Inf: sebenarnya dalam bertindak masalah resiko saya lihat pengalaman pengalaman kemarin sih. 
Jadi saya lihat pengalaman pengalaman kemarin kira kira bagaimana trendnya apakah ketika hal 
ini positif bisa menimbulkan resiko atau tidak, tapi saya sebenarnya orang yang kurang analitikal 
dalam hal pertimbangan jadi ketika saya melihat hal itu masih bisa memberi peluang saya 
cenderung orang yang mengambil resiko sebenarnya 
270-285 pandangan 
terkait resiko 
     












   
   
R1.8  
verbatim LINE CODING 
Kak ira : apa yang akbar jelaskan semua kan terkait muamalah bagaimana kita bersosialisasi  dan setersusnya dan 
apa kemudian yang menjadi kaidah dasarnya akbar dalam melakukan muamalah 
Akbar : yaa kaidahnya sama yang di fosei kak apa memang yang dijalankan muamalah itu halal , tidak dilarang 
dalam Al-quran dan As-sunnah itu jadi dasar utamanya makanya dari beberapa pertimbangan mulai dari khalifa 
konsepnya memang mencoba bertanya ke beberapa orang masukan”nya bagaimana begitupun yang mau dijalankan 
sekarang ini fivebi itu konsepnya bagaimana dan hampir semua itu ibaratnya merangkul keluarga di fivebi ini mulai 
dari furniture keluarga yang kerjakan. 
265-281 kaidah dasar 
  menaisme 
lembaga 
keuangan 
Kak ira ; letak yang paling fundamental dari syariah dgn koonvensional itu baik bank, asuransi, pegadaian itu apa ? 
Akbar : ya itu mi kak orng berfikir ttng ekonomi islam itu cuman di perbankan saja padahal banyak dari sektor lain, 
kalau kita liat dari sektol riil itu kan rata-rata kalau semua bank syariah itu bisa dikategorikan sebagai ekonomi islam 
sebenarnya tapi orang lebih berfokus pada bank ini yang sebenarnya kalau pmahamannya sempat saya juga baca itu 
cuman 6% orang di Indonesia mengetahui tentang perbankan syariah itu apa dan perbedaannya dengan konven itu 
apa tapi sejauh saya liat dari perbedaan dari akadnya saja program mau apa sistem apa semuanya itu hampir sama 
dengan sistem bunga cuman yang membedakan perbankan syariah yang saya pahami itu terletak dari akadnya saja 
yang diperjelas sehingga tidak kesalahpahaman kalau misalnya kita liat dari konvensikan dari margin ke bunga 
sebenarnya lebih tinggi dibank syariah dibanding bank konven. 
 perbedaan 
sistem bank 











Kak ira ; oh jadi poinnya di akad di’  ?  akad transaksi yang akbar tau apa saja ? 
Akbar : transaksi yang sejauh ini saya tau itu cuman sedikit ada akad mudarabah yang bagi hasil kemudian ada akad 
tapi saya tidak tau ini termasuk akad atau tidak itu akad wagiah menabung tapi uangnya kita itu tidak digunakan 
untuk kebutuhan artinya tidak dikelola oleh perbankan cuman disimpan saja biaya administrasi,tapi  kemarin sempat 
dipertanyakan wadiah itu sebenarnya bagaimana apakah wadiah itu ibaratkan simpan uang dibawah Kasur dan 
simpan uang dibank, simpan uang dikasur sampai bertahun-tahun  kita tidak ambil nomor serinya tetap sama tetapi 
kalau kita wadiah diperbankan jika kita simpan dan ambil pasti nomor serinya pasti berbeda nah itu kemudian ada 
perputaran uang  dan uang kita tidak tau arahnya kemana itu sempat kemarin dipertanyakan 
  
   
Kak ira ; artinya sekarang akbar sudah mulai  investasi pasar modal, kalau tabungan bagaimana akbar pandang 
tabungan dan pinjaman ? persepsi dasarnya akbar? 
Akbar : kalau dipinjaman dalam kebutuhan sehari-hari alhamdulillah belum melakukan tapi kalau untuk bisnis pernah 
lakukan diawal pelaksanaannya  sempat pinjam 1.500.000 ribu itu diawal projek tapi ini bentuknya bukan pinjaman 
perbankan tapi ini bentuk bantuan dari materi yang pernah dari di RK returnnya juga sama 1.500.000 untuk bisnis 
cuman itu saja 
Kak ira : tapi kalau di perbankan ada minat buat kedepannya mengembangkan KI dan ambil kredit dan seterusnya 
Akbar : kalau senangnya ospek untang juga bagus untuk dibisnis tapi sejauh ini saya rasa belum dan saya mencoba 
untuk investasi tapi kalau bisa menggunakan modal sendiri dari return” itu mengapa tidak digunakan saja dulu karena 




 71-76 sistemn dan 
intensitas 
menabung 












   
 172-175 sistem 
operasional bank 
   


















   
   














Kak ira : coba akbar kasi gambaran ulasan singat terkait bagaimana mekanisme perbankan yang kemudian akbar 
gunakan sekarang, kan ada perbedaan antara mandiri syariah, cmb syariah dan konvensional ? 
Akbar :secara umumkan cmb syariah ini dari pelayannya belum saya rasakan karena kewajiban dari asrama kalau 
mandiri syariah dan konven saya sendiri yang langsung daftar, jadi sejauh sya mandiri syariah itu dengan konven dari 
pelayanan dan pemahaman literasinya kita dia beri pemahaman lebih detail lagi bagaimana seharusnya kita 
menabung dia memberikan pemahaman sebelum kita wagiah saja mudarabah dll, kalau konven tidak terlalu detail 
dia beritahu registrasi yang perlu dilengkapi bukan terkait pemahaman dll terkait perbankan. 
  
   
I ; artinya ada 3 projek bisnis yang akan dijalankan khalifa, kafe dan kripik pisang. Kalau sekarang perjalanan bisnis 
khalifa sudah bagaimana ? 
INF : kalau sekarang lebih berfokus ke anak UIN sama UNM karena tempat yang dipakai juga dari punyanya dosen 
pak kastu kemarin disuruh kerja juga sama pak kastum dari pada disini tempatnya susah jadi pak kastum panggil 
kesana tempatnya di minassaupa ada sekitar 3 kelas untuk regular, 2 kelas semi private 3-5 orang dalam ruangan. 
30-31 wirausaha 










I : Mungkin akbar bisa ceritakan terkait apa kegiatan sehari-harinya,  aktivitasnya sibuk dimana sekarang, yang 
berhubungan dengan wirausaha atau part time. 
INF: jadi kalau yang sekarang kak, masih sibuk diasrama, kegiatan kuliah sama yang bisnis kalau yang di asrama 
sibuknya itu kegiatan yang kayak pembinaan yang mau pembinaan sama ustadz yang setiap minggu atau yang tiap 
hari setiap subuh dzikir sama-sama. Kalau kegiatan di kampus itu seperti kuliah dll yang menyita waktu sebenarnya ke 
bisnis ji kak ada beberapa bisnis, masih mencoba mencari bisnis yang paling bagus sebenarnya walaupun yang 
kemarin sudah dijalankan yang khalifa ada juga bantuan kemarin dari PMW dan sudah menjalankan cuman fokusnya 
kita bkn dibanding sini sih tapi kita mencoba yang lebih simple karena mahasiswa jadi kita ambil yang private jadi kita 
cuman pendekatan ke beberapa dosen di UIN, UNHAS dan UNM. Kalau bisnis yang mau digarap lagi kedepannya ada 
2 yang pertama ; dimakanan dan yang kedua kafe, kafe ini tempatnya di bulukumba kebetulan ada ruko sudah habis 
masa kontraknya jadi orang tua mengizinkan untuk dikelolah lagi dibuatkan kafe tapi konsepnya itu lebih ke nama 
keluarga jadi namanya FIVEBI kafe jadi FIVE itu jumlah saudara BI itu bahmi kita pakai itu yang menjalankan 
sementara dibuatkan furniture sama desain tempatnya terus yang terakhir dalam waktu dekat mau mencoba 
beberapa rasa sama bicara sama orang terkait kripik pisang jadi mau buat kripik pisang dalam bentuk bukan bulat 
tapi dalam bentuk hati nama yang diusulkan sama tim itu banana chips love dengan beberapa varian rasa dan 
tingkatan. 
31-39 jenis usaha 
Kakira :sekarang bisa dikatakan akbar sudah mandiri dari segi financial ? 
Akbar ; kalau pribadi ya Alhamdulillah bisa 
Kak ira : kalau subsisdi dari orang tua masih rutin atau sudah tidak ? 
Akbar ; sudah dari awal tahun 2014 memang sudah tidak pernah dikirmkan  memang sudah tidak minta orang tua 
cuman terkadang kalau datang dikasi uang 100 ribu 50 ribu 
Kak ira : artinya tidak rutin setiap bulan kah ? 
Akbar :makanya saya kan juga punya adik ada pendapatan dari kegiatan bisnis dari kai nada yang dari bandung ada 
yang pesantren , nah pesantren ini rutin saya belikan makanan dan bayar kostnya kyak bulan ganjil saya yang 
bayarkan , orang tua dibulan genapnya jadi ada 700 ribu/bulan di pesantren gombara DARUL ARQAM 
muhammadiyah kalau dari bandung kadang juga dikirmkan 
Kak ira ; jadi bisa mi dikatakan mandiri secara financial di’? sudah terlepas dari orang tua kiriman orang tua sudah 
minimmalisir. 
Akbar : biasa juga orang tua kasi kyak kemarin saya balik dikasi uang 200 ribu untuk sewa mobil saya bilang tidak 
usah jadi saya bilang kasi saja ke adek, saya ambil 50 ribu sudah sampai. 
  
I : jadi kalau kau akumulasikan dalam 1 bulan kira-kira pendapatanmu berapa ? pengeluaran mu berapa ? 
INF : kalau beasiswa 2 juta kan nah kalau pengeluaran kurang dari itu saya tidak kalkulasikan, tapi saya coba 
kalkulasikan waktu awal-awal saya tapi yah capek, kan porsi makan 3 kali ya saya kurangi menjadi 2 kali/ hari sama 
bensin itu 10 ribu sampai 3 hari bertahan tergantung kegiatan jadwalnya bagaimana. 
I : tapi pengeluaran terbesarmu kira-kira bagian apa ? 
INF : pengeluaran terbesar kayaknya ada di makanan kalau di kalkulasikan ke bulan karena kalau misalnya kegiatan” 
keluar atau kegiatan lomba lebih menghemat makanan dan biaya dari kampus ada dari uang jajan jadi tidak terlalu 
besar. 
67-69 penghasilan 
   










Kak ira : produk keuangan yang akbar tau dan saat ini digunakan apa ? 
Akbar : kalau yang saya gunakan ini mandiri syariah, mandiri konven bisnis sebenarnya kak dan cmb syariah 
  
I: bisa kasi gambaran apa perbedaan syariah dengan konvensional ? 
INF : kalau sepamahan saya perbedaannya kalau syariah dengan biasa cuman terletak sama perusahaan yang 
gabung dengan pasar modal itu misalnya sahamnya kita mau yang syariah atau konven bedanya itu cumn kita 
sahamnya itu beli sahamnya ke perusahaan yang berbasis syariah reksa dananya juga begitu kita cuman nabung 
reksa dananya untuk perusahaan yang syariah, objeknya saja yang beda. 
Kak ira : tap sistem mekanisme didalamnya sama atau tidak ? 
Akbar : sama kak, cuman yang membedakan objek perusahaannya  dia konven atau syariah 
................. "Kak ira ; kalau lembaga pembiayaan ? 
Akbar : lembaga pembiayaan khusus di produk atau apa ? 
Kak ira : gambaran lembaga pembiayaan secara umum 
Akbar : sampai saat ini belum ada digunakan 
Kak ira ; tapi tau tidak mekanisme dasar ? 
Akbar ; ada beberapa sih yang pernah saya coba liat-liat dan pertanyakan tentang lembaga pembiayaan,ada  yang 
pembiayaan untuk wirausaha yang ditawarkan itu dengan jaminan tertentu dan tenor sekian uangnya sekian itu 
  
ak ira ; kalau asuransi , asuransi apa yang akbar gunakan sekarang ? 
Akbar :  asuransi masih ikut sama orang tua yang bpjs kesehatan 
  
Kak ira ; pernah menggunakan pegadaian ? 
Akbar : belum pernah tapi pernah coba saya pertanyakan mengenai pegadaian 
Kak ira ; jadi bagaimana mekanisme pegadaian yang akbar tau ? 
Akbar :kemarin ada beberapa lembaga pegadaian di home kredit seperti itu kak, kalau untuk barang yang dibawa 
sekian itu pembiayaan dan persiapannya terlalu berbelit-belit kalau pembiayaannya ada mbwp nya berjalan sekian 
tahun minimal dan sebagaiannya dan ada jaminan,tapi saat ini juga yang finance dan technology yang feedback 
155-160 mekanisme 
pegadaian 
   
















I : kan saat ini akbar sudah merintis beberapa usaha bisa tidak  akbar memberikan gambaran ke saya bagaimana 
akbar mengelolah keuangan kan usaha lain pribadi lain? 
INF ; keuangan pribad dan bisnis sebenarnya  dibedakan makanya ada rekening bisnis yang bertanda tangan itu 
bendahara pengendaliannya  juga bisa saya liat sama tim, kalau untuk pribadi kana ada beberapa beasiswa jadi itu 
yang dimanfaatkan 
....... " I  ; Dalam ekonomi kan ada 3 pola yang bisa kita bangun itu pola konsumsi, pola saving ,dan pola investasi, 
nah bagaimana gambarannya? 
INF : kalau pola saving tadi kan uang yang saya konsumsi itu dari RK 500/bulan, kalau dari BI itu tidak pernah saya 
gunakan keculai untuk kebutuhan mendesak seperti kebutuhan kampus baru saya pakai, nah kemudian sisanya 
mulai dari bulan kemarin bulan 7 sya coba untuk ke pasar modal saham,  karena kegiatan yang kemarin itu jadi ikut 
dan direalisasikan dan dari kegiatan yang kemarin itu menabung saham awal pertama 1 juta, bulan 8 ada 2 juta, ini 
rencana kalau cair dari BI baru lagi tambah 3-4,5 juta 
  
Kak ira ; kalau sistem pengendalian keuanganmu sendiri bagaimana ? kan ada koonsumsimu ini 500 ribu toh nah itu 
kau kendalikan kira-kira cukup ngga sih dalam sebulan ? 
Akbar : kalau pengendalian yang paling banyak kan sebenarnya itu di makan kalau dimakan itu biasa ada di warung 
ijo sama di warung alhamdulillah yang 10 ribu nasi ayam kecapnya kalau saya makan hati ampla telur sore atau 
malam itu 10 ribu , kemarin-kemarin sblum smstr 3 pendatan belum terlalu banyak jdi biasanya makannya itu 3 kali 
makan itu pake tempe yang diworkshop tahu tempe itu 5 ribu sama sayur makan disitu kalau keduanya 10 ribu kalau 
8 ribu untuk malam yang nasi goreng telurjadi itu ji pengeluaran 2 kali 
  



















Kak ira : secara keseluruhan entah di awal bulan atau awal semester akbar ada penganggaran tertentu perencanaan 
uang tertentu tidak ? 
Akbar : kalau secara tertulis itu tidak adatapi penganggaran pribadi misalnya tadi pembelanjaan sehari-hari itu fokus 
sama yang 500 ribu yang diberkan dari asrama, kegiatan makan, kegiatan beli bensin dll kalau untuk kulaih itu pakai 
yang beasiswa kayak BI karena memnag sama pakai hadiah-hadiah lomba kampus. 
102-106 perilaku 
 211-214 infak 













 186-192 perencanaan 
keuangan 
kedepan 
Kak ira ; akbar ada gambaran tidak mengenai asuransi syariah bagaiaman mekanismenya dan seterusnya? 
Akbar :kalau sepahaman saya kak karena yang sering muncul di tv juga yang saya ikuti beritanya itu ada asuransi 
konven bayar premie kemudian dalam beberapa waktu 4 tahun bisa kita dapat pasif income kan kemarin ada teman 
juga dia bayar premie per bulan tapi pada tahun tertentu misalnya 12 tahun itu dapat pasif income jadi saya bilang ini 
asuransi sama investasi sendiri .kemarin sempat juga disampaikan bahwa resiko untuk saham itu semuanya ada 
pada semua orang makanya proteksinya juga berupa asuransi perlu diadakan karena kana da disampaikan ada 
beberapa orang yang menggunakan protek supaya memang ketika memang dibutuhkan dalam waktu tertentubisa 
dimanfaatkan banyak lgi tapi kalau digunakan untuk keuangan belum paham mengenai asuransi 
147-154 mekanisme 
Asuransi 
   











Kak ira ; kalau dalam pengambilan keputusan ,baik keputusan keuangan , keputusan pribadi apa kemudian hal yang 
menjadi pertimbangan dasarnya akbar oh saya pilih ini  dan seterusnya 
Akbar : yaa yang pertama kalau beberapa pertimbangan kan pasti literasinya juga kalau kita kesini menguntungkan 
tidak , apa dampaknya dan sebgainya kalau misalnya saya berinvestasi disni kan sempat kemarin juga mencoba tapi 
ini jauh sekali dari patalassan coba investasi rumah itu 800 ribu/bulan cicilannya , mau cicil rumah ini sudah 
konsultasi. Ada fidloper syariah itu 800 ribu/ bulan 10 juta DP dan itu sudah dibicarakan sama orang tua bagaimana 
jadi setiap pengambilan keputusan saya juga minta pendapatnya orang tua apalgi masalah keuangan dapa property 
dan segala macam. Kalau saya juga punya kegiatan saya tanya sama orang tua diizinkan atau tidak dia bilang kalau 
tidak menganggu kuliahmu silahkan. Tapi kalau dipandangan masalah keuangan tetap perhatikan semua data- 
datanya jadi ini diasrama langanan koran amanah saya juga coba untuk dan saya juga langanan tribun timur saya liat 
ada beberapa neraca-neraca bunga deposito yang digambarkan disitu sama juga kemarin sama orang tua saya coba 
minta kalau orang tua kan kemarin, kan di keluarga ada tradisi kebun yang tidak pernah digunakan ditabung hidup 
dan dibagikan ke semua anak-anaknya kemarin itu saya coba pertanyakan ke orang tua mending di investasikan 
mau didepositokan di bank syariah apapun dll karena kita kondisikan juga jadi itu kalau masalah keuangan selalu 
berdiskusi sma orang tua terkait itu. 
193-200 keputusan 
Kak ira : kan tadi akbar sudah menjelaskan bagaimana pola konsumsi, pola saving dan pola investasinya, 
menariksebeanrya  akbar sudah bisa berinvestasi di pasar modal nah akbar bisa kasi gambaran ndak ke saya 
bagaimana sih akbar memandang resiko, setiap pilihan kan pasti ada konsekuensi resikonya ? 
Akbar : sama sebenarnya kalau teman-teman fosei atau dimana pun yang selalu saya fikirkan orangnya kan orang 
yang optimis apapun yang saya harapkan saya berusaha untuk maksimalka mungkin untuk bisa dapatkan makanya 
dalam setiap maksimalkan itu pasti ada resiko jatuh dari mimpi-mimpi itu makanya dari sebuah tindakan” baik itu dari 
bisnis, mau investasi mau yang disaham dana in sebagainya yang palimg saya memang ada resiko yang paling 
tinggi harus saya cari. 
Kak ira : begitu ya ? tidak takut dengan kegagalan atau kerugian ? 
Akbar ; ya makanya itu tadi tentu ada ketakutan resiko itu tapi saya sudah coba untuk berikan jika ada kerugian disisi 
lain diharapkan bisa memberikan keuntungan dengan resiko yang lebih rendah tadi saham, reksa dana 
dikombinasikan tidak fokus sama saham saja jangan sampai ini jatuh kemudian jauth semua makanya ada yang 
menahan ada yang filter antara keputusan yang di ambil. 
201-205 pandangan 
terhadap rsiko 
   












     
     
R1.9 R1.10  
VERBATIM LINE CODING VERBATIM LINE 
I : jadi? Bagaimana? Apa landasan baik-burukmu? 
B : hmmm 
I : jawab saja yuu.. karna pasti saya nda mengarahkan.  Saya tau kau tau ji itu. iya 
B : oh iya di” 
I : iya.. kayak oh baik ini yang saya bikin.. oh ini nda baik yang saya bikin gitu 
B : *tertawa* apa di’? baik buruk? Tergantung.. kondisi*tertawa* 
I : tergantung kondisi yah? 
B : bukan kak bukan *tertawa* 
I : tergantung apa nih jadinya? 
B : tergantung apa di’? kenapa kayak nda kutau ki? 
I : iya landasan hidup kayak.. apasih sebenarnya yang kayak rem kau kayak oh nda boleh 
ka lakukan ini, tidak boleh. Nah, yang menyatakan ketidakbolehan  itu siapa? 
B : kalo dalam social atau untuk diri sendiri kak? 
86-97 muamalah I : kalo hal yang menjadi pertimbangan dasarnya nina untuk 
melakukan seuatu apa kira-kira? Oh saya boleh melakukan ini 
karna ini baik, saya tidak boleh melakukan ini karna ini nda 
bagus, kira-kira apa yang menjadi rule mu untuk menentukan 
itu 
B : coba ulang kak 
I :  kan ada kegiatan baik, ada kegiatan yang buruk. Nah, apa 
yang menjadi prinsipmu. Atau apa yang menjadi kaidah dasar 
dalam bermuamalah begitu? Kayak dasar dalam bertransasksi, 
kayak dasar dalam melakukan hubungan social, oh boleh ka 
melakukan ini karna bla bla bla, tidak boleh melakukan ini 
karna bla bla bla, apa kira-kira yang menjadi landasan 
dasarnya? 
131-142 
I : skarang bagaimana sisem perbankan yang ayu tau? 
B : menabung trus simpan itu uang lama-lama nani ada didapat bunga atau kalo tdak 
dipotong 
I : oh begitu ya? Apa sih sebenarnya fungsinya bank? Kenapa ada bank? Atau secara 
umum ayu kasih saya gambaran terkait lembaga keuangan secara umum kan terbagi dua 
ki bank dengan non bank. Apasih yang ayu tau di situ? 
B : kalo bank itu bisa mengendalikan  jumlah uang, eh bukan bank iyah funsinya bank itu 
supaya kalo.. untuk menyimpan uang, terus.. apalagi fungsinya bank? *tertawa* 
I : iya saya tau ayu tau pasti makanya coba dieksplore. Atau seecara umum mo. Oh bank 
itu begini.. lembaga keuangan tu kayak begini. Bank riu kan lembaga keuangan toh? 
B : eh bank itu bisa dia jadi perantara. Perantara pertama ke nasabahnya *tertawa* bank 
   121-130 
I : oke skarang kan lagi berkembang lembaga keuangan syariah. Ada bank syariah, 
asuransi syariah, pegadaian syariah, lembaga pembiayaan syariah dan seterusnya. Apa 
yang kemudian ayu tau terkait perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah, 
asuransi syariah dan konven dan seterusnya 
B : kalo asuransi nda kutau. Tapi kalo bank syariah bedanya di itu, di suku bunganya, kalo 
bank syariah. Kalo bank syariah tidak pake suku bunga 
77-83 bunga dan bagi 
hasil 
I : nina tau nda apa bedanya bank konvensional dan syariah? 
Kan skarang syariah sedang berkembangnya, jadi apa 
sebenarnya yang menjadi perbedaan mendasar dari keduanya 
ini? 
B: yang setauku saya kak yang dari bunga-bunganya yang 
membedakan itu bank kovensional sama syariah. Ituji yang 
kutau kak, yang bunga-bunganya. Kalo misalnya syariah tidak 
ada potongan-potongannya begitu 
I : kalo konvensional? 
B : ada 
102-112 











TIDAK TAHU   TIDAK TAHU 143-148 
     
I : oh takut sama resiko. Ok. Selanjutnya, bagaimana pandangan dasar ayu terkait 
tabungan dan pinjaman? Penting nda sih itu menabung? Dan seterusnya 
B : mm.. penting 
I : kenapa bisa penting? 
B : untuk aset masa depan *tertawa* 
   59-72 
I : jadi biasa ditabung biasa tidak? Itu mekanisme tabungmu setiap kapan? Kalo ada 
lebihnya pi baru ditabung atau? Atau ada memang tupoksi untuk oh saya harus menabung 
sekian per mingguan atau per bulan 
B : dulu berapa itu di’ kutabung? Sekitar dua puluh ribuan itu per minggu 
I :  ditabung? 
B : iye kuhitung per hari. Duluu.. tapi skarang tidak teratur ka skarang dikasih ka uang 
makanya jarangma juga menabung 
34-37 intensitas 
menabung 
I : kita menabung? 
B : kadang 
I : pada saat kapan itu menabung? 
B: kalo mau ka *tertawa* 
 












     
I : tapi sistemnya di dalam tau nda? 
B : nda 
I : nda tau? 
B : iyah 
66-76 sistem 
operasional 
I : ok, bisa nda nina kasih gambaran ke saya oh begini seistem 
lembaga keuangan tuh begini yang saya tau. Apa itu lembaga 
keuangan, apa itu tugas lembaga keuangan, apa sistemnya di 
dalam, bagaimana sistemnya, dan seterusnya? 
B : lembaga keuangan? 
I : iya, kyak bagaimana yang di buku 
B : apa di’? *tertawa* 
I : yang kau tau saja 
B : apa di’? 
I : atau apa system bank yang nina tau? System mekanisme 
bank, bank itu? Tugasnya untuk apa? Kayak begitu gitu 
B : menyalurkan keuangan 
 
 84-85 prinsip bunga I : nah, menurutnya nina, pandangan bunga seperti apa? 
Apakah bunga itu boleh apa nda? 
B : nda boleh sebenarnya kak 
113-116 


















     
     














     
     
I :  kalo kemarin kan pas jalankan apa nama usahanya? 
B : nasi baper 
18-24 wirausaha I : kemaren, nasi baper? 
B : ituji kak 
I : bagaimana itu kontribusinya kira-kira nasi baper dengan 
peningkatan jiwa pengelola keuangan ta? Ada nda penghasilan 
lain lagi? Kayak beasiswa begitu. Kalo dalam sebulan itu 
biasanya berapa habis pengeluaran ta? 
B : o kalo saya kak to, kalo misalnya ada kayak beasiswa 
begitu saya pake juga buat bayar-bayar segala macam kayak 
air, jadi nda minta mka sama orang tuaku, habis pi itu baru 
minta lagi. 
 










I : nasi baper itu apa? Kok saya baru dengar 
B : nasi bakar palekko 
I : oh nasi bakar palekko. Itu inisiasinya dari mana?  Asal mula dari mana kenapa bisa 
berinisiatif untuk jalankan usaha itu? 
B : hmm pertama itu dari temanku kan dia orang sidrap trus kayak dia mau perkenalkan 
palekko di masyarakat Makassar karna setelah dia melakukan survey masih sedikit 
penjual palekko yang tersebar di Makassar makanya dia mau angkat tapi dia mau angkat 
tapi itumi dia pikir bagaimana caranya dia angkat ini makanan dan tetap masih diminati 
sama masyarakat khususnya remaja. Itumi makanya dia namai nasi baper 
   22-Aug 
    29-39 
I : oke selain daripada… kalo kau akumulasikan dalam satu buan itu kira-kira kau 
pendapatanmu berapa dan habis berapa? 
B : pendapatan? Hmm dulu ji kak. Berapa itu di’? per minggu itu dua ratus. Berarti satu 
bulan tu delapan ratus. Kalo habisnya nda tau habs berapa. Biasa ada kutabung biasa 
tidak 
   23-28 
     










I : eh ok. Selanjutnya bank apa yang ayu gunakan? Atm apa? 
B : eh bni sama bri 
I : bni dengan bri? Bni konvensional? 
B : iya 
56-58 penggunaan 
Bank 
I : Ok, kalo skarang lagi gunakan fasilitas keuangan apa? 
Bank? Bank apa yang digunakan? 
B : bni ji kak 
I : konvensional? 
B : iye 
91-94 
    98-101 
Asuransi? 
B : nda 
I : belum pernah? Asuransi kesehatan? 
B : keluargaji 
I : oh keluarga? Apa itu? 
B : prudential kayaknya 
I : prudential? Oh ok. Kalo pegadaian pernah gunakan nda? 
  I : asuransi, asuransi apa yang digunakan? Ada nda asuransi? 
B : Asuransi? Asuransi kesehatan atau asuransi apa ini? 
I : iya, semuanya yang ada. Kesehatan. 
B : nda. 
95-97 
I : kalo pegadaian? Sistemnya kayak bagaimana? Tau nda? 
B : simpan barang, dikasih uang kayak ji bank kalo meminjamkan uang kayaknya kak 
I : kayak ji bank? 
B :  tapi mungkin lebih kecil bunganya 
I : oh begitu yah? 
B : nda tau iya kak *tertawa* 
64-65 penggunaan 
pegadaian 
I : kalo pegadaian pernah gunakan? 
B :  nda kayaknya kak 
95-97 
     
















A : Hmm punya perencanaan keuangan nda? 
B : nda *tertawa* 
9-Jun Perencanaan 
keuangan 
I : Yang pertama mungkin saya mau tanyakan ke nina, 
bagaimana proses perencanaan keuangannya nina? Dalam 
satu bulan kah, oh pendapatanku sekian, haruska 
pengluaranku sekian atau ngalir begitu saja atau bagaimana? 
B : ngalir ji kak 
I : jadi maksudnya nda kayak perencanaan-perencanaan? 
B : nda adapi kak 
45-58 
tidak ada 12-15 sistem 
pengendalian 
I : kalo pengeluarannya? Pencatatan atau bagaimana? Atau 
ada proses pengendalianyang dilakukan atau bagaimana? 
B : kalo saya biasanya kak, langsung sampaikan ke orang tua 
bilang ini, saya beli ini, saya beli ini, saya bayar ini tapi nda 
saya catat. 
73-76 



















I : nda ada? Jadi makanya nda bisa ditau dalam sebulan itu habis berapa. Tapi kalo missal 
kau merasa kayak kekurangan aduh bagaimana ini kurang uangku kau bisa taktisi itu 
bagaimana caranya? 
B : bagaimana itu di’ kalo kurang uangku? Ambil di atm, hehe 
I : ambil di atm? Ok, jadi ayu suka pegang uang cash nda banyak-banyak? 
B : nda. Pas pas 
31-33 penganggaran I : tapi di awal ada nda penganggaran?  Oh lima ratus ribu 
untuk belanja makan, lima ratus ribu untuk menabung dan 
seterusnya, ada nda itu? 
B : nda ada kak 
78-88 
I : kalo zakat sama infaq ayu mengeluarkannya  kapan? Setiap kapan? Rutin atau gimana? 
B : kalo ingat 
I : kalo ingat? Artinya memang nda teragendakan ki o sekian sekian saya mau berinfaq? 
B : nda teragendakan 
   149-153 













I : oke selanjutnya ayu punya nda perencanaan keuangan ke depannya? Bagaimana 
perencanaan keuangannya ayu ke depan? Di masa yang akan dating, sudah ada nda 
gambaran? 
B : keuangan? 
I : nda, kayak gambaran  keuangan. Okay, kayak skara nng berpikir untuk berinvestasi 
nda? 
B : nda 
I :  nda berfikir? Okey 
B : *tertawa* 
48-55 Perencanaan 
keuangan 
I : ke depannya, nina punya rencana nda, oh saya di umur 
sekian saya tidak mau lagi minta uang sama orang tua, 
maksudnya mandiri secara finansial, kapan rencana targetnya? 
B : anu kak, sudah sarjana rencana 
I : tapi untuk mengatasi itu apa yang mau dilakukan? 
Maksudnya oh supaya saya mandiri secara finansial, saya mau 
bikin ini bikin itu. Ada nda perencanaannya? 
B : belum ada kak 
I : ancang-ancang? 
B : belum 
154-175 
I :  nda pernah? Tau nda system asuransi itu kayak bagaimana? Ada gambaran nda? 
B : kalo asuransi itu, ee ada biaya per bulan 
I : oke. Apa itu namanya? 
B : nda tauka namanya. Pokoknya setiap bulan ada biayanya 
I : itu? Jadi tiap bulan ada biayanya? 
B : iya jadi kayakki menabung sebenarnya baru nanti kalo butuh pi baru dia ee kayak 
dalam keadaan-keadaan tertentupi kayak misalnya asuransi kesehatan, pas pki sakit baru 
keluar itu dana yang kita asuransikan 
   131-136 
     











I : okey slanjutnya ini.. masalah pengambilan keputusan keuangan. Apa keputusan 
kemudian hal yang menjadi pertimbanyannya   dalam mengambil keputusan? Oh saya 
mau belanja ini, saya mau belanja ini deh saya mau berinvestasi di sini. Apa yang 
kemudian menjadi informasi utama yang kemudian menjadi pertimbangannya  ayu dalam 
mengambil keputusan? 
B : maksudnya pertimbangan untuk belanja? 
I : iya, maksudnya terserah dalam mengambil keputusan. Apa hal besar yang menjadi 
salah satu pertimbangannya 
B : manfaatnya itu. Kalo bermanfaat untuk saya, ambil. Kalo tidak, tidak. 
98-104 pengambilan 
keputusan 
I : oke. Bagaimana nina dalam mengambil keputusan 
keuangan, apa yang menjadi pertimbangan?  Kemudian oh 
saya mau mengambil keputusan ini, saya nda mau ini, kira- 
kira? 
B : keputusan bagaimana? Keuangan? 
I : keputusan oh saya belanja ini saya belanja ini, gitu 
B : kalo saya kak, biasanya kubutuhkan pi baru saya beli 
I : oh jadi tergantung kebutuhan? 
B : iye 
 
I : ok. Kan bicara keputusan itu ada konsekuensi resiko kemudian. Bagaimana 
pandangannya  ayu terkait resiko? Baik resiko kerugian atau resiko keuntungan? 
B : slalu ka saya cari aman kak 
I : slalu cari aman? Takut sama resiko? 
B : iyah 
105-12 pandangan 
terhadap resiko 
I : ok, bagaimana nina memandang resiko? Setiap keputusan 
kana da resikonya, 
B : resiko? 
I : ya 
B : kalo resiko itu harus sebenarnya dihadapi kak 
I : takut nda dengan resiko? 
B : iya, terkadang *tertawa* 
I : jadi kalo kau mau dikasikan tipe pengambil resiko atau? 
Yang takut sama resiko? Atau netral? 
B : netral kak 
176-188 
     












      
      
R1.11 R1.12  
CODING VERBATIM LINE CODING VERBATIM LINE 
kaidah 
dasar 
I : gita dalam bertransaksi atau bermuamalah,  apa kemudian yang 
menjadi kaidah dasar dalam bermuamalahnya  gita? 
B : kalo transaksinya, tergantung sih kak. Kalo saya toh alasanku kuliatki 
dulu kayak tujuannya apa, manfaatnya apa, apa ininya. Pertama kuliat ki 
dulu dari landasan yang di alquran toh kayak soal dilaranag ki atau tidak. 
Selanjutnya kalo masih simpang siur, kuliatki lagi kayak benefitnya untuk 
saya sendiri dan selanju-selanjutnya 
162-170 kaida dasar I : selanjutnya, apa kemuadian yang menjadi kaidah dasarnya 
pute dalam melakukan transaksi atau proses bermuamalah itu. 
B : kaidah dasar? Maksudnya kak? 
I : yang menjadi rule, oh saya melakukan ini, saya tidak boleh 
melakukan ini dalam bermuamalah. 
B : kalo boleh tidaknya itu, kalo dalam fiqih muamalah selama 
itu ada larangan dalam alquran berarti kita tidak boleh 
melakukan itu tapi selama tidak ada larangan berarti itu boleh 
dilakukan, jadi selama saya tau itu tidak ada larangannya, biasa 
ji saya lakukan, Cuma kalo saya tau kayak riba, judi begitu 
sebisanya saya hindari karna dalam prinsip fiqih muamalah 
begitu kak. Yang ada larangannya berarti kita tidak boleh, kalo 





I : bisa dikasih gambaran yang akad-akad? 
B : ada tiga itu kak kalo di bni, nda taumi kalo yang di bri syariah, kan 
ibuku pake bri syariah. Dia Cuma dua ji akadnya, kalo nda salah, 
mudharabah dan murabahah, ituji yang kutau. Kalo yang di bni dia tiga. 
Ada wadiah, sama itu dua yang sama kayak bri syariah. Nah kalo dua ini 
kan yang setauku kita percayakan ke bank untuk menggunakan dana ta 
untuk usaha toh, jadi nanti hasil usaha yang dibagi hasilnya, kalopun 
memang dapat, kita dibagikan, kalo tidak nanti kita juga ada ruginya toh. 
Kenapa kupilih wadiah? Karna kupikir saya menabung ini bukan mauka 
dapat kayak sesuatu yang lebih, karna wadiah itu memang Cuma system 
titipan tok ji saja, kayakji celengan begitu, Cuma bedanya kita di 







I : tapi gita bisa kasih saya gambaran nda terkait apa sih bedanya pakai 
bni syariah sama bri konvensional? 
B : kalo saya kak toh, itu kan bni syariah itumi yang kupake yang ada 
atmnya. Nah itu beda skali. Pertama memang, kebetulan di bni syariah 
saya pake akad wadiah ji. Itukan system titipan dan itu betul betul tidak 
ada potongan kayak biaya administrasi, tidak ada kayak bunga segala 
macam, tidak ada. Jadi misalnya 20 ji rekeningku, itu 20 ji beberapa 
bulan kemudian. Bedaki dengan di system konvensional, nah kalo 
konvensional kan pasti adami bunga. Nah itu bunga yang sebenarnya, 
jujur, susahka untuk atur itu kak, karna misalnya ada toh uangku 100 
ribu, kupikir toh ada uangku 100 ribu di atm bri, nah kana da bunga yang 
setiap bulan itu berlaku terus dank an saya jarang ka juga pake ki jadi 
pas kucek, kurang mi lagi karna ada terpotong di biaya administrasi 




I : kalo konteksnya lembaga keuangan syariah, konven dengan 
syariah. Apa kemudian menurutnya pute yang menjadi 
perbedaan mendasar dari lembaga keuangan itu sendiri antara 
konven dan syariah? 
B : kalo saya perbedaan mendasarnya, kalo konven itu hanya 
mengejar keuntungan material, sedangkan syariah itu yang kita 
kejar itu ukhuwahnya kita, bagaimana kita bisa tetap 
hubungannya baik meskipun tetap ada rugi tapi kita tetap 
usahakan kedua belah pihak itu tetap sama-sama tidak merasa 
ada salah satu yang dirugikan. Nah, karna kan kalo 
konvensional mau untung mau rugi yang penting saya senang 
gitu e, yang penting untung itu, nda masalah. 
77-82 













I : selanjutnya gita, kalo dalam transaksi ekonomi islam, ada itu akad, 
dan akad-akad apa saja yang gita tau? 
B : kan pasti itu yang pertama kayak perdagangan begitu toh kak. Banyak 
skali nama-namanya  kak. Termasuk susahka yang menghafal istilah-
istilah begitu. Tapi yang sampe skarang yang kutau itu kayak yang 
kujalani ji toh kayak akad-akad itu tadi, wadiah murabahah. Ada itu juga 
yang kalo misalnya kalo berdagangki harus betul-betul transparan sama 
pembeli terkait cacatnya ini ininya. Trus apa lagi di’? 
106-115 akad 
transaksi 
I : berarti ada akad di awal. Akad transaksi yang pute tau, akad 
apa saja? 
B : banyak kak. Mudharabah, murabahah, istishna, salam, 
hiwalah, kafalah, khiyar, banyak kak. 
I : banyak skali yah? 
B : iye 
I : tapi, secara garis besar transaksi itu dalam ekonomi 
konvensional kan bisa disebut bisnis dan non bisnis. Misalnya 
transaksi saya ke kau bisnis dan bisnis dan yang satunya 
mungkin ya untuk social. Kalo di ekonomi Islam ada nda yang 
seperti itu? 
B : ada kak. Jadi ada akad tabarru’ ada akad tijarah. Jadi yang 
akad tabarru’ itu betul-betul bukan untuk tujuan komersil atau 
untuk mencari keuntungan. Sedangkan akad tijarah itu dia 
untuk mencari keuntungan, misalnya kayak mudharabah, 
murabahah. Kalo tabarru’ itu contohnya yang asuransi. 
94-101 





I : bagaimana pandangannya  gita terkait menabung dan meminjam? B : 
kalo saya toh kak, kalo meminjam, anti skali ka kalo meminjam dalam 
hal yang besar. Kalo meminjam yang kecil-kecil, itupun terpaksa 
skali pi, misalnya kalo saya biasa kan lebih gangpang itu keluar uang kak 
ketika ada di tangan ta dengan di rekening, makanya saya kayak kalo 
ada disuruh bikin rekening baru saya nda mau bikin atm, sengaja ka, 
adaji satu rekening yang ada atm ku. Sisanya itu ada tabungan nda 
mauka buat atm nya karena kalo ada atm pasti gampangki ditarek, 
kalopun nda ada uangku, biarmi sepuluh ribu kubawa, setidaknya ada 
uang bensin. Ituji kupikir kak, untuk makan nanti pi itu dipikir, nda banyak 
ji kupegang secara cash, karna kalo cash gampang skali. Kalo 
meminjam, itu ji yang hal-hal yang urgen misalnya tidak skali mi tiba-tiba 
bensin, mauka makan, lapar skali ka, palingan temanku yang 10ribu, 




I : menarik tadi pembagian tupoksi konsumsi, menabung dan 
anggaran seterusnya. Saya mungkin mau sedikit cari tau soal 
bagaimana pandangan pute terkait tabungan dan pinjaman? 
B : kalo saya pandanganku terkait tabungan, itu penting skali 
kak karena pasti sewaktu-waktu  kita butuh, atau ada dana-dana 
yang nda terduga bakalan harus kita keluarkan. Kalo pinjaman 
itu, menurutku seharusnya dihindari skali karna pinjaman itu 
menunjukkan kita nda bisa atur keuangan ta sehingga kita 
harus meminjam dari orang lain. Padahal seharusnya kalo kita 
atur sebaik-baiknya itu bisaji dimenej sehingga pengeluranta 
bisa diatur 
 
  48-52 sistem 
tabungan 
I : slama ini pute rutin menabung? 
B : nda tonji iyya kak 
I : atau ada nda, misalnya kayak waktu sekian oh saya 
menabung 
B : nda kak, kalo saya itu kadang misalnya itu terkontrol lagi 
pengeluaranku sama misalnya kalo ada mau saya beli, belanja 
barang, pasti menabung ka kalo ada motivasi begitu 
 












      
  92-102 operasional d I : kalo spesifik ke bank, apa bedanya menurut pute? 
Mekanisme bank syariah dan bank konvensional yang pute tau, 
apa produk bank-bank syariah? Kemudian yang bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat umum, khususnya kita 
mahasiswa itu apa-apa saja yang pute tau? 
B : kalo perbedaannya bank syariah sama bank konven yang 
pertama itu dari segi tunjangannya,  bank konven ka ada 
pinjaman kredit trus ada tambahannya,  kalo bank syariah dia 
berikan pinjaman dalam bentuk mudharabah, jadi nda 
sembarang uang dikasih kepada nasabah, itu uang harus ditau 
dulu untuk usaha apa? Trus harus jelas usahanya halal atau 
tidak, harus jelas sumber dananya dari mana, dan kalo 
misalnya usahanya itu rugi, tidak serta merta ditanggung 
semuanya oleh sanag peminjam. Kalo bank konven kan mau 
dia untung atau mau dia rugi, mau dia pake uangnya untuk apa, 






I : bagaimana pandangannya gita terkait bunga? 
B : itu untuk orang-orang yang memiliki rekening yang besar toh, karna 
itu akan dipotong dan ditambah lagi biaya administrasi yang jauh lebih 
besar dibandingkan bunga yang didapat, kayak dipotong jki. Itu bunga 
toh kayak sekedar uang lewat ji. Kayak terbebani tonji orang yang 
sebagai nasabah 
I : jadi sepakat riba itu haram? 
B : iya, jadi berharapki simpan uang ta tapi berharap ki ada lebih- 
lebihnya tapi sebenarnya ada potongan tonji juga. Ituji bedanya kalo di 
konven ada bunga, apalagi saya sebagai mahasiswa belumpi ada 
banyak 
69-80 prinsip bank 
syariah 
I : prinsip-prinsip ekonomi syariah apa saja pute? 
B : yang saya tau toh kak, yang pertama itu keadilan, trus 
saling ridho, tidak ada yang saling mendzolimi, apa lagi di’? ya 
pokoknya itu kak. Banyak ki itu *tertawa* 
I : banyak orang yang kita liat berbicara ekonomi syariah itu 
hanya dilekatkan pada lembaga keuangan syariah itu sendiri, 
bagaimana menurutnya pute? 
B : kalo saya kak, kalo kita hanya melekatkan pada lembaga 
keuangan syariah terlalu sempit kak karena ekonomi syariah itu 
nda sebatas itu. Bahkan di kehidupan sehari-hari kita, kita kasih 
pinjam uang ke orang kasih kelebihan juga itu termasuk salah 
satu penerapan ekonomi syariah. Kita berbuat adil kepada 
sesame dalam hal transaksi ekonomi juga termasuk ekonomi 
syariah. Kita menghindari transaksi-transaksi yang berbau judi 
walaupun itu nda keliatan misalnya kita adakan lomba trus kita 
kasih hadiah dari uang-uang peserta itu kan termasuk judi toh 
kak yang sebenarnya nda terlihat. Jadi menurutku terlalu 
sempit kalo ekonomi syaariah hanya dikaitkan dengan lembaga 
keuangan syariah. 
 


















  150-159 lembaga 
pembiayaan 
I : kalo lembaga keuangan yang lain? Yang non-bank, kayak 
pegadaian, tau nda mekanisme pegadaian dengan pegadaian 
syariah, trus lembaga pemmbiayaan,  lembaga pembiayaan 
syariah 
B : lembaga pembiyaan syariah yang saya tau itu Cuma itu kak, 
BMT. 
I : ok, bagaimana itu sistemnya kalo BMT? 
B : kalo BMT hampir mirip dengan koperasi, cuman 
penyalurannya itu berdasarkan prinsip-prinsip syariah, misalkan 
ada orang yang membutuhkan modal buat usaha, jadi dari 
pada dia meminjam di bank, BMT itu yang memberikan dia 
pinjaman tapi berdasarkan prinsip syariah, supaya orang itu 
tidak lagi terlibat dalam riba. Nah uangnya itu diambil dari 
simpanan-simpanannya anggotanya. Jadi prinsipnya itu kayak 
koperasi ji tapi penyalurannya itu berdasarkan pada prinsip 
syariah. 
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B : kalo saya kan kak, selain kuliah memang kerja part time, di mana itu 
kalo part timenya kayak mengajar. Jadi mengajarnya itu, dulu awalnya 
kan saya ngajarnya ikut ka di salah satu lembaga, saya ngajar UN, 
maksudnya ajar anak-anak untuk menuju UN trus sbmptn, nah kalo yang 
skarang itu… kan kalo yang dulu full ki kak, itu satu tahun pasti ngajar 
terus ka, karna kalo menjelang UN kan pasti menjelang 6 bulan 
sebelumnya pas bulan selanjutnya itu sbmptn. Nah sekarang tidakmi, 
saya focus memang di sbmptn. Jadi ngajarku itu tok, pas sbmptn, yang 
satu bulan. 
I : di mana kalo boleh tau? 
B : kalo yang skarang kak, di rector institute 
I : kalo selain dari mengajar apa kegiatan-kegiatannya gita yang 
kemudian bisa mendapatkan penghasilan tambahan? 
B : kalo itu kak, biasa saya ambil project-project,  contohnya misalnya 
kayak even-event trus jadi eo di saru kegiatan, termasuk juga kayak di RI 
to, kan ri itu sendiri dia bukan Cuma mengajar tapi ada tong project- 
project nya. Nah dari situ saya biasa, ntah dari manajemennya  kah, ntah 
dari pelaksana kegiatan, tergantuk bagaimana bentuk projectnya. Nah 
itu, biasanya selasai satu kali project baru kita dibayar, atau kalo 
projectnya lama, biasa per bulan jki tergantung dari manajemen. 
1-6 PART TIME I : bisa tidak pute ceritakan ke saya apa aktivitasnya selama 
kuliah baik yang kerja dan seterusnya! 
B : jadi selama kuliah itu, waktu semester satu saya sudah 
mulai menjadi tentor di sebuah lembaga bimbingan belajar, 
saya bekerja sebagai tentor ekonomi, tapi itu hanya 
berlangsung selama satu tahun dari tahun 2014 sampe tahun 
2015. Setelah itu, tahun 2016 saya bekerja lagi sebagai 
freelancer di PT Paragon sebagai wardah beauty agent tapi itu 
juga Cuma beberapa bulan, setelah itu selesai dan, saya focus 
di oraganisasi dan kuliah saja 
5-9 
Kemandiri I : kalo diliat dari skarang, gita sudah merasa mandiri secara finansial 
belum? 
B : kalo mandiri secara finansial sebenarnya belum sih kak, belum pi 
bisa kukatakan mandiri secara finansial karna pertama kebutuhan dari 
kuliah itu sendiri lebih banyak dibandingkan yang kudapat dari kerja part 
timr dan segala macam, apalagi kalo part time itu kayak nda nentu ji toh 
kah, nda nentuki, jadi dikondisikan mami kalo ada, ada, kalo tidak, tidak. 
Pengeluarannya juga kalo di kuliah itu kan apalagi kayak buku-buku itu 
wow skali pengeluarannya toh kak. Tapi kalo kubilang untuk menghidupi 
dan membantu, ya lumayan banyak mi itu kak. Karna ketika misalnya, 
saya kan termasuk orang yang nda enak minta uang di orang tuaku, 
kutunggu pi orang tuaku kasih ka baru Alhamdulillah ki begitu. Oh 
Alhamdulillah dikasih ka lagi. Baru itu orang tuaku kadang nda nentuki 
kadang dikasih per bulan, kadang tidak, tergantung nakasih ka, kalo 
   51-56 
PENGHA 
SILAN 
I : jadi kalo misal gita perkirakan dalam satu bulan itu pendapatannya 
gita kira-kira berapa? 
B : satu bulan di’? kalo misalnya lagi nda ngajar, susah ka iyya 
memastikan berapa kak. Karna kalo project itu tergantung, kalo ada, 
berarti ada lagi, kalo tidak, tapi satu kali project itu biasa pernah kalo 
project biasa itu bisa dapat 900- 1 juta yang satu kali satu bulan. Ada 
juga yang kan kalo jumlahnya satu project itu sampe 1 juta 500 an lah. 
Tapi kalo project yang satu kali bayar, yang kayak sbmptn begitu biasa 
dapat sampai 2 juta begitu kak. 
21-26 penghasilan I : kalo misalnya dihitung dalam satu bulan, kira-kira Pute 
pendapatannya berapa? Pengeluarannya berapa? Abisnya 
berapa? 
B : ini pendapatan termasuk dari orang tua juga kak? 
I : iyah 
B : kalo dari orang tua itu sekitar 800 ribu per bulan, ditambah 
dari lain-lain itu kadang, 300-500 ribu per bulan. Kalo 
pengeluarannya, ya paling banyak itu 1 juta per bulan kak. 
14-17 
      












I : bank, nabung di bank apa? 
B : saya di bank bni syariah kak 
I : satu saja? 
B : dengan bri 
  pute gunakan bank syariah untuk apa? Nabung? 
B : nabung 
I : bank apa? 
B : bni syariah 
I : kalo konvensional? 
B : nda pake mi 
I : sebelumnya pernah pake? 





I : lembaga pembiayaan pernah nda? 
B : kayak bagaimana itu kak? 
I : leasing, yang semacam itu lah 
B : nda 




I : selain dari pada bank, apa lagi lembaga keuangan yang digunakan? 
asuransi pake nda? Pegadaian pernah gunakan nda? 
B : nda 
146-147 penggunaan 
asuransi 
I : asuransi apa yang digunakan slama ini? 






I : selain dari pada bank, apa lagi lembaga keuangan yang digunakan? 
asuransi pake nda? Pegadaian pernah gunakan nda? 
B : nda 
  tidak pernah  
      



















I : kalo metode system pengaturan keuangannya gita sendiri bagaimana? 
B : kalo saya biasa yang saya dapat dari part time itu yang bisa kuukur. 
Karna itu kan kutahu kapan ka kira-kira kudapat ini uang, misalnya, 
anggaplah satu juta kak. Nah satu juta itu masukmi di rekeningku toh, 
kuliatki apa ke depannya yang mau ku beli, misalnya kalo sbmptn itu dia, 
dapat ka satu bulan sebelum masuk kuliah oh berarti dari situ kira-kira 
setengah atau ¾ nya lah kusimpan untuk hal-hal atau kegiatan yang 
mendadak ntah itu itu hal yang tiba-tiba nda ada ditau. Trus yang sisanya 
kualokasikan mi untuk beli buku atau kuinvestasikan  untuk hal lain yang 
bisa buatka dapat lagi, atau yang sisanya itu kupake mi untuk kebutuhan 
ji, kebutuhan sehari-hari, makan minum, dll. 
I : jadi di awal ada memangmi perencanaannya  gita untuk oh sekian 
konsumsi ku, sekian saving ku, sekian untuk investasi dan seterusnya, 
itu rutin dilakukan? 
B : kalo misalnya dapat ka yang dari part time kak? Kalo itu memang 
rutin kulakukan, biasanya sudah kudapat langsung kurencanankan,  oh ini 
mauku ini, atau misalnya juga kalo habis skali toh kak, tidak ada skali mi 
maksudku, itu tonji uangku yang dari kerja part time. Itu biasa bilangka 
kupake mi dulu untuk ini toh, adalah jelah beberapa yang kusisakan 
untuk ini uang ada tersimpan sedikit. 
10-20 Perencanaan 
keuangan 
I : kalo misal, dari pengalam kerjanya Pute kemudian bisa nda 
Pute memberikan gambaran bagaimana proses perencanaan 
keuangannya atau kegiatan-kegiatan  apa yang memberikan 
pendapatan tambahan selain dari penghasilan orang tua? 
B : untuk perencanaan keuangan, ceritanya kan sudah ada 
tambahan pendapatan dari pekerjaan-pekerjaan itu, jadi dari 
awal bulan saya sudah bisa merencanakan  kira-kira saya bakal 
dapat pendapatan segini dari hasil mengajar saya, atau hasil 
dari yang saya kerja di wba itu, jadi setelah itu saya buat 
perencanaan kira-kira saya dapat pendapatan segini, saya mau 
keluarkan berapa, dan saya mau tabung berapa. Kayak gitu 
perencanaannya.  Trus kalo yang pendapatan lain pertama itu 
dari mengajar, kedua dari wardah itu kalo ada event-event itu 
dihitung feenya per jam sama sempat juga yang kayak jual 
buku 101, jadi agennya 101, nah dapat pendapatan juga dari 





I : system pengendaliannya berarti gita pake rekening di’. Maksudnya 
mending nda mau ka saya pegang uang cash banyak-banyak. 
B : iye, kalopun terpaksa skali mi itu ambil uang banyak, haruska cepat- 
cepat kasih masuk i. biarpun itu sedikit, 100 atau 150 dikasih masuk di 
rekening. Kalo misalnya atm saja itu susah, kalo nda ada saya pegang 
uang, 10 ribu, kan biasa kalo nda ada uang, edede malaska pergi kea tm 
deh, kayak begitu ji 
34-40 pengendalian 
keuangan 
I : kalo system pengendalian keuangannya pute ada nda? Misal 
tadi pute bilang di awal kana da perencanaan, sekian saya 
konsumsi, sekian saya tabung dan seterusnya. Misal ada waktu 
untuk control kembali ini sesuai nda dengan perencanaan. Ada 
nda itu? 
B : nda ada kak. Kadang suka tiba-tiba loh kenapa tiba-tiba 
habis mi uangku. Saya begitu, karna saya merencanakannya 
bagus tapi pas implementasinya itu agak susah karna kadang 
ada kalo kayak lewat disini trus tertarik beli itu padahal nda ada 
rencananya itu jadi agak susah kontrolnya. Apalagi kalo ada 
diskon *tertawa* 
33-39 






I : bagaimana gita mengantisipasi  kekurangan-kekurangan yang 
kemudian terjadi? Atau pernah nda merasa kekurangan kayak aduh ini 
nda cukup uangku 
B : penah 
I : cara mengantisipasinya itu bagaimana? 
B : pernah ka dibilang kekurangan, tapi kekurangan dalam hal bukan 
kebutuhan pribadi ku. Misalnya kayak lembaga pernah kumpul uang, trus 
pernah ka kubilang harus ka sumbangkan uang ini sejumlah berapa 
untuk lembaga, trus dikasih deadline, ituji sebenarnya kekurangan yang 
begitu ji. Tapi kalo untuk pribadi yang untuk makan, untuk segala 
macam, masih bisa jka masak sendiri ka bawa bekal ka. Kalo pun ada 
yang seperti itu biasanya, mau nda mau pinjamma dulu tapi nanti 
langsung ji kuganti. Tapi jarangji juga iya kak, karna toh, saya selalu ka 
dapat kondisi yang pada saat diminta, adami masuk begitu. Nda tau 
27-32 perilsku 
sntidipstif 
I : pernah nda pute merasa kayak kekurangan? Merasa nda 
cukup ini uangku skarang 
B : pernah kak 
I : cara untuk mengatasi itu bagaimana? 
B : ya cara mengatasi itu pinjam dan harus di menej sebaik- 
baiknya misalnya saya sudah liat uangku sisa segini, jadi saya 
bilang oh berarti minggu ini saya Cuma bisa makan dengan 
budget segini, dengan pengeluaran segini, kurangi pengeluaran- 
pengeuaran nda penting, kayak gitu. Jadi selalu saya liat 
kadang budgetku bisa buat apa, kayak misalnya lagi lebih 
berarti pengeluaranku  akan lebih banyak 
41-43 
infak I : kalo sistem infaknya gita rutin? Kayak setiap ini, ini. 
B ; kalo saya kak to, sistem infaq dan segala macam, bukanji dibilang 
rutin begitu. Tapi kuliatji dulu kepada siapa ini yang kutujukan. Saya 
sebenarnya nda terlalu setuju ka infaq ke anak-anak yang meminta- 
minta. Itukan kubilang bukan jki membantu itu anak untuk ini tapi malah 
dibiarkan ki begitu terus. Ya dengan cara lain lah, misalnya infaqnya itu 
dari segi kegiatan sosial misalnya. 
  I : selanjutnya, ini bukan untuk riya dan seterusnya tapi saya 
mauji tau ada nda dari tupoksi pengeluaran pute untuk infaq, 
sedekah atau bagaimana, memang ada target misalnya satu 
hari saya harus infaq sekian, atau saya harus sedekah sekian? 
B : kalo saya untuk alokasi anggaran belum ada kak, khusus 
untuk infaq dan sedekah begitu, cuman kalo untuk infaq dan 
sedekah kondisional ji kalo kapan saya melihat ada situasi yang 
memungkinkan saya mengeluarkan infaq, mengeluarkan 
sedekah saya keluarkan, cuman untuk perencanaan setiap 
bulan berapa yang harus ada,, hmm, dulu sempat ada yang 
kakak asuh yang di mpm itu, nah itu sempat ka keluarkan 50 
ribu tiap bulan, Cuma berenti gara-gara nda pernah ma ditagih, 

































kayak ada saja yang pemasukan ada saja. 
















I : nanti ke depannya gita sudah punya perencanaan keuangan nda sih? 
B : iya sebenarnya kak. 
I : bia dikasih gambaran? 
B : ini kan semester lima mi sekarang, semester lima itu masih kerja part 
time, nah di kerja part time itu kan adalah pemasukannya  sedikit. Nah 
kedepannya itu, rencananya semester 7 itu sudahma garap skripsi. 
Selain itu, sebelumki sarjana setidaknya adaki pegang sesuatu begitu toh, 
nah menuju kesitu carika bisnis-bisnis part time, kucari ki cela dari 
semester lima ke semester tujuh, setidaknya harus ka join di salah satu 
lembaga yang dapat ka rutinitas penghasilan dari situ. Itu untuk 
mengantisipasi  sudah ka sarjana trus kayak kosong, tidak ada kukerja 
begitu, nda ada penghasilanku.  Selain itu, setelah ku lulus saya rencana 
mau ka daftar di lembaga yang terikat ka sama lembaga yang bisa kasih 
ka penghasilan yang rutin, nah dari penghasilan per bulan ku, itu kan 
slama ini nda pernah dikasih ka uang pas per bulan dari orang tua dan 
segala macam. Nah disitumi mauka aturki. Pertama , mauka tabung dulu 
untuk kebutuhan pribadiku dulu kak, rencanaku sebelumka ini, haruska 
dulu punya tanah. Karna mau skali ka punya tanah untuk investasi. 
Selain itu, kulanjut ki S2 ku, pendidikan toh. Nah dari pendidikan ku, kan 
rencana mauka jadi dosen, pokoknya itumi mauku kak, jadi dosen. Jadi 
selama menempuh pekerjaan teriatku itu, kualokasikan memangmi gaji 
ku untuk nanti dipake lagi buat unit-unit usaha lain. Kan rencananya di 
tanah investasiku itu mauka buat kayak kost-kost toh kak biar nanti 
setidaknya tiap bulan adami penghasilan tetapku. Mauka juga buat 
penyuluhan ke anak-anak yang moralnya tidak terlalu.. mauma rutin 
untuk buat ka sekolah begitu, selain untuk masa depannya orang lain toh 
53-57 perencanaan 
kebutuhan 
I : untuk skarang, bagaimana perencanaan keuangannya pute 
di masa yang akan datang? 
B : di masa yang akan dating? Saya kan punya planning kak di 
depan. Saya mau ikut bimbel bahasa inggris, saya mau 
mungkin beli beberapa buku untuk pengetahuan skripsiku, jadi 
perencanaan keuanganku mungkin lebih ke bagaimana saya 
bisa menabung supaya bagaimana saya bisa biayai sendiri 






I : kalo mekanisme asuransi tau nda? 
B : saya kurang terlalu tau sih kak. Karna pertama memang nda terlalu 
mau ka asuransi begitu, palingan yang kayak asuransi askes, yang 
pemerintah ji to. Kalo untuk asuransi yang begitu nda terlalu ini ka. Karna 
kudengar juga kalo asuransi konvesional itu anu ji bede, lebih banyak 
kita yang nabung tapi pernah kudengar nanti pas anu mki, panjang skali 
mi prosesnya, administrasinya yang semacam dipersulit ki begitu. 
137-145 mekanisme 
asuransi 
I : ouu. Ok. Selanjutnya asuransi. Tadi pute sempat 
menyebtkan bahwa salah satu akad itu akad tabarru’ contohnya 
itu asuransi. Bisa nda pute jelaskan ke saya mekanisme dari 
asuransi syariah? Kan ada asuransi ada asuransi syariah, nah 
apa itu bedanya? 
B : kalo asuransi nda terlalu tau ka kak. Cuman kalo setauku 
asuransi yang biasa itu, kita membayar polis tiap bulan, lalu 
kalo misalnya ada kecelakaan atau ada kejadian-kejadian yang 
tidak terduga itu kita dapat klaim dari asuransinya berdasarkan 
itu polis yang kita kumpulkan tiap bulan. Bedanya alo di syariah 
mungkin, itu dananya dari nasabah langsung dialirkan ke 
nasabah yang membutuhkan. Kalo yang konvensional, 
mungkin dikelola lagi sama perusahaan asuransinya. Kalo di 
 
      











   pertimbangan I : pute ini, kalo mengambil keputusan, kira-kira hal apa yang 
menjadi pertimbangan,  khususnya keputusan keuangan? Oh 
saya mengalokasikan  sekian ratus untuk ini, untuk ini, atau 
saya belanja barang ini, barang ini, apa yang kemudian 
menjadi pertimbangan dasar untuk mengambil keputusan itu? 
B : salah satu pertimbangan besar kalo saya beli barang ini, 
kira-kira saya butuh banget nda? Saya mendesak banget nda 
beli barang ini. Trus yang kedua, saya beli barang ini dengan 
harga segini ini layak nda? Misalnya saya Cuma mau beli 
spons bedak tapi harganya 85 ribu. Itu selalu ka pikirkan, 
ekonomis nda kalo saya beli hanya ini barangnya tapi saya beli 
dengan harga segitu. Ituji yang selalu jadi pertimbangan. 
131-134 
resiko I : bagaimana gita secara pribadi memandang resiko dalam pengambilan 
keputusan? 
B : kalo saya yang slama ini, setiap ka ambil keputusan selalu ka liat 
dulu apakah saya sanggup nda ambil keputusan, kuliatki dulu bagaimana 
ini nanti jalannya, apa nanti kira-kira dampaknya yang kukorbankan atau 
apa nanti yang kudapatkan. Kalo misalnya yang kudapatkan wow ki dan 
resikonya istirahatku berkurang skali, jadi tergantung pengendalian ta ji. 
Saya toh kak kujalani dulu sebisaku semaksimalku kalo bisa ka menej 
semua asalkan bisa ka dapatki target ku dari situ. Jujurka kalo ada 
sesuatu di tanyaka langsung kuambil I, nda terlalu berfikir ka. 
I : tapi gita selalu optimis nda, dengan apa yang dilakukan? 
B : nda tonji iya kak 
I : tapi bagaimana gita memandanh oh usahaku sakarang sudah 
maksimal skali ma ini, yakin ka nanti hasilnya bakal ini. Apakah gita tipe 
orang yang seperti itu atau gimana? 
B : kalo saya kak, kan kujalani ji, usaha maksimal saja kalo dibilang 
harapan bilang eh maksimal ma ini, masa nda dapat ka maksimal jarang 
ja untuk berfikir seperti itu iyya 
  I : nah setiap keputusan yang diambil itu kemudian tidak 
terlepas dari konsekuensi resiko yang hadir, bagaimana pute 
secara pribadi memandang resiko dalam setiap keputusan? 
B : resiko itu pasti ada kak dalam setiap keputusan yang kita 
ambil, makanya untuk meminimalkan resiko dari keputusan 
yang saya ambil, saya harus pikirkan baik-baik keputusan apa 
yang akan saya ambil. Ini resikonya apa? Saya bisa 
bertanggung jawab nda atas resiko itu? Karna dari setiap 
keputusan, baik buruknya pasti ada resikonya dan kita harus 
bisa menanggung setiap resiko itu. 
I : kalo pute termasuk orang yang taku rugi nda? 
B : iye takut kak 
I : takut sama resiko nda? 
B : ee,, iya kak takut sama resiko 
I : kenapa? 
B : nda tau kak, mungkin karna bawaanya, makanya nda cocok 
ka berwirausaha karna takutka rugi dan takutka berinvestasi 
terlalu banyak. Saya orangnya terlalu hati-hati, makanya 
kadang misalnya kalo ada usaha jarangka yang langsung ambil 
modal banyak, ambil resiko tinggi, nda beranika, karna belum 
sanggup ka kalo misalnya ada nanti resikonya, nda mauka 
 
      












       
   
R1.13 R2.1  
CODING VERBATIM LINE CODING VERBATIM LINE CODING 
kaidah dasar I :  apa sebenarnya kaida dasar dalam 
melakukan proses bermuamalah? 
Inf : kaidah dasar…. Yah pegangan kita 
sesuai dengan pemahaman, contoh saya 
muslim jadi yah kaidah dasar saya adallah 
melakukan apa yang sudah ditetapkan dalam 
Alquran dan hadist. Misalnya kayak, syaa 
tidak boleh boros, jadi yah saya tidak boleh 
boros boros memang karena dala larangan. 
I : ada dimana larangan nya itu ? 
Inf : hehehe saya lupa kalau untuk pas nya 
intinya ada di alquran, kalau tidak slaah dia 
bahas terkait mubadzir itu perbuatan  syaitan 





produk I : oke selanjutnya, apa kemudian produk 
bank syariah yang husni tahu ? 
Inf : produk bank syariah di….. *berpikir. 
47 produk dan 
mekanisme 
" tidak tahu di kk karena tidak pernah ka gunakan " 185 produk bank 
perbedaan 
sistem 
I : apa perbedaan syariah dan konvensional? 
Inf : syariah dan konvensional, kalau yang 
saya pahami sampai saat ini adalah maslaah 
riba nya, maksudnya kelebhan kelebihan 
speerti bunga dst yang menonjol kalau di 
lembaga keuangan konvensional, nah kenapa 
saya memilih bank mandiri syariah karena 
informasi awal yang syaa dengar itu kalau di 
bank syariah mandiri itu sudah bebas dari 
istilah bunga. Seperti itu, jadi waktu tahu 
informaisi itu saya buka mi. 
40, '44-45 fungsi bank , perbe ". Kalau sistem bank itu kan mengimpun dan 
menyalurkan dana,.." kalau syariah itu bagi hasil, kan 
kalau konfensional itu ada bunga yang digunakan untuk 


















I : nah dalam ekonomi syariah ada berapa 
akad yang husni tahu? 
Inf : ada namanya akad mudharabah, 
musyara’ah, ada lagi akad wadi’ah terus… itu 
saja yg saya ingat. 
I : bisa dikasi penjelasan ? 
Inf : yah kalau wadi’ah itu kan tiipan, 
mudharabah dan musyaraah itu kan sama 
sama ji sistem yang bekerja sama antara 
pemilik modal dan pekerja. 
I ; tapi secara besar akad dalam bertransaksi 
itu ada berapa ? kan dalam ekonomi itu ada 
beberapa turunan akad. 
Inf : ada, akad transaksi, jual beli (tijari) dan 
tabarru’ 
49 penentuan akad "  kalau syariah, itu kesepakatan, aklau tidak slaah ka " 160 akad 
       
  27, pandangan soal 
tabungan 
"….penting kak, karena itu untuk mengantisipasi 




  23,52,54 metode tabungan, i ".. saya biasanya saving ji untuk beasiswa kk,", " : kalau 
tabungan itu saya menabung tapi bukan untuk skala 
investasi kk. Kalau pinjaman heheh pinjam sama orang 
tua hehhe, kalau bank tdk pernah kah kk… belum " 
58 sistem tebunga 








I : yah, tapi secara konsep, apa yg husni tahu 
terkait sistem bank syariah dan sistem bank 
konvensional? 
Inf : sistem nya, yah yang saya tahu nah, 
salah satunya itu kalau di bank syariah itu 
sistem nya bagi hasil, kalau di konvensonal 
itu lebih ke bunga dan kurang adil. Nah kan di 
syariah itukan ada bagi hasil sesuai 
kesepakan awal. Nah kalau di konvensional 
itu tidak begitu dan pihak bank yg kemudian 
yang lebih di untungkan. Dan kalau 
konvensional itu mengalami kerugian yang 
paling di rugikan itu adalah nasaba nya. 
78 sistem bank syaria h"Inf : bagaimana di kk, tidak terlau mengerti kah kk. "  perbedaan sist 
  69-70, 72 pandangan prinsip "apa yah. Tidka tahu banyak ka iya soal lembaga 
keuangan syariah.yag saya tahu itu sistem bagi hasil ji 
kk dan sesaui dengan prinsip islam. ","Inf : bingunka juga 







































     160  
lembaga pembia I : nah, selain dari lembaga keuangn bank, 
lembaga keuangan non bank apa yang husni 
tahu terkait LKBB? 
Inf : non bank?, lembaga pembiayaan di? 
Pegadaian 
I : iya, sistem nya itu bagaimana ? 
Inf : kalau lembaga pembiayaan itu kan 
sistemnya daa yang mau biat usaha nah ada 
lembaga yang bisa memberikan bantuan 
dana bagi yan tidka punya biaya. Nah kalau 
berbicara syariah, nah disitu mi ada sistem 
bagi hasil kalau ada pengajuan. Kalau 
pegadaian, kan sistemnya yah mengadaikan. 
Mislanya kita lagi butuh uang yah gadaikan 
barang kita dapat uang. Ehhe, atau punya 
78 lembaga pembiaya "bagaimana di kk, tidak terlau mengerti kah kk. " 160  














  74-76 sistem Bunga "bunga kan,,, entah itu di anggap riba atau bagaimana, 
tapi menurutku Bunga itu bukan riba karena namaya saja 
itu lembaga jasa keuangan jadi yah wajar ji ada Bungan 
yang mungkin bisa di samakan dengan lembaag 
keuanga. Saya sih pake konsepsi jasa. Tap nda tahu si.." 
160  
       
   parttime "..mau kongres kk, dan diluar paling itu yang mengajarku 
di sanggar kk." 
74-75 usaha 










part time I : apa sekarang kesibikannta ukhti, bisa 
dijelaskan ? 
Inf : saya ngajar di sekolah MI, tepatnya 
megang kelas sebagai wali kelas sih kelas 2 
MI, dari senin sampai sabtu dari 7.30- dhuhur 
sekitar pukul 12.00. 
I : itu kontrak atau bagaimana posisi nya? 
Inf : kontrak 
9,12 jenis kegiatan ".. Mengajar di sanggar "… "Saya mengajar kesenian 
disana kk, menari menyanyi, modeling 
76-77 jenis usaha 
mandiri financial I : kalau sekarang kau bisa dikatakan mandiri 
secara financial belum kira-kira? 
Inf : belum kayaknya karena masih dibantuka 
sama keluarga 
I :   sumbangsi dari keluarga kira kira berapa? 
Inf : saya bukan mi dari org tua, tapi darii 
kakak 
I : itu rutin perbulan atau bagaimana ? 
Inf : tidak, saya dikasi ketika minta 
34 pelibatan orang 
tua 
".. : bias aka juga simpan aatu titip uangku dimama ku kk 
" 
84-85 mandiri financi 
pendapatan 
parttime 
I : kalau kontrak perbulanya berapa? 
Inf : kan swasta toh, jadi tergantung kalau 
masuk yah dibayar, kan sistemnya disana 
perjam penganjiannya. Kalau tidak masuk 
yah tidak dikasi heheh, kemarin perjam itu 
berapa yah? 7000 per jam. Nah dalam satu 
minggu itu ada berapa jam. Kalikan saja itu 
mi yang didapat. 
20 pendapatan total "..  1,2 per bulan kk jadi total pendaatn ku itu rata-rata 
2,8 jt. " 
97-100 pendapatan 
usaha 
       












I : selanjutnya, sekaragg produk atau fasilitas 
keuangan yang husni gunakan apa saja ? 
Inf : bank mandiir syariah, 
32 Produk bank yang 
digunakan 
"..: di bank kk, BNI kk, lembaga keuangan bank yang 
saya pake itu BNI ji kk " 
127,130 penggunaan 
bank 
  36 penggunaan "Inf : tidak pernah   
penggunaan 
asuransi 
I : asuransi, pernah gunakan ? dan 
bagaimana mekanisme nya? 
Inf : saya belum pernah asuransi sih, tapi 
saya pernah liat org yang asuransi. Sekilas yg 
saya liat, asuransi itu kayak sistem jaminan, 
tapi tetap ada pembayaran yang dibayar 
sesuai ketentuan waktunya. Nah biaya yg 
disetor itu busa kita ambil. Contoh asuransi 
pendidikan. Dst 
36 penggunaan "Inf : tidak pernah 199-203 penggunaan 
asuransi 






       


















I : oke, kalau di setiap awal bulan, itu 
biasanya kau punya perencanaan 
pengeluaran? Tidak? Kalau ada bagaimana 
sistemnya bisa di ceritakan ? 
Inf : iyaa punya, ehh misalnya,,, jangan mi 
nominalnya nah, saya sebutkan pos 
pengeluaran saja. Jadi ada memang saya 
sisikan untuk kebutuhan pribadi kayak 
konsumsi, transport dst. Ada juga khusus 
untuk mau ditabung supaya kayak tidak 
kehabisan sekali ki tph. Nah kalau missal 
masih ada yang berlebih yah, bantu bantu 
orang di rumah mungkin kayak beli makanan, 





"saya biasanya saving ji untuk beasiswa kk, dan yang 
dipake belanja sehari-hari itu uang mengajarku ji kk. Nah 
untuk beasiswa ku ini saya simpan untuk benja 
kebutuhan yang besar ji. Bukan di belanja setiap hari kk. 






I : oke, kalau sistem pengendalian keuangan 
mu kau bagaimana ? 
Inf : yang bagaimana itu? 
I : yah, kayak missal dalam sehari saya ada 
sekian ji pengeluaran dst. 
Inf : kalau saya itu di pagi hari saya ramlakan 
memang mi apa apa kira kira yang harus 
saya keluarkan, missal ouh hari ini saya harus 
keluarkan bensin sekian, makan sekian dst. 
Jadi sudah ada memnag mi gambaran dalam 
setiap harinya akan mengeluarkan sekian dst. 
Nah itu mi yg saya persiapkan untuk saya 







"diawal selalu ada perencaaan tapi pada akhirnya tidak 
sesui perencanaan. Karena banyak biasa pengeluran 
tidak diduga hehe. ".. "lebih banayk saya di konusmis ji 
kk, dan sistem pengendalian ku itu kk missal 50K per 
hari max. kalau ada kegiatan yang insiden yah pake ka 
gaji ku kk. " 
80-81 sistem keangan 





















I : oke , nah bagaimana kau antisipasi ini 
kekurangan kalau terjadi? 
Inf : kalau saya itu, memang selalu 
meninggalkan uang disuatu tempat berapa 
berapa saja, nah kan saya orangnya agak 
pelupa jadi biasanya saya ingat itu kalau ada 
mi di kondisi mepet. Seringka memang saya 
merasakan kekeurangan, apalagi saya 
kadang kadang rada boros 
65 perilaku antisipatif "Inf : di pendapatn selnajutnya pi lagi saya ubah lagi kk. 




I : kalau infak, sedekah itu ada pos tersendiir 
nda, untuk di anggarkan? 
Inf : tidak di anggarkan, tapi kalau misalkan 
niat infak, yah berapa uang yang ada dlaam 
ta situ mi yg di infakkan. Begitu ji.. 
     
















I : ooh, ooke husni bisa tidak kau kasika 
gambaran kirakira bagaimana erencanaan 
keuangan mu dimasa yang akan datang? 
Inf : aduhhh (ketawa) ahha saya bingung 
kalau bicara mengenai masa depan, hehe 
bagaimana contohnya? Hmmm, 
kalauperencanaan  keungan dimasa 
mendatang, belum terpikirkan heheh 
*tertawa.. 
  ": bagaimana di kk, sayabelum ada bayangan ku kk. 
Mengalir ji saya hidupku kk apalagi soal uang. Ada sih kk 
tapi, tdk tahu ka ini perencanaan atau bagaimana. 
Tetapka simpan uangku.. 
221-223 perencanaan 
kedepan 
  79-80 jenis asuransi I : kalau sistem asuransi amel ahu nda,? Syariah atau 
kompensional , pegadaian leasing dst 
inf : adira itu kan kaya leasing, asuransi itu BPJS dst 
200-203 pemahaman 
asuransi 
       













: oke selanjutnya apa kemudian hal yang 
menjadi pertimbangan mmu dlam mengambil 
keputusan, kususnya untuk keputusan 
keuanga? 
Inf : dasarnya, kebutuhan, terus apa yang ehh 
sesuai dnegan apa yg ada dsekitar saya, 
contoh disekitar saya ada teman, lingkungan 
dan tergantung dari situasi atau kondisi. 





 I : oke selanjutnya kan husni telah 
memutuskan untuk mengambil keputusan 
berwirausaha, nah sedangkan dalam 
pengambilan keputusna itu kan kita tidak 
pernah terlepas dari yang namanya resiko. 
Inf : yah betul 
I : nah pertanyaan pertamnya yaitu 
bagaimana husni memandang posisi atau 
keberadaan resiko, dan bagaimana menyikapi 
resiko itu. ? 
Inf : apa di, kan setiap pilihan oasti ada 
resikonya. Kalau cara menyikapinya,,,, kan 
kalau resiko pasti selalu muncul dibelakang, 
nah kalau saya selalu menrencanakan suatu 
hal bukan hanya satu plan, tapi selalu 
menyiapkan plan B. kan dalam perencanaan 
kan kita selalu meramalkan. Baik 
keberhasilan ataupun resiko yang kemudian 
hadir. Begiitu cara ku saya. 
51 pandangan terhada "lebih suka ka yang sefaty sajaaa hehe " 231-244 persepsi 
terhadap 
resiko 
       















VERBATIM LINE CODING 
" kalau saya biasanya liat tempatnya dulu, kalau misalnya 
tempatnya kayak… misal di mall. Di mall itukan harganya 
memang harga yang sudah di tentukanmi tidak bisa tawar 
menawar. Jadi kalau saya lihat harganya segini yah sudahmi 
saya cari yang lain. Kalau misalnya memang nda sesuaiki 
dengan kemampuan beliku. Tapi kalau misalnya memang anuji 
yah saya beli, tapi kalau misalnya kayak di pasar. Kalau dipasar 
itukan orang bisaji tawar menawar, nah jadi kalau misalnya di 
pasar saya tawar menawar dulu sama penjualnya baru beli 
barangnya nda langsung beli kayak gitu.", " berdasarkan apa 
di? Sebenarnya kebutuhanji mungkin iya, berdasarkan 
kebutuhan. Jadi kalau misalnya memang butuhka yah 




"B : oh nda tauka kak" 101-111 produk keuang 
B: pernah ji iya kak, tapi setahuku kalau bank syariah itu nda ada 
potongannya, nda ada bunganya yak arena kan dalam islam itu 
bunga riba", " B: aduh apa di.. kalau yang terkait itu mo kak yang 
bank konfensional sama bank syariah. Kalau bank konfensional itu, 
itu saya taunya itu kak yang mengenai bunga ji. Kalau misalnya bank 
konfensional itukan ada bunganya toh, sedangkan bedanya sama 
bank syariah itu bank syariah memang tidak pakai bungaki jdi apa 
di,,, apa lagi di kak kalau non bank.. 
130-143 sistem bunga d 











kalau.. ih sedikitji pengetahuanku tentang itu   
   
"I: ohh setiap bulan. Jadi bisa dibilang setiap bulan itu lica dapat 
uang dari flowlite 1jtlah di?. Itu habis untuk konsumsi? Atau ada 
memang tabungan pribadinya khusus lica? 
B : eh ada iya tapi celenganji… "I : oh nda pernah begitu di. Oh 
iya. Oke selanjutnya lica pake, pernah pinjam uang nda? Baik 
di bank, baik di orang-orang, orang pribadi, di keluarga, atau 
dimana? 
B : eh waktu mau bikin usaha ini kak pinjam dulu sama orang 
tuaku, sama maceku. Dia kasihka dulu modal, terus saya 





"iya tapi anuji kak, tabungan-tabungan begituji." 95-100 sistem 
menabung 












B : oh nda tauka kak   
"I : oh begitu. Tp apa yang lica tau terkait produk-produk  bank? 
Kan sekarang adami bank syariah, adami bank konfensional. 
Lica ada pengetahuan dasar nda terkait itu? Maksudnya apa sih 
bedanya ini bank konfensional, bank syariah tau nda? Pernah 
dengar nda atau pernah belajar? 
B: pernah ji iya kak, tapi setahuku kalau bank syariah itu nda 
ada potongannya,  nda ada bunganya yak arena kan dalam 
islam itu bunga riba 
130-134 sistem bank 
kalau.. ih sedikitji pengetahuanku tentang itu 135-139 prinsip bagi ha 


















kalau.. ih sedikitji pengetahuanku tentang itu   
kalau.. ih sedikitji pengetahuanku tentang itu   














kalau.. ih sedikitji pengetahuanku tentang itu  bunga Haram 
   
": flowliteji… 
B : tapi di flowlite itu kayak banyak lagi jualannya 
17 wirausaha 










"I : oh banyak. Apa- apa lagi jualannya flowlite? 
B: bunga, boneka, bucket box, design, sama bucket snack 
17-18 jenis usaha 
"I : sampai sekarang lica masih dapat sposor dari orang tua? 
B: iye 
82-97 subsidi orang t 
"B : biasa kalau dari flowlite itu kan nda menentu juga, tapi 
terkadang itu kayak 800-1jt 
I: itu per… 
B : untung, keuntungan eh nda itu yang… kalau berduaka itu 
berarti kadang 2jt atau 1jt lebih sampai 2jt. Jadi biasa 1 jt 1jtku 
sama Tem. 
28-30 penghasilan 
   




"B: ,malas iya malas ka. Malaska menabung di bank karena 
ada potongannya toh tiap bulan dan ribet juga", "B : pernah ja 
iya mau, pernah jeka mau tapi adaji memang atmku kak. 
Cuman nda pernah saya isi." 
104-105 penggunaan b 
 124-125 penggunaan 
pinjaman 
"I : apa itu, asuransi apa itu? 
B : nda tauka iya kak asuransi apa yang biasa digunakan 
maceku. Adami anu asuransi nda tauka asuransi apa. 
I : oh begitu. Oke 





"I : Oh begitu di. Kalau ini lica, pegadaian. Pernah berhubungan 
dengan pegadaian atau apa yang lica tahu? Bagaimana sih 
mekanisme di pegadaian itu? 
B : kalau pegadaian itu yang saya tau, gadaiki barang dapatki 
uang. baru kalau misalnya.. nda pernahka iya kak tapi yah 
begituji saya tau yang gadai barang dapat uang. ituji. Ndatauka 
nda pernahka mengadai-gadai  barang begitu. 
  

























"B : jdi biasa toh kak kan ku taumi bisaka begitu,jdi biasa 
sebelumku terima itu dari anu flowlite toh kucatat memangmi 
apa-apa yang mau ku beli. Jadi segini untuk beli ini. 
I : itu biasa di awal bulan atau? 
B : tergantungji kak. Misalnya kayak-kayak mau meki oh mauma 
ini terima lagi toh, kucatatmi untuk makanku segini, untuk beli 
make up segini, ini ini segini toh ku catatmi memang begitu. 
Tapi terkadang juga tidak sesuai ituji. Tapi biasanya eh 
maksudnya belajarka dari pengalaman-pengalamanku makanya 
saya catatki apa-apa yang mau saya beli jadi biasa kayak 




"kalau untuk keuanganku itu, bebasji nda pakai catatanji " 78-91 pengendalian k 



















"B : pernah kak. Karenakan saya biasa toh kak kurasa toh saya 
itu tipe orang yang boros. Karena biasa kalau adami uang dari 
flowliteku toh, nda tau habis ku pake apa begitu. Yang kayak 
dapatka uang 1jt dan nda sampai sebulan atau kadang sebulan 
habis dan nda adaji apa ku beli, nda adaji sesuatu yang 
kelihatan dan ketika lagi butuhku, ada mau ku beli misalnya 
atau mauka jalan sama temanku dan nda enakka minta uang 
sama orang tuaku disitumi masa-masa krisis sekaliku kurasa. 
Yang ketika mauka jalan dan tidak ada uangku. Jadi pernahka, 
kan ada celenganku, jadi itu celenganku ku kocciki, kuambilki 
itu uang-uang 100ku uang 50ku kaya begitu. 
  
   













"B : iya sebenarnya rencanaku saya itu kak kalau misalnya lulus 
toh mauka dulu kerja, tapi mauka juga s2. Cuman misal kerjaka 
dulu kayak kayak setahun begitu cari pengalaman kerja toh 
terus s2 baru kerja lagi kumpul modal buat bikin usaha karena 






"B : nda tauka iya kak asuransi apa yang biasa digunakan 
maceku. Adami anu asuransi nda tauka asuransi apa. 
I : oh begitu. Oke 
B : pendidikan iya, Cuma nda tauka 
144-150 mekanisme 
asuransi 
   











"I : oke kalau lica ini tipe pengambil keputusan, misal ada 
resiko.. besar sekali resikonya tapi dibalik risiko itu ada 
keuntungan yang kemudian besar yang akan didapat. 
Tipikalnya lica itu orang yang bagaimana? Orang yang suka 
risiko atau tidak suka? Kan ada tiga itu, orang yang pengambil 
risiko, netral sama takut sama risiko. Kira-kira lica ini kalau dia 
ukur dirinya sendiri tipikalnya kayak bagaimana? 
B : kalau ku ukur diriku iya saya netralji kak. Nda terlalu, 
kadang nda terlalu beranija ambil resiko kadang juga berani. 
257-262 pengambilan 
keputusan 
"I : kuliner atau fashion di? Oke. Lica, menurut, eh kalau lica 
ukur dirinya sendiri, lica ini tipikal orang yang suka ambil risiko 
atau apa? misal mungkin ada kedepannya ada dua pilihan, ya 
pilihan pertama itu kau di tawari untuk kerja di kantoran dan 
gajinya itu besar sekali, tapi disisi lain kau punya peluang usah 
yang juga.. ada dua ini kerja atau berwirausaha. Artinya kau 
harus memilih salah satunya, karena kalau jalan dua-duanya itu 
akan terpecahki. Kira-kira bagaimana itu kau hadapi kondisi 
yang kayak begitu? 
B : kalau dihapkankan pilihan begitu di? 
I : ehem 
B : saya lihatki dulu prospek kedepannya, kira-kira yang mana 
yang lebih menjamin dan menguntungkan buat saya dan 
minatku lebih kemana begitu. Kalau misal kayak itu tadi yang 
kita bilang, dihadapkanka dua pilihan, berwirausaha atau kerja 
yang kayak ini satu besarki peluangku bisaka sukses disini, 
kerja juga besarki peluangnya. Cuman kayak kulihatki lagi cita- 
citaku sebenarnya lebih kemana begitu. Kan cita-citaku lebih ke 
pengusaha, jadi pasti saya lihatki dulu oh ini besarji peluangnya 
untuk saya dan kira-kira prospek kedepannya mungkin bisaka 
lebih sukses kalau disini, jadi saya ambil yang sesuai, apa di 
 resiko dan pert 
   












    
 
R2.3 R2.4 
VERBATIM LINE CODING VERBATIM 
A : tapi ini tem kan kita melakukan transaksi konsumsi itu kalau dalam islam itu disebut muamalah kita bermuamalah 
menurutnya tem apa hal dasar yang menjadi batasan kita untuk bermuamalah oh ini kita boleh melakukan ini tidak 
boleh apa yang menjadi prinsip-prinsipnya  tem oh saya boleh melangkah disini saya tidak boleh melangkah kesini 
kira-kira selama ini selama kan tem dewasami sekarang kira-kira oh saya boleh beli barang ini dan saya tidak boleh 
beli barang ini saya boleh lakukan ini 
B : kalau saya yang menjadi batasan itu 
A : atau yang menjadi role yang menjadi iyya oh ini garis merah ndak boleh salah ini baik apa yang menjadi 
pertimbangannya  tem 
B : kalau saya itu ka biasanya apa suasah orang cari uang begitue jadi kalau misalkan mauka berpikir untuk 
keluarkan uang untuk beli barang-barang atau apa berpikir dua tiga kalika 
A : apa itu yang jadi pertimbangannya  tem 
B : apa di penghasilan mungkin di karena belum pki berpenghasilanki  begitue 





bergantung dengan kebutuhan 
A : BNI sama BRI ,produk apa itu tabungan? 
B : kalau BNI taplus muda kalau BRI yang anuji biasaji karena itu kemarinkan kebetulan anu beasiswa toh ka jadi itu 
biasaji juga iyya kalau misalkan ada uangku lebih kaya dari flowlite begitu yang sampai 800  biasa ku kasi maceku 
300 untuk dia simpankanka 500 saya simpan sendiri juga kaya begitu yang jelas ada tersimpan uangku ee saya itu 
begitu ka kaya yang jelas ada tersimpan kalau bukan dimaceku di saya sendiri  pokoknya harus ada yang saya simpan 
di orang lain supaya kalau ada kebutuhanku yang memang betul-betul mendadak baru minta bilang mi bisaka minta 
uangku yang dulu kaya gitu 
116 produk bank k " INF : KUR “Kredit Usaha Rakyat” yang bunga 9 % 
A : pakai bunga di,ah sekarang kan lagi deras ki perkembangan lembaga keuangan syariah bank BRI syariah BNI 
syariah dan seterusnya tem ada tidak pengetahuan dasarnya terkait oh bedanya ini ini 
B : ee yang saya tau itu ka kalau di bank konvensional itu ee ya dia pake apa ada ribanya begitu toh pake persen- 
persen begitu terus kalau di bank bank syariah itu sistemnya dia bagi hasil katanya iyya setauku itu 
A : bagaimana itu sistem bagi hasil yang tem tau ? 
B : sistem bagi hasil itu yang saya tau kalau misal ee misal tohh di perjanjiannya sebelum melakukanki jual beli atau 
apakah misal saya mau jadi ini toh misal bank BNI syariah toh anggaplah BNI syariah ini belikanaka mobil kemudian 
nanti apa itu kalau ndak salah nanti itu hasilnya nanti saya bayar ke BNI syariah sesuai dengan harga harga yang BNI 
syariah di bagaimanakah 
A : itu yang tem tau di 
B : yang jelas toh dia berikan dulu baru nanti kalau ada anunya barumi dia bagi 
A : oo begitu yah 
B : iyyya setauku begitu 
  tidak tahu 











   tidak tahu 
    
"A : yah selanjutnya kenapa blanka tem ,oh iyya tabungan selama ini kau berpikir untuk ada ndak pikiranmu untuk 
menabung,investasi atau apa 
B : kalau menabung jelas ka"."B : pinjaman dan tabungan kalau kalau bisaka janganki meminjam karena kalau satu 
kaliki terjerumus untuk meminjam jangan sampai nanti gali lubang tutup lubang 
A : begitu di 
B : iyya apa bahaya sekali itu meminjam kalau apapun yang mau dibeli lebih baik menabungki tabungki uangta untuk 
beli itu barang dari pada meminjam karena kalau meminjamki toh sama ji juga nakreditki begitue berbunga dan ndak 




"INF : Nda pernah sih saya hitung perbulan, 
karena saya punya hutang 
I : Dimana ? 
INF : Di BRI 
" 
"A : jadi menabungko sekarang 
B : iyya 
A : bagaimana system menabungmu 
B : kalau saya menabung biasa kalau mislanya ada uang-uang dikasiku toh ka biasa itu kalau misalnya pembayaran 
spp biasanyakan sppku 2,4 saya dikasi 3 jadi 600 nya itu saya kasi masuk ditabunganku tabanas 
295-299 Sistem 
tabungan 
"...I : Kalau kau metode menabungmu bagaimana 
? Maksudnya harusko kapan tiap setor tunai 
INF : Setiap ada yang lebih, maksudku 100 ribu 
toh, nah sudahma isi bensin tinggal pembeli rokok, 
kopi, sudah maka maka apa, terus masih ada 
lebihnya, itu mi saya kasi masuk 
" 












 166 produk bank 
konvensional 
" INF : KUR “Kredit Usaha Rakyat” yang bunga 9 
%" 
"A : pakai bunga di,ah sekarang kan lagi deras ki perkembangan  lembaga keuangan syariah bank BRI syariah BNI 
syariah dan seterusnya tem ada tidak pengetahuan dasarnya terkait oh bedanya ini ini 
B : ee yang saya tau itu ka kalau di bank konvensional itu ee ya dia pake apa ada ribanya begitu toh pake persen- 
persen begitu terus kalau di bank bank syariah itu sistemnya dia bagi hasil katanya iyya setauku itu 
   
"A : bagaimana itu sistem bagi hasil yang tem tau ? 
B : sistem bagi hasil itu yang saya tau kalau misal ee misal tohh di perjanjiannya sebelum melakukanki jual beli atau 
apakah misal saya mau jadi ini toh misal bank BNI syariah toh anggaplah BNI syariah ini belikanaka mobil kemudian 
nanti apa itu kalau ndak salah nanti itu hasilnya nanti saya bayar ke BNI syariah sesuai dengan harga harga yang BNI 
syariah di bagaimanakah 
443-446 pengetahuan 
Bank syariah 
I : mauka skarang bertanya lagi, kan skarang 
lembaga keuangan bukanmi lagi yang BRI, adami 
BRI syariah, BNI syariah, pokoknya lembaga 
keuangan syariah lah, ada yang ko tau 
pengetahuan nda soal itu? 
INF : tidak ada 


















 202-206 model atau co "I : Selain itukan lembaga keuangan bank yang 
kau pakai usaha jasa kredit rakyat ? Ada nggak 
lembaga pembiayaan kredit lain yang kau tahu? 
INF : ..Saya kan berpikir mau bangun café, tapi 
sayang tidak punya modal, yang saya punya 
hanya tanah. Saya berasumsi untuk mencari orang 
dan memberikan kontak tanah minimal 5 tahun 
dan saya tidak mau dibawah 5 tahun. Supaya 
modal bisa kembali kan 
  pengetahuan 
bank syariah 
I : mauka skarang bertanya lagi, kan skarang 
lembaga keuangan bukanmi lagi yang BRI, adami 
BRI syariah, BNI syariah, pokoknya lembaga 
keuangan syariah lah, ada yang ko tau 
pengetahuan nda soal itu? 
INF : tidak ada 














"A : bagaimana pandanganmu terkait bunga 
B : iyya itu 
A : kalau kau secara pribadi ,bunga itukan tambahan toh 
B : ee 
A : dan itu yang banyak kemudian terjadi di bank bagaimana 
B : iyya banyak sekali yang bilang itu ee 
A : haram 
B : iyya 
443-446 pengetahuan 
Bank syariah 
I : mauka skarang bertanya lagi, kan skarang 
lembaga keuangan bukanmi lagi yang BRI, adami 
BRI syariah, BNI syariah, pokoknya lembaga 
keuangan syariah lah, ada  yang ko tau 
pengetahuan nda soal itu? 
INF : tidak ada 
    
B :…….flowlite" 2 aktifitas "...Usahaku ji sama mengGrab ka toh" 










"B: iyya kalau untuk sekarang yang flowlite di ka jadi saya sama partner sama lica itu ada usaha dibidang 
kreatif terkait pembuatan bunga 
  "..Jadi karangan bunga itu segmenya kantoran 
atau instans…...i" 
B : kalau saya toh ka kalau saya beginie kan saya tinggalka sama orang tua mintaka juga sama orang tua kalau untuk 
uang jajan jadi biasanya itu kalau uang jajan itu biasanya dikasi 20 atau 25 itu kalau 20 kalau adaji uang pribadiku 
tabunganku tapi kalau tidak ada mintaka 25 kaya begitu nah itu 25 atau 20 biasanya saya pake satu hari langsung 
habis memang ataupun kalau ada sisa paling 5 ribu ji tapi sejauh ini sering habis begitue karena karena saya kalau 
dirumah itu untuk dikasi memang untuk makan siang memang diluar jadi dirumah ndak makanma begitu  sampai 
sore mko itu di luar dia kasinya begitu terus pernahka minta toh bilang umi bagaimana kalau kasika per minggu biar 
saya kelolaki sendiri na bilang maceku bilang kayanya lebih bahayaki kalau dikasiko per minggu karena kalau habis 
langsungko lagi minta jadi mending perhari karena lebih jelaski pembagiannya kalau perharikan makan mako di luar 
uang kendaraanmu mi dan apa segala macam selesai kaya begitu ji 
   
"B : kalau keuntungan bersih kurang lebih 1.5 kalau musim wisuda tapi kalau ndak musim kan musiman toh kalau 
bunga musiman kalau misalnya tidak musiman itu biasanya cuman dapat keuntungan bersih 1 juta itupun kota bagi 2 
sama lica " 
334-335 pengeluaran " . Jadi sekitaran 5 jutaan dih mungkin habis dalam 
1 bulan 
    










"B : bank BNI sama BRI 
A : BNI sama BRI ,produk apa itu tabungan 
162, 274-276 penggunaan 
bank 
"INF : Di BRI", "I : Selain daripada asuransinya 
mandiri kau pake apalagi fasilitas keuangan yang 
kau gunakan sekarang ? Bank tabunganmu 
dimana saja 
INF : Mandiri,BRI,CIMB Niaga 
"A : kredit pakai kredit ndak pernah tau apa pengetahuan dasar terkait kredit 
B : apa minjam uangkan kaya gitu pernah 
   
"A : asuransi itu kau pakai ndak sekarang 
B : ndak ndak pake sejauh ini itu ji", " A : oh asuransi,gunakan ? 








"I : Kalau usahamu di asuransikan tidak ? 
INF : Baru mau saya auransikan 
I : Rencananya mau diasuransikan dimana ? 
INF : Di IA 
I : Apa kepanjanganya itu ? 
INF : Saya juga tidak tau tapi yang jelasnya itu dia 
dibawah CAMB Niaga 
",,… " INF : Karena meilhat jangka panjang kita 
tida tahu kedepannya akan seperti apa, apalagi 
kita yang mempunyai ilmu manajemen pasti kita 
akan selalu menerawang apa-apa yang akan 
terjadi kedepannya, realitasnya seperti itu. Jadi 
kenapa kita tidak siapkan saja"...." 
tidak pernah ka gunakan kk 224-225 penggunaan 
pegadaian 
"I : Kalau pegadaian ? 
INF : Pegadaian juga saya tidak terlalu tertarik 
    
















"A: ..........bagaimana proses perencanaan keuangannya tem proses perencanaan ee misal oh setiap bulan saya 
punya uang 1 juta itu saya apakan apakah ada ndak itu atau 
B : ee iyya sebenarnya toh ka kalau yang itu tidak ada tidak dan tidak belum terpikirkan sama sekali ee baru-baru ji 
terpikirkan karena ada temanku tegurka toh dia bilang bilang ih ndak pernahkokh rancang keuanganmu selama 
sebulan langsungka berpikir iyyo di ndak pernah selama ini asal keluarji begitue dikasi uang asal keluar dikasi uang 
asal keluar mi toh belanja ini itu kalau ada uang belanja ini dan akhirnya habis ndak tau kemana toh begitu  jadi kalau 




"..I : Tapi ada tidak perencanaan keuanganmu, 
misal dalam 1 bulan,uang besinku sekian, kayak 
begitu. 
INF : Nda ada, cuman mengalir ji iyya 
"A : adalah pemasukan lah,kalau system pengendalian keuangnanya tem ada tidak maksudnya kaya oh saya harus 
kan penganggaran tidak ada penganggaran itu kan kaya oh konsumsiku sekian sekian sekia sekian jadi system 
pengendaliannya misal satu bulan masuk 1,5 juta itu memang biarkan saja keluar atau ada rem rem bagaimana 
remnya itu bagaimana pengendaliannya 
B : kalau saya toh ka kalau saya beginie kan saya tinggalka sama orang tua mintaka juga sama orang tua kalau untuk 
uang jajan jadi biasanya itu kalau uang jajan itu biasanya dikasi 20 atau 25 itu kalau 20 kalau adaji uang pribadiku 
tabunganku tapi kalau tidak ada mintaka 25 kaya begitu nah itu 25 atau 20 biasanya saya pake satu hari langsung 
habis memang ataupun kalau ada sisa paling 5 ribu ji tapi sejauh ini sering habis begitue karena karena saya kalau 
dirumah itu untuk dikasi memang untuk makan siang memang diluar jadi dirumah ndak makanma begitu sampai 
sore mko itu di luar dia kasinya begitu terus pernahka minta toh bilang umi bagaimana kalau kasika per minggu biar 
saya kelolaki sendiri na bilang maceku bilang kayanya lebih bahayaki kalau dikasiko per minggu karena kalau habis 
langsungko lagi minta jadi mending perhari karena lebih jelaski pembagiannya kalau perharikan makan mako di luar 
uang kendaraanmu mi dan apa segala macam selesai kaya begitu ji 
  tidak ada 



















"B : ee ee jadi disitu biasa kalau misalnya blank begitumi ya mau tidak mau biasa minta pinjaman sama orang tua  cara 
mengatasi 
kekurangan 
"I : Atau bukan maksudnya tidak cukup cuman 
merasa kayak defisit ko ? Lebih banyak biaya 
pengeluaranmu  daripada pemasukanmu 
INF : Pernah 
I : Bagaimana kau hadapi kondisi yang begitu? 
INF : Pinjamka 
I : Dimana biasanya kau pinjam, di Bank ? 
INF : Di temanku yang punya usaha lain. Jadi saya 
minjam toh keorang yang punya usaha 
    













A : iyya beli neraka kaya begitulah bahasa sederhananya ,oke tem sejauh ini bisa ndak kau jelaskanka perencanaan 
keuanganmu kedepan 
B : ee iyye rencana keuanganku kedepan di ,rencanaka ini mau bikinkanki anu apa daftar pengeluaranku  untuk 
sebulan 
A : itu dulu di 
B : iyya 
A : tapi kalau untuk investasimu kedepan maksudnya kembali memperbaiki manajemen keuanganmu berarti di 
sekarang pencatatan apa dan segala macam penganggaran,kalau kedepannya 
B : kalau kedepannya itu paling selalu harus ada tabunganku menabung 
251-253 perencanaan 
keuangan 
"I : Iya, seperti tabungan masa depan,. Selain 
perencanaan asuransi, perencanaan savingmu, 
perencanaan investasimu. Ada nggak kedepannya 
atau sementara jalan ? 
INF : Nggak ada sih, baru itu saja. 
…." 
"A : selain bank syariah ee asuransi syariah 
B : ndsk pernahpa anu kalau 
A : tau ndak sistemnya atau sistem asuransi secara umum 
B : kalau asuransi secara umum ndak terlalu tauka ka seajuh ini asuransi yang saya tau yah ee anu kaya tabungan 
pendidikan kaya begituji di apa disimpan uangta disitu nanti kalau misalnya kebutuhannya anakta yang kaya 
pendidikan ee mau dicairkan barumi dicairkan jadi kaya begituji setauku ndak tauka kalau persen-persennya apa 






"I : Seperti apa mekanismenya asuransi usaha ? 
INF : Jadi semisal setiap bulan saya menyetor 100 
ribu preminya, dan pada saat saya bubar dengan 
partner saya maka saya bisa menklaim bahwa 
usaha saya bubar, dan saya mau mengklai uang 
saya, dan itu lagi yang saya bagi 3., 
", " INF : Atau semisal kita tidak tau kalau usaha 
kita bangkrut, maka saya mengklaim ke pihak 
asuransi. Jadi ketika saya bangkrut maka saya 
tidak bangkrut yang langsung nol. Tapia da yang 
kembali. 
    











"A : berarti gunakan asuransi iyya selanjutnya ini bagaimana tem dalam mengambil keputusan keuangan apa yang 
menjadi pertimbangan besar untuk mengambil keputusan apa lagi masalah keputusan keuangan putuskan untuk 
nabung sekian putuskan untuk konsumsi sekian bagaimana apa yang menjadi pertimbangan pertimbangan besarmu 
B : kalau saya kalau misalkan memang butuhka untuk dibeli itu barang-barang anu saja toh belika tapi kalau misalnya 
ndadaji yang penting ndaji 
" 
   
"A : begitu di sip terakhir bagaimana tem pandang resiko kan setiap keputusan itu pasti ada resikonya baik itu 
keputusan keuangan oh saya mau memutuskan mengembangkan  flowlite tapi disisi lain pasti besar resikonya resiko 
pasarnya resiko apa bagaimana kau pandang itu 
B : sejauh ini kalau terkait usahaku ka tetapka berpikir iyya sama lica bagaimana ini toh usahata bisaji bertahankah 
atau bagaimana sejauh ini masi dijalani dan belum pki mungkin ketemu sama titik yang anu toh kalau soal resiko 
jelasmi haruski berkorban mau tidak mau 
199-201 orientasi 
resioko a 
"I : Berarti kau tipikal orang pengambil resiko yah 
?Ngga terlau di pikir bagaimana-bagaimananya 
kedepannya 
INF : Tetap saya pikir, tapi tidak terlalu lama saya 
pikir 
    












     
     
R2.5  
LINE CODING VERBATIM LINE CODING 
153-166 Role dalam 
melakukan sesuatu 
A : oh begitu di oke selanjutnya tom apa kira-kira yang menjadi rul mu dalam melakukan sesuatu 
misalnya apa sih prinsipmu prinsip mungkin bisa dibilang prinsip hidupmu saya boleh lakukan ini 
tidak boleh kira-kira secara umum itu apa kira-kira yang kau pegang saat ini oh iyya saya 
berusaha usahaku jalan begini ndak boleh ini usahaku masuk kerana seperti ini karena sesuatu 
itu apa itu kira-kira ada tidak ? 
B : kalau sejauh ini sih sebenarnya satu ji pokoknya saya itu pegang toh kalau masalah prinsip 
kalau masalah uang itu ndak bisa di tunda-tunda pekerjaan kalau saya pribadi yah kalau 
misalnya mau mencari uang saya ndak bisa aduh nanti pi deh pokoknya kalau apa yah kalau 
orang bilang mungkin money oriented yah orientasi uang semua terus dan maumi diapa 
maksudnya itukan itu mami diapke sekarang toh jadi untuk hal-hal yang berkeprntingan  itu dan 
bisaka mau tunda-tunda apa lagi untuk tidak lakukan ki itu toh haruska pokoknya bagaiman pun 
A : bagaimana pun caranya ? 
B : ndah juga kalau sakit mungkin ndak tidak toh tapi diusahakan kalau memang bisa dikerja hari 
169-180 kaidah dasar 
"     
167-175 sistem bunga dan sis I : begitu di oke selanjutnya, kan sekarang tom lagi pesat sekali perkembangannya lembaga 
keuangan lembaga keuangan syariah konvensi syariah utamanya jadi konteksnya disini syariah 
dan konvensi kaya ada bilang BRI syariah,mandiri mandiri syariah bagaimana kau pandang itu 
lembaga keuangan syariah menurutmu bilang saja? 
B : sebenarnya saya pandang syariah sebenarnya sih untungnya itu syariah tidak ada bunganya 
yah toh dan kalau meminjamki uang ituji sebenarnya pandanganku maksdunya bagusnya dari 
syariah tapi saya ndak tau syarat sama ketentuannya bagaimana sehingga bisa dikatakan tidak 
berbunga ji ungkin haruski investasi sekian banyak baru bisaki ndak dikasi bunga saya ndak tau 
sebenarnya sih kalau masalah syariah tapi  yang satu yang saya tau dari syariah karena ndak 
pake bunga ituji 
  











     
     





I : itu rutin ndak setiap setiap penghasilan setiap bulan itu ditabung 1/3 nya atau ada tidak 
pengeluaran atau porsi-porsi pengeluaran yang besar yang lainnya selain operasional ? 
INF : iya rutin menabung 1/3 setiap bulan, kalau operasional sih untuk diluar dari warkop 
sebenarnya paling kayak an kebetulan saya punya adek juga kuliah di luar jadi untuk biaya kos 
adik atau mugkin biaya-biaya sekolah-sekolah ade-ade saya kan kebetulan punya tiga adek. 
  












     
167-175 SISTEM BANK 
SYARIAH 
"I : begitu di oke selanjutnya kan sekarang tom lagi pesat sekali perkembangannya  lembaga 
keuangan lembaga keuangan syariah konvensi syariah utamanya jadi konteksnya disini  syariah 
dan konvensi kaya ada bilang BRI syariah,mandiri  mandiri syariah bagaimana kau pandang itu 
lembaga keuangan syariah menurutmu bilang saja 
B : sebenarnya saya pandang syariah sebenarnya sih untungnya itu syariah tidak ada bunganya 
yah toh dan kalau meminjamki uang ituji sebenarnya pandanganku maksdunya bagusnya dari 
syariah tapi saya ndak tau syarat sama ketentuannya bagaimana sehingga bisa dikatakan tidak 
berbunga ji ungkin haruski investasi sekian banyak baru bisaki ndak dikasi bunga saya ndak tau 
sebenarnya sih kalau masalah syariah tapi  yang satu yang saya tau dari syariah karena ndak 
pake bunga ituji 
76-81 operasional 
184-192 pandangan akan 
bunga 
"A :haramki artinya bunga itu haram bagaimana menurutmu 
B : apa di karena makanki sebenarnya uang yang apa susahka juga mau definisikan sebenarnya 
pokoknya bukan hak ta begitu e tapi diambil dari orang lain jadi jadi menurutku riba itu haramki 
kaya misalnya mauki nyicil mobil harusnya harga mobil Cuma 300 juta sekian misalnya ee untuk 
ambilki cicilan 3 tahun harganya itu 380 maksudku selama waktu 1 sampai 3 tahun itu 80 jutakan 
lumayan sekalimi itu untuk dikantongi sama developer-developer anu toh mobil maksudku saya 
toh kenapa tidak kalau ada uang dibayar lunas gitue saya menurutku begitu 
A : ndak sepakat di 
B : iyya saya ndak sepakat iyya sama riba 
  


















83-89 Hubungan dengan 
lembaga 
pembiayaan 
A : ada tidak yang tommy bisa jelaskan ke saya terkait pemahamannya  tommy terkait lembaga 
keuangan bank khususnya atau lembaga pembiayaan apa lagi kan sudah usaha biasanyakan 
berhubungan dengan lembaga pembiayaan? 
INF  : mm begitu di kalau masalah lembaga pembiayaan sih alhamdulillah kita ndak pernah 
terikat begitue maksudnya ndak pernah jki mau pinjam uang ke bank atau ke institusi keuangan 
yang lain lebih baik memang dari nol kalaupun memang dari pinjaman itu pinjaman saudara- 
saudara bapak sama ibu 
  
     
















I : begitu di oke selanjutnya, kan sekarang tom lagi pesat sekali perkembangannya  lembaga 
keuangan lembaga keuangan syariah konvensi syariah utamanya jadi konteksnya disini  syariah 
dan konvensi kaya ada bilang BRI syariah,mandiri  mandiri syariah bagaimana kau pandang itu 
lembaga keuangan syariah menurutmu bilang saja? 
B : sebenarnya saya pandang syariah sebenarnya sih untungnya itu syariah tidak ada bunganya 
yah toh dan kalau meminjamki uang ituji sebenarnya pandanganku maksdunya bagusnya dari 
syariah tapi saya ndak tau syarat sama ketentuannya bagaimana sehingga bisa dikatakan tidak 
berbunga ji ungkin haruski investasi sekian banyak baru bisaki ndak dikasi bunga saya ndak tau 
sebenarnya sih kalau masalah syariah tapi  yang satu yang saya tau dari syariah karena ndak 
pake bunga ituji 
A : tapi kau pribadi bagaimana pandanganmu terkait bunga ? 
B : sebenarnya sih riba iyya 
A : riba boleh ndak 
B : ndak boleh 
A : kenapa bisa ndak boleh riba 
B : maksudku apa yah ? 
A : haram atau halal ndak sih 
B : kalau saya menurutku haram iyya 
A :haramki artinya bunga itu haram bagaimana menurutmu 
B : apa di karena makanki sebenarnya uang yang apa susahka juga mau definisikan sebenarnya 
pokoknya bukan hak ta begitu e tapi diambil dari orang lain jadi jadi menurutku riba itu haramki 
kaya misalnya mauki nyicil mobil harusnya harga mobil Cuma 300 juta sekian misalnya ee untuk 
ambilki cicilan 3 tahun harganya itu 380 maksudku selama waktu 1 sampai 3 tahun itu 80 jutakan 
  
     
23-38 gambaran aktivitas 
usaha 
A : awal mula pembentukan warkopnya itu kenapa bisa tommy terpikir untuk buat itu atau 
memang ada dorongan dari orang lain atau apa 
B : kebetulan begini kan bapak,sama yang punya deng sija itu teman SMA kebetulan yang ini 
deng sija sendiri pernah datang kerumah, bertamu terus lama lama cerita akhirnya bapak dikasi 
bagaimana kalau bikin warkop nanti saya yang supply semua kopi apa segala macam toh tinggal 
bapak ini yang bikin kaya ruko apa begitu akhirnya bapak juga tertarik sempat juga didiskusikan 
sama saya ade-ade juga bagaimana kalau kita bikin warkop dan akhirnya kemarin itu sempat 
kontrak juga toh di  pet pertamanya itu 
A :FRIENCESS berarti di bagaimanakah sistemnya 
B : sistemnya itu sebenarnya kita bayar nama sih kurang lebih namanya itu dibayar kemarin 18 
juta pertahun untuk nama saja itu 
A : untuk nama saja di yang lain-lainnya kaya suplly barang-barang yang didalamnya kopi apa itu 
B : kalau 
A : modal siapa itu 
B : kalau untuk kopi sebenarnya modal sendiri 
  




18 NAMA USAHA INF : warkop deng sija -15 JENIS USAHA 
70-73 mandiri secara 
financial 
…………. sebenarnya paling kayak an kebetulan saya punya adek juga kuliah di luar jadi untuk 
biaya kos adik atau mugkin biaya-biaya sekolah-sekolah  ade-ade saya kan kebetulan punya tiga 
adek 
I : oh tommy anak pertama 
51-55 MANDIRI SE 
56-57 penghasilan " INF : ….. yang bisa saya kantongi bersih itu kurang lebih 17 atau 18 juta "   















































"INF  : mm begitu di kalau masalah lembaga pembiayaan sih alhamdulillah kita ndak pernah 
terikat begitue maksudnya ndak pernah jki mau pinjam uang ke bank atau ke institusi keuangan 
yang lain lebih baik memang dari nol kalaupun memang dari pinjaman itu pinjaman saudara- 




A : oh begitu di yang terakhir sekalimi ini usahamu diasuramsikan ndak ?atau selain bank kan 
tadi mu bilang menabung di bank selain daripada fasilitas bank kau gunakan fasilitas keuangan 
apa saja asuransi,pegadaian atau apa 
B : belum diasuransikan, kami pake asuransi kesehatan ji kalau pegadaian, saya sempat 
kayanya ke pegadaian sempat karena waktu .................. 
 91-92 
218-223 pegadaian "oh begitu di yang terakhir sekalimi ini usahamu diasuramsikan ndak atau selain bank kan tadi 
mu bilang menabung di bank selain daripada fasilitas bank kau gunakan fasilitas keuangan apa 
saja asuransi,pegadaian atau apa 
B : saya sempat kayanya ke pegadaian sempat karena waktu itu kanee kan ngontrakki di warkop 
awal-awalnya ini bapak mau beli langsung toh jadi kemarin sempat ki digadaikan bpkb mobil jadi 
untuk bayarki itu iyya dan Alhamdulillah sekarang hak milik mi toh 
97-101 penggunaan 
pegadaian 
     


















"I  : .......tommy punya tidak perencanaan keuangan oh sekian persen saya masukan untuk 
tabungan ini sekian ini ini 
INF : jadi untuk awal bulan saya sebenarnya kalau misalnya lagi dapat keuntungan paling 1/3 
dari penghasilan itu kita pakai untuk biaya operasional toh dan sisanya mungkin yah ditabung 
kurang lebih segitu sih maksudnya 1/3 memang untuk bahan-bahan biaya-biaya begitu jadi 






"I : bagaimana tommy pandang perencaaan keuangan misal dalam oh satu bulan kira-kira kau 
habis berapa untuk pribadimu sendiri rokok berapa apa berapa 
B : oh gitu yah pribadinya sih kalau saya sebulan mungkin pokoknya untuk per hari saya kalau 
nggak kemana mana itu toh paling habis 50 ribu per hari 
A : itu satu hari 
B : iyya,kalau mungkin keluar atau jalan sama teman ya bisa habis 100 sampai 150 ribu 
A : itu rata-rata per bisa dibilang rata-rata perbulannya mungkin di 1.5 lah 1 juta 500 cukup di 

























103-109 pengelolaan uang 
agar tetap seimbang 
A : ..... bagaimana kau atur itu pengeluaranmu  supaya tetapki seimbang antara pendapatanmu 
dengan pengeluaran dan tidak mengganggu usahamu ? 
B : bagaimana yah kalau saya sih pribadi yah untuk ukuran penghasilan di warkop mungkin 
perhari kalau kalau banyak uang yah mungkin untuk pribadi bisa saya simpan sendiri 200 ribu 
A : 200 ribu perhari itu 
B : iyya 
63-64 perilaku 
antisipasi 
193-206 infak dan zakat "I : oke yang terakhir bagaimana tommy dalam mengambil keputusan keputusan sudahmi tadi 
ee ih kenapa blengka ini yang terakhir bagaimana tommy memandang infaq,zakat dan sedekah 
inikan punya usaha ini ada ndak rutinitas untuk oh mauka sedekahkan sekian atau 
diperencanaan keuangan itu pernah ndak berfikir oh sekian persen dari pendapatanku ini saya 
sedekahkan ke panti asuhan ini atau apa dan seterusnya 
INF : sebenarnya bisa tidak saya bilang ini? 
I : ndak apa-apa ini itu bukan ria tapi ada kepentingan tersendiri untuk menyampaikan ini 
INF : sebenarnyakan kebetulan itu di warkop ada mesjid darul ilmi kalau ndak salah namanya 
taro kota amal disitu itu yah disitu sempat jugakan kebetulan ibu ini orangnya dia apa yah kaya 
islami-islamiji sedikit toh bilang nak bagaimana ini kita sumbang 2 persen dari penghasilanta 
masuk ke kota amal saya ndak adaji masalah iyya ma maksudku buat apa kita juga memilki 
kalau ndak bisaki berbagi toh jadi ndak apa-apaji jadi misal begini saya dapat penghasilan 1,2 
paling tinggi disisihkan untuk kota amal 25 ribu misal kalau saya dapat 1,2 contohnya 2 persen 
dari penghasilan saya itu saya msaukkan ke kotak amal iyya ndak apa-apaji saya bilang ini 
  















" I : oke ini tom kira-kira perencanaan kedepanmu ada tidak oh saya mau investasi lagi atau apa 
bisa ndak dikasi gambaran sedikit 
INF : ya kemarin juga kalau ndak salah tahun kemarin ini baru-baru sih awal tahun 2017 ini saya 
sempat diskusi sama ibu kan ibu orang mamuju kebetulan ada tanahnya kakek disana toh yah 
ndak luas-luas amat juga rencana mau dibikinkan lagi disitu maksudnya 
102-108 perencanaan 
kedepan 
   88-79 mekanisme 
asuransi 
     











136-152 pertimbangan dalam 
mengambil 
keputusan keuangan 
A :..... bagaimana atau apa yang kemudian menjadi info pertimbanganmu  kau ambil keputusan 
untuk investasi disitu ? 
B : pertimbanganku  karena kebetulan basis keluarga disitu khususnya untuk ibu toh dan orang 
semua pasti maksudnya saudara-saudaranya kan ibu besar di mamuju sekarang jadi ada 
kemungkinan ya dari mulut ke mulut bicara we saya punya warkop ini akan mau dibuat begitu ya 
singgah-singgah  lah maksdunya dari pengaruh-pengaruh seperti itu ji terus masalah takut tidak 
untung ruginya sih sebenarnya rejeki sudah di atur 
A : iyya bagaimana pandanganmu terkait untung dan rugi? 
B : pandanganku yah kalau memang apa yah untung dan rugi sebenarnya susah sekali kalau 
mauka bilang kaya untung ini rugi ini tapi intinya kemarin sudah adami perencanaan bilang 
sekian begini yang mau dipake dari dana yang terkumpul selang 4 tahun ini untuk dipake buka 
lagi di mamuju jadi masalah untung dan rugi itu sebenarnya saya kurang bisa menganalisa iyya 
A : oh gitu did an kau takut rugi ndak 
B : sebenarnya sih kalau namanya juga hidup yah orang selalu istilahnya bertaruhki ini ya kalau 
lagi untung yah untung tapi kalau lagi rugi yah rugi maksudnya yah diatur semuami itu dari segi 







" INF :……. ji terus masalah takut tidak untung ruginya sih sebenarnya rejeki sudah di atur ".." A : 
ndk apa-apa ndak adaji ndak bermaksud jko toh iyya kemudian yang terakhir kau takut sama 
resiko ndak 




     




      
      
R2.6 R2.7  
VERBATIM LINE CODING VERBATIM LINE CODING 
I : menurut afiq, kebaikan dan keburukan dalam melakukan proses 
social kamudian apa yang menjadi dasarnya afiq, kayak oh saya 
melakukan ini karna ini baik, saya tidak melakukan ini karna ini 
buruk. Kira-kira dalam menjalani proses kehidupan, apa yang 
menjadi, prinsiplah, oh ini boleh saya lakukan, oh ini tidak boleh 
B : kalo saya pribadi sih sebenarnya, ee, jujur sebenarnya saya 
masih kurang, dan saya mencoba untuk lebih baik lagi. Saya itu 
lebih suka, dikasih masukan, biar mereka marah-marah,  yang 
penting mereka kasih masukan ke saya, supaya saya lebih terpacu 
lagi supaya lebih semangat lagi begitu dan lebih baik lagi 
kedepannya. Jadi sebenarnya yah, sosok tua itu masih ada untuk 
saya. Jadi mereka marah-marahi  saya, mereka begini, bahkan 
untuk jalani usaha saya kemarin mereka marah-marah,  ngapain 
111-113 batasan dlaam 
melakukan 
kegiatan 
I : apa kemudian yang menjadi batasan saya bis 
amelakukan sesuatu ? 
Inf : agama sama imgat orang tua, menjaga nama baik 
keluarga. 





      



















































      
      
I : kalo menurut afiq penting nda sih menabung? Bagaimana pola 
menabung? Atau pengetahuan dasarnya afiq terkait tabungan? 
B : ee, penting. Pasti orang tua juga dari kecil suruh kita nabung. 
Ya, saya juga mikir nabung untuk jangka panjang kan. Saya dapat 
untungnya, trus saya juga bisa sama temen-temen saya pake 
uangnya yang dari orang tua saya untuk saya nabung gitu. 
59-61 pandangan 
menabung 
I : dalam konsumsi atau dalm memperlakukan  pendapatan 
kan bisa kita konsumis, saving atau tabungan. Nah, untuk 
sekarang kalian nabung nda? 
Inf (2 ) : ada kk 
  
 63-64 sistem 
menabung 
I : rutinitas menabungnya itu kayak gimana ? ada jadwal 
tidak, kayak perhari dst ? 
Inf (1,2,) tidak terjadwal kak, yah kalau ada kelebihan uang 
yah ditabung begituji kk. 
  












      
I : afiq bisa nda kasih penjelasan ke saya sedikit apa 
pengetahuannya  tentang lembaga keuangan? Maksudnya lembaga 
keuangan itu apa? Apa produk-produk  bank? Keuangan kan da 
dua, bank dan non bank 
B : sebenarnya sih kayak tempat penyimpanan gitu, sebenarnya 
lebih menguntungkan.  karna saya juga pernah mengalami kayak 
saya simpan uang sendiri, trus tiba-tiba saya lupa dan ilang. Jadi 
sebenarnya ada unsur percaya juga kan, di situ. Walaupun emang, 
ada kayak potongan pajak, apalah begitu 
85-87  I ; kalau meknaisme bank tahu nda? 
Inf : kalau kita pinjam uang kan itu berbunga, ada adm, 
kalau berinvestasi bisa, apayahh?? (ketawa) bis 
amenuntungkan  untuk bank gitu. 
  
      


















      
      














      
      
      










I : tapi bisa nda afik kasih saya gambaran terkait usaha apa di bidang 
apa? 
B : usahanya tuh kayak.. barang bekas..trus  saya kumpul kumpulin..trus 
saya buatkan jadi kayak hiasan hiasan gitu..kayak  yang pernah 
manajemen  bikin 
5-1- JENIS usaha I : ok, yang pertama mungin ririn dulu, ririn bisa kasi saya 
gambaran apak aktivitas nya sekarang.  Usaha coklatnya sudah 
sampai mana ? 
Inf (1) : kalau usaha coklatnya masih belum tinggi tinggi amat 
sih, karena kami kan belum terllau focus diusaha itu, jadi kami 
hanya meluangkan  waktu kalau tidak ada kegitana kgatan 
penting. missal kalau kami tidka ada kegiaatn kami buat coklat, 
kalau kami kuliah yah kuliah, jadi usaha kami itu masih begitu, 
belum terlalu berkembangan. 
  
I : berarti masih ada subsidi dari orang tua? 
B : yaa, kalo orang tua sih, masih 
I : kira-kira kalo persentasi subsidi dari orang tua itu masih 
berpengaruh berapa persen? Misalnya lima puluh persen masih 
butuh subsidi dari orang tua… 
B : oh kalo saya itu masih lebih banyak butuh dari orang tua. Kalo 
perbandingannya mungkin tiga puluh tujuh puluh persen 
41-43  I : kalau saya Tanya kalian berdua, saat ini apakah kalian 
sudah bisa dikatakan mandiir secara financial belum ? 




 36-38 pendapatan I : nah ini untuk pribadi pribadi, ini data private ji. Kalau ririn 
pengeluarannya sebulan itu kira kira berapa? 
Inf (1): 500 an 
39-40 pendapata 
n 
      










I : menabung dimana? 
B : di bank 
I : bank apa? 
B : di bni sama mandiri 
67-68  I : kalau kalian gunakan bank apa ? 
Inf (1,2) BNI semua kk 
  
    78-80  
I : oh pake asuransi pendidikan sama kesehatan yah? 
B :  he eh pake kk 
71-72  I : selain bank ? asuransi pake nga? 
Inf : tidak pake 
  
I : kalo pegadaian? Tau nda mekanisme pegadaian seperti ini, 
seperti ini? Pernah gunakan pegadaian nda? 
B : saya tuh kurang banget ya, malahan nda pernah. Justru kalo 
gadai, mendingan ke teman saya. Sebenarnya kan kayak pinjam 
uang. Pake dulu lah, saya Cuma mau buat ini, Cuma buat ini kok 
ada keperluan penting banget, nanti sebulan lagi saya ambil yah 
yang saya gadai in. kayak gitu. 
76-77  I : oke, kalau pegadian, pernah gunakan nda? 
Inf : kalau saya sih nda.. 
  
      
















I : kalo perencanaan keuangan pribadi afiq ada nda? Misalnya 
rencana keuangan awal bulan, pengeluaran saya untuk konsumsi 
sekian, yang harus saya tabung sekian, investasi sekian, ada tidak? 
B : kalo untuk itu.. sebenarnya, ee, kalo pribadi saya kan, ee, ini 
dari uang saya atau? 
I : iya, uangnya afiq 
B : kalo uang pribadi saya kan biasa saya dikasih per bulan, jadi 
uangku misalnya tiga ratus atau dua ratus ribu untuk jangka 
panjang misalnya kayak kalo kumpul biasanya anak-anak ada 
uangnya, temen-temen saya tu biasanya jalan-jalan keluar kota 
atau kemana gitu. Jadi ya selama satu semester ini, saya kumpul 




I : oke, ririn dulu, dalam kehiduupan sehari-hari ada tidak 
proses perencanaan yang dilakukan ? 
Inf (1) : ada sih. Yang kami lakukan itu kami daftra dul, buat 
list apap yang dibutuhkkan, dan berapa modal kami. Kami 
belanja sesui budget yang dimiliki . 
  
I : kemudian dari pendapatan dari orang tua missal per minggu 
atau per bagaimana? Itu ada perencanaan nda? Oh missal dari 
sekian juta yang dikasi, saya rencanakan konsumsinya Cuma 
sekian, untuk beli makanan sekian, ini sekian, atau ngalir saja? 
Sampe habis.. habis.. atau bagaimana kah? 
B : kalo misalnya dari uang kuliahku, biasanya sih ngalir aja kak. 
Kayak misalnya kalo ada ya ada, kalo ga ada ya ga ada. Kayak 
gitu. Trus, saya juga kan dulu pernah buat tabungan, trus kak kalo 
misalnya abis banget trus kayak belum, saya belum dapat uang 
bulanan, ya saya pake dulu 
  Inf /: kontrol pengeluaran ji kk   



















I : jadi untuk mengatasi kekurangan itu, pake yang ditabung? 
B : ya 
33-35 perilaku 
antisipatif 
I : ohh yah pernah tidak merasa kekurangan ? kayak ouh 
tidak cukup ini uangku. 
Inf (1,) : iya pernah. Nah kalau kondisi seperti itu kami cari 
dana untuk talangi dulu, nanti ada pemasukan aru diganti. 
  
      













I : okeh, kalo ke depannya afiq ada perencanaan keuangan nda? 
Perencanaan keuangan di masa mendatang? 
B : oh kalo itu pasti ada. Karna saya sama temen-temen saya 
masih ada rencana lain ke depan. Mau buat usaha lagi. Usaha 
yang mau kita bikin itu kayak susunin video gitu. Kita mulai submit 
gitu, kita mau ngambil dari sinjai sebenarnya. Trus jadi, mulai 
skarang lagi nyariin informasi dulu, bagaimana caranya mau 
mulainya. Mereka juga ngeskripsi juga, udah selesai baru kita 
lanjut, kita on, kita jalan cari informasi kesana kesini, cari-cari, yah 
supaya lebih cepatlah 
46-47 perencanaan 
kedepan 
I : oke kalau perencanaan kedepan, kapan kira kira mau 
mandiri secara financial? 
Inf (1,2) : selesai kuliah kk, karena kami akan focus bisnis 
setelah kuliah. 
  
I : iya, koperasi, asuransi, pegadaian. Punya pengetahuan dasar 
soal itu nda? 
B : kalo saya, ee, saya mendekatinya dari asuransi saja ya.. kayak 
asuransi juga sebenarnya kan surplus buat kita nabung juga. Kayak 
saya sebenarnya masih pake pendidikan sama kesehatan 
I : oh pake asuransi pendidikan sama kesehatan yah? 
B : he eh, jadi misalnya kalo pendidikan saya kan sampai saat ini 
misalnya dua, mungkin orang tua saya yang nabung sampe bisa 
keluar nanti. Jadi waktu nerima itu ke mereka gitu, ada tabungan 
gitu. Trus kalo kesehatan juga kan saya juga kan sering sakit jadi 
makanya dikasih asuransi kesehatan sama supaya mama saya 
juga bisa control saya trus gampanglah misalnya nggak 
memberatkan orang tua, ngga langsung habis, jadi ada 
71-75  I : tahu sistem asuransi ? 
Inf : tahu sih, 
I : bagaimana sistem asuranya ? 
Inf : setiap bulan itu kita bayar polis, nah kalau missal ada 
kejadian missal meninggal dunia kecelakaan nah biasanya 
yang tanggung itu asuransi, tanggung pembiayaannya. 
  
      











I : nah, resiko kan sangat berhubungan dengan keputusan yang kita 
ambil, apa yang menjadi dasar afiq omtimis untuk mengambil itu 
kira-kira? Dalam kesempatan apapun. Misalnya dalam kesempatan 
bisnis, kesempatan kuliah atau apapun yang jadi pertimbangan 
dasarnya dalam mengambil keputusan? 
B : kalo untuk mengambil keputusan sebenarnya kesepakatan 
bersama sih kalo kita. Karna kan, saya bukan sendiri di situ, kita 
ber lima, mungkin saya tampung dulu apa masukan yang dari 
mereka, mereka yang berfikirnya lebih dewasa, kita sama-sama 
pikirin utuk bangun usaha ini, jadi kita tamping semua, mungkin 
ada suara-suara yang bagus trus kita terapkan. Mungkin lebih baik 
lagi kita terapkan mi it uterus, tapi kalo misalnya nggak, ya, 
mungkin kita cari lagi kenapa trus kita Tanya-tanya juga kayak 
konsultasi-konsultasi gitu atau gimana dari apa yang kurang dan 
apa yang kalian mau, kita kumpulkan dan jadi informasi. Kan 
skarang sudah era informasi, jadi buat usaha aja butuh informasi 
yang mana biaar usahanya baik. Trus, itu makanya keuntungan 
saya dari mereka ini, saya masuk di hipmi untuk saya belajar juga 
106-108  I : bagaimana kalian dalam memutuskan keputusan 
keuanga. Missal saya belanja ini dan tidak belanja ini. Nah 
apa yang jadi pertimbangan ? 
Inf : yang paling dibutuhkan kk, tapi biasa lebih besar 
kebutuhan dari pada keinginan ehhe. 
  
I : kan afiq ini punya rencana ke depannya buat kembangkan usaha 
dan seterusnya. Kita tau bah usaha itu probabilitynya besar sekali, 
resikonya besar sekali, bagaimana afiq memandang resiko? 
B : resiko ya? Mungkin saya juga belajar dari kemaren, ada 
saatnya kita naik, ada saatnya kita harus jatuh. Kayak mungkin 
waktu jatuh, sebenarnya saya berpikir bagaimana caranya merubah 
dan mengembangkan usaha kita kan, begitu sebenarnya. Kan ini 
juga barusan, trus kita juat buat lagi usaha baru nanti, ee, kita buat 
berkembang terus. insyaAllah nanti kayak ga Cuma ini aja yang 
kita jual. Kita buat mereka nyaman gitu di tempat kita. Kan orang 
skarang lebih kepada, nyaman untuk duduk buat cerita sama 
orang. Jadi ya mungkin di situ sebenarnya. 
I : afiq takut sama resiko nda? 
B : nda, justru saya sebenarnya lebih suka. Karna kita harus fight 
lagi kan 
55-58  I : kalau ririn, bagaimana ? 
Inf (1) : kalau saya sama saya tidak begitu khawatir dengan 
resiko, karena saya sellau mempersiapkan plan A,B, C dst. 
Yah setidaknya ada 2 perencanaan lah, jadi setidaknya 
kalau yang satu gagal, ada yang lain lagi. 
51-54  
      
















I : apa yang menjadi batasan dalam bermuamalah? 
Inf : agama sama org tua, kalau agama 
membolehkan saya melakuka kalau tidk yah tidak. 
 
  
I : kan sekrang sedang berkembang ki di keluagan, 
baik dari bak konvensional atau pun bank syariah, 
nah, fitri dulu. Apa yg fitri tahu terkait perbedaan 
bank syariah dan bank konvensional? 
Inf (2) : kalau bank konvensional itu pake bunga, 
kalau bank syariah itu tanpa bunga setahuku, 
 































































I : kalau saya Tanya kalian berdua, saat ini apakah 
kalian sudah bisa dikatakan mandiir secara financial 
belum ? 
Inf ( 1,2) : belum sih kk 
 
I : kalau fitri ? 
Inf(2) : 600 – 700 an 
 
  











I : kalau fitri nda, oke selanjutnya kalian pernah nda 
pinjam uang di bank atau lembaga pembiayaan di 
bank? Untuk usahanya ? 
Inf : kalau pinjam di lembaga itu tidak pernah, yang 
pernah itu pinjam sama orang tua heh 
 
.. BPJS Kesehatan  
tidak pernah kk  
  
















I : oke, ririn dulu, dalam kehiduupan sehari-hari ada 
tidak proses perencanaan yang dilakukan ? 
Inf (1) : ada kk, jadi kami menganggarkan  berdasrak 
budget dan penghasiilan ta. 
 
inf : kurangni pegang uang cash, pake ATM saja 
supaya agak sedikit susah keluar. 
 



















pinjam ka dulu kk  
  













I : bagaimana perencanaan keuangan mu kedepan ? 
Inf (1) : saya mau bisa mencapai target, saya bisa 
mandiri keuangan, uang saya tak terhitung, dan bisa 


















I : ouh hehe oke, fitri dulu yah. Bagaimana fitri 
memnadang resiko kan setiap keputusana da 
resikonya? 
Inf (2) : kalau resiko, tergantung dari apa yang ita 
lakukan? Jadi setiap yang kita lakukan harus ada 
perencanaan kalau misla gagal, yah harus tahu apa 
yang selanjutnya harus dilakukan? Kalau saya 
memnag sellau membanyangkan apa ira kira 















LAMPIRAN III DAFTAR INFORMAN PENELITIAN  
ISLAMIC FINANCIAL LITERACY DAN MANAGEMENT FINANCIAL BEHAVIORAL PADA MAHASISWA FEB UH (KADER 
KSEI FoSEI UNHAS DAN ANGGOTA HIPMI PT UNHAS) 
Irawati, A211 13 016 Student Of Management Departement, Hasnauddin University  
      
NO NAMA  KODE 
INFORMAN  
WAKTU WAWANCARA  aktivitas  
1 AMPA SYAMSUDDIN YUNUS  R1.1 22/8/17 13.00-14.00 Wirausaha  
2 SANDI SALERE  R1.2 22/8/17 14.30 -15.10 part time mengajar  
3 AHMAD ALI ABUBAKAR  R1.3 24/8/17 15.45-17.05 wirausaha  
4 ANDRI HIDAYATULLAH  R1.4 29/8/17 16.00- 16.45 part time mengajar  
5 NURRAHMAH ARUMMY ATTAHMID  R1.5 29/8/17 20.00-21.00 part time mengajar  
6 SAFIYULLAH  R1.6 30/8/17 11.40-12.30 Wirausaha  
7 ALI MUHASAN  R1.7 30/8/17 14.20 -15.19  part time mengajar  
8 AKBAR BAHMI  R1.8 09/05/17 10.00-11.00 Wirausaha  
9 AYU LATIFAH ALFISYAHRIN  R1.9 09/05/17 13.00-13.30 Wirausaha  
10 SABRINA MAGFIRAH  R1.10  09/05/17 14.00-15.00 Wirausaha  
11 NUR MUTMAINNAH GITA FITRI G  R1.11 09/06/17 09.00-10.00 part time mengajar  
12 PUTRI PURWANDARI  R1.12 09/06/17 10.40-11.25 part time mengajar 
/projek  
13 HUSNI AHMAD  R1.13 09/06/17 11.30-12.45 part time mengajar  
            
1 RIZKY AMELIA R2.1 23/8/17 10.40-11.50 partime 
2 ASMI MUKHLISAH  R2.2 23/8/17 14.30-15.10 wirausaha  
3 MULAWARMAN  R2.3 24/8/17 08.00-09.30 wirausaha  
3 ANUGRAH FATMIRANIH R2.4 29/817 14.20-15.00 wirausaha  
5 TOMMY KURNIAWAN  R2.5 29/8/17 17.00-17.30 wirausaha  
6 MUHAMMAD AFIQ  R2.6 9/5/17 11.00-11.45 wirausaha  
7 RIRIN ANUGRAH S R2.7 9/5/17 15.00-16.00 wirausaha  
8 Nurfitriani  R.2.8 9/5/17 15.00-16.00 wirausaha  
LAMPIRAN 2 rekapitulisasi Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
